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IKHTISAR KEUANGAN
PENTING

Financial Highlights

IKHTISAR KEUANGAN PENTING FINANCIAL HIGHLIGHTS

Dalam Jutaan Rupiah
Kecuali Laba per Saham

In Million Rupiah
Except Earnings per Share

HASIL OPERASI --- OPERATING RESULTS

Penjualan Bersih 3.736.113 3.887.076 5.576.944 Net Sales
Laba Kotor 823.823 940.521 1.070.026 Gross Profit
Laba Usaha 291.663 358.393 432.606 Operating Income
Laba Bersih 55.089 126.773 189.082 Net Income
Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada : Profit attributable to:
- Pemilik Entitas Induk 55.089 126.773 189.082 - Owners of the Company
- Kepentingan Non-Pengendali = = = - Non-Controlling interests
Jumlah Laba Komprehensif 146.294 220.395 487.073 Total Comprehensive Income
Jumlah Laba Komprehensif yang dapat Total Comprehensive Income
diatribusikan kepada : attributable to:
- Pemilik Entitas Induk 146.294 220.395 487.073 - Owners of the Company
- Kepentingan Non-Pengendali - - - - Non-Controlling interests
Laba Usaha / Saham 221 278 340 Operating Income / per Share
Laba Bersih / Saham 41,67 98,49 148,65 Net. Income / per Share

Jumlah Rata-Rata Tertimbang Saham 1.322 1.287 1.272 Total Weighted Average of Shares
(dalam jutaan saham) (in million shares)
Modal Kerja Bersih 60.231 290.166 (80.115) Net Working Capital
Aset Tetap 4.487.170 4.184.064 4.076.951 Fixed Assets
Jumlah Aset 5.745.215 5.758.103 5.263.726 Total Assets
Jumlah Liabilitas 3.066.954 3.225.136 3.022.358 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 2.678.262 2.532.967 2.241.368 Total Equity

Penjualan Bersih (4) (30) amn Revenues
Laba (Rugi) Usaha (19) an 50 Operating Income (Loss)
Laba (Rugi) Bersih (57) (33) 298 Net Income (Loss)
Jumlah Aset (0,22) 9 1 Total Assets
Jumlah Ekuitas 4 Total Equity

Laba Kotor / Penjualan Bersih

Gross Profit / Revenues

Laba Usaha / Penjualan Bersih 8 9 8 Operating Income / Revenues
LLaba Bersih / Penjualan Bersih 1,47 3,26 3,39 Net Income / Revenues
Laba Usaha / Jumlah Aset 5 6 8 Operating Income / Total Assets
Laba Usaha /Ekuitas 11 14 19 Operating Income / Equity
Jumlah Aset Lancar / Liabilitas Jangka Pendek 105 125 93 Current Ratio
Jumlah Liabilitas / Ekuitas 115 127 135 Debt to Equity
Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset 53 56 57 Debt to Assets
Imbal Hasil Ekuitas 2,06 5,00 8,44 Return on Equity
Imbal Hasil Investasi 0,96 2,20 3,59 Return on Investment

DO®
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Share Highlights | INFORMASI SAHAM

INFORMASI SAHAM SHARE HIGHLIGHTS
Berikut kami sajikan laporan harga saham tertinggi, terendah, Below we present report of the highest, lowest and closing
penutupan, volume perdagangan, jumlah saham beredar serta share prices, trading volumes, number of shares outstanding
kapitalisasi pasar dari saham biasa yang tercatat di Bursa Efek and market capitalization of the common stock recorded at
Indonesia ("BEI") untuk periode yang tertera: the Indonesia Stock Exchange ("IDX") for the periods indicated:
Jumlah Saham Beredar Kapitalisasi
Tertinggi | Terendah |Penutupan Volume tidak termasuk Treasury Stock Pasar
High Low Closing Volume Outstanding Shares Market
(Rp.) (Rp.) (Rp.) (saham/shares) Excluding Treasury Stock Capitalization
(Saham / Shares) (Rp.)
Kuartal 1 (Jan - Mar) 760 434 565 137.022.200 1.323.000.000 747.495.000.000 st Quarter (Jan - Mar)
Kuartal 2 (Apr - Jun) 655 464 535 141.904.700 1.320.060.100 707.805.000.000 2nd Quarter (Apr - Jun)
Kuartal 3 (Jul - Sep) 615 348 585 129.219.100 1.320.060.100 734.265.000.000 3rd Quarter (Jul - Sep)
Kuartal 4 (Okt - Des) 142.734.200 1.320.060.100 734.265.000.000 4th Quarter (Oct - Dec)
Kuartal 1 (Jan - Mar) 1.260 1.775 1.250 23.812.400 1.271.994.200 2.037.420.000.000 1st Quarter (Jan - Mar)
Kuartal 2 (Apr - Jun) 1.630 1.275 1.410 29.421.100 1.271.994.200 1.865.430.000.000 2nd Quarter (Apr - Jun)
Kuartal 3 (Jul - Sep) 1.570 1.250 1.515 67.707.500 1.297.790.800 2.004.345.000.000 3rd Quarter (Jul - Sep)
Kuartal 4 (Okt - Des) 1.330 1.235 102.442.000 1.323.000.000 1.719.900.000.000 4th Quarter (Oct - Dec)
Kuartal 1 (Jan - Mar) 690 201.600 1.271.994.200 893.025.000.000 1st Quarter (Jan - Mar)
Kuartal 2 (Apr - Jun) 740 620 710 1.061.800 1.271.994.200 939.330.000.000 2nd Quarter (Apr - Jun)
Kuartal 3 (Jul - Sep) 1.090 710 925 8.835.100 1.271.994.200 1.223.775.000.000 3rd Quarter (Jul - Sep)
Kuartal 4 (Okt - Des) 1.270 815 1.205 11.816.400 1.271.994.200 1.594.215.000.000 4th Quarter (Oct - Dec)
Sumber : Bursa Efek Indonesia Source : Indonesia Stock Exchange

Harga saham Perseroan di hari perdagangan terakhir pada On the last IDX trading day in 2020, which was on
tanggal 30 Desember 2020 di BEI ditutup di level Rp 555,- per December 30, the closing price for our common stock was
saham. Dengan harga saham tersebut, kapitalisasi pasar Rp 555,-per share. Based on the share price, the Company's
Perseroan mencapai Rp 734,5 miliar. market capitalization reached Rp 734.5 billion.
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Para Pemegang Saham yang terhormat,

Kami selaku Dewan Komisaris dengan ini menyampaikan
pelaporan atas pengawasan yang telah kami laksanakan atas
kegiatan operasional Perseroan sepanjang tahun buku 2020.

Kondisi Ekonomi 2020

Pandemi Covid-19 memberikan dampak negatif terhadap
ekonomi dunia dan Indonesia. Pada tahun 2020, ekonomi
Indonesia mencatatkan pertumbuhan negatif sebesar -2,07%,
dibandingkan pertumbuhan ekonomi yang tercatat sebesar
502% pada tahun 2019. Pandemi Covid-19 yang
berkepanjangan telah memperlambat perekonomian dunia
secara keseluruhan karena Pembatasan Sosial Berskala Besar
("PSBB")/lockdown diterapkan hampir di seluruh dunia.
Penerapan PSBB/lockdown dengan segera membatasi
pergerakan roda ekonomi sehingga terjadi penurunan tajam
atas pendapatan dan konsumsi masyarakat karena tingkat
pengangguran yang meningkat.

Tanggapan pemerintah Indonesia dalam menghadapi
pandemi Covid-19 telah memberikan dampak positif
sehingga ekonomi mulai membaik pada semester kedua
tahun 2020 walaupun perbaikan tersebut belum merata
disemua jenis usaha. Demi untuk mengerakkan roda
ekonomi, Pemerintah memberikan bantuan sosial, insentif
pajak dan dukungan kepada dunia usaha dengan tujuan
memacu konsumsi sehingga perekonomian dapat terus
meningkat.

Penilaian Kinerja Direksi

Dewan Komisaris mengapresiasi usaha dan hasil yang dicapai
Direksi dalam mengelola Perseroan di tengah pandemi
Covid-19 ini. Direksi bahu membahu menyusun dan
mengubah  strategi usaha dengan tangkas dalam
menghadapi dinamisnya fluktuasi kegiatan usaha pada tahun
2020. Direksi telah pula mampu menerapkan PSBB secara
ketat di dalam lingkungan kerja tanpa mengurangi efektivitas
produksi dan usahanya.

Pada tahun 2020, Perseroan berhasil menjaga posisi likuiditas
dengan mencatatkan saldo kas dan bank sebesar Rp 179,0
miliar, meningkat sebesar 30,1% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang berjumlah Rp 137,2 miliar. Lebih dari itu,
Perseroan mampu mencatatkan laba bersih sebesar Rp 55,1
miliar pada tahun 2020, meskipun jumlah tersebut menurun
dibandingkan dengan laba bersih tahun 2019 yang berjumlah
Rp 126,8 miliar.

Dewan Komisaris menghargai keberhasilan Perseroan dalam
merampungkan pembangunan pabrik botol kemasan dan
glass block dengan tepat waktu. Pabrik baru ini pastinya
akan memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan
usaha Perseroan di tahun mendatang.

of Commissioners’ Report

LAPORAN
DEWAN KOMISARIS

Board

BOARD OF COMMISSIONERS’ REPORT
Dear Valued Shareholders,

We, the Board of Commissioners, would like to present
supervisory activities conducted on the Company’s operation
in 2020.

Economic Condition in 2020

Covid-19 pandemic had negatively impacted global and
Indonesian economic environments. In 2020, Indonesia
recorded a decline in economy of -2.07%, as opposed to an
economy growth of 5.02% achieved in 2019. The prolonged
Covid-19 pandemic had decelerated global economic growth
in entirely as lockdowns were implemented around the world.
Lockdowns promptly restricted economic activities resulting
in a sharp decline in income and consumption as
unemployment rate soared.

Indonesian government’s handling of Covid-19 pandemic
had positive impacts on economic recoveries in the second
semester of 2020, although they had not equally affected all
business sectors. In an effort to stimulate economic growth,
the government offered social assistances, tax incentives and
other supports to the business sectors with an objective to
drive-up consumption and economy.

Performance Evaluation of Board of Directors

The Board of Commissioners appreciated the efforts and
results achieved by the Board of Directors during Covid-19
pandemic. The Board of Directors worked closely and swiftly
together in formulating and modifying business strategies in
the face of dynamic business fluctuations in 2020. The Board
of Directors had also implemented a stringent lockdown in
work area without comprising the Company's effectiveness in
production and commerce.

In 2020, the Company successfully sustained its liquidity with
cash and bank balance amounted to Rp 179.0 billion, an
increase of 30.1% ascompared to that of last year of
Rp 137.2 billion. Furthermore, the Company managed to post
a net profit of Rp 55.1 billion, despite being lower than a net
profit of Rp 126.8 billion recorded in 2019.

We valued the Company’s achievement in completing the
construction of bottle and glass block factory in a timely
manner. This new factory would positively contribute to the
Company'’s business growth in the coming years.

2006
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LAPORAN
DEWAN KOMISARIS

Board

Dengan mempertimbangkan pandemi Covid-19 yang masih
akan mempengaruhi kegiatan usaha dunia dalam jangka
menengah, kami mendorong Direksi untuk lebih jeli dalam
mempelajari dan memetakan pergerakan pasar untuk
produknya. Selain itu, kami terus mendorong Direksi untuk
menciptakan berbagai inovasi dan meningkatkan perbaikan
di semua bidang kegiatannya serta meningkatkan kualitas
sumber daya manusia secara berkesinambungan sehingga
Perseroan  dapat menjaga  kemampuannya  untuk
berkompetisi dalam menghadapi ketidakpastian di masa
yang akan datang.

Pengawasan Implementasi Strategi

Dewan Komisaris secara berkala mengawasi setiap
pelaksanaan kebijakan penting yang disampaikan oleh
Direksi maupun yang diusulkan oleh Dewan Komisaris dalam
rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi. Selain itu,
Dewan Komisaris memperoleh masukan atas kondisi terkini
Perseroan melalui tinjauan yang dilakukan oleh Komite Audit
atas pengendalian internal dan manajemen risiko, serta
laporan dari Audit Internal dan auditor eksternal. Selanjutnya,
Dewan Komisaris bekerja sama dengan Direksi untuk
memastikan dilakukannya tindakan perbaikan yang tepat
apabila diperlukan.

Prospek Usaha

Dewan Komisaris telah menelaah rencana kerja dan strategi
usaha Perseroan untuk tahun 2021. Dewan Komisaris
berpendapat bahwa prospek bisnis tahun 2021 vyang
dirancang Direksi telah strategis, realistis dan sejalan dengan
pandangan Dewan Komisaris.

Pandangan atas Kinerja TataKelola Perseroan

Penerapan prinsip tata kelola Perseroan secara baik adalah
faktor penting dalam menjamin keberlangsungan usaha
Perseroan untuk jangka panjang, sehingga kinerjanya dari
tahun ke tahun dapat terus ditingkatkan. Kami menyadari
bahwa Dewan Komisaris mempunyai tanggung jawab yang
tinggi untuk memantau efektivitas praktik tata kelola yang
diterapkan oleh Perseroan. Selain itu, Dewan Komisaris perlu
secara aktif mendorong dan memberi nasihat kepada Direksi
dalam menjalankan praktik tata kelola Perseroan yang baik
secara konsisten. Kami berpendapat bahwa Direksi telah
menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang baik sesuai dengan
peraturan dan prinsip-prinsip yang digariskan dan
dilandaskan pada MULIA Values.

Dewan Komisaris telah didukung oleh Komite Audit serta
Komite Nominasi dan Remunerasi dalam memberikan arahan
dan nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris juga secara
berkala melakukan pertemuan dan mendapatkan masukan
dari Divisi Manajemen Risiko yang membantu memastikan
penerapan prinsip kehati-hatian dalam mengelola risiko yang
dihadapi Perseroan dari waktu ke waktu.

©006
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In view that Covid-19 pandemic would continue to affect
global business activities in a medium term, we urge the
Board of Directors to thoroughly examine and mapping
market movements for its products. In addition, we implored
the Board of Directors to innovate and improve the
performance on all of its business segments as well as
enhance the quality of human resources in a continuous
manner to allow the Company to sustain its competitiveness
amid the uncertainty in business climate going forward.

Strategy Implementation Supervisory

The Board of Commissioners, on a regular basis, supervised
the implementation of every major policy submitted by Board
of Directors as well as policy suggested by the Board of
Commissioners in a combined meeting between the Board
of Commissioners and Board of Directors. The Board of
Commissioners also obtained information on the Company'’s
latest state through the reviews undertaken by the Audit
Committee on internal control and risk management, as well
as from reports submitted by the Internal Auditor and
external auditor. The Board of Commissioners cooperated
with the Board of Directors to ensure the realization of
corrective actions, if any.

Business Prospect

The Board of Commissioners had reviewed the Company’s
business plan and strategy for the year 2021. We are of the
view that the Board of Directors’ formulation of 2021 business
prospects was strategic, realistic, and in line with the view of
the Board of Commissioners.

Corporate Governance

Implementation of Good Corporate Governance ("GCG") is an
important aspect in ensuring long term business viability of a
company, hence permitting an annual improvement on
business performance. In view of this, the Board of
Commissioners has a responsibility to supervise the
effectiveness of the Company’'s GCG implementation. The
Board of Commissioners also needs to actively urge and
advise the Board of Directors to implement the Company'’s
GCG in a consistent manner. We are of the view that the
Board of Directors had soundly implemented the Company's
GCG according to the regulations and principles stated in
MULIA Values.

The Board of Commissioners was supported by Audit
Committee and Nomination and Remuneration Committee in
offering guidance to and advising the Board of Directors. The
Board of Commissioners on a periodical basis held a meeting
and offered inputs to Risk Management division, whose tasks
among others ensuring that prudence principle was upheld in
managing risks faced by the Company from time to time.
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Penutup

Atas nama Dewan Komisaris, kami mengucapkan terima kasih
kepada segenap jajaran Direksi, manajemen dan seluruh
karyawan Perseroan atas kerja keras, komitmen dan
dedikasinya selama tahun 2020. Direksi dan jajaran terkait
patut bangga telah mampu mencatatkan hasil yang positif di
tahun yang penuh tantangan ini. Kami juga menyampaikan
apresiasi kepada para pemegang saham, regulator, mitra
usaha dan pelanggan atas kepercayaan yang telah diberikan.
Kami yakin Perseroan tetap mampu bertumbuh dengan
menerapkan strategi usaha yang tepat. Sebagai akhir kata,
salam sehat untuk kita semua.

of Commissioners’ Report
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DEWAN KOMISARIS

Board

Appreciation

On behalf of the Board of Commissioners, we would like to
thanks the Company's Board of Directors, management and
all employees for the hard work, commitment, and dedication
throughout 2020. The Board of Directors and colleagues
should be proud for the positive result achieved during
a challenging year. We also would like to convey our
appreciation to the shareholders, government officials,
business partners, and customers for the trusts thus far. We
are confident that the Company would continue to grow with
an accurate business strategy. In closing, we wish everyone a
good health.

Hormat kami
Sincerely,

4

/

Tony Surjanto

Komisaris Utama
President Commissioner
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LAPORAN DIREKSI | Board of Directors’ Report

LAPORAN DIREKSI
Pemegang Saham yang terhormat,

Kondisi Ekonomi 2020

Pada tahun 2020, perekonomian dunia mengalami
penurunan tajam akibat keterbatasan aktivitas masyarakat
sehubungan dengan pandemi Covid-19 yang menyerang
dunia secara merata, yang mana sangat mempengaruhi
pergerakan  ekonomi  dunia  secara  keseluruhan.
Perekonomian dunia secara perlahan, walaupun tidak merata,
mulai bangkit di kuartal ketiga tahun 2020 didukung oleh
program vaksinasi yang telah dilaksanakan di beberapa
negara. Produksi vaksin yang ditingkatkan dengan pesat oleh
negara-negara produsen vaksin memberikan harapan dalam
pemulihan ekonomi global.

Dalam mengatasi pandemi Covid-19, Perseroan dengan
segera membentuk Satuan Tugas Penanganan Covid-19 yang
dengan aktif memberikan penyuluhan protokol kesehatan
secara rutin untuk menghindari penularan Covid-19 dengan
berpedoman pada protokol kesehatan yang dikeluarkan
oleh Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan dan
Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Republik Indonesia.
Selain itu, Perseroan dengan segera mengimplementasikan
langkah-langkah  strategis = dengan  mengedepankan
penerapan protokol kesehatan yang tepat dan konsisten di
area kerja pabrik dan perkantoran guna menjaga kesehatan
karyawan dalam melakukan aktivitas kerja di tengah kondisi
new normal saat ini.

Kinerja Perseroan

Tahun 2020 adalah tahun yang sangat dinamis dimana
manajemen harus dengan tangkas mengambil keputusan
yang tepat di tengah tingginya fluktuasi pasar di masa
pandemi Covid-19 ini. Kami menutup tahun 2020 dengan
hasil yang cukup menggembirakan dimana Perseroan
mencatatkan penjualan bersih sebesar Rp 3,7 triliun dengan
laba usaha sebesar Rp 291,7 miliar, dibandingkan dengan
penjualan bersih sebesar Rp 3,9 triliun dan laba usaha sebesar
Rp 358,4 miliar pada tahun 2019.

Laba bersih turun menjadi Rp 55,1 miliar pada tahun 2020
dibandingkan dengan laba bersih sebesar Rp 126,8 miliar
pada tahun 2019. Selain itu, terjadi peningkatan yang cukup
tajam pada biaya umum dan administrasi, khususnya beban
imbalan pasca kerja yang naik dari Rp 44,1 miliar pada tahun
2019 menjadi Rp 80,1 miliar pada tahun 2020 karena sudah
tidak ada liabilitas imbalan pasca kerja yang dialihkan kepada
pihak berelasi pada tahun 2020. Selain itu, Perseroan
mendaur ulang barang jadi menjadi bahan baku karena
keterbatasan area gudang serta penurunan volume penjualan
akibat pandemi Covid-19, sedangkan produksi tetap harus
dipertahankan sesuai dengan kapasitas minimal produksi.

BOARD OF DIRECTORS’ REPORT
Dear Valued Shareholders,

Economic Condition in 2020

In 2020, the global economic condition suffered a sharp
decline as a result of restricted public activities due to the
global widespread of pandemic Covid-19, affecting the entire
economic push in the world. The world economy gradually,
but not evenly, recovered in the third quarter of the year,
supported by vaccination programs in numerous countries.
The acceleration of manufacturing of vaccine by producing
countries provided hope in the recovery of global economy.

In the effort of prevent pandemic Covid-19, the Company
established a Covid-19 Task Force that actively and routinely
advocated health protocol to avert transmission of Covid-19,
in line with the health protocol issued by the government,
through Minister of Health and Covid-19 Task Force of the
Republic of Indonesia. In addition, the Company promptly
implemented strategic steps to put forward implementation
of an accurate and consistent health protocol in the factory
and office to ensure the safety of employees in the new
normal working environment.

Company’s Performance

Year 2020 was a very dynamic year whereby the management
must be agile in formulating accurate decisions amid high
market fluctuations during pandemic Covid-19. We closed
the year 2020 with encouraging results, in which the
Company recorded net sales of Rp 3.7 trillion with operating
profit of Rp 291.7 billion, as compared to net sales of
Rp 3.9 trillion and operating profit of Rp 358.4 billion in 2019.

Net profit declined to Rp 55.1 billion in 2020 from net profit
of Rp 126.8 billion in 2019. We posted a significant increase in
general and administration expenses, particularly in the
employee benefits expense which increased from Rp 44.1
billion in 2019 to Rp 80.1 billion in 2020 as there was no
allocation of employee benefits transferred to related parties
in 2020. In addition, the Company recycled finished goods to
raw material due to the limited warehouse space and declined
in sales volume due to pandemic Covid-19, while production
activities were kept at the required minimum production
level.



m annual report 2020

Hal ini menyebabkan pencatatan biaya barang pecah
meningkat menjadi sebesar Rp 25,1 miliar pada tahun 2020,
dibandingkan dengan biaya barang pecah yang tercatat
sebesar hanya Rp 3,6 miliar pada tahun 2019.

Hasil penilaian kembali atas aset tetap mengalami
peningkatan sebesar Rp 129,3 miliar pada tahun 2020
dibandingkan dengan peningkatan sebesar Rp 131,3 miliar
yang dicatatkan pada tahun 2019. Dengan demikian,
Perseroan membukukan laba komprehensif sejumlah
Rp 146,3 miliar pada tahun 2020 dibandingkan dengan laba
komprehensif sejumlah Rp 220,4 miliar pada tahun 2019.

Pada tahun 2020, volume penjualan kaca lembaran di pasar
domestik turun sebesar 4% dari tahun ke tahun menjadi
374.653 ton sehubungan dengan diterapkannya Pembatasan
Sosial Berskala Besar ("“PSBB") di banyak provinsi sehubungan
dengan pandemi Covid-19. Untuk terus menstimulasi
aktivitas  penjualan selama masa PSBB, Perseroan
memberikan tambahan diskon kepada distributor sehingga
harga jual rata-rata kaca lembaran di pasar domestik pada
tahun 2020 turun sebesar 5% dari tahun ke tahun.

Di pasar ekspor, aktivitas penjualan kaca lembaran bertolak
belakang dengan aktivitas di pasar domestik. Perseroan
mampu meningkatkan volume penjualan kaca kembaran di
pasar ekspor sebesar 28% dari tahun ke tahun dengan
mendorong penjualan ke negara-negara tujuan ekspor yang
tidak menerapkan lockdown. Peningkatan volume penjualan
di pasar ekspor didukung oleh penambahan diskon sehingga
harga jual rata-rata kaca lembaran di pasar ekspor turun
sebesar 8% dari tahun ke tahun.

Sejalan dengan rencana Perseroan, pembangunan pabrik
botol kemasan dan glass block berhasil dirampungkan di
dalam semester pertama tahun 2020 yang mempunyai
kapasitas terpasang sebesar 155 ton per hari untuk botol
kemasan dan 80 ton per hari untuk glass block. Pada bulan
Juni, kami mengoperasikan 50% kapasitas pabrik botol
kemasan dan 100% kapasitas glass block. Penundaan
pengoperasian 50% kapasitas botol kemasan disebabkan
oleh tertundanya kedatangan teknisi dari luar negeri yang
dijadwalkan datang ke Indonesia untuk melakukan
pemasangan mesin tertentu sehubungan dengan perizinan
visa Indonesia yang ketat selama masa PSBB. Pada bulan
November 2020, mesin tersebut berhasil dipasang sehingga
kapasitas terpasang botol kemasan dapat dioperasikan
secara penuh.

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang mendalam
terhadap industri makanan dan minuman di mana penerapan
PSBB memaksa berbagai hotel, restaurant dan café untuk
memberhentikan operasinya. Pada kuartal pertama tahun
2020, Perseroan mengalami penurunan permintaan atas
botol kemasan dari beberapa negara tujuan ekspor, selain itu
penjualan botol sirup yang diperuntukkan untuk perayaan
lebaran tahun 2020 juga menurun dibandingkan dengan
periode yang sama tahun 2019.
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This resulted in the account of damaged goods increased to
Rp 25.1 billion in 2020, compared to damaged goods of just
Rp 3.6 billion in 2019.

Asset revaluation posted an increase of Rp 129.3 billion in
2020 as compared to that of Rp 131.3 billion recorded in
2019. As a result, the Company recorded a comprehensive
income of Rp 146.3 billion in 2020 as compared to a
comprehensive income of Rp 220.4 billion in 2019.

In 2020, sales volume of float glass in the domestic market
declined by 4% year-on-year to 374,653 tons, following the
implementation of lockdown in numerous provinces due to
Covid-19 pandemic. To stimulate sales activities during
lockdown, the Company offered an additional discount to
distributors, resulting in selling price of float glass in the
domestic market declined by 5% year-on-year.

Sales activities in the export and domestic markets were in an
opposite direction. The Company posted an increase in sales
volume of float glass in the export market by 28%
year-on-year by driving sales to countries not implementing
lockdown. The increase in sales volume was supported by a
better discount offered; consequently, the average selling
price of float glass in the export market declined by 8%
year-on-year.

In line with the Company’s plan, the construction of bottle
and glass block factory was completed in the first semester of
2020 with a total installed capacity of 155 tons per day for
bottle and 80 tons per day for glass block. In June, we
operated 50% of bottle capacity and 100% of glass block
capacity. Operational of the remaining 50% of bottle capacity
was hindered by the delay in arrival of technicians to
Indonesia, who were tasked to install a specific machine, due
to difficulties in obtaining Indonesian visa as a consequent of
lockdown. In November 2020, the machine was successfully
installed; hence the entire bottle capacities could be operated
in full.

Covid-19 pandemic caused a major impact to the food and
beverage industry, whereby the implementation of lockdown
forced hotel, restaurant, and café ceasing their operations. In
the beginning of the year, we encountered dropping demand
for bottle due to the implementation of lockdown in
numerous export destinations; while sales of bottle targeting
to the Eid Mubarak festive season declined year-on-year.
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Walaupun kondisi bisnis kurang mendukung, kami berhasil
mempertahankan volume penjualan, dengan hanya
mencatatkan 5% penurunan volume penjualan dari tahun ke
tahun menjadi 130.347 ton pada tahun 2020, didukung oleh
peningkatan permintaan atas botol kemasan pada kuartal
ketiga tahun 2020 yang menjadi dasar dari peningkatan
harga jual rata-rata sebesar 3% dari tahun ke tahun. Seiring
dengan perbaikan ekonomi global, Perseroan yakin
permintaan atas botol kemasan akan meningkat sehingga
peningkatan kapasitas terpasang botol kemasan di semester
kedua tahun 2020 dapat memberikan kontribusi yang positif
terhadap kinerja Perseroan di tahun mendatang.

Adanya penambahan kapasitas terpasang glass block pada
semester kedua tahun 2020 memberikan dukungan terhadap
kemampuan Perseroan dalam memenuhi permintaan glass
block di pasar domestik dan ekspor. Perseroan mencatatkan
peningkatan volume penjualan glass block sebesar 21% dari
tahun ke tahun menjadi 71.889 ton pada tahun 2020.
Didukung oleh permintaan pasar yang tinggi, Perseroan
mampu meningkatkan harga jual rata-rata sebesar 5% dari
tahun ke tahun.

Dengan adanya PSBB selama tahun 2020, permintaan atas
kaca pengaman otomotif turun secara tajam karena
pabrik-pabrik mobil tutup seiring dengan rendahnya
permintaan  atas  kendaraan  bermotor.  Perseroan
mencatatkan penurunan volume penjualan kaca pengaman
otomotif sebesar 39% dari tahun ke tahun menjadi 571.203
meter persegi pada tahun 2020.

Berikut adalah perbandingan antara pencapaian terhadap
target volume penjualan di setiap divisi di tahun 2020:

Divisi

Target
Penjualan

Sales Target

Kaca Lembaran (ton) 542.281

Botol Kemasan (ton) 135.779

Glass Block (ton) 74.879

Kaca Pengaman Otomotif (m?2) 628.600
Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
Perseroan terus meningkatkan dan menyempurnakan

penerapan tata kelola yang baik sesuai dengan best practice
dan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal ini,
Perseroan senantiasa menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
yang selaras dengan MULIA Values di setiap aktivitas
usahanya.
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Despite the unfavorable business climate, we managed to
sustain our sales, with just a 5% sales volume decline
year-on-year to 130,347 tons in 2020, supported by a
reasonably strong pick-up in sales volume in the third quarter
of the year, enabling us to record a 3% average selling price
increase year-on-year. Following economy recovery in the
domestic and export markets, the Company is confident that
the additional installed capacity of bottle in the second
semester of 2020 will positively contribute to the Company's
performance going forward.

The installed capacity increase of glass block in the second
semester of 2020 reinforced the Company's ability to meet
demand for glass block in domestic and export markets. The
Company posted sales volume increase of 21% year-on-year
to 71,889 tons in 2020. Supported by a strong market
demand, the Company posted a 5% year-on-year price
increase.

With the implementation of lockdown in 2020, demand for
automotive safety glass drastically declined as automotive
factories closed down in light of the market slump. The
company recorded a 39% year-on-year decline in automotive
safety glass sales volume to 571,203 square meters in 2020.

The followings are the achievement against sales volume
target of each division in 2020:

Hasil yang % Division
Dicapai Dari Target
From Target

554.851 102% Float Glass (ton)

130.347 96% Glass Container (ton)

71.889 96% Glass Block (ton)

571.203 91% Automotive Safety Glass (m?)

Implementation of Corporate Governance

The Company continued to enhance the implementation of
Good Corporate Governance ("GCG") according to best
practice and the prevailing regulations. As such, the Company
consistently implemented GCG in accordance to Mulia Values
on its every business activities.
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Karyawan

Perseroan secara berkesinambungan memberikan pelatihan
dan  mengembangkan kompetensi karyawan guna
memastikan agar Perseroan tetap kompetitif dan
mampu bersaing di masa depan. Melalui peningkatan mutu
produk dan layanan, Perseroan terus meningkatkan
kepuasan pelanggan, pegawai, dan semua pihak yang
terlibat langsung dan tidak langsung dengan Perseroan.

Perseroan selalu mengedepankan aspek keselamatan dan
kesehatan kerja di dalam setiap aktivitas usahanya. Di dalam
masa pandemi Covid-19, Perseroan melalui Satuan
Tugas Penanganan Covid-19 mengambil langkah-langkah
pencegahan dan melakukan pengawasan secara ketat
terhadap pelaksanaan protokol kesehatan Covid-19 di
lingkungan kerja Perseroan sesuai dengan protokol dan
ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Prospek Usaha

Prospek usaha di Indonesia pada tahun 2021 diharapkan akan
terus bertumbuh melanjutkan pemulihan ekonomi yang
terjadi di kuartal keempat tahun 2020. Aktivitas masyarakat
telah meningkat walaupun dalam pembatasan protokol
kesehatan. Program vaksinasi yang dijalankan pemerintah
telah meningkatkan harapan akan terjadinya pemulihan
ekonomi di tahun depan dan akan datang.

Terima kasih kepada Perusahaan Gas Negara yang telah
menurunkan harga jual gas sekitar 30% sejak bulan April
2020. Dengan dukungan ini, Perseroan menjadi lebih mampu
bersaing dengan produsen kaca lembaran, botol kemasan,
glass block, dan kaca pengaman otomotif dalam skala
international.

Apresiasi
Kami, segenap Direksi PT Mulia Industrindo, Tbk.
mengapresiasi  kerjasama dan dukungan dari seluruh
pemegang saham, karyawan, mitra usaha, pelanggan,
pemerintah dan para pemangku kepentingan lainnya
sepanjang tahun 2020. Hal mana telah mendukung Perseroan
dalam menghasilkan kinerja keuangan yang positif di masa
pandemi Covid-19. Mari bersama menyongsong tahun 2021
dengan mempertahankan semangat kerjasama yang telah
berlangsung baik.
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Employees

The Company delivered employees’ trainings and
competency developments in a consistent manner to ensure
its ongoing level of competitiveness. Through product quality
and services satisfaction, the Company continuously
improved the satisfaction of consumers, employees, and all
parties direct or indirectly engaged with the Company.

The Company always places health and safety aspect of
the employees as the foremost importance in its every
business activity. Throughout Covid-19 pandemic, the
Company through its Covid-19 Task Force undertaken steps
in preventing and conducted tight monitoring in the
implementation of Covid-19 Health Protocol in the
Company’s working environment in accordance to the
protocol and regulations issued by the government.

Business Prospect

Business prospect in Indonesia in 2021 is expected to grow in
continuity to the economic recovery in the fourth quarter of
2020. Mass activities had increased despite the lockdown.
Vaccination program introduced by the government provided
hope to the economic recovery next year and beyond.

Thank you to Perusahaan Gas Negara for the 30% gas price
cut effective in April 2020. With this support, the Company
has become more viable to compete with float glass, bottle,
glass block, and automotive safety glass producers in the
global scale.

Appreciation

We, the Board of Directors of PT Mulia Industrindo, Tbk.
appreciated the collaborations and supports provided by
shareholders, employees, business partners, customers,
government officials, and other stakeholders throughout
2020. All of which had carried the Company in producing a
positive financial performance amid Covid-19 pandemic. Let's
welcome 2021 by reinforcing the positive collaborative spirit.

Hormat kami
Sincerely,

Eka Tjandranegara

Direktur Utama

President Director
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Name and Address of the Company

PT MULIA INDUSTRINDO, TBK.

Atrium Mulia Lantai 8

Jalan H.R. Rasuna Said Kav. B 10-11
Jakarta 12910

Indonesia

Telepon / Phone : (+62-21) 22513000
Faksimili / Faximile : (+62-21) 25982814

Laman / Website : www.muliaindustrindo.com

ABOUT THE COMPANY

PT Mulia Industrindo, Tbk. (the Company) was established
based on deed No. 15 dated November 5, 1986 of Liliani
Handajawati Tamzil SH, notary in Jakarta, as amended by
deed No. 7 dated May 6, 1987 of the same notary. The Articles
of Association and its amendments were approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indonesia in his Decision
Letter No. C2-3936.HT.01.01.TH.87 dated May 25, 1987 and
was published in State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 40 dated May 18, 1990. The Company's Articles of
Association has been amended several times, most recently
by deed No. 47 dated August 7, 2020 of Christina
Dwi Utami SH, M.Hum, M.XKN, notary in Jakarta, in
conformation with POJK No. 15/POJK.04/2020 with respect
to the implementation of electronic General Meeting of
Shareholders. This deed of amendment was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in his Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0382352
of year 2020 dated September 4, 2020.
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BIDANG DAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perseroan, ruang
lingkup kegiatan Perseroan meliputi perdagangan atas hasil
produksi entitas anak. Adapun produk-produk tersebut
adalah kaca lembaran, botol kemasan, glass block, dan kaca
pengaman otomotif.

Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
1990.

Company Profile | PROFIL PERSEROAN

COMPANY'’S ACTIVITIES

In accordance with article 3 of the Company’'s Article of
Association, the scope of its activities is to engage in trading
of the product of its subsidiary. These products are float glass,
glass containers, glass blocks, and automotive safety glass.

The Company started its commercial operations in 1990.

Kapasitas Produk Terpasang per tahun Installed annual production capacity

Kaca Lembaran (dalam ton)
Botol Kemasan (dalam ton)
Glass Block (dalam ton)

Kaca Pengaman Otomotif (dalam unit mobil)

620.500 Float Glass (in ton)
220.825 Glass Container (in ton)

96.725 Glass Block (in ton)
195.000 Safety Glass (in car unit)

SUSUNAN MODAL CAPITAL STRUCTURE

Per tanggal 31 Desember 2020
Modal Dasar

Jumlah Saham

Nilai Nominal Per Saham

Modal Disetor

Rp 2.500.000.000.000
5.000.000.000 lembar

Rp 661.500.000

As of 31 December 2020
Authorized Capital

Total Shares

Rp 500 Nominal Value Per Share

Paid-up Capital

A3
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MISI
/ MISSION
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Vision and Mission | VISI dan MISI

Untuk menjadi

produsen kaca yang
terpercaya di dunia. VI SI
/ VISION

To become
a trusted world class
glass producer.

MULIAGLASS
« Memproduksi produk-produk

kaca dengan biaya seminimal mungkin.

» Meningkatkan pelayanannya kepada para pelanggan
secara berkesinambungan.

» Meningkatkan kualitas dan kemampuannya dalam memproduksi
produk -produknya.

MULIAGLASS

« To manufacture glass products at the lowest cost possible.

« To continously improve services to its customer.

» To continously strive to improve the quality and competency
in manufacturing its products.
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BOARD OF COMMISSIONERS




TONY
SURJANTO

Koemisaris Utama / President Commissioner

Usia 75 Tahun. Warga negara Indonesia. Lulus
dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,
menglkuti training manajemen di Asian
Institute of Management, Philippines dan
Harvard Business School.  Memiliki
pengalaman selama lebih dari 45 tahun di
bidang kewangan dan manajemen dan
pengalarman kerja di beberapa perusahaan,
antara lain Grup Dwi Satrya Utama. Bergabing
dengan Grup Mulia pada tahurn 19592 dan
sesual keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan sebagaimana tercantum
dalam akta Neo. 11 tanggal 3 Juni 2016 dari
Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; sa&t ini
merjabat sebagai Komisans Utama.

75 years old. Indonesian cilizen. Graduated from
Faculty of Economy, University of Indonesia,
attended management training at Asian [nstitute
of Management in the Fhilippines and Harvard
Business School. Has more than 45 years of
expenence in finance and general management
through working in major national companies,
such as Dwi Satrya Utama Group. Joined Mulia
Group in 1992 and Is the Company’s President
Commissioner based on the resolution of Annual
General Meeting of Shareholders, deed No. 11
dated June 3, 2016 of Fatah Helmi SH, notary

in Jakarta.




JOANNE S. TIANDRANEGARA

Komisaris | Commissioner

Usia 42 Tahun, Warga negara Indonesia, Meraih galar Bachelar of Science
pada tabun 2002 serta Master of Accounting pada tahun 2003 di Boston
College, Massachusetts, Amerika Serikat. Memulai pengalaman bekerja
sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2003 sebagal auditor dan akuntan
di Kantor Akuntan Publik Ernst & Young di Mew England, Amearika Serikal.
Bergabung dengan PT Mulia Industrinda, Thk. di tahun 2005 sebaqgai
Financial Contraller. Menjabat sebagai Direksi dan Dewan Komisans pada
beberapa anak perusahaan di dalam Grup Mulia. Sesuai keputusan Rapat
Umum Pemegang 5aham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta
Mo, 11 tanggal 3 Juni 2N 6 dan Fathuah Helmi 5H, notans di Jakaria; saat

ini menjakat sebagai Komisaris
- -]

42 years old. Indenesian citizen, Obtained Bachelar of Science degree in
2002 and Master of Accounting degree in 2003 from Boston College,
Massachusetts, the United States of America. Worked as an auditor and
accountant al Emst & Young in 2007 to 200 3, a Public Accountant in Mew
England, the United States of Amerca. Joined PT Mulia Industrindo, Thk. in
2005 as Financial Controller. Is a member of Board of Directors and Board
of Commissioners in numergus subsidianes of Mula Group. Appointed as
the Company's Commissianer based on the resolution of Annual General
Meeting of Sharehelders, dead No. 11 dated June 3, 2016 of Fathiah
Helmi SH, notary in Jakarta

EKMAN TJANDRANEGARA

Komisaris /| Commissioner

Usia 45 Tahun. Warga negara Singapura. Meraih gelar Bachelor of
Business Admimistration dalam ilmu Marketing pada tahun 2002 d
Mational University, Amerika Serikat Bergabung dengan Grup Mulia pada
tahun 2004 and sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta Mo. 11 langgal 2 Juni 2076
dari Fathiah Helmi 5H, notaris di Jakarta; saat ini menjabat sebaga

Komisaris
Y

45 years old. Singapore citizen. Earned his Bachelor of Business
Administration (Marketing) degree from National University, the United
States of Amenca Joned Muha Group i 2004 and was appointed as the
Company s Commissicner based on the resolution of Annual Genera
Meeting of Sharehalders, dead Mo. 11 dated June 3, 2016 of Fathiah

Helmi 54, notary in Jakarta




HANAFIAH DJAJAWINATA

Kamisaris Independeniindependent Commissioner

Usia 76 tabun, Warga negara [ndonesia. Memulal karirnya di PT Unilever

Indanesia, Tbk. Sebagal management trainee pada tahun 1973, dan

kemudian menjaba
Pada tahun 2003, beliau pensiun dari FT Unilever Indonesia, Tbk. Dan
bergabung dengan PT Tempo Scan Pacific, Thk. sebagai Executive Wice
President di tahun 2004, Beliau pernah meanjabat sebagal Komisarns

t di herbagai posisi senior di perusahaan tersebut,

Inclependen di FT Sara Lee Indonesia dan Direktur Strateq) e PT Arnotts
Indonesia

Meraih gelar Master in Food Technelegy dari School of Chemical
Engineering, Universitas Mew South Wales, Australia. Sesuai keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunzn sebagai mana tercantum dalam
akta No. 11 tanggal 3 Juni 2076 dan Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta:

saat ini menjabat sebagal Komisaris Independen
L

76 years old. Indonesian citizen. He started his career at PT Unilever
Indanesia, Thk, as management lrainee in 1973, belare moving into
warious senior positians in the Company. He retired from PT Unilever
Indonesia, Tbk. in 2003 and jeined PT Tempo Scan Pacific as Executive
Vice President in 2004, He was a former Independemt Commissioner of T
Sara Lee Indonesia and Strategy Director of PT Amotts Indonesia.

Has a Master Degree in Food Technology from School of Chemical
Engineenng, Uniwversity Mew South Wales, Australia. Currently holds an
Independent Commissioner position based on the resolution of Annual
General Meeting of Shareholders, deed Nao. 11 dated 3 June 2016 of

Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta,

OSMAN SITORUS
Komisaris Independen / Indepéndent Commissioner

Usia 61 tahun. Warga negara Indonesia. Beliau merupakan lulusan
Fakultas Ekornarmi Universitas Sumatera Ulara, (urusan Akuntansi. Beliau
memperaleh Chartered Accountant (CA) dari [katan akuntan Indonesia
{lal) dan Certified Public Accountant (CPA) dari Institut Akuntan Publik
Indonesia (LARI). Pada tahun 1986, beliau bergabung dengan kantor
akuntan publik lokal, yang kemudian menjadi bagian dari Deloitte di
Indonesia. Tabhun 19952006, sebagal audit partner, beliau menangani
klien di berbagai industri termasuk manufaktur, energy & resources
ronstruksi, shipping & aviation. Selama 10 tahun, beliau adalah Aucit
Managing Partner di Bismis Aucht Deloifte di Indonesia dan menjad:
Lead Client Service Partner untuk klien besar yang tercalat di Bursa Efek
Indonesia dan Perusahan BUMMN, Beliau merdapakan penqurus dan
angeoota asosias profesi akuntan, serta pernah menjabat sebagal Ketua
Bidang dan Ketua Forum Akuntan Pasar Modal, Ikatan Akuntan Publik
Indonesia (4P, Selain itu, beliau merupakan peng

irus dan anggota
Tkatan Akuntan Indonesia (TAD) serta pernah menjadi Anggota Dewan
Standard Akuntansi Keuangan. Menjabat sebagal Komisaris
Independen Perseroan berdasarkan keputusan Rapal Umum
Pemegang Saham Tahunan sebagai mana tercantum dalam akta Mo, 69
tangaal 20 April 2018 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta. Beliau
uga menjabat posist Komisaris Independen dan Ketua Komite Audit d
PT Petrosea, Thk. dan anggota Komite Audit di PT Indika Energy, Thk.
PT Kideko Jaya Agung. Thk., dan PT Austindo Nusantara laya, Thk

&1 years old, Indonesian citizen, Graduated from Facully of Economics at
Jniversity of North Sumatera, majoring in Accountancy, Obtained
Chartered Accountant (CA) from the Institute of Indonesia Chartered
Accountants (IAI] and Certified Public Accountant (CPA) frem the

Indonesian Institute of Certified Public Accountant (TAPI). In 1986, joined

a local accounting finm, which subsequently became part of Deloitte in
Indonesia, In 1995-2006, as an auditpartner, he served clients from
various industries, including manufacturing, energy 8 resources
constructions, shipping & aviation, For 10 years, he was the Audit

Managing Partner at Celoitte's Audit Business in Indoresia and served as

the Lead Client Service Partner for substantial clients listed on the
Indonesia Stock Exchange and State-owned Enterprises. He is a
committee znd member of the accountant profession association and has
previously served as Field Head and Head of the Capital Market
Accountant Forum, [ndonesian Public Accountant Association (IAPL. He
is a committee and member of the Indonesian Accountant Association
(I1Al) and was a member of the Board of Finandal Accounting Standard,
Appointed as the Company's Independent Commuissioner based on the
resolution of Annual General Meeting of Shareholders, deed Mo, 69 dated
April 20. 2008 ef Fathiah Helmi SH, naotary in Jakarta. Holds Independent
Commissioner and Chairman of Audit Cammittee positions at PT
Patrosea, Thk. and is a member of Audit Committee at PT Indika Energy,
Thik, PT Kideko Jaya Agung. Tbk,, and FT Austindo Musantara Jaya, Thk
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BENRY BUN

Direktur / Director

Usia 60 tahun, warga negara Indonesia Lulus dan Fakultas Ekonemi,
Universitas Tarumanagara, Jakarta pada tahun 1986 Memperaleh
pengalaman dibidang akuntansi dan Keuangan dari beberapa
perusahaan swasta nasional sejak tahun 1986-1992. Bergabung dengan
Grup -Mulia pada tahun 1992 dan sesua keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta Mo, 11
I._mqg_-]l 1 Juni M G dari Fathiah Helmi SH. notans dilakarta menabat
sephagail Direktur Persemoan

80 years old. Indonesian citizen. Graduated in 1986 from Faculty of
Economics at Tarumanegara University in Jakarta, Gained sxtansive
expenence In accountancy and finance fram s worksin several major
national companies singe 1986-1992. loined Mulia Group in 1992 and
sppointed as the Company's Director bazed an the resolution of Annual
General Meeting of Shareholders, deed No 11 dated June 3, 2016 of
Fathiah Helmi SH, notary (0 Jakarta.

MEDRIYANI
Direktur f Director

Usia 35 tghun, Warga negara Indonesia. Lulus dar Fakuitas Ekonomi
Universitas Tnsakti pada tahun 1991, Mempunyal pengalaman dibidang
Akuntansi sejak tahun 1590 dengan bekerja sebagal auditor dikantor
akuntan publik Delaitte Touche Tohmatsu. Bergabting dengan Grup
Mulia sejak tahun 1993 dan sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta MNo.11 tanggal 3
Jurni 2016 dari Fathuah Helmi SH, notaris dilakarta menjabat sebagai
Direktur Perseroan

55 years old, Indonesian citizen, Graduated from Faculty of Economy,
Unlversity of Trisaktl in 1991, Has accumulated experiences In
accountancy since 1990 through working as an auditor at Deloitle
Touche Tohmatsw, loined Mulia Group in 1993 and appointed as the
Company's Director basad on the resolution of Annual General Meeting
of Sharehalders, deed No. 11 dated June 3, 2016 of Fathiah Helmi SH
ratary in Jakarta.




EKSON TIANDRANEGARA

Direktur / Director

Usia 48 Tahun, Warga negara Singapura. Lulus Bachelor of Business
Administration, Mational University, Amenla Serikat. Bargabung dengan
Grup Mulia sejak tahun 2003 sebagai General Manager pada Anak
Perusahaan Perseroan, yaitu PT Muliaglass, Sesual kepulusan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akia
Mo.11 tangaal 3 Juni 2016 dari Fathizh Helmi SH, notans di Jakarta

merjabal sebagal Direktar Perseroan

48 years old. Singapore citizen. Earned a Bachelor of Business
Administration degree from MNational University, the United States of
America. Jained Mulia Group in 2003 as General Manager of the
Company’s subsidiary; PT Muliaglass. Appointed as the Company's
Director based on the resolution of Annual General Meeting of
Shareholders, deed Mo 11 dated June 3, 2016 of Fathiah Helmi SH
notary in Jakarta

BOEDI DAYONO

Direlctur [ Director

Usia 6% tahun. Warga negara Indonesia Lulus dan Fakuitas Ekonomi,
Universitas Indonesia, Jakarta pada tashun 1977 dan memperoleh gelar
Magister Manajemen Bisnis & Administras) Teknologl dar Institut
Teknologi Bandung pada tahun 2003, Berpengalaman dl bidang
perbankan, audit internal, system informasi dan sumber daya manusia
dari beberapa perusahaan nasional, Bergabung dengan Grup Mulia pada
tahun 2004 dan menjabat sebaga Direklur Perseroan sesual dengan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana
tercantum dalam akta No. 30 tanggal 22 Juli 2019 dari Fathiah Helm| SH,
notaris di lakarta

69 years old. Indonesian citizen. Graduated in 1977 fram the Faculty of
Econamics, University of Indonesia in Jakarta and in 2003 earned a
deqgres in Master of Business & Technology Administration from the
Institute of Technology Bandung. Gained exiensive experience in
banking, Intarnal audit, information systems, and human resourcas in
several major national companies. loined Mulia Group in 2004 and
appainted as the Company's Director based an the resolution of the
Annual General Meeting of Sharsholders deed No. 30 dated July 22,
2019 of Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta
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Profil

Jumlah karyawan (di luar karyawan kontrak dan sub-kontrak)
Perseroan dan Entitas Anak perusahaannya pada tanggal

31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

YA

Jumlah Karyawan /
Total Employees

3,223

PT MULIAGLASS
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Profile
The total employees of the Company and its subsidiary

(excluding employees under contract and sub-contract) as of
31 December 2020 were as follows:

e PT MULIA INDUSTRINDO, TBK.

PENDIDIKAN / EDUCATION LEVEL :

S2 - S3 / Post Graduate-Doctorate : 9 employees
S1/ Undergraduate : 90 employees
Diploma / Diploma : 30 employees
Non Akademi / Non-Diploma : 72 employees
USIA / AGE
20 - 30 : 29 employees
31-40 : 59 employees
41 -50 : 57 employees
> 50 . 56 employees

201 JUMLAH : 201 employees

employees

3,022

employees

PENDIDIKAN / EDUCATION LEVEL :

S2 - S3 / Post Graduate-Doctorate
S1/ Undergraduate
Diploma / Diploma

employees
employees
employees
employees

Non Akademi / Non-Diploma

USIA / AGE

20 - 30 : 563 employees
31-40 : 567 employees
41 - 50 21,310 employees
> 50 : 582 employees

JUMLAH :3,022 employees

©0060
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Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Perusahaan menempatkan sumber daya manusia ("SDM")
sebagai kekayaan perusahaan yang paling berharga,
dimana tingkat produktivitas organisasi dan engagement
karyawan adalah enabler untuk memenangkan persaingan
serta menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan.
Pada tahun 2020, PT Mulia Industrindo, Tbk. melanjutkan
upaya-upaya yang sudah ada dan  melakukan
penyempurnaan implementasi strategi untuk membangun
SDM yang berkualitas.

Atas kerja keras dan kolaborasi yang dilakukan bersama
dengan para pemimpin usaha, kami mendapatkan
penghargaan Excellence in Talent Management (Silver) dalam
ajang penghargaan HR Excellence Awards 2020 yang
diselenggarakan oleh human resources online.net, media dan
komunitas manajemen SDM yang berbasis di Singapura.

Pengelolaan dan pengembangan SDM dilakukan secara
komprehensif melalui berbagai program berikut:

1.  Rekrutmen

Perusahaan melakukan pemenuhan kebutuhan tenaga
kerja sesuai dengan Manpower Plan yang telah
ditentukan baik melalui rekrutmen eksternal maupun
perpindahan  karyawan secara internal. Dalam
menjalankan proses rekrutmen, Perusahaan menjadikan
standar kualifikasi sebagai dasar utama dalam
penerimaan karyawan dan memberikan kesempatan
yang sama kepada setiap orang tanpa adanya
diskriminasi.

Pada tahun 2020, Perusahaan membangun brand yang
kuat melalui rangkaian kegiatan komunikasi dan
kerjasama yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan minat bergabung dengan Perusahaan,
terutama melalui website karier, media dan jejaring
sosial.

2. Manajemen Kinerja
Perusahaan telah memiliki kebijakan tertulis mengenai
sistem pengelolaan kinerja yang meliputi perencanaan,
review, pengarahan dan bimbingan (coaching and
counselling), penilaian kinerja serta pemberian umpan
balik (feedback).

Pada pelaksanannya di sepanjang 2020, pengelolaan

kinerja secara garis besar telah mencakup hal berikut:

« Setiap karyawan wajib memiliki rencana kinerja yang
selaras dengan tujuan organisasi dan disetujui oleh
atasan.

« Penetapan target wajib memenuhi kriteria
SMART (Specific, Measurable, Achievable, Realistic,
Time-Phased).

« Pengarahan,
setiap saat
dilaksanakan.

dilakukan
formal

bimbingan, dan evaluasi
dibutuhkan dan secara

Human Resources | SUMBER DAYA MANUSIA

Human Resources Management

The Company positions human resources as its most
valuable asset, whereby the organization productivity level
and employees’ engagement are the enabler in winning the
competition as well as creating continuous growth for the
Company. In 2020, PT Mulia Industrindo, Tbk. carried out
the prevailing strategies, while enhancing implementation
strategies in order to cultivate a qualified human capital.

Thanks to the hard work of and collaboration with all business
leaders, we were honoured with a Silver prize on Excellent in
Talent Management in HR Excellent Awards 2020 organized
by human resources online.net, media, and the community of
human resource managements based in Singapore.

The management and development of human capital were
conducted in a comprehensive manner through various
programs:

1. Recruitment

The Company fulfilled human capital requirement in
line with the agreed Manpower Plan through
external recruitment as well as internal transfer of
employees. In conducting recruitment process, the
Company employed a standard qualification for
acceptance requirement and offered every employee a
non-discriminative equal opportunity.

In 2020, the Company built a strong brand through a
series of communication and cooperation activities
with the objective to increase people’s awareness and
attention in joining the Company, in particular through
career website, media and social networks.

2. Management Performance
The Company has a written policy on performance
management system consisting of planning, reviewing,
coaching and counselling, evaluating, and delivering
feedback.

In 2020, the Company's performance management

included the following:

« Every employee should have a performance plan in
line with objective of the organization and approved
by the supervisor.

« Target setting should meet the criteria of
SMART (Specific, Measurable, Achievable, Realistic,
Time-Phased).

 Instructing, mentoring, and evaluating should be
conducted when required and formally implemented.

2006
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« Proses penilaian kinerja dilakukan secara berjenjang
hingga proses peninjauan akhir People Committee.

« Umpan balik penilaian kinerja dikomunikasikan
melalui sesi dialog kinerja kepada karyawan untuk
menjadi saran perbaikan kinerja dan menjadi acuan
dalam pembuatan rencana kinerja individu di tahun
berikutnya.

Pengembangan dan Pelatihan

Perusahaan secara seksama memetakan tantangan
bisnis, profil kompetensi karyawan, dan kinerja karyawan
sebagai dasar dari program pengembangan yang
diberikan melalui program pelatihan, mentoring,
coaching, counselling, rotasi, penugasan dan sesi
umpan balik dari atasan kepada karyawan.

Penerapan standar kompetensi dan pengelolaan
pelatihan di organisasi terbagi ke dalam dua kelompok,
yaitu kepemimpinan (leadership) yang dikelola oleh
Training Department dengan brand Mulia Academy dan
teknis (technical) yang dikelola secara desentralisasi di
setiap unit usaha.

Sepanjang tahun 2020, Mulia Academy banyak
melakukan penyesuaian dalam pelaksanaan pelatihan
yang didorong berjalan secara daring, namun tetap
memperhatikan dan mengukur efektivitas pembelajaran
karyawan. Berikut adalah capaian program pelatihan
sepanjang tahun 2020 (di luar pelatihan teknis yang
mendukung kegiatan operasional):

Judul Pelatihan

Training Title

New Employee Orientation Program - Regular
New Employee Orientation Program (SPI Level & Up)
Advance Training for Trainer

Performance Dialogue

Calculation for PPH 21

ISO 19011 (Management Audit)

7 Habits Webinar Series (7 Sessions)
Webinar Series

Presentation Skill

Mulia Basic Habit (SPV)

QCC+7 QC Tools (SPV)

Effective Communication Skill

Self-Financial Management

HR for non-HR (MGR)

Finance for Non-Finance (MGR)

Jumlah / Total

y
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¢ Management review process should be conducted
in tiered, ending with People Committee at the final
stage.

* Feedback on management performance should be
conducted through a performance dialog session
with the employee with the objective to provide a
recommendation for performance improvement and
applied it as a basis for performance plan in the
following year.

Development and Training

The Company meticulously charts business challenges,
employee’s competency profile, and employee's
performance as the foundation of the employee’s
development program through training, mentoring,
coaching, counselling, rotating, assigning, and
delivering feedback from supervisor to employee.

The implementation of standard competency and
management training in the organization is divided into
two groups, namely leadership which is managed by the
Training Department under the brand Mulia Academy
and technical matters which are managed in a
decentralized manner in each business unit.

Throughout 2020, Mulia Academy made various
modifications to enable trainings to be conducted via
online, while continued to monitor and measure the
effectiveness of such online trainings. The following is
the list of training conducted in 2020, excluding
technical trainings supporting operational activities.

Jumlah Peserta
Participant

143
18
119
59
35
47
169
177
34
75
63
28
13
20
31

1,031
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Remunerasi

Kebijakan  remunerasi di  Perusahaan dibentuk
dengan mempertimbangkan internal fairness, external
competitiveness, dan prinsip compliance pada peraturan
ketenagakerjaan yang berlaku untuk mendorong unjuk
kerja yang unggul. Perusahaan juga memiliki
kebijakan remunerasi berbasis prinsip meritokrasi yang
memberikan penghargaan dan kesempatan kepada
karyawan yang berprestasi berdasarkan kontribusi dan
kompetensinya.

Engagement Karyawan

Perusahaan secara rutin melakukan pengukuran tingkat
keterikatan (engagement) karyawan terhadap organisasi
dan lingkungan kerjanya. Kami meyakini karyawan
dengan tingkat engagement yang tinggi memiliki
keterikatan dengan organisasi, tidak hanya bertahan,
namun juga berupaya memberikan segala potensinya
untuk  berkontribusi dalam  pencapaian  kinerja
organisasi. Hasil dari pengukuran keterikan karyawan
menjadi penilaian dan umpan balik yang kemudian
ditelaah dan didiskusikan oleh tim kerja dan manajemen
untuk dapat diperbaiki dan ditingkatkan.

Hubungan Industrial

Dalam menjalankan usaha, Perusahaan menaati
peraturan ketenagakerjaan yang berlaku dan menjalin
hubungan erat dengan pekerja dan pemegang saham
dengan berlandaskan prinsip harmonisasi dan kesamaan
visi dalam mencapai tujuan Perusahaan. Perusahaan
aktif memfasilitasi komunikasi dan konsultasi antara
perwakilan pemegang saham dan pekerja untuk hal-hal
terkait hubungan industrial dan ketenagakerjaan.

Pengelolaan Pandemi Covid-19

Sejak awal 2020, Perusahaan telah mengidentifikasi
potensi terjadinya pandemi COVID-19 dengan
membentuk  Satuan  Tugas  Pencegahan  dan
Penanggulangan Covid-19 yang bertugas,
mengidentifikasi perkembangan peraturan dan protokol
kesehatan yang ditetapkan oleh Pemerintah, membuat
kebijakan, protokol kesehatan dan melakukan
monitoring dan langkah-langkah penanggulangan
COVID-19 di Perusahaan.

Human Resources | SUMBER DAYA MANUSIA

Remuneration

The Company’s remuneration policy was established on
the basis of internal fairness, external competitiveness,
and in compliance with the prevailing manpower
regulation. To promote an outstanding work
performance, the Company also has a merit-based
remuneration policy, offering appreciation and
opportunity to the high performance employees based
on their contribution and competency.

Employees’ Engagement

The Company, on a regular basis, monitored the level of
employees’ engagement towards the organization and
working environment. We are of the view that highly
engaged employees have a bond with the organization,
not only to last, but offering their best potential and
contribution in achieving the organization’s target
performance. The result of the employees’ engagement
survey was used as a measurement and feedback and to
be further analyzed and discussed by working team and
management for corrective actions and improvements.

Industrial Relations

In carrying out its business activities, the Company
was in compliance with the prevailing manpower
regulations and established a strong working
relationship with employees and shareholders based on
a principle of harmony and shared vision to achieve the
Company'’s objective. The Company actively facilitated
communication and consultation between the
representative of shareholders and employees on issues
related to industrial and manpower relationships.

Management of Covid-19 Pandemic

Since the beginning of 2020, the Company had
recognized the potential of Covid-19 pandemic by
establishing Covid-19 Prevention and Countermeasures
Task Force in charge of identifying the advancement in
health’s regulation and protocol set forth by the
government, establishing health policy and protocol as
well as monitoring steps taken in managing Covid-19 in
the Company.

2006

21
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Perusahaan melalui departemen Industrial Health secara
aktif telah melakukan strategi 3T, yaitu:
« Testing (pengujian): secara aktif melakukan pengujian

Through Industrial Health Department, the Company
actively implemented 3T strategy as follow:
» Testing: actively conducted routine rapid test to

baik uji cepat (rapid) secara rutin untuk mendeteksi
sejak dini potensi penularan, serta rekomendasi untuk
melakukan tes usap (swab-PCR) di fasililtas pelayanan
kesehatan.

« Tracing (pelacakan): secara cepat dan berhati-hati

melakukan penelurusan kasus terkonfirmasi dan
pelacakan kontak erat untuk memutus rantai
penyebaran baik di lingkungan Perusahaan maupun
keluarga

Treatment (pengobatan): memastikan karyawan yang
terkonfirmasi  kasus  Covid-19  mendapatkan
perawatan dan pengobatan sesuai dengan protokol
kesehatan yang dikeluarkan oleh Pemerintah melalui
Kementerian ~ Kesehatan dan  Satuan  Tugas
Penanganan Covid-19 Republik Indonesia.

©006

detect potential transmission in the early stage, as
well as offered recommendation to use swab-PCR in
health service facilities.

Tracing: in a cautious and prompt manner conducted
tracing on confirmed cases and close-contacts to
severe chain of transmission in the Company’s
environment as well as family.

Treatment: ensured employees with confirmed
Covid-19 cases received care and treatment in
accordance to health protocol as issued by the
government through Ministry of Health and
Indonesian’s Covid-19 Task Force.
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DATA PEMEGANG SAHAM

Pemegang Saham Perseroan per tanggal
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham

PT Eka Gunatama Mandiri

PT Mulia Grahapermai

Tony Surjanto (Komisaris Utama)

Masyarakat umum
(masing-masing dibawah 5%)

Jumlah
Saham Diperoleh Kembali

Jumlah

Shareholders’ Information

Jumlah Saham Kepemilikan
Total Share Ownership
548.347.064 41,45%
341.338.658 25,80%

353.200 0,03%
431.021.178 32,58%
1.321.060.100 99,85%
1.939.900 0,15%
1.323.000.000 100,00%

Komposisi Pemegang Saham Berdasarkan
Individu/Institusi/Lokal/Asing per tanggal

31 Desember 2020

Kelompok
Pemegang
Saham

Jumlah
Pemegang
Saham

Numbers of

Lokal
Domestic

Jumlah
Saham
Numbers
Shares

Shareholders

Individu 889
Institusi 64
Jumlah 953

51.635.781
934.247.945
985.883.726

Jumlah saham Perseroan yang dimiliki oleh
Pengurus Perseroan per tanggal 31 Desember
2020 adalah sebagai berikut :

Jabatan

Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Direktur Utama
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Name
Names
Tony Surjanto
Ekman Tjandranegara
Joanne S. Tjandranegara
Hanafiah Djajawinata
Osman Sitorus
Eka Tjandranegara
Medriyani
Henry Bun
Ekson Tjandranegara

Boedi Dayono

% Jumlah
Kepemilikan Pemegang
% of Saham
Ownership Numbers of
Shareholders

3,90% 16
70,62% 94
74,52% 110

Jumlah Saham

Number of Shares

353.200

DATA
PEMEGANG SAHAM

SHAREHOLDERS’ INFORMATION

The Company'’s Shareholders
as of December 31, 2020 are as follows:

Shareholder

PT Eka Gunatama Mandiri
PT Mulia Grahapermai
Tony Surjanto (President Commissioner)

Public
(below 5% each)

Total
Treasury Stocks

Total

Composition of Shareholders Based on
Individual/Institution/Local/Foreigner as of
December 31, 2020

Asing
Foreign

Group of

Jumlah % Shareholders

Saham Kepemilikan
Numbers % of
Shares Ownership

6.626.590 0,50% Individual
330.489.684 24,98% Institution
337.116.274 25,48% Total

Number of shares owned by Board of
Commissioners and Board of Directors of the
Company as of December 31, 2020:

Kepemilikan Title

Ownership

President Commissioner
= Commissioner
= Commissioner
- Independent Commissioner
- Independent Commissioner
- President Director
- Director
- Director
- Director

- Director

.29
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ENTITAS ANAK SUBSIDIARY
Perseroan memiliki saham entitas anak The Company has ownership interests in
sebagai berikut: the following subsidiary:
Domisili Cikarang Domicile
Kepemilikan 99,99% Ownership
Jenis Usaha Kaca Lembaran Float Glass Nature of Business
Botol Bottle
Stoples Jar
Glass block Glass block
Jumlah Aset Total Assets
per 31 Desember 2020 (Rp. 000,-) 5.695.662.774 as 31 December 2020 (Rp. 000,-)
Alamat Pabrik MULIA INDUSTRY Factory Address

JI. Raya Tegal Gede, Lemahabang

Cikarang - Bekasi
Phone : (+62 21) 8935 728
Phone : (+62 21) 8935 729

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM SHARES ISSUED HISTORY
Jenis Penawaran Jumlah Saham Tanggal Pencatatan Tanggal Perdagangan Type of Listing
Number of Share Listing Date Trading Date

Penawaran Umum Pedana 25.000.000 17-Jan-1994 17-Jan-1994 Initial Public Offering
Pencatatan Saham 100.000.000 17-Jan-1994 21-Jul-1994 Company Listing
Hak Memesan Efek .

. 100.000.000 09-Feb-1995 09-Feb-1995 Rights Issue
Terlebih Dahulu
Saham Bonus 247.500.000 13-Feb-1996 13-Feb-1996 Bonus Share
Hak Memesan Efek )

} 189.000.000 29-May-1996 29-May-1996 Rights Issue
Terlebih Dahulu
Pemecahan Saham 661.500.000 24-Jan-1997 24-Mar-1997 Stock Split

Pada Tanggal 31 Desember 2020, seluruh saham perseroan As of December 31, 2020, all of the Company’s outstanding
atau sebanyak 1.323.000.000 saham telah dicatatkan pada shares totaling to 1,323,000,000 shares were listed in the
Bursa Efek Indonesia Indonesia Stock Exchange.
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Capital Market
Supporting Institution

e PT RAYA SAHAM REGISTRA
Share Registration Gedung Plaza Sentral, Lantai 2
Jalan Jenderal Sudirman Kav.47 - 48
Jakarta 12930
Phone : (+62-21) 2525 666
Fax : (+62-21) 2525 028

e IMELDA & REKAN
Public Accountant The Plaza Office Tower 32nd Floor
Jalan M.H Thamrin Kav.28 - 30
Jakarta 10350
Phone : (+62-21) 2992 3100
Fax : (+62-21) 2992 8200

e CHRISTINA DWI UTAMI, SH, MHum, MKn
Notary JIn. K-H.Zainul Arifin No.2
Kompleks Ketapang Indah Blok B-2, No.4-5
Jakarta 11140
Phone : (+62-21) 630 1511
Fax : (+62-21) 633 7851

e SOEMADIPRADJA & TAHER
Legal Consultant Wisma GKBI, Level 9
Jalan Jenderal Sudirman No.28
Jakarta 10210
Phone : (+62-21) 574 0088
Fax: (+62-21) 574 0068
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ANALISIS DAN
PEMBAHASAN MANAJEMEN

A. TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA

Kapasaitas Produksi Terpasang per Tahun

Analysis and
Management Review
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A. OPERATION REVIEW OF BUSINESS SEGMENT

Installed Annual Production Capacity

Kaca Lembaran (dalam ton) 620.500 Float Glass (in ton)

Botol Kemasan (dalam ton) 220.825 Glass Container (in ton)

Glass Block (dalam ton) 96.725 Glass Block (in ton)

Kaca Pengaman Otomotif (dalam unit mobil) 195.000 Safety Glass (in car unit)
Penjualan Revenues

Perseroan melaporkan penjualan bersih sebesar Rp 3.736,1
miliar di tahun 2020 atau turun sebesar 4% dibandingkan
dengan penjualan bersih sebesar Rp 3.887,1 miliar di tahun
2019. Penurunan tersebut disebabkan karena hasil dari
penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK")
72 yang berlaku sejak 1 Januari 2020, dimana insentif kinerja
sebesar Rp 92,7 miliar dicatatkan sebagai pengurang
penjualan pada tahun 2020, sedangkan insentif kerja
dicatatkan sebagai beban penjualan pada tahun 2019. Selain
itu, pandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan
penjualan khususnya di divisi kaca lembaran di pasar
domestik, botol kemasan dan kaca pengaman otomotif pada
semester pertama tahun 2020.

Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan terdiri dari bahan baku yang
digunakan, tenaga kerja langsung, biaya pabrikasi dan
perubahan pada nilai produk yang masih dalam proses
produksi dan barang jadi. Pada tahun 2020, beban pokok
Perseroan menurun menjadi Rp 2.912,3 miliar atau turun
sebesar 1% dibandingkan dengan beban pokok penjualan
sebesar Rp 2.946,5 miliar di tahun 2019. Penurunan beban
pokok penjualan ini terutama karena adanya penurunan
harga gas mulai dari April 2020. Penurunan harga pokok
penjualan yang lebih rendah dibandingkan dengan
penurunan penjualan mengakibatkan penurunan marjin laba
kotor pada tahun 2020.

Beban Usaha

Beban penjualan pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp 250,7
miliar, turun sebesar 30% atau Rp 109,3 miliar dibandingkan
dengan Rp 360,0 miliar yang dicatatkan pada tahun 2019.
Penurunan ini terutama disebabkan karena hasil dari
penerapan PSAK 72 yang berlaku sejak 1 Januari 2020,
dimana insentif kinerja sebesar Rp 92,7 miliar telah dicatat
sebagai pengurang penjualan.

Beban umum dan administrasi naik sebesar 27% dari tahun ke
tahun atau sebesar Rp 59,3 miliar dari Rp 222,1 miliar di tahun
2019 menjadi Rp 281,4 miliar di tahun 2020. Kenaikan ini
terutama pada beban imbalan pasca kerja, dimana pada
tahun 2020 sudah tidak ada liabilitas imbalan pasca kerja
yang dialihkan kepada pihak berelasi.
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The Company reported net sales of Rp 3,736.1 billion in 2020
or a decline of 4% from net sales of Rp 3,887.1 billion posted
in 2019. The decline resulted from the implementation of
Statements of Financial Accounting Standards (“PSAK") 72,
effective on January 1, 2020, whereby performance incentives
in the amount of Rp 92.7 billion was posted as a deduction to
sales in 2020, where as performance incentives were recorded
as selling expenses in 2019. Covid-19 pandemic also caused a
decline in net sales, particularly for float glass in the domestic
market, bottles and automotive safety glass in the first
semester of 2020.

Cost of Goods Sold

Cost of goods sold comprises of raw material usages, direct
labor, manufacturing expenses and changes in working
process and finished goods. In 2020, the Company'’s cost of
goods sold declined to Rp 2,912.3 billion or just 1% lower
than cost of goods sold of Rp 2,946.5 billion in 2019. It was
particularly due to the lower gas price effective in April 2020.
The decline in year-on-year cost of goods sold, which was
lower than the year-on-year decline in net sales, resulted in a
lower gross profit margin in 2020.

Operating Expenses

Selling expenses were recorded at Rp 250.7 billion, a 30% or
Rp 109.3 billion lower than that of Rp 360.0 billion posted in
2019. This reflected the implementation of PSAK 72 effective
on January 1, 2020, whereby performance incentives in the
amount of Rp 92.7 billion was recorded as a deduction to
sales.

General and administration expenses increased by 27% or
Rp 59.3 billion from Rp 221.1 billion in 2019 to Rp 2814
billion in 2020. This was due to an increase in employee
benefits expense in 2020 as there was no more of employee
benefits obligation transferred to related parties.
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Laba Bersih

Perseroan mencatatkan laba bersih sebesar Rp 55,1 miliar
pada tahun 2020, menurun dibandingkan dengan laba bersih
sebesar Rp 126,8 miliar pada tahun 2019, terutama karena
adanya peningkatan biaya umum dan administrasi yang
cukup tajam khususnya di beban imbalan pasca kerja dari
Rp 44,1 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp 80,1 miliar pada
tahun 2020 karena sudah tidak ada liabilitas imbalan pasca
kerja yang dialihkan kepada pihak berelasi pada tahun 2020.
Selain itu, Perseroan mendaur ulang barang jadi menjadi
bahan baku karena keterbatasan area gudang serta
penurunan volume penjualan akibat pandemi Covid-19,
sedangkan aktivitas produksi dipertahankan pada tingkat
minimum  produksi yang telah ditentukan. Hal ini
menyebabkan pencatatan biaya barang pecah meningkat
menjadi sebesar Rp 25,1 miliar pada tahun 2020,
dibandingkan dengan biaya barang pecah yang tercatat
sebesar hanya Rp 3,6 miliar pada tahun 2019.

B. KINERJA KEUANGAN

Pencapaian kinerja Perseroan untuk tahun 2020 tercermin
dalam Laporan Keuangan Konsolidasian yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan dan
mendapatkan opini Audit Wajar Tanpa Pengecualian dalam
semua halyang material. Berikut adalah beberapa pokok
analisis yang dapat kami sajikan:

Aset Lancar

Jumlah aset lancar Perseroan tercatat sebesar Rp 1.234,1
miliar pada tahun 2020, turun 14% atau sebesar Rp 202,3
miliar dibandingkan dengan aset lancar sebesar Rp 1.436,4
miliar yang dicatatkan pada tahun 2019. Penurunan ini
terutama disebabkan telah dicairkannya fasilitas kredit Bank
Central Asia milik entitas anak (PT Muliaglass) untuk
pembelian mesin baru di rekening yang dibatasi
penggunaannya serta adanya penurunan persediaan barang
jadi.

Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar Perseroan meningkat sebesar 4% dari
Rp 4.321,7 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp 4.511,1 miliar
pada tahun 2020 disebabkan oleh peningkatan aset tetap
yang berasal dari pembelian aset tetap, reklasifikasi uang
muka pembelian aset tetap, serta adanya peningkatan hasil
penilaian kembali aset tetap.

Total Aset

Jumlah aset Perseroan tahun 2020 sebesar Rp 5.745,2 miliar
sebanding dengan jumlah aset tahun 2019 sebesar Rp 5.758,1
miliar di tahun 2019. Hal ini karena penurunan aset lancar dari
tahun ke tahun sejumlah Rp 202,3 miliar hampir sebanding
dengan peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp 189,3 miliar
dari tahun ke tahun.
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Net Income

The Company posted a net income of Rp 55.1 billion in 2020,
lower than net income of Rp 126.9 billion posted in 2019,
particularly due to the increase in general and administration
expenses, notably on the employee benefits expense which
increased from Rp 44.1 billion in 2019 to Rp 80.1 billion in
2020 as there was no more of employee benefits obligation
transferred to related parties. In addition, the Company
recycled finished goods to raw materials given a limited
warehouse space as well as a decline on sales volume due to
Covid-19 pandemic, while production was kept at the
minimum production level required. This caused damaged
goods to increase to Rp 25.1 billion in 2020, as opposed to
damaged goods of just Rp 3.6 billion in 2019.

B. FINANCIAL PERFORMANCE

The Company'’s financial performance for the year 2020 was
reflected on the Consolidated Financial Report, audited by
Registered Public Accountant Imelda & Partner with an
Unqualified Opinion on all material matters. The followings
are the key analysis:

Current Assets

The Company'’s current assets were Rp 1,234.1 billion in 2020,
a decline of 14% or Rp 202.3 billion as compared to that of
Rp 1,436.4 billion in 2019. This was attributable to the
withdrawal of credit facility under a restricted application
account registered under its subsidiary (PT Muliaglass) at
Bank Central Asia for purchases of machinery as well as a
decline in finished goods inventory.

Non-Current Assets

The Company’'s non-current assets increased by 4% from
Rp 4,321.7 billion in 2019 to Rp 4,511.1 billion in 2020 due to
an increase in fixed asset deriving from purchases of fixed
assets, reclassification of advance payment for purchases of
fixed assets, as well as an increase in fixed asset revaluation.

Total Assets

The Company's total assets were Rp 5,745.2 billion in 2020,
similar to total assets of Rp 5,758.1 in 2019. This was due to a
year-on-year decline in current assets of Rp 202.3 billion,
nearly in parallel to a year-on-year increase in non-current
assets of Rp 189.3 billion.
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Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek Perseroan naik sebesar Rp 27,7 miliar
atau 2% dari Rp 1.146,2 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp 1.173,9 miliar pada tahun 2020. Kenaikan ini terutama
disebabkan karena utang jangka panjang lain-lain kepada
pihak ketiga yang telah jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami penurunan
sebesar Rp 185,9 miliar atau 9% dari Rp 2.078,9 miliar pada
tahun 2019 menjadi Rp 1.893,0 miliar pada tahun 2020.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya pembayaran
fasilitas utang bank jangka panjang.

Total Liabilitas

Pada akhir tahun 2020, Perseroan mencatat jumlah liabilitas
sebesar Rp 3.066,9 miliar, turun sebesar Rp 158,2 miliar atau
5% dari jumlah liabilitas sebesar Rp 3.225,1 miliar yang
dicatatkan pada tahun 2019. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh pembayaran atas fasilitas utang bank jangka
panjang yang dilaksanakan oleh Perseroan.

Ekuitas

Jumlah ekuitas Perseroan meningkat 6% atau sebesar
Rp 145,3 miliar dari Rp 2.533,0 miliar pada tahun 2019
menjadi Rp 2.678,3 miliar pada tahun 2020. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan atas hasil penilaian
kembali aset tetap dan adanya penambahan saldo laba dari
laba bersih tahun berjalan.

Arus Kas Konsolidasian

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasional

Perseroan menghasilkan Rp 399,1 miliar kas bersih yang
diperoleh dari aktivitas operasional pada tahun 2020, naik
sebesar 127% atau Rp 223,1 miliar dibandingkan dengan kas
bersih sebesar Rp 176,0 miliar pada tahun 2019. Kenaikan ini
terutama disebabkan pada tahun 2020, Perseroan hanya
membayar pajak dibayar di muka sesuai Pasal 22 dan 25 dari
Undang Undang Pajak Penghasilan (“UUPP") untuk tahun
berjalan. Pada tahun 2019, selain membayar pajak dibayar
dimuka Pasal 22, 23 dan 25 dari UUPP tahun berjalan yang
lebih besar, Perseroan juga melakukan pembayaran atas
utang pajak penghasilan Pasal 29 dari UUPP milik entitas anak
tahun 2018.

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

Kas bersih Perseroan yang digunakan untuk kegiatan
investasi turun sebesar 43% dari Rp 335,6 miliar pada tahun
2019 menjadi Rp 191,3 miliar pada tahun 2020. Pada tahun
2019, Perseroan menggunakan kas sebagai pembayaran
uang muka pembelian aset tetap atas project penambahan
kapasitas botol kemasan dan glass block yang telah selesai
direalisasi pada tahun 2020.
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Current Liabilities

The Company's current liabilities increased by Rp 27.7 billion
or 2% from Rp 1,146.2 billion in 2019 to Rp 1,173.9 billion in
2020. This was attributable to an increase in the current
portion of other third-parties long term loans which was due
and payable within a year.

Non-Current Liabilities

The Company’s non-current liabilities declined by Rp 185.9
billion or 9% from Rp 2,078.9 billion in 2019 to Rp 1,893.0
billion in 2020. This was attributable to payments on
long-term loan facilities.

Total Liabilities

At the end of 2020, the Company posted total liabilities of
Rp 3,066.9 billion, a decline of Rp 158.2 billion or 5% from
total liabilities of Rp 3,225.1 billion posted in 2019. This was
attributable to the Company’s payments on the long-term
loan facilities.

Equity

The Company'’s equity increased by 6% or Rp 145.3 billion
from Rp 2,533.0 billion in 2019 to Rp 2,678.3 billion in 2020.
This was attributable to an increase in fixed asset revaluation
and paid-up capital deriving from the net profit achieved
during the year.

Consolidated Statements of Cash Flow

Net Cash Provided by Operating Activities

The Company generated Rp 399.1 billion in net cash from
operating activities in 2020, a 127% or Rp 223.1 billion
increase as compared to that of Rp 176.0 billion generated in
2019. The Company only disbursed prepaid taxes for the
prevailing year in accordance to Clause 22 and Clause 25 of
Income Tax Law. In 2019, in addition to paying a higher
amount of prepaid taxes for the prevailing year under Clause
22, 23 and 25 of Income Tax Law, the Company disbursed
corporate income tax under Clause 29 of Income Tax Law for
a subsidiary for the year 2018.

Net Cash Used for Investing Activities

The Company's net cash used for investment activities
declined by 43% from Rp 335.6 billion in 2019 to Rp 191.3
billion in 2020. In 2019, the Company utilized cash for
advance payments on purchases of fixed assets for the bottle
and glass block project which had been fully realized in 2020.
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Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas
Pendanaan

Kas bersih yang telah digunakan untuk aktivitas operasional
tahun 2020 adalah sebesar Rp 166,9 miliar yang terutama
digunakan untuk pembayaran utang bank jangka panjang.
Pada tahun 2019, kas bersih yang diperoleh dari aktivitas
pendanaan adalah sebesar Rp 241,7 miliar terutama berasal
dari penerimaan kas dari penambahan fasilitas utang bank
yang diterima Perseroan.

C. RISIKO BISNIS

Pandemi Covid-19 masih berlangsung dan mempengaruhi
upaya setiap pelaku usaha dalam  menjalankan
dan mengembangkan usahanya. Perseroan akan tetap
menjalankan usahanya dengan mematuhi protokol kesehatan
untuk memastikan kegiatan usaha berjalan lancar dengan
mengutamakan kesehatan karyawannya.

Tingkat persaingan antar produsen dalam memasarkan
produk meningkat seiring dengan lockdown yang silih
berganti di dunia. Perseroan harus jeli dan tanggap dalam
memetakan pasar untuk produk yang diproduksinya.

Sebagai salah satu industri yang masih tergantung
pada pasokan jumlah energi yang besar, Perseroan
berharap penurunan harga gas yang telah terjadi dapat
dipertahankan di masa mendatang agar Perseroan mampu
mempertahankan daya saingnya di pasar dunia.

PT Muliaglass menghadapi risiko kebakaran yang cukup
tinggi karena mempergunakan proses pembakaran diatas
1.000 derajat Celsius dalam proses produksinya.

D. KEBIJAKAN DIVIDEN

Kebijakan dividen yang dilakukan oleh Perseroan mengacu
pada Pasal 71 ayat 3 Undang-undang No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (UUPT). Berdasarkan risalah
Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris No. 46 tanggal 7 Agustus 2020 dari
Christina Dwi Utami, S.H., MHum. MKn., notaris di Jakarta,
para pemegang saham menyetujui untuk tidak membagikan
dividen tunai untuk tahun buku 2019.
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Net Cash Provided by (Used for) Financing Activities

The Company'’s net cash obtained from operating activities in
2020 reached Rp 166.9 billion was predominantly used for
long term loan payments. In 2019, net cash obtained from
financing activities was Rp 241.7 billion, deriving from cash
receipts from the increase in bank loan facility in 2019.

C. BUSINESS RISK

Covid-19 pandemic is still lingering and will affect efforts
undertaken by business players in conducting and expanding
businesses. In running its operation, the Company will adhere
to the health protocol to ensure an efficient running of its
business activities with employees’ safety as its priority.

The level of competitiveness among manufacturers in selling
its products increased as countries were taking turn
implementing lockdowns. The Company must be acute and
swift in mapping market destinations for its products.

Being one of the companies with a high dependency on
significant supplies of energy, the Company is hopeful for the
lower gas price to be sustained in years to come, allowing the
Company to maintain its competitiveness in the global
market.

PT Muliaglass faces a significant high risk of fire as it utilizes
heat over 1,000 degree Celsius in its production proses.

D. DIVIDEND POLICY

The Company's dividend policy follows the guidelines of
Article 71 Section 3 of Laws No. 40 of the year 2007 with
respect to Limited Liability Company. Based on the minutes of
meeting of AGM as stated on Notarial Deed No. 46 dated
August 7, 2020 of Christina Dwi Utami, S.H.,, MHum. MKn.,
notary in Jakarta, the shareholders approved for the no
distribution of cash dividend for the year 2019.
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E. PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penerapan atas PSAK terkini/revisi tidak mengakibatkan
perubahan atas kebijakan akuntansi Perseroan dan tidak
memiliki dampak material terhadap jumlah yang dilaporkan
pada tahun berjalan atau tahun-tahun sebelumnya, kecuali
sebagaimana diungkapkan di bawah ini:

*+  PSAK 71 yaitu Instrumen Keuangan: sejak tanggal 1
Januari 2020, Perseroan telah menyesuaikan kebijakan
akuntansi untuk aset keuangan sesuai dengan PSAK 71.

. PSAK 72 vyaitu Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan: sejak tanggal 1 Januari 2020, Perseroan telah
menyesuaikan kebijakan akuntansi atas pengakuan
pendapatan dan beban. Efek dari perubahan kebijakan
ini adalah insentif kinerja yang sebelumnya tercatat di
dalam beban penjualan menjadi pengurang di dalam
penjualan.

F. DAMPAK PERUBAHAN PERUNDANG-UNDANGAN

Pada tanggal 2 November 2020, Pemerintah menetapkan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Omnibus Law). Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, dampak dari penerapan Omnibus
Law ini terhadap laporan keuangan konsolidasian sedang
dievaluasi oleh manajemen Perseroan.

G. KELANGSUNGAN USAHA

Dengan mengantisipasi pergerakan usaha dengan baik,
Perseroan berhasil mencapai hasil yang menggembirakan
pada tahun 2020. Kami percaya bahwa tim manajemen
Perseroan mampu untuk mengawasi dan menjalankan usaha
Perseroan dengan baik di masa mendatang sehingga tidak
terdapat hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan
terhadap kelangsungan usaha Perseroan.
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E. IMPACT OF CHANGES IN ACCOUNTING POLICY

Implementation of the latest/revised PSAK did not affect the

Company'’s accounting policy nor caused any material impact

towards the reported results in the current year or previous

years, except for the followings:

. PSAK 71 which is Financial Instruments: as of January 1,
2020, the Company had implemented accounting
policy on financial assets according to PSAK 71.

. PSAK 72 which is Income from Contract with Customer:
as of January 1, 2020, the Company had modified its
accounting policy on recognition of income and
expense. The effect on such change in policy was
performance incentives previously recorded in selling
expenses became a reduction on sales.

F. IMPACT OF CHANGES IN LAWS

On November 2, 2020, the government set forth Law No. 11
Year 2020 with respect to Job Creation (Omnibus Law). At the
issuance of the consolidated financial report, the impact of
the implementation of Omnibus Law on the consolidated
financial report was under evaluation by the Company's
management.

G. BUSINESS CONTINUITY

Through good anticipations towards business fluctuations,
the Company achieved an encouraging result in 2020. We are
confident that our capable management team is equipped to
govern and operate the Company well going forward;
therefore, there is no potential issue which may significantly
impact the Company’s business continuity.
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan telah
diselenggarakan secara elektronik (selanjutnya disebut
"e-RUPST") pada tanggal 7 Agustus 2020 berdasarkan:

a. Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2020 tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

b. Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 Tahun 2020
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar
Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19);

c.  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka;

d. Peraturan Otoritas  Jasa Keuangan Nomor
16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara
Elektronik.

Adapun rincian RUPST tersebut adalah sebagai berikut:

I Mata Acara e-RUPST:

1. Persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan
termasuk Laporan Direksi, Laporan Pengawasan Dewan
Komisaris, serta pengesahan laporan keuangan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

2. Penetapan penggunaan laba Perseroan untuk tahun
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

3. Penunjukkan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit
Laporan Keuangan Perseroan dan Entitas Anak untuk
tahun buku 2020.

4. Penetapan honorarium, bonus dan tunjangan bagi
anggota Dewan Komisaris serta gaji, bonus dan
tunjangan bagi anggota Direksi Perseroan.

5. Persetujuan perubahan Anggaran Dasar dalam
rangka penyesuaian dengan POJK 15/POJK.04/2020
tentang implementasi Rapat Umum Pemegang Saham
secara elektronik (untuk selanjutnya disebut Rapat).
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ANNUAL GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

Annual General Meeting of Shareholders ("e-AGMS") of the
Company was held electronically on August 7, 2020 based

on:

a.

Government Decree No. 21 Year 2020 regarding
Guidelines to Large-scale Social Restrictions in
Accelerating COVID-19 Mitigation;

Ministry of Health Decree No. 9 Year 2020 regarding
Guidelines to Large-scale Social Restrictions in
Accelerating COVID-19 Mitigation);

Regulation of Financial Services Authority
No.15/POJK.04/2020 regarding Planning and Holding
Annual General Meeting of Shareholders for Public
Company;

Regulation of Financial Services Authority
No.16/POJK.04/2020 regarding Implementation of
electronic Annual General Meeting of Shareholders.

Details of the e-AGMS are as follows:

Agenda of e-AGMS:

1. Approving the Company's Annual Report, including
Report of Board of Directors, Report of Board of
Commissioners and endorsing Financial Report for
the Year Ended December 31, 2019.

2. Endorsing the appropriation of the Company's
earnings for the year ended December 31, 2019.

3. Appointing Public Accountant to audit the Company’s
financial report for the year 2020.

4. Endorsing honorarium, bonus and benefits for
members of Board of Commissioners as well as
salary, bonus and benefits for members of Board of
Directors of the Company.

5. Approving  the amendment of Articles of
Association adjusting it to POJK No.15/POJK.04/2020
with respect to the implementation of electronic
Annual General Meeting of Shareholders (there after
is referred to as Meeting).
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II. Kehadiran Anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan

Anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris yang
hadir pada saat e-RUPST:

Jabatan

Dewan Komisaris

IL
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Attendance of the Board of Commissioners and
Board of Directors

Members of the Board of Directors and Board of
Commissioners attending the e-AGMS were as follows:

Position

Board of Commissioners

Komisaris Independen Osman Sitorus Independent Commissioner

Direksi

Direktur Henry Bun

III. Pimpinan Rapat

Rapat dipimpin oleh Bapak Osman Sitorus, selaku
Komisaris Independen Perseroan, yang ditunjuk oleh
Dewan Komisaris  Perseroan  berdasarkan Surat
Penunjukkan Dewan Komisaris No. MLIA/cso0/2020/06-
550 tanggal 2 Juli 2020.

IV. Korum Kehadiran:

Rapat telah dihadiri oleh para pemegang saham dan
kuasa pemegang saham yang mewakili 1.082.257.092
saham atau 81,803% dari 1.323.000.000 saham yang
merupakan seluruh saham dengan hak suara yang sah
yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

V. Pengajuan Pertanyaan dan/atau Pendapat:

Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
dan/atau pendapat untuk tiap mata acara Rapat,
namun tidak ada pemegang saham dan kuasa
pemegang saham yang mengajukan pertanyaan
dan/atau pendapat.

VI. Pemenuhan Prosedur Hukum untuk Penyelenggaraan

Rapat:

1. Pemberitahuan kepada Otoritas Jasa Keuangan
pada tanggal 9 Maret 2020 mengenai rencana
penyelenggaraan Rapat.

2. Pengumuman kepada Pemegang Saham Perseroan
tentang akan diadakannya Rapat, yang diiklankan di
harian Media Indonesia, situs Bursa Efek Indonesia
dan situs Perseroan pada tanggal 1 Juli 2020.

3. Panggilan kepada Pemegang Saham untuk
menghadiri Rapat ini, yang telah diiklankan di harian
Media Indonesia, situs Bursa Efek Indonesia dan
situs Perseroan pada tanggal 16 Juli 2020.

y
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VL.

Board of Directors

Director

Chairman of the Meeting

The e-AGMS was chaired by Mr. Osman Sitorus
being the  Company’s  Independent Commissioner
appointed by Resolution of the Company's Board of
Commissioners No. MLIA/cso/2020/06-550 dated July 2,
2020.

Attendance’s Quorum:

The Company's e-AGMS was attended by shareholders
and/or attorneys of shareholder representing
1,082,257,092 or 81.803% of 1,323,000,000 voting rights
shares issued by the Company.

Provide opportunities to shareholders to raise a
question and/or provide an opinion with regard to
agenda of the Meeting:

Every shareholder or the rightful attorney attending the
Meeting was given an opportunity to raise a question
and/or provide an opinion with regard to agenda of the
Meeting during the time of the agenda being discussed;
however, no shareholder nor rightful attorney raised any
question/opinion.

Fulfilment of Legal Procedure of the Meeting:

1. A notice to Financial Services Authority was
submitted on March 9, 2020 with respect to the plan
to hold the Meeting.

2. A notice to the Company'’s shareholders with regard
to the Meeting was published on Media Indonesia
newspaper, website of the Indonesian Stock
Exchange, and the Company’'s website on July 1,
2020

3. Invitation to shareholders to attend the Meeting
was published on Media Indonesia newspaper,
website of the Indonesian Stock Exchange, and the
Company'’s website on July 16, 2020.
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Mekanisme Pengambilan Keputusan:

Pengambilan keputusan seluruh mata acara dilakukan
berdasarkan musyawarah untuk mufakat, dalam hal
musyawarah  untuk  mufakat tidak  tercapai,
pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan
suara.

Hasil Pemungutan Suara untuk Setiap Mata Acara
e-RUPST:

Corporate Governance
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VII. Mechanism of Voting:

Approval of agenda of e-AGMS is conducted under a
consensual discussion manner. In the event that a
consensual discussion does not produce a decision,
voting will be conducted to form a decision.

VIIL. Voting results on each agenda of e-AGMS:

Sl Abstain / Abstain Tidak Setuju / Against SetUJU / For Jumlah / Total
LT Saham Saham RELEI RELEI
i | e | e e ] s
1 1.082.257.092 0% 0% 1.082.257.092 100%  1.082.257.092  100%
2 1.082.257.092 = 0% = 0% 1.082.257.092  100%  1.082.257.092  100%
3 1.082.257.092 = 0% = 0% 1.082.257.092 100%  1.082.257.092  100%
4 1.082.257.092 - 0% = 0% 1.082.257.092  100%  1.082.257.092  100%
8 1.082.257.092 = 0% = 0% 1.082.257.092 100%  1.082.257.092  100%

Keputusan Rapat:

Mata Acara Pertama

- Menyetujui Laporan Tahunan, termasuk:

1. Laporan Keuangan yang meliputi Neraca dan
Perhitungan Laba Rugi Perseroan untuk tahun
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Imelda dan Rekan sesuai dengan laporannya

Nomor 00079/2.1265/AU.1/04/0560-1/1/111/2020
tanggal 19 Maret 2020 dengan opini tanpa
modifikasian, yang termuat dalam Laporan

Tahunan 2019; dan

2. Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris,
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 yang termuat dalam Laporan
Tahunan 2019;

- Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung
jawab (acquit et decharge) kepada anggota Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan
pengurusan dan pengawasan yang dilakukan
masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris
selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, sepanjang tindakan-tindakan
tersebut tercatat dalam Laporan Tahunan serta
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 serta
dokumen pendukungnya.

Mata Acara Kedua

Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan tahun

buku 2019 sebagai berikut:

- Tidak membagikan Dividen Tunai
pemegang saham Perseroan.

kepada para

IX. Decisions of e-AGMS:

Agenda 1
- Approving the Company's Annual Report, including:
1.Financial Report consisting of Balance Sheet and
Profit and Loss of the Company for the year ended
December 31, 2019, audited by Public Accountant

Imelda and Partner based on its report No.
00079/2.1265/AU.1/04/0560-1/1/111/2020 dated
March 19, 2020 with the opinion of No

Modification as reported in the Company's 2019
Annual Report; and

2.Report on Supervisory Duties undertaken by the
Board of Commissioners for the year ended
December 31, 2019 as reported in 2019 Annual
Report;

- Releasing and acquitting (acquit et de charge) every
member of the Board of Directors and Board of
Commissioners from any action and supervision
undertaken by the Board of Directors and Board of
Commissioners over the period of year 2019,
subject to those actions being recorded in the
Company’'s 2019 Financial Report and supporting
documents.

Agenda 2

Approving the appropriation of the Company’s net profit
for the year 2019 as follows:
- No Cash Dividend dispensed to the Company’s

shareholders.
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- Laba Bersih sebesar Rp 126,8 miliar akan digunakan
untuk investasi dan modal kerja Perseroan.

Mata Acara Ketiga

Memberikan persetujuan atas penunjukan Kantor
Akuntan  Publik Imelda dan  Rekan  untuk
mengaudit/memeriksa buku dan catatan Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020.

Mata Acara Keempat

- Menyetujui penetapan gaji atau honorarium dan
tunjangan lain dari anggota Dewan Komisaris serta
gaji, uang jasa dan tunjangan lainnya (jika ada) bagi
anggota Direksi Perseroan untuk tahun buku 2020
dengan kenaikan maksimal sebesar 5% yang secara
keseluruhan semula sebesar Rp 44 miliar menjadi
maksimal sebesar Rp 46 miliar.

- Selanjutnya memberi kuasa dan wewenang kepada
Pemegang Saham Mayoritas untuk menetapkan
jumlah dan pembagian gaji atau honorarium dan
tunjangan lain bagi anggota Dewan Komisaris
Perseroan serta kepada Dewan Komisaris Perseroan
untuk menetapkan jumlah dan pembagian gaji, uang
jasa dan tunjangan lainnya (jika ada) bagi anggota
Direksi Perseroan.

Mata Acara Kelima

- Menyetujui perubahan dan pernyataan kembali
Anggaran  Dasar  Perseroan dalam  rangka
penyesuaian dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan, sebagaimana dijelaskan dalam Rapat;

- Menyetujui untuk memberikan wewenang dan kuasa
kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi,
untuk melakukan segala dan setiap tindakan yang
diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut,
termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan
/menuangkan keputusan tersebut dalam akta-akta
yang dibuat dihadapan Notaris, untuk mengubah
dan/atau menyusun kembali seluruh ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan sesuai keputusan tersebut
(termasuk menegaskan susunan pemegang saham
dalam akta tersebut bilamana diperlukan),
sebagaimana yang disyaratkan oleh serta sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku, yang selanjutnya untuk mengajukan
permohonan persetujuan dan/atau menyampaikan
pemberitahuan atas keputusan Rapat ini dan/atau
perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam
keputusan Rapat ini, kepada instansi yang
berwenang, serta melakukan semua dan setiap
tindakan yang diperlukan, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

0006
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- Net Profit in the amount of Rp 126.8 billion to be
used for the Company’'s investment and working
capital.

Agenda 3

Approving the appointment of Public Accountant
Imelda and Partner to audit the Company’s report and
notes for the year ended December 31, 2020.

Agenda 4

- Approving salary or honorarium and other
benefits for members of the Board of
Commissioners as well as salary, fee, and other
benefits (if any) for members of the Board of
Directors for the year 2020 with a 5% maximum
increase from an aggregate amount of Rp 44 billion
to a maximum of Rp 46 billion.

- Giving a power of attorney and authority to the
Majority Shareholders to determine the amount and
distribution of salary or honorarium and other
benefits, if any, to members of the Company’'s Board
of Directors.

Agenda 5

- Approving amendment and restatement of the
Company’s Articles of Association to comply with
Regulation of Financial Services Authority as
described in the Meeting.

- Approving the power of attorney and authorization to
the Board of Directors, with the rights of substitution,
to state the said decisions in the Company's Articles of
Association in the presence of a Notary, to amend
and/or rearrange the Company’s entire provisions of
Articles of Association according to the said decisions
(including  restatement of the  Company’s
shareholding position in the deed, if required), as
deemed necessary and in compliance with the
prevailing regulations, and to submit a request for
approval and/or notification of decisions of this
Meeting and/or amendment of the Company’s
Articles of Association based on the decisions of this
Meeting to the authorized agency as well as
implementing all and every action as required by the
prevailing regulations.
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DIREKSI

Tugas Dan Tanggung Jawab Direksi

Uraian tugas-tugas Direksi Perseroan sebagaimana yang

tercantum dalam Anggaran Dasar Perseroan adalah sebagai

berikut:

1. Setiap anggota Direksi bertanggungjawab penuh
dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan
Perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya.

2. Setiap anggota Direksi menjalankan tugasnya dengan
mengindahkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
3. Dalam semua keputusan mereka, Direksi
mempertimbangkan kepentingan Perseroan secara

keseluruhan, termasuk pemegang saham, karyawan,
pelanggan dan pemasok, dan untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial dan hukum Perseroan kepada
masyarakat dan lingkungan di tempat beroperasinya
Perseroan.

4. Menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang baik
dalam kegiatan bisnis pada semua tingkat organisasi.

5. Mengidentifikasi dan mengelola risiko yang signifikan
dalam melaksanakan strategi Perseroan dalam mencapai
tujuan jangka panjang, serta bertanggung jawab penuh
untuk mengelola dan meninjau efektivitas pengendalian
internal dan sistem manajemen risiko.

Remunerasi Direksi

Jenis penghasilan setiap anggota Direksi ditetapkan oleh
Rapat Umum Pemegang Saham dan wewenang tersebut oleh
Rapat Umum Pemegang Saham dapat dilimpahkan kepada
Komisaris.

Selama tahun 2020, jumlah remunerasi yang dibayarkan
kepada seluruh Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
adalah Rp 44,1 miliar.

Hubungan Afiliasi Direksi

Direksi
Board of Directors

Corporate Governance

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

TATA
KELOLA PERSEROAN

BOARD OF DIRECTORS

Duties and Responsibilities of The Board Of Directors
Description of the tasks responsibilities of the Board of
Directors as stated in the Article of Association:

1. Each member of the Board of Directors is fully
responsible for the execution of his/her duties for the
interest of the Company in achieving its objectives and
goals.

2. Each member of the Board of Directors executes his/her
duties in accordance to the prevailing laws and
regulations.

3. In all their dealings, to take consideration the interests
of Company as a whole, including its shareholders,
employees, customers and suppliers, and to exercise
the Company’s social and legal responsibilities to the
communities in  which it operates and to the
environment.

4.  To implement good corporate governance practices in
its business activities and at all levels of the organisation.

5. Toidentify and manage significant risks in executing the
Company's strategy and achieving its long-term
objectives, and to be fully responsible for managing and
reviewing the effectiveness of the internal control and
risk management systems.

Remuneration of The Board Of Directors

Remunerations for each member of the Board of Directors are
decided by a General Meeting of Shareholders and such
authority may be delegated by the General Meeting of
Shareholders to the Board of Commissioners.

The amount of the remuneration of Board of Commissioners
and Board of Directors Of The Company in 2020 is
Rp 44,1 billion.

Affiliation of Board of Directors

Pemegang Saham
Shareholders

Direksi
Board of Directors

Eka Tjandranegara v
Medriyani v
Henry Bun v
Ekson Tjandranegara v
Boedi Dayono v

v v
v v
v v
v v
v v

n
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Rapat Direksi

Rapat Direksi dapat diadakan pada setiap waktu apabila
dianggap perlu oleh Direktur Utama atau seorang Direksi
lainnya atau atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih
anggota Komisaris atau atas permintaan tertulis 1 (satu)
pemegang saham atau lebih yang bersama-sama mewakili
1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham
yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara
yang sah.

Direksi memenuhi setidaknya 12 kali pertemuan sesuai
dengan Peraturan OJK Nomor 33/P0OJK.04/2014. Direksi juga
mengadakan pertemuan tambahan setiap saat jika dianggap
perlu.

Keputusan pada Rapat Direksi diambil dengan suara
terbanyak, masing-masing Direktur memegang satu suara.
Sesuai dengan Anggaran Dasar, kuorum tercapai jika lebih
dari setengah dari Direksi hadir atau diwakili dalam rapat.
Namun demikian, dalam kasus transaksi yang penting,
setidaknya dua pertiga dari Direksi harus hadir atau diwakili
untuk mencapai kuorum.

Rapat Direksi Pada Tahun 2020

Corporate Governance
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Meetings of The Board of Directors

Meeting of the Board of Directors may be held at any time
whenever deemed necessary by the President Director or by
any other Director or by a written request from one or more
Commissioner or by a written request from one or more
shareholders collectively holding 1/10 of the Company's paid
up capital, with legal voting rights.

The Board of Directors meets at least 12 times a year, in
compliance with OJK Rule No. 33/POJK.04/2014. The Board of
Directors may also convene additional meetings whenever
deemed necessary.

Decisions at Board of Directors’ Meetings are taken by
majority vote, where each director holds one vote. In
accordance with the Articles of Association, a quorum is
reached if more than half of the Directors attend or are
represented at the meeting. However, in the case of material
transactions, at least two-thirds of the Directors must attend
or be represented to reach a quorum.

Board of Directors’ Meetings in 2020

Nama Jabatan Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran
Name Position Total Meeting Total Attendance
Eka Tjandranegara Direktur Utama / President Director 12 10
Medriyani Direktur / Director 12 12
Henry Bun Direktur / Director 12 12
Ekson Tjandranegara Direktur / Director 12 10
Boedi Dayono Direktur / Director 12 12

Rapat Gabungan Direksi dan Dewan
Komisaris pada Tahun 2020

Joint Meetings of Board of Directors
and Board of Commissioners in 2020

Jabatan Jumlah Rapat | Jumlah Kehadiran
Position Total Meeting | Total Attendance
Eka Tjandranegara Direktur Utama / President Director 8 3
Medriyani Direktur / Director 3 3
Henry Bun Direktur / Director 3 8
Ekson Tjandranegara Direktur / Director 8 8
Boedi Dayono Direktur / Director 3 3
Tony Surjanto Komisaris Utama / President Commissioners 8 3
Ekman Tjandranegara Komisaris / Commissioners 3 3
Joanne S. Tjandranegara  Komisaris / Commissioners 3 3
Hanafiah Djajawinata Komisaris Independen / Independent Commissioners 3 3
Osman Sitorus Komisaris Independen / Independent Commissioners 3 3

y
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DEWAN KOMISARIS

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Uraian tugas-tugas Dewan Komisaris Perseroan sebagaimana
yang tercantum dalam Anggaran Dasar Perseroan adalah
sebagai berikut:

1. Bertanggung jawab atas semua tindakan Perseroan dan
memberikan saran kepada Direksi

2. Melakukan pengawasan secara bertanggung jawab dan
bijaksana.

3. Membuat rekomendasi perbaikan Direksi berdasarkan
temuan dari Komite Audit.

4. Dewan Komisaris ditugaskan untuk mengawasi
pengurusan Perseroan yang dilakukan oleh Direksi dan
memberikan nasehat kepada Direksi.

5. Dewan Komisaris berhak memasuki gedung-gedung,
kantor-kantor dan halaman-halaman yang
dipergunakan oleh Perseroan selama jam-jam kantor
dan berhak untuk memeriksa buku-buku dan
dokumen-dokumen serta kekayaan Perseroan.

Remunerasi Dewan Komisaris

Gaji dan tunjangan lain dari anggota Komisaris ditetapkan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Selama tahun 2020, jumlah remunerasi yang dibayarkan
kepada seluruh Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
adalah Rp 44,1 miliar.

Hubungan Afiliasi Komisaris

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Commissioners

Tony Surjanto

Joanne S. Tjandranegara v

Ekman Tjandanegara v

Hanafiah Djajawinata v
Osman Sitorus v

Corporate Governance
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BOARD OF COMMISSIONERS

Duties and Responsibilities of the Board of Commissioners

Description of the tasks of the Board of Commissioners as
stated in the Article of Association:

1. To be responsible for all the actions of the Company
and advise the Board of Directors.

2. To exercise this supervision responsibly and judiciously.

3. To make recommendationss for improvements to the
Board of Directors based on the findings of the Audit
Committee.

4. The Board of Commissioners is charged with the
supervision of the Board of Directors' management of
the Company and with providing advice to them.

5. Members of the Board of Commissioners may at any
time during normal office hours enter the Company's
offices and premises and are entitled to inspect the
Company's books, documents and assets.

Remuneration of the Board of Commissioners
Remunerations and other benefits of members of the Board
of Commissioners are decided by a General Meeting of
Shareholders.

The amount of the remuneration of Board of Commissioners

and Board of Directors Of The Company in 2020 is
Rp 44.1 billion.

Affiliation of Board of Commissioners

Direksi Pemegang Saham
Board of Directors Shareholders

v v v

v v

v v

n
i
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Rapat Dewan Komisaris

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan OJK
No. 33/POJK.04/2014, Dewan Komisaris telah memenuhi
setidaknya enam kali pertemuan dalam setahun. Setidaknya
tiga dari pertemuan ini setiap tahun juga dihadiri oleh Direksi.

Rapat Dewan Komisaris pada Tahun 2020

Jabatan

Position

Tony Surjanto Komisaris Utama

Ekman Tjandanegara Komisaris
Joanne S. Tjandranegara Komisaris

Hanafiah Djajawinata

Osman Sitorus

Corporate Governance

/ Commissioner
/ Commissioner
Komisaris Independen / Independent Commissioner

Komisaris Independen / Independent Commissioner
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Meetings of the Board of Commissioners

In compliance with the Company’s Articles of Association and
OJK Rule No.33/P0OJK.04/2014, the Board of Commissioners
meets at least six times a year. At least three of these
meetings each year are also attended by the Board of
Directors.

Board of Commissioners’ Meetings in 2020

Jumlah Kehadiran
Total Attendance

Jumlah Rapat
Total Meeting

/ President Commissioner 6 6

> O O O
A O O O
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KOMITE AUDIT

Komite Audit adalah komite vyang dibentuk oleh
dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris
sesuai dengan Keputusan Dewan Komisaris No.

MLIA/corsec/dekom-2018/05107 tanggal 21 Mei
tentang Pembentukan Komite Audit.

2018

Piagam Komite Audit

Perseroan telah memiliki Piagam Komite Audit yang telah
diperbaharui pada 23 Juli 2018. Piagam Komite Audit ini
disusun sebagai panduan bagi Komite Audit untuk
membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas dan
fungsi pengawasan.

Dasar Hukum Penunjukkan

Anggota Komite Audit diangkat melalui Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. MLIA/corsec/dekom-2018/05107
tentang Pembentukan Komite Audit tertanggal 21 Mei 2018,
dan mengacu kepada POJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 23
Desember 2015.

Komposisi dan Profil

Komite Audit diketuai oleh Bapak Osman Sitorus yang juga
merupakan Komisaris Independen Perseroan. Komposisi
Komite Audit per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai
berikut:

Rangkap Jabatan

Komite Audit
Audit Committee

Nama

Name

PT Mulia Industrindo, Tbk.
PT Petrosea, Tbk.

PT Indika Energy, Tbk.

PT Kideko Jaya Agung, Thk.

Osman Sitorus - Ketua / Chairman
- Ketua / Chairman
- Anggota / Member
- Anggota / Member

PT Austindo Nusantara Jaya, Tbk. - Anggota / Member

Inarto Setiadi PT Mulia Industrindo, Thk. - Anggota / Member

Rusli Lawantoro PT Mulia Industrindo, Thk. - Anggota / Member

Corporate Governance

PT Mulia Industrindo, Thk.
PT Petrosea, Tbk.
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AUDIT COMMITTEE

Audit Committee is a committee established by and responsible
to Board of Commissioners according to Resolution of the
Board of Commissioners No. MLIA/corsec/dekom-2018/05107
dated 21st of May, 2018 with respect to Establishment of
Audit Committee.

Audit Committee Charter

The Company's Audit Committee Charter was updated on
23rd of July, 2018. The Audit Committee Charter was
designed as a guideline for the Audit Committee in
supporting the Board of Commissioners in performing its
supervisory duties and functions.

Legal Foundation of Appointment

Members of the Audit Committee were appointed based
on Resolution of the Board of Commissioners No.
MLIA/corsec/dekom-2018/05107 dated 21st of May, 2018
with regard to Establishment of Committee Audit, with
reference to Regulation issued by Financial Services Authority
No. 55/POJK.04/2015 dated 23rd of December, 2015.

Composition and Profile

Audit Committee is chaired by Mr. Osman Sitorus, the
Company'’s Independent Commissioner. The composition of
Audit Committee as of 31st of December, 2020 is as follows:

Dual Position

Dewan Komisarisi
Board of Commissioners

- Komisaris Independen / Independent Commissioner

- Komisaris Independen / Independent Commissioner
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OSMAN SITORUS

Ketua / Chairman

Menjadi Ketua Komite Audit sejak
tanggal 21 Mei 2018. Profil dari Bapak
Osman Sitorus tertera di dalam Profil
Dewan Komisaris.

Was appointed as Chairman of Audit
Committee on 21st of May, 2018.
Profile of Mr. Osman Sitorus is stated in
Profile of the Board of Commissioners.

Corporate Governance

INARTO SETIADI
Anggota / Member

Usia 81 tahun. Warga negara
Indonesia. Lulus dari Fakultas Teknik
Mesin Institut Teknologi Bandung
(1964), mengikuti General Manager
Course di Four Acres UK dan Executive
Programme di  Darden  School
University of  Virginia, Amerika.
Memiliki pengalaman selama lebih dari
50 tahun di bidang manajemen dan
pengalaman  kerja di  beberapa
perusahaan, antara lain Unilever
Indonesia. Bergabung di Grup Mulia
sejak tanggal 21 Mei 2018 sebagai
anggota Komite Audit.

81 years old. Indonesian citizen.
Graduated from Faculty of Mechanical
Engineer, Bandung Institute of
Technology (1964), attended General
Manager Course at Four Acres, UK and
Executive Program at Darden School
University of Virginia, America. Has
more than 50 years of experience in
management through working in
major multinational companies, such
Unilever Indonesia. Joined Mulia Group
since 21st of May, 2018 as member of
Audit Committee.

m annual report 2020

RUSLI LAWANTORO
Anggota / Member

Usia 67 tahun. Warga negara
Indonesia. Lulus Fakultas Ekonomi
Universitas  Padjadjaran, Bandung

(1979). Memiliki pengalaman luas di
bidang audit, akuntansi dan keuangan
di beberapa perusahaan, antara lain di
Kantor Akuntan Utomo, Mulia & Co,
SGV Utomo sebagai konsultan, dan
beberapa grup perusahaan sebagai
auditor internal, dan anak usaha Grup
Salim sebagai chief accountant.
Bergabung di Grup Mulia dari tahun
2004 dan pensiun di bulan Oktober
2017. Menjadi anggota Komite Audit
sejak tanggal 21 Mei 2018.

67 years old. Indonesian citizen.
Graduated from Faculty of Economy,
University of Padjajaran, Bandung
(1979). Has accumulated various
experiences in audit, accountancy and
finance in several companies, such as
Public Accountant Utomo, Mulia & Co,
SGV Utomo as consultant, and
numerous companies as internal
auditor, and Salim Group's subsidiary
as chief accountant. Joined Mulia
Group since 2004 and retired in
October 2017. Was appointed as
member of Audit Committee on 21st of
May, 2018.
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Pernyataan Independensi

Seluruh anggota Komite Audit memenuhi persyaratan
independensi anggota Komite Audit sesuai dengan peraturan
dan kaidah praktik GCG dimana seluruh anggota Komite
Audit bukan merupakan orang dalam KAP, Kantor Konsultan
Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik atau pihak lain yang
memberikan jasa dan konsultasi lain kepada Perseroan dalam
waktu 6 bulan terakhir, bukan merupakan orang yang bekerja
atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin, mengendalikan atau mengawasi
kegiatan Perseroan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir,
tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak
langsung pada Perseroan, tidak memiliki afiliasi dengan
Dewan Komisaris, Direksi maupun pemegang saham
pengendali Perseroan, dan tidak mempunyai hubungan
usaha, baik langsung maupun tidak langsung, yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perseroan.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berdasarkan piagam Komite Audit, komite bertindak secara
independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, antara lain meliputi:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang
akan dikeluarkan perusahaan kepada public dan/atau
pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi,
dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan

perusahaan;
2. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap
ketentuan  peraturan perundang-undangan yang

berhubungan dengan kegiatan perusahaan;

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi
perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan
atas jasa yang diberikannya;

4.  Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai penunjukan akuntan yang didasarkan pada
independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan
jasa;

5.  Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan
oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak
lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

6. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi

7.  Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses
akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan;

8. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan
Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan
kepentingan perusahaan; dan

9. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi
perusahaan.

Corporate Governance
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Statement of Independence

All members of Audit Committee fulfilled the independency
requirements according to regulations and rules as practice
by Good Corporate Governance, whereby every member of
the Audit Committee is not an internal person of Public
Accountant, Legal Consultant, Public Appraiser, or other
parties offering services and consultancies to the Company
over the last 6 (six) months, not a person working or having an
authority and responsibility to plan, lead, control, or monitor
the Company’s activities over the last 6 (six) months, has no
affiliation with the Board of Commissioners, Board of
Directors, or any controlling shareholder of the Company, and
has no direct or indirect relation with regard to the
Company'’s business activity.

Duties and Responsibilities

Reflecting on the Audit Committee Charter, the Committee
should act independently in executing its duties and
responsibilities, including:

1. Performing review on financial information issued by the
Company to public and/or official agency, including
financial report, projection, and any other reports
regarding the Company’s financial information;

2. Performing compliance review on rules and regulations
relating to the Company’s activity;

3. Providing independent opinions in the event of
dissenting opinion between the management and
accountant on service offered;

4. Providing recommendations to the Board of
Commissioners with regard to the appointment of
accountant based on independency, scope of work, and
fee;

5. Performing review on assessment undertaken by internal
auditor, and monitoring the follow-up action undertaken
by the management on internal auditor’s founding.

6. Performing review on risk management activities
undertaken by the Board of Directors.

7. Investigating complaints in relation to accounting
process and reporting of the Company’s financial;

8. Conducting review and offering recommendation to the
Board of Commissioners with respect to a potential
conflict of interest in the Company; and

9. Protecting confidential document, data, and information
of the Company.

2006
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Pelaksanaan Tugas Sepanjang Tahun 2020

*  Pengawasan terhadap proses bisnis pelaporan keuangan
berkala dan tahunan Perseroan dilakukan melalui
pembahasan di dalam rapat berkala antara manajemen
Perseroan dan Internal Audit. Untuk laporan keuangan
konsolidasian, Komite Audit telah menelaah dan
mendiskusikan laporan keuangan konsolidasian yang
telah diaudit dengan manajemen Perseroan termasuk
pembahasan mengenai kualitas kebijakan akuntansi,
pertimbangan (judgement) yang signifikan, dan
kecukupan pengungkapan dalam laporan keuangan
konsolidasian.

. Komite Audit melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan audit yang dilakukan oleh Auditor
Independen atas laporan keuangan tahunan melalui
pertemuan berkala. Pembahasan dengan Auditor
Independen mencakup perencanaan audit, kemajuan,
temuan dan hasil audit.

. Komite Audit melakukan evaluasi terhadap Kantor
Akuntan Publik (KAP) mengenai pelaksanaan audit atas
laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun
buku 2019. Selanjutnya, Komite Audit melakukan
penelaahan mengenai penunjukan KAP yang akan
melakukan audit atas laporan keuangan konsolidasian
Perseroan untuk tahun buku 2020, dan Komite Audit
telah memberikan rekomendasi untuk KAP Imelda &
Rekan.

. Komite Audit melakukan pembahasan berkala dengan
Kepala Audit Internal mengenai rencana kerja dan

pelaksanaan dan hasil Audit Internal.

«  Komite Audit melakukan pembahasan berkala mengenai
pelaksanaan manajemen risiko oleh Direksi Perseroan.

Frekuensi Rapat dan Kehadiran

Nama Jabatan
Name Position

1 Osman Sitorus Ketua / Chairman
2 Inarto Setiadi Anggota / Member
3 Rusli Lawantoro Anggota / Member

y
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Implementation of Duties in 2020

Supervision on the business process of the Company's
periodic and yearly financial reports was undertaken
through discussions in periodic meetings between
the Company’'s management and Internal Audit.
For consolidated financial report, Audit Committee
reviewed and discussed the consolidated financial report
audited by the Company’'s management, including
discussions on the quality of accounting policies,
significant judgements, and adequate disclosures in the
consolidated financial report.

Audit Committee’s supervision on audit’s
implementations undertaken by an Independent Auditor
on the yearly financial report was conducted through
periodic meetings. Discussions with Independent
Auditor covered audit plans, progresses, findings, and
audit esults.

Audit Committee provided an evaluation on audit
implementations of the Public Accountant on the
consolidated financial report for the year 2019. There
after, Audit Committee reviewed the candidates for
Public Accountant who will audit the Company’s
consolidated financial report for the year 2020. The Audit
Committee had submitted its recommendation for
Public Accountant Imelda & Rekan.

Audit Committee held periodic discussions with the
head of Internal Audit on work plans, implementations
and result of Internal Audit’s activities.

Audit Committee conducted discussions on a periodic
basis on the Company's implementation of risk
management.

Frequency of Attendance

Total Jumlah Rapat Kehadiran / Attendance

Jumlah %
(o]
Total

of Meetings
6 6 100%
6 6 100%
6 6 100%
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KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Komite Nominasi dan Remunerasi dibentuk oleh Dewan
Komisaris yang bertugas membantu melaksanakan tugas dan
fungsi pengawasan yang terkait dengan system nominasi dan
remunerasi bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris.

Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi

Perseroan telah memiliki Piagam Komite Nominasi dan
Remunerasi pada 23 Juli 2018. Piagam Komite Nominasi dan
Remunerasi ini disusun sebagai panduan bagi Komite
Nominasi dan Remunerasi untuk membantu Dewan Komisaris
dalam melaksanakan fungsinya.

Dasar Hukum Penunjukkan

Pembentukan dan pelaksanaan tugas Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan dilakukan dengan berpedoman dan
berlandaskan kepada peraturan perundang-undangan yang
berlaku serta best practices yang dapat diterapkan,
khususnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
34/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite
Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

Komposisi dan Profil

Penunjukkan anggota komite adalah berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris tanggal 23 Juli 2018 No.
MLIA/corsec/dekom-2018/07145  tentang Pembentukan
Komite Nominasi dan Remunerasi PT Mulia Industrindo, Tbk.
Dan mengacu kepada POJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8
Desember 2014.

Komite Nominasi dan Remunerasi diketuai oleh Bapak
Hanafiah Djajawinata yang juga merupakan Komisaris
Independen Perseroan. Profil ketua dan para anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi tertera dalam Profil Dewan
Komisaris.

Komposisi Komite Nominasi dan Remunerasi per tanggal 31
Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Corporate Governance

TATA
KELOLA PERSEROAN

NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE

Nomination and Remuneration Committee is established by
the Board of Commissioners to assist the Board of
Commissioners in performing its duties and supervisory
function relating to the nomination and remuneration system
for members of Board of Directors and/or Board of
Commissioners.

Nomination and Remuneration Charter

Nomination and Remuneration Charter of the Company was
established on 23rd of July, 2018. The Charter was put in
place as a guideline for the Nomination and Remuneration
Committee in assisting the Board of Commissioners in
performing its functions.

Legal Foundation of Appointment

The establishment and implementation of duties of the
Company’s Nomination and Remuneration Committee were
prepared based on the prevailing regulations and best
practices, specifically Regulation issued by Financial Services
Authority No. 34/POJK.04/2014 dated 8th of December, 2014
relating to Nomination and Remuneration Committee for
Public Company.

Composition and Profile

Members of the Committee were appointed based on
Resolution of the Board of Commissioners dated 23rd of July,
2018 No. MLIA/corsec/dekom-2018/07145 with regard to
Establishment of Nomination and Remuneration Committee
of PT Mulia Industrindo, Tbk., with reference to Regulation
issued by Financial Services Authority No. 34/POJK.04/2014
dated 8th of December, 2014.

Nomination and Remuneration Committee is chaired by
Mr. Hanafiah Djajawinata, the Company’'s Independent
Commissioner. Profiles of the chairman and members of
Nomination and Remuneration Committee are detailed in
Profile of the Board of Commissioners.

The Composition of Nomination and Remuneration
Committee as of 31st of December, 2020 is as follows:

m

Ketua Hanafiah Djajawinata Chairman
Anggota Tony Surjanto Member
Anggota Ekman Tjandranegara Member

n
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Pernyataan Independensi

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No.
MLIA/corsec/dekom-2018/01745 tanggal 23 Juli 2018
tentang Pembentukan Komite Nominasi dan Remunerasi,
anggota-anggota Komite Nominasi dan Remunerasi yang
diangkat dinilai independen pada saat pengangkatan.

Seluruh anggota Komite memenuhi ketentuan yang berlaku
terkait dengan persyaratan anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi, dengan memperhatikan integritas dan akhlak
dari masing-masing anggota Komite.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berdasarkan Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi,
komite melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, antara
lain meliputi:

1. Fungsi Nominasi

a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai:

i. Komposisi jabatan anggota
Dewan Komisaris.

ii. Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam
proses nominasi anggota Direksi dan/atau Dewan
Komisaris.

iii.Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris.

b. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian
kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris berdasarkan tolak ukur yang telah disusun
sebagai bahan evaluasi.

¢. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai program pengembangan kemampuan
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

d. Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris  kepada Dewan Komisaris  untuk
disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

Direksi dan/atau

2. Fungsi Remunerasi

a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai:
i. Struktur remunerasi anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris.
ii. Kebijakan atas Remunerasi anggota
dan/atau anggota Dewan Komisaris
iii.Besaran atas Remunerasi anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris
b. Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan
penilaian kinerja dengan kesesuaian remunerasi yang
diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris.

©006
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Statement of Independence

With reference to the Resolution of Board of Commissioners
No. MLIA/corsec/dekom-2018/01745 dated 23rd of July,
2018 relating to the Establishment of Nomination and
Remuneration Committee, the appointed members of
Nomination and Remuneration Committee were deemed
independent at the time of the appointment.

Every member of the Committee complied with the prevailing
regulations relating to requirements for members of
Nomination and Remuneration Committee, taking into
consideration integrity and morality of each member of the
Committee.

Duties and Responsibilities

Based on the Charter of Nomination and Remuneration
Committee, the Committee should perform the following
duties and responsibilities:

1. Nomination Function

a. Provide recommendation to the Board of
Commissioners on:

i. Position of members of the Board of Directors
and/or Board of Commissioners.

ii. Required policies and requirement on the
nomination process of members of the Board of
Directors and/or Board of Commissioners.

iii. Policy on performance evaluation of members of
the Board of Directors and/or Board of
Commissioners.

b. Assist the Board of Commissioners in evaluating
performance of members of the Board of Directors
and/or Board of Commissioners based on a
predetermined evaluation measurement.

c. Provide a recommendation to the Board of
Commissioners  with regard to development
programs for members of the Board of Directors
and/or Board of Commissioners.

d. Provide suggestions on potential and qualified
candidates to be appointed as members of the Board
of Directors and/or Board of Commissioners to be
declared in General Meeting of Shareholders.

2. Remuneration Function

a. Provide recommendation to Board of Commissioners
on:

i. A remuneration structure of members of the Board
of Directors and/or Board of Commissioners.

ii. A remuneration policy of members of the Board of
Directors and/or Board of Commissioner.

iii. Remuneration amount for members of the Board of
Directors and/or Board of Commissioners.

b. Assist the Board of Commissioners in conducting
a performance evaluation in correspondence with the
remuneration received by each member of the Board
of Directors and/or Board of Commissioners.
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KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

HANAFIAH
DJAJAWINATA

Ketua / Chairman

TONY

SURJANTO

Anggota / Member
EKMAN

TJANDRANEGARA

Anggota / Member
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan berperan penting dalam memfasilitasi
komunikasi antar organ Perseroan. Selain itu, Sekretaris
Perusahaan berperan untuk mengkoordinasikan penyusunan
kebijakan dan memastikan efektivitas komunikasi dengan
seluruh pemangku kepentingan, termasuk otoritas pasar
modal dan investor. Dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya, Sekretaris Perusahaan selalu memperhatikan
prinsip-prinsip, dasar hukum dan kebijakan Good Corporate
Governance yang berlaku.

Dasar Hukum Pembentukan Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan Perseroan dibentuk atas dasar sebagai

berikut:

« Undang-Undang No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas.

« UU No. 8/1995 tentang Pasar Modal.

» Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik
("POJK No. 35/2014")

+ Peraturan Pencatatan Efek PT Bursa Efek Indonesia No. I-A.

Profil Sekretaris Perusahaan

Sebagai perusahaan publik dan dalam rangka memenuhi
POJK No. 35/2014 dan Peraturan Pencatatan Bursa Efek
Indonesia No. I-A, Perseroan telah mengangkat Bapak Henry
Bun sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan Keputusan
Direksi No. MLIA/cso/15/107 tertanggal 18 Juni 2015 dan
berlaku sejak tanggal ditetapkan. Profil beliau dapat dilihat
dibawah ini:

Direktur / Sekretaris Perusahaan
Director / Corporate Secretary

Usia 60 Tahun. Warga negara Indonesia.

Lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara,
Jakarta tahun 1986. Mempunyai pengalaman di bidang
akuntansi dan Keuangan di beberapa perusahaan swasta
nasional sejak tahun 1986-1992. Bergabung dengan Grup
Mulia pada tahun 1992 dan sesuai keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam
akta No. 11 tanggal 3 Juni 2016 dari Fathiah Helmi SH, notaris
di Jakarta; saat ini menjabat sebagai Direktur.

Corporate Governance
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CORPORATE SECRETARY

The Corporate Secretary plays an important role in facilitating
communication between the Company’s functions. In
addition, the Corporate Secretary coordinates the preparation
of policies and ensure the effectiveness of communication
with all stakeholders, including the capital market authority
and investors. In conducting his duties and responsibilities,
the Corporate Secretary always takes into account the Good
Corporate Governance's principles, legal basis and existing
policies.

Legal Basis for Establishment of Corporate Secretary

The establishment of the Company’s Corporate Secretary was

undertaken based on the followings:

» Law No. 40/2007 on Limited Liability Companies.

* Law No. 8/1995 on Capital Market.

* Regulation of Financial Services Authority No.
35/POJK.04/2014 dated 8th of December, 2014 on
Corporate Secretary of Issuers or Public Companies
("POJK No. 35/2014")

» Indonesia Stock Exchange Regulation No. I-A.

Profile of Corporate Secretary

As a public company and in compliance with Regulation of
Financial Services Authority No. 35/2014 and Indonesia Stock
Exchange Regulation No. I-A, the Company appointed
Mr. Henry Bun as Corporate Secretary based on the
Resolution of Board of Directors No. MLIA/cso/15/107 dated
18th of June, 2015 with immediate effect. His profile is as
follows:

HENRY BUN

60 years old. Indonesian citizen.
In 1986, graduated from the Faculty of Economics of

Tarumanegara University in Jakarta. Gained extensive
experience in accountancy and finance from his works in
several major national companies since 1986-1992. Joined
Mulia Group in 1992 and appointed as Director based on the
Resolution of Annual General Meeting of Shareholders, deed
No. 11 dated 3rd of June, 2016 of Fathiah Helmi SH, notary in
Jakarta.
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Tugas dan Tanggung Jawab

Sesuai dengan peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2014, tugas
dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan Perseroan
meliputi:

1.

. Memberikan

. Membantu

Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya

peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang

pasar modal;

dan Dewan
peraturan

masukan kepada Direksi

Komisaris  untuk  mematuhi  ketentuan

perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

Direksi dan Dewan Komisaris

pelaksanaan tata kelola perusahaan, yang meliputi:

a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk
ketersediaan informasi pada situs web Perseroan;

b. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan
tepat waktu;

c. Penyelenggaraan dan dokumentasi
Pemegang Saham;

d. Penyelenggaraan dan dokumentasi
dan/ atau Dewan Komisaris; dan

e. Pelaksanaan program orientasi terhadap Perseroan
bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

dalam

Rapat Umum

Rapat Direksi

. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan pemegang

saham, Otoritas Jasa dan

kepentingan lainnya.

Keuangan pemangku

Program dan Pelaksanaan Tugas pada Tahun 2020

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh Sekretaris
Perusahaan sepanjang tahun 2020, antara lain:

1.

. Menyampaikan

Menyelenggarakan
Tahunan;

Rapat Umum Pemegang Saham

. Menghadiri setiap pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris

dan Rapat Direksi;

. Mengikuti perkembangan pasar modal, termasuk setiap

peraturan pasar modal yang baru diterbitkan selama tahun

2020, serta memberikan masukan kepada Dewan

Komisaris, Direksi dan unit kerja terkait dengan adanya

peraturan baru tersebut;

keterbukaan informasi yang bersifat

material kepada public melalui OJK dan Bursa Efek

Indonesia terkait dengan kondisi Perseroan, seperti:

a. Laporan berkala (Laporan Keuangan Konsolidasian
kuartalan, semesteran dan tahunan);

b. Laporan hasil pelaksanaan  aktivitas-aktivitas
korporasi (Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan,
Laporan Tahunan, dan lain-lain);

. Melakukan publikasi kepada public melalui:

a. Paparan Publik;

b. Situs: www.muliaindustrindo.com;

c. Diskusi langsung maupun tidak langsung (melalui
pertemuan, e-mail maupun telepon) dengan para
pemegang saham, investor, analis dan media.
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Duties and Responsibilities

With respect to Regulation of Financial Services Authority No.
35/P0OJK.04/2014, duties and responsibilities of Corporate
Secretary of the Company are as follows:

1.

. Assisting the

. Acting as a

Tracking the progress of capital market, specifically
the prevailing regulations of the capital market;

. Offering recommendations to the Board of Directors and

Board of Commissioners in compliance with the prevailing

capital market's regulations;

Board of Directors and Board of

Commissioners in the implementation of the Company’s

governance, including:

a. Public information disclosure, including availability of
information in the Company’s website;

b. On-time report submission to the Financial Service
Authority;

c. Implementation and documentation of
Meeting of Shareholders;

d. Implementation and documentation of meetings of
Board of Directors and/or Board of Commissioners;
and

e. Implementation of orientation program for the
Company's Board of Directors and/or Board of
Commissioners.

liaison between the Company and

shareholders, the Financial Services Authority and other

stakeholders.

General

Programs and Implementation of Duties in 2020

Activities undertaken by the Company’s Corporate Secretary
in 2020 are as follows:

1.
2.

. Provided disclosure of

Organized Annual General Meeting of Shareholders;
Attended every meeting of the Board of Commissioners
and Board of Directors;

. Tracked the progress of capital market, including every

capital market’'s regulation issued in 2020, as well

as providing recommendations to the Board of

Commissioners, Board of Directors, and relevant parties

on the latest regulation;

information on substantial

information to the public, through the Financial Services

Authority or Indonesia Stock Exchange, on the condition

of the Company such as:

a. Periodic reports (Consolidated Financial Report on a
quarterly, semester, and annual basis);

b. Reports on the implementation of corporate activities
(Annual General Meeting of Shareholders, Annual
Report, and others);

. Delivered public announcements through:

a. Public exposure;

b. Website: www.muliaindustrindo.com;

c. Direct and indirect discussions (via meeting, email or
phone call) with shareholders, investors, analysts, and
or media.
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UNIT AUDIT INTERNAL

Unit Audit Internal bertanggung jawab untuk memberikan
penilaian independen mengenai efektivitas pengendalian
internal, serta sistem manajemen risiko Perseroan dan
pelaksanaannya. Selain itu, Unit Audit Internal memberikan
jaminan kualitas praktik tata kelola Perseroan secara umum.
Untuk melaksanakan hal ini, Unit Audit Internal melakukan
audit terhadap semua aspek organisasi, yang berfokus
kepada proses dan fungsi-fungsi yang memiliki peringkat
risiko lebih tinggi karena berpotensi menyebabkan dampak
negatif terhadap Perseroan dan pemangku kepentingannya.

Dasar Hukum Penunjukkan

Pembentukan dan pelaksanaan tugas Unit Audit Internal
Perseroan dilakukan dengan berpedoman dan berlandaskan
kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
best practices yang dapat diterapkan, khususnya Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 56/POJK.04/2015 tanggal
23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

Profil

DENYANTO TJAHJADI

Auditor Internal / Internal Auditor

55 tahun. Warga negara Indonesia.

Lulus dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Jakarta pada tahun
1988. Mempunyai pengalaman di bidang akuntansi di
beberapa perusahaan swasta nasional sejak tahun 1987-2001.
Bergabung dengan Grup Mulia pada tahun 2001 sebagai
Akunting Manager. Ditunjuk menjadi Auditor Internal sejak
1 Juli 2018.
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INTERNAL AUDIT UNIT

Internal Audit Unit is responsible to provide an independent
valuation on the effectiveness of internal supervision as well
as implementation of the Company's risk management
system. Internal Audit Unit also provides a quality assurance
on general practices of the Company’s governance. In order
to do so, the Internal Audit Unit performs audits on all
organization aspects, focusing on high risk processes and
functions, as those have the potential to negatively impact
the Company and stakeholders.

Legal Foundation of Appointment

Establishment and duties of the Company’s Internal Audit
Unit were implemented based on the prevailing regulations
and best practices, specifically Regulation of Financial
Services Authority No.56/POJK.04/2015 dated 23rd of
December, 2015 relating to Establishment and Guidelines on
Internal Audit Unit Charter.

Profile

(

55 years old. Indonesian citizen.

Graduated from Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Jakarta in
1988. Gained an extensive experience in accountancy from his
works in several major national companies from 1987 to 2001.
Joined Mulia Group in 2001 as Accounting Manager. Was
appointed as Internal Auditor since 1st of July, 2018.
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Structure of Internal Audit Unit

As of December 31, 2020, the following is the structure of
Internal Audit:
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Tugas dan Tanggung Jawab

Sebagaimana ditetapkan dalam Piagam Audit Internal
Perseroan, berikut dibawah ini adalah tugas dan tanggung
jawab Unit Audit Internal Perseroan:

1.

10.

11.

Menyusun dan melaksanakan Rencana Kerja Audit
Internal Tahunan meliputi pemeriksaan dan penilaian atas
efisiensi dan keefektifan bidang keuangan, akuntansi,
operasional, sumber daya manusia, pengadaan,
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya.
Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif
tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan
manajemen.

Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan
tindak lanjut perbaikan yang disarankan.

Menyusun program evaluasi mutu (quality assurance)
kegiatan Audit Internal yang dilakukan.

Melakukan review atas laporan keuangan Perseroan
secara periodik.

Melaksanakan tugas sebagai counterpart dalam
melakukan koordinasi dengan Auditor Eksternal dan
institusi pengawasan lainnya.

Melakukan pemeriksaan khusus, apabila diperlukan.
Memberikan jasa konsultasi yang bersifat pemberian
nasihat, umumnya  diselenggarakan  berdasarkan
permintaan spesifik dari unit kerja/pihak peminta jasa
konsultasi, dimana sifat dan ruang lingkup jasa konsultasi
didasarkan atas kesepakatan dengan unit kerja/pihak
peminta jasa konsultasi.

Dalam pelaksanaan jasa konsultasi, Unit Audit Internal
harus mempertahankan independensi, objektivitas dan
tidak menerima/mengambil alih tanggung jawab
manajemen. Tanggung jawab manajemen yang dimaksud
termasuk namun tidak terbatas pada:

a. Kegiatan operasional unit kerja/pihak peminta jasa
konsultasi.

b. Setiap pengambilan keputusan oleh unit kerja/pihak
peminta jasa konsultasi berdasar hasil kegiatan
konsultasi.

Melakukan analisis, penilaian, rekomendasi, konsultasi

dan penyampaian laporan atas aktivitas yang dilakukan

sesuai dengan:

a. Standar Profesi Audit Internal

b. Hukum, peraturan & perundang-undangan yang
berlaku.

c. Aturan-aturan lain yang mengikat Perseroan seperti
Sistem Manajemen Mulia Industrindo, Keputusan
Direksi, Manual, Instruksi Kerja.

Membuat Laporan Hasil Pemeriksaan dan menyampaikan

laporan tersebut kepada Direktu Utama dan Dewan

Komisaris, dalam hal ini kepada Komite Audit.

Berkoordinasi, bekerjasama dan bermitra kerja dengan

Komite Audit dalam menjalankan peran dan fungsinya

masing-masing  sesuai  peraturan yang berlaku.
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Duties and Responsibilities

As

stated in the Company’'s Internal Audit Charter, the

followings are duties and responsibilities of the Company’s
Internal Audit Unit:

1.

10.

11.

Prepare and implement Internal Audit's Work Schedule

including reviewing and evaluating efficiency and
effectiveness of financial, accountancy, operation, human
resources, procurement, marketing, information
technology aspects and others.

Provide suggestion and objective information on
reviewed activities on all levels of management.
Supervise, analyze and report implementation on

suggested improvement.

Prepare quality assurance program on Internal Audit
Unit's activities.

Conduct review on the Company’s financial reports on a
periodic basis.

Perform coordination duty being the counterpart to
External Auditor and other supervisory institutions.

Conduct a specific review, if required.

Provide advisory service in the form of advice, generally
provide it based on a specific request from a work
unit/party requesting such advisory service, whereby the
type and scope of work are based on an agreement with
the work unit/party requesting the advisory service.

In providing a consultancy service, Internal Audit Unit

should maintain its independency, objectivity, and do not

receive/assume any management’s responsibility. Such

management’s responsibilities include but not limited to:

a. Operation activities of a work unit/party requesting
an advisory service.

b. Each decision of work unit/party requesting an advisory
service is based on the result of adversary activity.

Provide an analysis, evaluation, recommendation, and

advice in a report on the implemented activities based on:

a. Professional Standard of Internal Audit.

b. Laws and other prevailing rules and regulations.

c. Other regulations governing the Company such as
Mulia Industrindo’s Management System, Resolution
of Board of Directors, Charters, and Work Instructions.

Prepare Evaluation Reports and submit the reports to the
President Director and Board of Commissioners through
the Audit Committee.

Coordinate, cooperate, and collaborate with the Audit
Committee in performing each duty and function based
on the prevailing regulations.
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Pelaksanaan Tugas pada Tahun 2020

Pelaksanaan tugas Unit Audit Internal pada tahun 2020
terutama adalah sebagai berikut:

1.

Mengindentifikasi dan mengevaluasi paparan terhadap

risiko yang signifikan, dan memberikan kontribusi untuk

penguatan sistem pengawasan manajemen risiko.

Membantu Perseroan  dalam mempertahankan

pengawasan yang efektif dengan mengevaluasi efektivitas

dan efisiensi dengan mendorong perbaikan secara terus

menerus untuk memastikan:

- Integritas dan keandalan informasi keuangan dan
operasional Perseroan;

- Kinerja yang efisien dan efektif dari operasional
Perseroan;

- Pengamanan aset Perseroan ; dan

- Kepatuhan semua tindakan dan keputusan Perseroan
terhadap hukum dan peraturan yang relevan.
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Implementation of Duties in 2020

Implementations of Internal Audit Unit’s duties in 2020 are as
follows:

1.

Identified and evaluated significant risk exposures and

contributed towards strengthening the Company’s risk

management'’s control system.

Aided the Company in effectively managing control and

evaluating its effectiveness and efficiency in conducting

continuous improvements to ensure:

- Integrity and reliability of the Company's financial
nformation and operation;

- Efficient and effective performance of the Company's
operation;

- The Company’s asset custodial, and

- Conformity of all conducts and decisions undertaken
by the Company with respect to the prevailing laws and
regulations.
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AKUNTAN PUBLIK & KANTOR AKUNTAN PUBLIK

Berdasarkan keputusan RUPS  Tahunan  tanggal
7 Agustus 2020, Perseroan telah menunjuk Tombang
Lumban Gaol dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Imelda
& Rekan untuk memeriksa buku-buku Perseroan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Penunjukkan
tersebut telah dilaporkan kepada OJK pada tanggal
25 Agustus 2020.

Penunjukkan ini telah sesuai dengan proses dan tata cara
penunjukkan berdasarkan peraturan yang berlaku yaitu
dengan berdasarkan usulan Dewan Komisaris dengan
mempertimbangkan rekomendasi dari Komite Audit.

Berikut adalah informasi pihak yang melakukan audit
keuangan Perseroan dalam lima tahun terakhir:

Kantor Akuntan Publik (KAP)

Public Accounting Firm

2020 Imelda & Rekan
2019 Imelda & Rekan
2018 Satrio Bing Eny & Rekan
2017 Satrio Bing Eny & Rekan
2016 Satrio Bing Eny & Rekan

Jasa Lain Yang Diberikan Kantor Akuntan Publik

Selain  melakukan audit terhadap laporan keuangan
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, KAP Imelda & Rekan tidak memberikan jasa non-audit
lainnya kepada Perseroan di tahun 2020.
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PUBLIC ACCOUNTANT & PUBLIC ACCOUNTING
FIRM

Based on the resolution of Annual AGMS dated August 7,
2020, the Company appointed Tombang Lumban Gaol from
Public Accounting Firm Imelda & Rekan to audit the
Company’'s books for the fiscal year ended 31 December
2020. The appointment was reported to OJK on August 25,
2020.

The appointment was in accordance with the process and
procedure of appointment based on the prevailing
regulations, whereby it was proposed by the Board of
Commissioners by taking into consideration the
recommendation of Audit Committee.

The following is the information of parties conducted the
Company’s financial audits over the last five years:

Akuntan Publik (AP)
Signing partner

Tombang Lumban Gaol
Fenny Widjaja
Alvin Ismanto
Alvin Ismanto

Alvin Ismanto

Other Services Provided by Public Accounting Firm

Apart from auditing the financial statement for the year
ended December 31, 2020, Public Accounting Firm Imelda &
Rekan did not render any other services to the Company in
2020.
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MANAJEMEN RISIKO

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan membutuhkan
pemahaman penuh atas berbagai risiko bisnisnya. Oleh
karena itu, Perseroan berkomitmen untuk memastikan bahwa
sistem manajemen risiko yang memadai merupakan bagian
integral dari seluruh aspek aktivitas usaha Perseroan.

Sistem Manajemen Risiko

Perseroan mengadopsi pendekatan yang konsisten dan
terstruktur untuk manajemen risiko, yang menyelaraskan
strategi, proses dan teknologi dengan pengetahuan dalam
menilai dan mengelola berbagai potensi risiko yang dihadapi
Perseroan dalam menciptakan nilai bagi para pemangku
kepentingan.

Proses kerja manajemen risiko Perseroan adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi risiko.

2. Analisis kemungkinan dan konsekuensinya.

3. Penilaian tingkat risiko.

4. Rencana pengelolaan risiko.

5. Mengawasi dan meninjau ketepatan langkah yang diambil.
Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa

Perseroan mengelola risiko dan peluang dengan benar.

Tinjauan atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko
Pemahaman dan pengelolaan risiko memungkinkan
Perseroan untuk memberikan kepastian yang lebih besar bagi
pemegang saham, karyawan dan pelanggan serta komunitas
dimana Perseroan beroperasi.

Secara umum, tanggung jawab untuk terlibat dalam
pengelolaan risiko yang efektif di dalam Perseroan terletak
pada masing-masing karyawan. Seluruh  karyawan
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa kebijakan dan
prosedur Perseroan terkait pengelolaan risiko dilaksanakan
dan dipatuhi.

Perseroan juga berkomitmen untuk terus memperbaiki
proses dan hasil pengelolaan risiko melalui proses peninjauan
dan melalui apa yang kami pelajari dari pengalaman kami.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk
melaksanakan dan memastikan bahwa manajemen risiko
dilaksanakan di setiap unit usaha Perseroan. Unit Internal
Audit dalam hal ini memiliki peran dan kontribusi untuk
memberikan kajian menyeluruh terhadap identifikasi atas
seluruh risiko dan rekomendasi penyelesaiannya berdasarkan
prioritas yang diselaraskan dengan strategi dan tujuan
Perseroan.

Seluruh rekomendasi penyelesaian dan perbaikan atas risiko
telah teridentifikasi dan dilaksanakan, terutama untuk risiko
yang tinggi dan pengendalian yang kurang memadai.
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RISK MANAGEMENT

In running its business activities, the Company must have a
full comprehension of its business risks. Therefore the
Company is committed to ensure that a sound risk
management system is an integral part of all aspects of the
Company'’s business activities.

Risk Management System

The Company adopts a consistent and structural approach to
risk management, aligning its strategies, processes, people,
technologies and its knowledge in evaluating and managing
potential risks encountered by the Company in creating
stakeholder value.

The framework of the Company’s risk management are as
follows:

1. Identify the risks.

2. Analysis the likelihood and concequences.

3. Asses level of risk.

4. Plans to manage risks.

5. Monitor and review appropriate steps taken.

The processes are carried out to ensure that the Company
properly manages risks and opportunities.

Review of the Effectiveness of Risk Management System

The understanding and management of risks allow the
Company to provide greater certainty for its shareholders,
employees and customers and the communities in which the
Company operates.

In general, the responsibility of engaging in effective risk
management within the Company lies with each employee.
All employees are accountable of ensuring that Company's
policies and procedures related to risk management are
implemented and adhered to.

The Company is also committed to continously improve its
risk management processes and outcomes through a review
process and through what we have learnt from our
experiences.

Board of Commissioners and Board of Directors are
responsible for implementing and ensuring that risk
management is implemented in each business unit within the
Company. The Internal Audit unit in this matter plays a role
and contributes to providing thorough assessment of the
identification of all risks and recommendations for
settlements based on priorities aligned with the Company's
strategy and objectives.

All settlement and improvement recommendations of risks
have been indentified and carried out, particular for high risk
and inadequate controls.
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Pada tahun 2020, seluruh risiko telah dinilai dan dikelola
dalam satu kerangka kerja untuk dimasukkan ke dalam sistem
dan proses bisnis penting di dalam Perseroan. Dengan
demikian, sebelum sebuah kejadian yang dapat
mempengaruhi Perseroan untuk mencapai tujuannya terjadi,
risiko tersebut telah diidentifikasi dan dikelola secara
konsisten.

Risiko Utama yang Dianalisa dan Dikelola oleh Perseroan

Berdasarkan penerapan sistem manajemen risiko, risiko
strategis yang dihadapi Perseroan pada tahun 2020, adalah
sebagai berikut:

1. Risiko Strategis

Risiko strategis berkaitan dengan rencana dan strategi
bisnis Perseroan pada masa akan datang, termasuk risiko
yang terkait dengan lingkungan makro global di tempat
Perseroan beroperasi dan memasukkan kegiatan
restrukturisasi, ancaman persaingan dan kebijakan publik.

2. Risiko Operasional

Risiko operasional berkaitan dengan risiko yang timbul
dari sistem, proses, orang dan kejadian eksternal yang
mempengaruhi operasi bisnis Perseroan.

3. Risiko Hukum & Kepatuhan

Risiko hukum dan kepatuhan berkaitan dengan risiko yang
timbul dari proses hukum dan kepatuhan terhadap
kebijakan dan prosedur integritas, termasuk yang
berkaitan dengan pelaporan keuangan, kesehatan dan
keselamatan lingkungan serta tindakan pemerintah dan
peraturan-peraturan dan perundang-undangan.

Risiko yang diidentifikasi melalui sistem manajemen risiko
diprioritaskan dan berdasarkan pada probabilitas dan
dampak risikonya yang di eskalasikan untuk ditangani.
Risiko-risiko tersebut termasuk risiko utama tersebut di atas
dibahas dan tanggung jawab mitigasi diberikan kepada
pemimpin bisnis atau fungsional. Berdasarkan pada sifat
risiko yang terlibat dan bisnis atau fungsi tertentu yang
terkena dampak, Perseroan menggunakan berbagai strategi
mitigasi  risiko, termasuk  pendelegasian wewenang
standarisasi proses dan tinjauan perencanaan strategis,
ulasan operasi dan asuransi.
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In 2020, all risks have been assessed and managed within one
framework and were embedded into critical business systems
and processes within the Company. Therefore, before an
event that might affect the Company to achieveits objective
occurs, the risks have been identified and managed in a
consistent manner.

Main Risks Assessed and Mitigated by the Company

Based on the implementation of risk management system, the
main risks assessed by the Company in 2020, are as follows:

1. Strategic Risks

Strategic risks relates to the Company’'s future business
plans and strategies, including the risks associated with
the global macro-environment in which the Company
operates and to include restructuring activities,
competitive threats and public policies.

2. Operational Risks
Operational risks relates to risks arising from systems,
processes, people and external events that affect the
businesses operations of the Company.

3. Legal & Compliance Risks

Legal and compliance risks relates to risks arising from
legal proceeding and compliance with integrity policies
and procedures, including those relating to financial
reporting, environment health and safety and the
government and regulatory actions.

Risks identified through the risk management system are
prioritized and depending on the probability and severity the
risks are escalated for actions. The risks including the above
mentioned main risks are discussed and mitigation
responsibilities are assigned to business or functional leaders.
Depending on the nature of the risk involved and particular
business or function affected, the Company uses a wide
variety of risk mitigation strategies, including delegation of
authorities, standardized processes and strategic planning
reviews, operating reviews and insurance.

n
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PERKARA PENTING & SANKSI ADMINISTRATIF
OLEH OTORITAS PASAR MODAL & OTORITAS
LAINNYA

Sepanjang tahun 2020, Perseroan dan entitas anak Perseroan
termasuk Dewan Komisaris dan Direksi, tidak terlibat dalam
pokok  perkara/gugatan  atau  status  penyelesaian
perkara/gugatan atau sanksi administratif material yang
mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan, baik secara
finansial maupun operasional.

PERNYATAAN INTEGRITAS

Perseroan terus mengikuti peraturan pasar modal yang

berlaku dan setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Perseroan telah berkomitmen dan menandatangani

pernyataan untuk mempunyai akhlak, moral dan integritas

yang baik, cakap melakukan perbuatan hukum, dalam lima
tahun sebelum pengangkatan dan selama menjabat:

a. Tidak pernah dinyatakan pailit.

b. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau Dewan
Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu
Perusahaan dinyatakan pailit.

c. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana
yang merugikan keuangan negara dan/atau yang
berkaitan dengan sektor keuangan.

d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris yang selama menjabat:

i. Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan.

ii. Pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris pernah tidak
diterima oleh RUPS atau pernah tidak memberikan
pertanggungjawaban  sebagai anggota  Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris kepada RUPS.

iii. Pernah menyebabkan Perusahaan yang memperoleh
ijin, persetujuan atau pendaftaran dari OJK untuk tidak
memenuhi kewajiban menyampaikan laporan tahunan
dan/atau laporan keuangan kepada OJK.

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi juga harus memiliki
komitmen untuk mematuhi peraturan dan perundang-
undangan, memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di
bidang yang dibutuhkan Emiten atau Perusahaan Publik,
tidak memiliki benturan kepentingan dan/atau terlibat dalam
transaksi yang memiliki benturan kepentingan dengan
Perseroan dan mematuhi kode etik yang berlaku di
Perseroan.
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MATERIAL CASES & ADMINISTRATIVE SANCTIONS
BY THE CAPITAL MARKET AUTHORITY & OTHER
AUTHORITIES

Throughout 2020, the Company and its subsidiaries including
Board of Commissioners and Board of Directors were not
involved in any principal case/lawsuit or solving status of
case/suit or administrative sanctions that materially affected
the continuity of the Company’s business, both financially and
operationally.

INTEGRITY STATEMENT

The Company is continuosly following the prevailing capital
market regulations and each of the members of the Board of
Commissioners and the Board of Directors of the Company
has committed and signed a statement to have good
character, moral and integrity, to be legally competent, in five
years prior to the appointment and during the tenure:

a. Have not been declared bankrupt.

b. Never become a member of Board of Directors and/or
Board of Commissioners who was found guilty of causing
bankrupt.

c. Never been convicted to conduct criminal act that financial
harm the country and/or in relation with the financial
sector.

d. Never become a member of Board of Directors and/or
Board of Commissioners who was during his tenure:

i. Never conducted an Annual GMS.

ii. His accountability as a member of Board of Directors
and/or member of Board of Commissioners has not
accepted by the GMS or has never given an
accountability as a member of Board of Directors
and/or member of Board of Commissioners at GMS.

iii. Never caused a Company which obtained a permit,
approval or registration from OJK not to fulfill its
obligations to submit an annual report and/or financial
report to OJK.

The members of Board of Commissioners and Board of
Directors are obliged to have a commitment to obey to
prevailing rules and regulations, have knowledge and/or
expertise on the required field by Issuer or Public Company,
have no conflict of interest and/or involve in a conflict of
interest transaction with the Company and to comply with the
prevailing code of conduct in the Company.
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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Sistem pengendalian internal bertujuan untuk membantu
manajemen dalam mengelola dan mengendalikan risiko
terhadap kebutuhan Perseroan untuk mencapai targetnya
dengan tetap melaksanakan prinsip-prinsip GCG dan
mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Sistem  pengendalian  internal  dirancang  dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya, waktu
dan strategi Perseroan guna memastikan bahwa:

1. Kegiatan operasional berjalan secara efektif dan efisien.

2. Laporan keuangan dapat dipertanggung jawabkan.

3. Aset Perseroan dapat terlindungi dengan baik.

4. Perseroan mematuhi peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku.

TINJAUAN PELAKSANAAN

Pada tahun 2020, Perseroan telah menjalankan sistem
pengendalian internal secara efektif dengan memperhatikan
masukan dan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil
evaluasi unit Audit Internal terkait efektivitas pengendalian
internal. Tindakan perbaikan tersebut telah dilaksanakan
dalam bentuk antara lain:

1. Pembaruan sistem pengendalian internal Perseroan.
2. Pembentukan kebijakan atau pembaruan sistem internal

Perseroan.

AKSES INFORMASI DAN DATA PERSEROAN

Dalam kepatuhannya terhadap persyaratan POJK 8/2015 dan
peraturan pasar yang berlaku lainnya, maka Perseroan telah
melengkapi situs web Perseroan dengan berbagai informasi
penting.

Selain sebagai sarana penyebaran informasi kepada publik,
situs web ini juga merupakan cerminan upaya Perseroan
dalam  menerapkan  praktik-praktik good  corporate
governance (GCG) dan transparansi kepada seluruh
pemangku kepentingan.

SITUS WEB PERSEROAN

Perseroan menyediakan layanan akses informasi dan data
perseroan melalui situs web Perseroan di alamat:

Corporate Governance

TATA
KELOLA PERSEROAN

INTERNAL CONTROL SYSTEM

The internal control systems aims to assist the management
in managing and controlling risks to the Company's
requirements in order to achieve its targets while maintaining
the application of GCG principles and compliance with
prevailing rules and regulations.

The internal control system is designed by taking into account

factors such as cost, time and strategy to ensure that:

1. Operational activities run in an effective and efficient
manner.

2. Accountability of financial statements.

. Company assets are well protected.

4. The Company complies with prevailing rules and
regulations.

w

IMPLEMENTATION REVIEW

In 2020, the Company implemented an internal control
system effectively with due regards to the input and
recommendations for improvements based on the evaluation
of the Internal Audit unit related with internal control
effectiveness. The improvement actions were implemented by
the following:

1. Renewal of the Company's internal control system.
2. Establishment of policies and the renewal of the

Company'’s internal system.

INFORMATION ACCESS & COMPANY DATA

In compliance with POJK 8/2015 and other prevailing capital
market regulations, the Company has completed its website
with several key informations.

Besides functioning as a tool to disseminate information to
the public, the Company’'s website also reflects the
Company'’s efforts to implement good corporate governance
(GCG) practices and transparency to all stakeholders.

COMPANY WEBSITE

The Company provides access to company information and
data via its corporate access at:

www.muliaindustrindo.com
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TANGGUNG JAWAB Social & Environmental
SOSIAL & LINGKUNGAN | Responsibilities

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN

Perseroan senantiasa berupaya untuk menyeimbangkan
pertumbuhan portofolio bisnis, perkembangan kualitas
sumber daya manusia, dan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Tahun 2020 memiliki tantangan tersendiri bagi
kami untuk tetap konsisten mewujudkan tanggung jawab
sosial dan lingkungan sebagai kontribusi pada bangsa.

A. Tanggung Jawab Bidang Lingkungan Hidup

1. Sertifikasi ISO 14001 & Lingkungan Perseroan

Perseroan memiliki Sertifikasi ISO 14001 tentang
Sistem Pengelolaan Lingkungan dan Sertifikat
Industri Hijau yang dikeluarkan oleh Kementerian
Perindustrian dan sertifikasi Lingkungan Perusahaan
dengan kategori biru berdasarkan  penilaian
pengelolaan lingkungan suatu perusahaan (PROPER)
yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup.

2. Material dan Energi yang Ramah Lingkungan dan
Dapat di Daur Ulang
Hal yang menjadi prioritas utama bagi produsen
dalam menjaga keberlangsungan bumi adalah
dengan memilih dan menggunakan material dan
energi yang ramah lingkungan serta dapat didaur
ulang untuk digunakan kembali. Saat ini Perseroan
tetap melanjutkan Objective Target Program (OTP)
dalam penggunaan energi seperti penghematan
listrik yang meliputi penggunaan lampu LED dan
penggunaan AC yang ramah lingkungan serta dalam
produksi, Perseroan menggunakan bahan baku daur
ulang seperti cullet dan menggunakan kembali energi
panas terbuang yang dihasilkan dalam proses
produksi (furnace).

3. Pengolahan Limbah Produksi

Proses produksi menghasilkan limbah yang terdiri
atas limbah Non Bahan Berbahaya Beracun (Non-B3)
dan Limbah Bahan Berbahaya Beracun (B3). Limbah
Non-B3 ditampung di Tempat Limbah Sementara
(TLS), kemudian diangkut ke area Tempat
Pembuangan Sampah Sementara Non-B3 yang
berlokasi di wilayah pabrik, untuk selanjutnya secara
rutin diangkut ke Tempat Pembuangan Sampah Akhir
(TPA) Kabupaten Bekasi oleh vendor yang berlisensi
dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bekasi.

Limbah B3 dari masing-masing bagian dikumpulkan
di Tempat Penyimpanan Limbah B3 (TPLB3). Dari
lokasi TPLB3, limbah B3 dibawa oleh transporter &
pengolah limbah B3 yang berlisensi dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
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SOCIAL AND ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITIES

The Company consistently seeks to balance the growth of its
business portfolio, quality of human capital, and social and
environmental responsibilities. The year 2020 presented a
unique challenge for the Company to unfailingly fulfill its
social and environmental responsibilities as its contribution to
the country.

A. Environmental Responsibilities

1. ISO 14001 Certification & Environment

The Company has ISO 14001 Certification relating to
Environmental Management System and Green
Industry Certification issued by Ministry of Industry as
well as Environmental Certification under a blue
category based on Evaluation on Environmental
Management of a Company (PROPER) issued by
Ministry of Environment and Forestry.

2. Green and Recycled Material and Energy

The primary priority of manufactures with the
objective of maintaining sustainability of the earth
is to opt for and use green and recycled material and
energy. The Company continued to implement
Objective Target Program (OTP) in energy usage by
promoting energy saving by using LED light and
environmental friendly AC, while in the production
process, the Company utilized recycled materials such
as cullet and recycled energy by recycling heat
emitted during its production process (furnace).

3. Waste Management System

Production process discharges wastes consisting of
non-hazardous and non-toxic waste (Non-B3) and
hazardous and toxic waste (B3). A Non-B3 waste is
collected at a temporary waste area,transported to a
non-B3 temporary waste disposal area within the
factory’s compound, and routinely transported to a
final waste disposal area in the Bekasi district by a
vendor under license by Environmental Service of
Bekasi District.

A B3 waste from each division is collected in a
B3 waste storage area (TPLB3). From TPLB3, a B3
waste is dispatched by a B3 transporter and waste
management under license by Ministry of
Environment and Forestry.
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4. Jalur Pengaduan Masyarakat

Perseroan menghargai setiap umpan balik dan
laporan dari masyarakat yang berkaitan dengan
lingkungan sebagai bentuk kepedulian terhadap
penyelenggaraan aktivitas bisnis, kepentingan sosial
dan lingkungan.  Setiap  pengaduan  dapat
disampaikan ke Perseroan melalui Departemen
General Affairs (GA) baik tertulis maupun lisan.
Laporan yang masuk akan dibahas bersama dengan
tim Environment Management System (EMS), untuk
kemudian dilakukan investigasi, perbaikan dan
pencegahan.

Tanggung Jawab Bidang Ketenagakerjaan,
Kesehatan, dan Keselamatan Kerja

1. Kesempatan Sama atas Pekerjaan (Equal
Employment Opportunity)

Perseroan menitik beratkan pada kesesuaian
kompetensi, profil dan kontribusi karyawan dalam
menjalankan pengelolaan sumber daya manusia.
Perseroan memberikan kesempatan kerja kepada
seluruh warganegara dengan tetap memperhatikan
syarat dan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan
serta kelulusan dalam tahapan seleksi. Perseroan
tidak membedakan hak dan kewajiban serta
memberikan kesempatan yang sama dalam promosi
untuk karyawan dan karyawati.

Ketentuan rekrutmen, pengembangan karyawan,
pengelolaan kinerja, pengelolaan talent,
promosi/demosi serta penugasan karyawan telah
tertuang dalam Kebijakan SDM dan menjadi
pedoman bagi seluruh praktisi HR dan pimpinan unit
(bisnis) di Perseroan.

. Sarana dan Keselamatan Kerja

Perseroan senantiasa menjaga dan mengelola
keselamatan kerja dengan menyediakan dan
mewajibkan karyawan menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) di area kerja yang berisiko sesuai dengan
tempat kerjanya, menyediakan sistem fire protection
dan juga menggunakan peralatan serta mesin
yang mendukung keselamatan kerja karyawan. Di
tengah  pandemi  Covid-19, Perseroan juga
melengkapi APD karyawan dengan membagikan
masker kain dan masker medis, serta menggalakkan
implementasi Protokol Kesehatan sesuai dengan
arahan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia,
Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Republik
Indonesia dan pemerintah daerah.

Social & Environmental
Responsibilities

TANGGUNG JAWAB
SOSIAL & LINGKUNGAN

4. Mechanism of Complaint

The Company appreciates every feedback and report
with regard to environment as it reflects concerns
over business activities as well as social and
environmental issues. Every complaint could be
submitted to the Company through the department
of General Affairs (GA) in the form of writing or verbal.
The report would be reviewed together with
Environmental Management System (EMS) team and
to be further investigated, corrected, and prevented.

Occupational Health & Safety Responsibilities

1. Equal Employment Opportunity

The Company emphasizes on an employee's
competency, profile and contribution in managing
its human capital. The Company offers equal
employment opportunity to all by focusing on
requirements and qualifications according to the
prerequisites and passing at each selection stage.
The Company does not discriminate rights and
duties, but offer an equal opportunity to all
employees.

Specifications on recruitment, employee's
development, performance management, talent
management, promotion/demotion, as well as
assignment of an employee were stated in the
Policy of Human Resources and used as a
guideline by the Company’'s human resource
practitioners and leaders of business units.

. Occupational Safety

The Company continuously maintains and manages
occupational safety by providing and requiring
the employee to always use a personal protective
equipment in a risky work area, providing
fire protection system and utilizing tools and
equipment supporting occupational safety of
an employee. In the ongoing Covid-19 pandemic,
the Company provided personal protective
equipment to employees by distributing both
fabric and medical facial masks, as well as
implementing health protocols according to the
guidelines of the Ministry of Health, Ministry of
Manpower, Covid-19 Task Force of the Republic of
Indonesia and regional government.
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SOSIAL & LINGKUNGAN

TANGGUNG JAWAB

3. Tingkat Kecelakaan Kerja

Didukung oleh sarana keselamatan kerja yang
memadai dan ditunjang sistem kerja yang selalu
mengutamakan keselamatan kerja, Perseroan tetap
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kerja
zero accident.

. Pendidikan dan/atau Pelatihan

Ketanggapan karyawan dalam menghadapi kondisi
darurat juga menjadi kunci dalam pengelolaan
keadaan  krisis dan pencegahan. Perseroan
memberikan pelatihan kepada segenap karyawan
terkait tanggap darurat dan keselamatan kesehatan
kerja baik berupa pelatihan, sosialisasi dan seminar.
Secara rutin setiap tahun Perseroan melaksanakan
perlombaan kesiapan karyawan tentang tanggap
darurat.

. Jalur Pengaduan Karyawan terkait Ketenagakerjaan

Apabila pengaduan dari karyawan terkait dengan
ketenagakerjaan,  Perseroan = mengelola  jalur
komunikasi dan penyelesaian pengaduan dimulai
dari komunikasi antara karyawan dan atasan
masing-masing sebagai langkah awal. Apabila belum
terselesaikan, Perseroan dan karyawan terkait akan
menyelesaikan dengan jalur keluh kesah sesuai
dengan Perjanjian Kerja Bersama. Segala sesuatu
yang terkait keluh kesah masalah ketenagakerjaan
diselesaikan secara musyawarah dengan
mengedepankan prinsip hubungan industrial yang
harmonis.

Tanggung Jawab Bidang Kemasyarakatan

1. Penyerapan Tenaga Kerja Lokal

Perseroan tetap memperhatikan pemberdayaan
masyarakat lokal sebagai tenaga kerja di Perseroan
dengan tetap menerapkan sistem seleksi sesuai
ketentuan yang berlaku di Perseroan.

. Pemberdayaan Masyarakat & Donasi

Perseroan melakukan Program Pemberdayaan
Masyarakat di sekitar lokasi usaha Perseroan antara
lain melalui penggunaan bahan baku yang dihasilkan
oleh masyarakat atau pemberian edukasi. Perseroan
melakukan edukasi kesehatan secara rutin (bulanan)
kepada masyarakat sekitar lokasi Perseroan. Selain
itu, Perseroan menunjuk kelompok masyarakat
sekitar Perseroan sebagai pengangkut limbah
non-B3.
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3. Workplace Accident Rate

Supported by adequate job safety equipment and
work system prioritizing occupational safety, the
Company maintains its commitment to achieve a
zero accident workplace.

. Education and/or Training

Responsiveness of an employee in dealing with an
emergency is vital in managing a crisis and
prevention. The Company offered training to all
employees in dealing with emergencies and
occupational health and safety through training,
socialization, and seminar. The Company consistently
holds a competition on employees’ emergency
response every year.

. Mechanism of Complaint on Employment Issue

In the event that an employee files a complaint on
employment issues, the Company manages the
chain of communication and resolves the complaint
initially through a direct communication between
the employee and his/her supervisor. Should this not
resolve the issue, the Company and the employee
will resolve it through the grievances route as
stipulated in the Collective Labor Agreement. All
matters pertaining to complaints over employment
issues should be conducted through a discussion by
observing the principle of harmonious industrial
relations.

Social Responsibilities

1. Employment of Local Workforce

The Company continues to regard employment of
local workforce as manpower in the Company
through the implementation of a selection system
according to the prevailing regulations in the
Company.

. Empowerment and Donation

The Company empowers local communities by
purchasing raw materials produced by the
communities or through trainings provided by the
Company. The Company provides monthly health
education on a consistent manner to the communities
surrounding the Company's place of business.
In addition, the Company assigned people in
the community as a non-B3 waste transporter.
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3. Perbaikan Sarana dan Prasarana Sosial

Perseroan senantiasa mengambil peran aktif dalam
mendukung perbaikan sarana dan prasarana sosial
di lingkungan operasional Perseroan, salah satunya
dengan melakukan kegiatan pembersihan kali
secara rutin (2 bulan satu kali) yang berada di desa
Wangunharja dan Desa Pasir Sari.

. Bentuk Donasi Lainnya

Bentuk donasi lainnya adalah dengan mendonasikan
hewan qurban pada saat Idul Adha dan memberikan
nutrisi tambahan untuk anak-anak di posyandu dan
fasilitas layanan kesehatan sekitar lokasi Perseroan.

. Kebijakan, Prosedur dan Pelatihan Pencegahan
Korupsi

Integritas menjadi nilai penting yang wajib dimiliki
oleh seluruh pimpinan, karyawan dan mitra yang
bekerja bersama dengan Perseroan. Integritas
menjadi salah satu dari 5 nilai Mulia dan menjadi
pegangan seluruh karyawan dalam menjalankan
tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Komunikasi
mengenai kebijakan ini sudah dimulai sejak awal
karyawan masuk melalui Program NEOP (New
Employee Orientation Program) dan dilaksanakan
dengan konsisten oleh seluruh pihak, di mana
pelanggar akan dikenakan sanksi yang tegas sesuai
ketentuan Perjanjian Kerja Bersama.

D. Tanggung Jawab Bidang Barang dan Jasa

1. Informasi Barang dan Jasa

Perseroan berkomitmen untuk senantiasa
menyediakan produk dan layanan yang berkualitas.
Untuk  memastikan  kualitas  produk terbaik,
PT Muliaglass menerapkan standar kualitas yang
tinggi mulai dari proses pembelian bahan baku,
produksi, pengemasan hingga penjualan. Setiap
fitur dari produk dan layanan yang diberikan
dapat dikonsultasikan dengan tenaga pemasaran
profesional kami yang mengutamakan kejujuran dan
berorientasi pada kepuasan Pelanggan.

. Layanan Purna Jual

Pengelolaan kualitas melalui penggalian kebutuhan
dan suara konsumen serta tindak lanjut
perbaikan dan peningkatan mutu menjadi kunci
bagi keberlangsungan bisnis. Perseroan memastikan
tersedianya layanan purna jual sebagai sarana untuk
menerima saran dan pengaduan dari para pelanggan.

Social & Environmental
Responsibilities

TANGGUNG JAWAB
SOSIAL & LINGKUNGAN

3. Improvement of Public’s Facility and Infrastructure

The Company takes an active role in facilitating an
improvement of public's facility and infrastructure
in the areas surrounding the Company's place of
business, as such conducting clean-up activities (once
every two months) on a river in the villages of
Wangunharja and Pasir Sari.

4. Other Donation

The Company's other donations include animal
offerings during Eid Al-Adha celebration and
providing additional nutrition to children in the
integrated health center surrounding the Company’s
place of business.

. Policy, Procedure, and Training on Anti-Corruption

Integrity is a core value that should be exhibited by
the Company’'s leaders, employees, and business
partners. Integrity is one of Mulia’s 5 values and
becomes a principle for all employees in performing
their tasks and daily activities. The communication of
this principle is done through NEOP Program (New
Employee Orientation Program) which is conducted
when an employee first joins the Company, and
implemented consistently by all parties, whereby an
offender will be firmly reprimanded according to the
Collective Labor Agreement.

D. Product and Services Responsibilities

1.

2.

Information on Products and Services

The Company is committed to consistently provides
quality goods and services. To ensure the best quality
of products, PT Muliaglass implements a superior
quality standard starting from the process of raw
material procurement, production, packaging, and
sales. Every feature on products and services can be
consulted with our professional marketing team,
prioritizing fairness and consumer’s satisfaction.

After Sales Service

Quality management through consumers’ feedbacks
on requirements and complaints, corrective actions,
and quality improvements is a key in business
continuity. The Company ensures the accessibility of
after sales service as a mean to obtain in puts and
complaints from its customers.
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MOTIVATION
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Perseroan mempunyai nilai-nilai perusahaan yang disebut
"MULIA Values”. Nilai-nilai ini menjadi panduan bagi tim
manajemen, Direksi, Dewan Komisaris dan seluruh karyawan
dalam  menjalankan tugas sehari-harinya dengan
mengimplementasikan standar perilaku dalam interaksi
mereka dengan sesama karyawan, pemegang saham,
pemasok dan pejabat setempat.

MULIA Values menghimbau karyawan untuk:

a. Meningkatkan akuntabilitas, transparansi dan kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku;

b. Melakukan tugas dengan tingkat profesionalitas tinggi dan
berintegritas;

¢. Menghindari pemberian ataupun menerima hadiah dan
suap;

d. Menghindari kegiatan yang dapat menimbulkan konflik
kepentingan dengan pekerjanya; dan

e. Melindungi informasi milik Perseroan, baik selama kerja
maupun sesudah tidak bekerja lagi di Perseroan.

MULIA Values disosialisasikan secara rutin ke seluruh bagian
Perseroan. Nilai-nilai ini juga ditinjau dan diperbarui secara
berkala untuk menjamin keselarasannya, yakni untuk:

1. Mengintegrasikan nilai-nilai Perseroan ke dalam praktek
bisnis yang penuh etika agar sejalan dengan visi dan misi
Perseroan.

2. Mendiskripsikan dengan jelas nilai-nilai Perseroan dan
perilaku yang harus diikuti oleh seluruh karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sehari-harinya.

3. Memberikan panduan dasar bagi semua tingkatan
karyawan dalam interaksi antara Perseroan dan karyawan,
pemegang saham, pemasok, pegawai pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya.
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The Company's values are detailed in “"MULIA Values”. These
values are the guidelines for management team, Board of
Directors, Board of Commissioners, and all employees in
performing their daily task through the implementation of
standard behaviors in their interaction with each other,
stakeholders, vendors, and government officials.

MULIA Values guide and encourage employees to:

a. Raise accountability, transparency, and compliance with
the prevailing laws and regulations;

b. Perform task by exercising the highest professionalism
and integrity;

¢. Avoid receiving or delivering gift and bribe;

d. Avoid any activity which may result in conflict with the
Company'’s interest; and

e. Protect the Company’s information while working or no
longer working with the Company.

MULIA Values are routinely communicated to all division
within the Company. The values are reviewed and updated
periodically to ensure harmonization with the followings:

1. Integrating the Company's values into ethical business
practices to align with the Company's vision and mission.

2. Visibly illustrating the Company's values and behaviors
that shall be emulated by all employees in conducting
their daily task and responsibility.

3. Providing basic interaction guideline to all level of
employees for interactions between the Company with
employees, stakeholders, vendors, government officials,
and other respective parties.
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MULIA Values adalah sebagai berikut:

“MOTIVATION"

Selalu berawal dengan Think Big dan ditindak lanjuti
dengan Work Hard, Work Smart dan Work Enthusiast.
Terus melaju melangkah dengan Self Initiative bekerja
menghasilkan yang terbaik tanpa tunggu komando,
menjadi kendali terhadap masalah dan bukan dikendalikan
masalah.

Courage — Tetap semangat, pantang menyerah di tengah
rintangan sampai mencapai hasil akhir yang
membanggakan.

“UNITY"”

Setiap insan Mulia adalah unik. Menyadari, memahami,
mengakui, dan memberdayakan setiap keunikan dengan
sikap Respect Others adalah kekuatan untuk mewujudkan
keutuhan Mulia.

Perlakuan adil dan sepadan (Fair and Equal) dalam setiap
pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan
menciptakan kesatuan langkah dalam mencapai tujuan
bersama perusahaan.

Senantiasa memberdayakan setiap kekuatan untuk saling
melengkapi dan bekerjasama (Collaboration &
Teamwork) secara harmonis tanpa mengorbankan
profesionalitas.

“LEADERSHIP”

Senantiasa berbagi demi kepentingan dan keberhasilan
bersama. Berbagi inspirasi (Inspire Others) dan berbagi
pemberdayaan (Empowerment) kepada setiap insan
Mulia sehingga memungkinkan mereka menunjukkan
prestasi terbaiknya.

Menjunjung tinggi sikap, etika, dan tanggung jawab profesi
(Professionalism) dalam bekerja dan menjalankan tugas
yang dipercayakan perusahaan adalah bagian dari
kehidupan profesi insan Mulia.

Tekad (Determination) untuk mencapai tujuan dan hasil
kerja terbaik merupakan sikap keteladanan (Lead by
Example) bagi insan Mulia yang mumpuni dan credible.

“INTEGRITY"”

Selalu melakukan setiap pekerjaan dengan sepenuh hati
(Dedication) dan dengan penuh kesungguhan
(Committed).

Selalu berkata benar, bersikap benar, dan bertindak benar
dalam bekerja (Trustworthiness). Tidak malu dan tidak
gentar mengakui kesalahan demi mencapai keberhasilan
yang lebih besar (Learning) serta dapat diandalkan
(Dependable).

Selalu dan mampu menjaga rahasia perusahaan
(Confidentiality) dan menjunjung tinggi kejujuran profesi
(Honesty).

Corporate Culture | BUDAYA PERUSAHAAN

MULIA Values are as follows:

“MOTIVATION”

Always starts with Think Big and follow-it-up with Work
Hard, Work Smart and Work Enthusiast.

Moving forward with Self Initiative, working to produce
the best result without waiting for an instruction, becoming
the controller of problems, and not to be controlled by
problems.

Courage - Has courage, never give up in adversity to
attain a highly regarded end-result.

"UNITY”

Each individual in Mulia is unique. Recognizing,
understanding, acknowledging, and empowering each
uniqueness with a behavior of Respect Others is the power
to institute Mulia’s unity.

Fair and Equal treatments in each decision making
process and establish a policy to create a unity in achieving
a shared Company’s objective.

Always empower each talent to develop a harmonized
Collaboration & Teamwork without sacrificing
professionalism.

“LEADERSHIP”

Always contribute for the interest of a mutual and
successful objective. Inspire Others and offer
Empowerment to each individual in Mulia, permitting
them to attain their best outcome.

Uphold high level of Professionalism with respect to
behavior, ethic, and responsibility while performing a duty
as entrusted by the Company as part of professional life of
an individual at Mulia.

Determination to achieve the best outcome is a Lead by
Example behavior of a qualified and credible individual at
Mulia.

“INTEGRITY”

Always perform each duty in Dedication and in a
fully-Committed manner.

Always speak justly, behave honorably, and act truthfully
while working (Trustworthiness).

Learning - Has no misgiving and no apprehensive to
acknowledge a misstep for the interest of a greater result,
and is Dependable.

Always maintain the Company's Confidentiality and
uphold Honesty of the profession.
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“ACCOUNTABILITY"”

Berani bertanggung jawab penuh (Responsibility)
terhadap tugas, tanggung jawab, dan kepercayaan yang
diberikan dengan memberikan perhatian utama kepada
hal-hal penting (Focus to What Matter Most) untuk
memastikan pencapaian hasil kerja terbaik (Achievement
Results Oriented).

Bertanggung jawab sepenuhnya untuk memanfaatkan
secara maksimal setiap sumber daya dan sumber dana
perusahaan dengan efektif dan efisien (Effective and
Efficient).

Berani dan bertanggung jawab untuk senantiasa mencari
terobosan baru (Innovation) dalam upaya menyelesaikan
setiap masalah ataupun menciptakan peluang-peluang
baru.

annual report 2020

“ACCOUNTABILITY"

Take full Responsibility over assigned duty, responsibility
and expectation through Focus to What Matter Most to
gain Achievement Results Oriented.

Take full responsibility in maximizing the benefit of every
resources, including financial resources, in an Effective
and Efficient manner.

Has the courage and responsibility to endlessly consider
Innovation in an effort to resolve any problem or to create
new opportunities.
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PENERAPAN PEDOMAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 21/POJK.04/2015 tentang
Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka dan
Surat Edaran OJK No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman
Tata Kelola Perusahaan Terbuka, penerapan 5 (lima) aspek, 8
(delapan) prinsip, dan 25 (dua puluh lima) rekomendasi tata
kelola Perusahaan yang baik adalah berdasarkan pendekatan
“comply or explain”,penerapan Pedoman Tata Kelola oleh
Perseroan adalah sebagai berikut:

Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang
Saham dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham

Prinsip 1: Meningkatkan Nilai Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS)

1.1 Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur teknis
pengumpulan suara (voting) baik secara terbuka
maupun tertutup yang mengedepankan independensi
dan kepentingan pemegang saham.

Terpenuhi. Prosedur ini disampaikan pada aturan
RUPS yang dibagikan kepada pemegang saham pada
setiap RUPS.

1.2 Dalam hal pelaksanaan RUPS secara elektronik, maka
penyelenggaraan RUPS secara fisik dihadiri oleh paling
sedikit 1 (satu) orang anggota Direksi dan/atau 1 (satu)
orang anggota Dewan Komisaris.

Terpenuhi. RUPS Tahunan yang diadakan pada
tanggal 7 Agustus 2020 diadakan secara elektronik dan
dihadiri oleh 1 (satu) orang Komisaris Independen yang
mewakili dari Dewan Komisaris, dan 1 (satu) orang
Direktur yang mewakili Direksi.

1.3 Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam Situs Web
Perusahaan Terbuka paling sedikit selama 1 (satu)
tahun.

Terpenuhi. Ringkasan risalah RUPS telah tersedia
dalam website Perseroan.

Prinsip 2:  Meningkatkan  Kualitas Komunikasi

Perusahaan Terbuka dengan pemegang saham

2.1 Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan
komunikasi dengan pemegang saham atau investor.
Terpenuhi.  Perseroan  mempunyai  kebijakan
komunikasi dengan pemegang saham atau investor
antara lain melalui keterbukaan, dan paparan publik.

Implementation of
Corporate Governance
Guidelines

PENERAPAN PEDOMAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN

IMPLEMENTATION OF CORPORATE GOVERNANCE
GUIDELINES

In compliance with Regulation of Financial Services Authority
No. 21/P0OJK.04/2015 with respect to Implementation of
Corporate Government Guidelines for Public Company and
Circular of Financial Services Authority No. 32/SEOJK.04/2015
with respect to Corporate Governance Guidelines for Public
Listed Company, the implementation of 5 (five) aspects, 8
(eight) principles, and 25 (twenty-five) recommendations on
Good Corporate Governance (“GCG") based on “comply or
explain” approach are as follows:

Relationship of Public Company with Shareholders
in Ensuring Shareholders’ Rights

Principle 1: Improving the Value of the General
Meeting of Shareholders (GMS)

Public company has a mechanism or technical
procedure for open or closed voting to promote
independence and shareholders’ interests.

In compliance. The procedure is stated in the GMS
rules distributed to shareholders at every GMS.

In the event that GMS is held electronically, the GMS is
conducted in the presence of at least 1 (one) director
and/or 1 (one) member from the Board of
Commissioners.

In compliance. The annual GMS on August 7, 2020 was
held electronically and in the presence of 1 (one)
Independent Commissioner on behalf of the Board of
Commissioners and 1 (one) director on behalf of the
Board of Directors.

Summary of GMS minutes is available on the
company's website for at least 1 (one) year.

In compliance. Summary of GMS minutes is available
on the Company's website.

Principle 2: Strengthen Communication Quality of
Public Company and Shareholders

Public company has a policy on communication with
shareholders or investors

In compliance. The Company has a communication
policy with shareholders or investors, including among
others, news release and public expose.
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2.2

3.1

3.2

4.1

4.2

4.3

Implementation of
Corporate Governance
Guidelines

PENERAPAN PEDOMAN

Kebijakan Komunikasi harus diungkapkan di situs web.

Terpenuhi. Perseroan telah mengungkapkan kebijakan
komunikasi tersebut di situs web Perseroan.

Fungsi dan Peran Dewan Komisaris

Prinsip 3: Memperkuat Keanggotaaan dan Komposisi
Dewan Komisaris

Kondisi Perseroan senantiasa menjadi landasan
pertimbangan dalam menentukan jumlah anggota
Dewan Komisaris.

Terpenuhi. Penentuan komposisi Dewan Komisaris
memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan
dan pengalaman yang dibutuhkan.

Penentuan komposisi Dewan Komisaris
memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan
dan pengalaman yang dibutuhkan.

Terpenuhi. Anggota Dewan Komisaris Perseroan
dipilih dengan memperhatikan latar belakang keahlian,
pengetahuan dan pengalaman yang dibutuhkan oleh
Perseroan.

Prinsip 4: Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas

dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris mempunyai
tersendiri (self-assessment) untuk menilai
Dewan Komisaris.

kebijakan penilaian
kinerja

Belum terpenuhi. Dewan Komisaris akan membuat
kebijakan penilaian sendiri.

Kebijakan penilaian tersendiri (self-assessment) harus
diungkapkan dalam Laporan Tahunan Perusahaan
Terbuka.

Belum terpenuhi. Dewan Komisaris belum
mempunyai kebijakan penilaian tersendiri.
Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait

pengunduran diri anggota Dewan Komisaris apabila
terlihat dalam kejahatan keuangan.

Terpenuhi. Perseroan telah memenuhi rekomendasi
ini sebagaimana diatur dalam ketentuan Anggaran
Dasar Perseroan dan Piagam Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan.
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Policy on communication should be disclosed on
website.

In compliance. The Company has disclosed its
communication policy with shareholders or investors
on the Company’s website.

Function and Role of Board of Commissioners

Principle 3: Strengthen Membership and Composition
of Board of Commissioners

The company’s condition should be put into
consideration in the determination of numbers of
Board of Commissioners.

In compliance. The number of the Company's Board of
Commissioners correspondences with its current
condition and in compliance with the Company’s
Article of Associations.

Composition of Board of Commissioners should take
into account variety of the required expertise,
knowledge, and experience.

In compliance. The Company’s members of the Board
of Commissioners were appointed based on variety of
the required expertise, knowledge, and experience.

Principle 4: Strengthen the Quality of Execution of
Board of Commissioners’ Duties and Responsibilities

Board of Commissioners has a policy on
self-assessment to evaluate its performance.

Not in compliance. The Board of Commissioners will
issue a policy on self-assessment.

The policy on self-assessment should be disclosed in
the annual report of public company.

Not in compliance. The Board of Commissioners does
not have a policy on self-assessment yet

Board of Commissioners has a policy with respect to
the resignation of members of the Board of
Commissioners in the event of financial crimes.

In compliance. The Company has complied with the
recommendation as set forth in the Company’s Articles
of Association and Charters of the Board of
Commissioners and Directors.




4.4

5.1

5.2

5.3

6.1

6.2

Dewan Komisaris atau Komite yang menjalankan fungsi
Nominasi dan Remunerasi menyusun kebijakan suksesi
dalam proses nominasi anggota Direksi.

Terpenuhi. Komite Nominasi dan Remunerasi, yang
diketuai oleh anggota Dewan Komisaris, telah
menetapkan kebijakan suksesi Direksi.

Fungsi dan Peran Direksi

Prinsip 5: Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi
Direksi

Penentuan jumlah anggota Direksi
mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka
serta efektivitas dalam pengambilan keputusan.

Terpenuhi. Perseroan telah memenuhi rekomendasi
ini dan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan.

Penentuan komposisi anggota Direksi memperhatikan
keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman
yang dibutuhkan.

Terpenuhi. Komposisi Direksi saat ini sudah
mencerminkan keberagaman keahlian, pengetahuan
dan pengalaman yang dibutuhkan oleh Perseroan.

Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi
atau  keuangan  memiliki  keahlian  dan/atau
pengetahuan di bidang akuntansi.

Terpenuhi. Perseroan telah memenuhi rekomendasi
ini.

Prinsip 6: Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas

dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri
(self-assessment) untuk menilai kinerja Direksi.

Belum terpenuhi. Direksi Perseroan akan segera
membuat kebijakan penilaian sendiri.

Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk
menilai kinerja Direksi diungkapkan melalui Laporan
Tahunan Perusahaan Terbuka.

Belum terpenuhi. Direksi Perseroan  belum
mempunyai kebijakan penilaian tersendiri.

Implementation of
Corporate Governance
Guidelines

PENERAPAN PEDOMAN

Board of Commissioners or Nomination and
Remuneration Committee formulates a succession
policy on the nomination process of members of Board
of Directors.

In compliance. Nomination and Remuneration
Committee, chaired by a member of the Board of
Commissioners, has issued a policy on succession of
members of the Board of Directors.

Function and Role of Board of Directors

Principle 5: Strengthen Membership and Composition
of Board of Directors

The condition of public company as well as members’
effectiveness in decision making should be taken into
consideration in the determination of the number of
Board of Directors.

In compliance. The Company has complied with this
recommendation in accordance with the Company's
Articles of Associations.

Composition of Board of Directors should take into
account variety of the required expertise, knowledge,
and experience.

In compliance. The Company’s members of the Board
of Directors were appointed based on variety of the
required expertise, knowledge, and experience.

Member of Board of Directors, managing accounting
or finance, has the expertise and or/knowledge in the
field of accounting.

In compliance. The Company has complied with this
recommendation.

Principle 6: Strengthen the Quality of Execution of
Board of Directors’ Duties and Responsibilities

Board of Directors has a policy on self-assessment to
evaluate its performance.
Not in compliance. The Board of Directors will issue a
policy on self-assessment.

The policy on self-assessment should be disclosed in
annual report of public company.

Not in compliance. The Board of Directors does not
have a policy on self-assessment yet.
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6.3

7.1

7.2

7.3

7.4

7.5

Implementation of
Corporate Governance
Guidelines

PENERAPAN PEDOMAN

Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran
diri anggota Direksi apabila terlibat dalam
kejahatankeuangan.

Terpenuhi. Perseroan telah memenuhi rekomendasi
ini sebagaimana diatur dalam ketentuan Anggaran
Dasar Perseroan dan Piagam Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan.

Partisipasi Pemangku Kepentingan

Prinsip 7: Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan
melalui Partisipasi Pemangku Kepentingan

Perusahaan Terbuka memiliki untuk

mencegah terjadinya insider trading.

kebijakan

Sebagian terpenuhi. Perseroan telah memenuhi
rekomendasi ini untuk Dewan Komisaris dan Direksi
sebagaimana diatur dalam Piagam Dewan Komisaris
dan Direksi. Selanjutnya, manajemen akan membuat
kebijakan untuk seluruh pegawai Perseroan.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi
dan anti-fraud.

Terpenuhi. Perseroan telah memenuhi rekomendasi
ini sebagaimana diatur dalam Piangam Dewan
Komisaris dan Direksi dan dalam Perjanjian Kerja
Bersama antara Peseroan dan Karyawan

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang seleksi
dan peningkatan kemampuan pemasok atau vendor.
Terpenuhi. Perseroan memiliki kebijakan yang
mencantumkan persyaratan yang wajib dipenuhi oleh
pemasok dan vendor.

Perusahaan Terbuka memiliki
pemenuhan hak-hak kreditur.

kebijakan tentang

Terpenuhi. Hak-hak kreditur diatur dalam perjanjian
antar Perseroan dan kreditur terkait.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem
whistleblowing.

Sebagian terpenuhi. Departemen internal audit
memiliki  kebijakan perihal sistem penanganan
pengaduan.
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Board of Directors has a policy with respect to the
resignation of members of the Board of Directors in the
event of financial crimes.

In compliance. The Company has complied with this
recommendation as set forth in the Company’s Articles
of Association and Charters of the Board of
Commissioners and Directors

Stakeholders’ Participation

Principle 7: Strengthen the Aspect of Corporate
Governance through Stakeholders’ Participation

Public company has a policy on the prevention of
insider trading.

Partially in compliance. The Company has complied
with this recommendation, specifically for the Board of
Commissioners and Board of Directors, as set forth in
the Charters of Board of Commissioners and Board of
Directors. The management will issue such policy,
applicable to all employees of the Company.

Public company has a policy on anti-corruption and
anti-fraud.

In compliance. The Company has complied with this
recommendations as set forth in the Charters of the
Board of Commissioners and Board of Directors and
Collective Labor Agreement between the Company
and its employees.

Public company has a policy on selection and
improvement of vendors.

In compliance. The Company has a policy with respect
to specific requirements that should be conform by
suppliers and vendors;

Public company has a policy on the fulfillment of
creditors’ rights.

In compliance. Creditors’ rights are stipulated in the
agreement between the Company and respective
creditors.

Public company has a policy on whistleblowing.

Partially in compliance. The Company'’s internal audit
department has a policy on handling of complaints.
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7.6

8.1

8.2

annual report 2020

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian
insentif jangka panjang kepada Direksi dan karyawan.
Belum terpenuhi. Manajemen Perseroan masih
berdiskusi untuk menemukan mekanisme insentif
jangka panjang yang sesuai untuk Direksi dan
karyawan.

Keterbukaan Informasi

Prinsip 8: Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan
Informasi

Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan
teknologi informasi secara lebih luas selain situs web
sebagai media keterbukaan informasi.

Terpenuhi. Selain menggunakan situs web, kami
memanfaatkan situs web Bursa Efek Indonesia, e-mail,
dan beberapa platform media sosial untuk
mengungkapkan informasi tentang Perseroan.

Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka
mengungkapkan pemilik manfaat akhir dalam
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling sedikit
5% (lima persen), selain pengungkapan pemilik
manfaat akhir dalam kepemilikan saham Perusahaan
Terbuka melalui pemegang saham utama dan
pengendali.

Terpenuhi.  Perseroan telah  mengungkapkan
pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan 5%
(lima persen) saham atau lebih di dalam laporan
tahunan yang berakhir pada 31 Desember 2020.

Implementation of
Corporate Governance
Guidelines

PENERAPAN PEDOMAN

Public company has a policy on long-term incentives
for Board of Directors and employees.

Not in compliance. The Company’'s management is in
discussion to attain a suitable mechanism for
long-term incentives for its Board of Directors and
employees.

Information Disclosure

Principle 8: Strengthen Implementation of Information
Disclosure

Public company utilizes information technology more
broadly, other than website, as a channel for
information disclosure.

In compliance. In addition to website, we utilize the
website of Indonesia Stock Exchange, e-mail, and
various social platforms for disclosure of the
Company's information.

Annual report of public company discloses ultimate
beneficial owners of shareholdings of 5% (five percent)
or more, in addition to disclosure of ultimate
beneficiary of shareholdings in public companies of
ultimate and controlling shareholders.

In compliance. The Company discloses the ultimate
beneficiary owners of shareholdings of 5% (five
percent) or more in its annual report for year ended
December 31, 2020.
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI TENTANG TANGGUNG
JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2020 PT MULIA
INDUSTRINDO, TBK.

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Mulia Industrindo, Tbk. tahun 2020 telah dimuat secara
lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran
isi Laporan Tahunan Perseroan. Demikian pernyataan ini
dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 21 Juni 2021

agreement | PERSETUJUAN

STATEMENT OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
AND BOARD OF DIRECTORS REGARDING THE
RESPONSIBILITY FOR 2020 ANNUAL REPORT OF PT
MULIA INDUSTRINDO, TBK.

We, the undersigned, hereby declare that all information in
the Annual Report of PT Mulia Industrindo, Tbk. for the year
of 2020 has been presented in its entirety, and that we
assume full responsibility for the accuracy of the contents of
this Annual Report. This statement is duly made in all
integrity.

Jakarta, June 21, 2021

Vo= & A4

TONY SURJANTO
Komisaris Utama / President Comissioner

HANAFIAH DJAJAWINATA
Komisaris Independen / Independent Comissioner

EKA TJANDRANEGARA
Direktur Utama / President Director

W/f’/
HENRY BUN
Direktur / Director

EKMAN TJANDRANEGARA
Komisaris / Comissioner

EKSON TJANDRANEGARA
Direktur / Director

JOANNE S.TJANDRANEGARA
Komisaris / Comissioner

—

OSMAN SITORUS
Komisaris Independen / Independent Comissioner

MEDRIYANI
Direktur / Director

BOEDI DAYONO
Direktur / Director

o ~
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Laporan Keuangan Konsolidasian
untuk Tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2020 dan 2019

dan Laporan Auditor Independen

Consolidates Financial Statement
for The Year ended December
2020 and 2019 and Independent
Auditor’s Report
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PT MULIA INDUSTRINDO Tbk PT MULIA INDUSTRINDO Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
DAFTAR ISI TABLE OF CONTENTS
Halaman/

Page

SURAT PERNYATAAN DIREKSI DIRECTORS’' STATEMENT LETTER
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN - CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS -
Untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember For the years ended December 31, 2020 and
2020 dan 2019 2019
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 1 Consolidated Statements of Financial Position
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 3 Consolidated Statements of Profit or Loss and
Komprehensif Lain Konsolidasian Other Comprehensive Income
Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian 4 Consolidated Statements of Changes in Equity
Laporan Arus Kas Konsolidasian 5 Consolidated Statements of Cash Flows
Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian 6 Notes to Consolidated Financial Statements
INFORMASI TAMBAHAN SUPPLEMENTARY INFORMATION
Daftar I :Laporan Posisi Keuangan Entitas 79 Schedule I : Parent Entity’s Statements of
Induk Financial Position
Daftar II :Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 81 Schedule II : Parent Entity’s Statements of
Komprehensif Lain Entitas Induk Profit or Loss and Other

Comprehensive Income

Daftar III :Laporan Perubahan Ekuitas Entitas 82 Schedule III : Parent Entity’'s Statements of
Induk Changes in Equity
Daftar IV : Laporan Arus Kas Entitas Induk 83 Schedule IV : Parent Entity’s Statements of
Cash Flows
Daftar V : Investasi Entitas Induk Dalam 84 Schedule V : Parent Entity’s Investment in

Entitas Anak Subsidiary



PT MULIA INDUSTRINDO, TBK.

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
DAN INFORMASI TAMBAHAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2018
PT MULIA INDUSTRINDO, TEK. DAN ENTITAS ANAK

DIRECTORS' STATEMENT LETTER
RELATING TO THE RESPONSIBILITY ON THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AND SUPPLEMENTARY INFORMATION
FOR THE YEARS ENDED DECEMEER 31, 2020 AND 2014
PT MULIA INDUSTRINDO, TBK. AND ITS SUBSIDIARY

#ami yang bertanda tangan dibawah Ini:

1

Nomer Telepon/Fhone Number

Jabatan/Position

2 Nama/fName
Alamal Kantor/Office address
Atamat domisili sesual KTP atau kariu identitas lain/
Domicile as stated in iD Card
MNomer Telepon/Phone Number
Jabatan/Posilion

menyatakan bahwa:

1. Berdanggung jawab atas psnyusunan dan penyajian
laporan  keuangan konsolidasian dan  informasi
tambahan;

2 Laporan keuangan konsolidasian dan  informes
tambahan felah disusun dan dizajilkan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3, 8. Semua Informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian dan informasi  tambahan telah
dimuat secara lengkap dan benar,

b Laporan keuangan kensolidasian dan informasi
tambahan tidak mengandung informas: atau fakia
material vang ftidak benar, dan tidak
menghilangkan informasi alau fakia malerial,

4

Nama/Name
Alamat Kantor/Office address

Ajamat domisili sesual KTF atau kartu (dentitas lain/

Domicile as stated in 1D Card

Eerlanggung jawab atas sistem pengendalian infern
dalam Perusahaan dan antilas anak

Demiikian pernyalaan ini dibuat dengan sebenarnya

We, the undersigned’

Eka Tjandranegara

JI. Raya Tegal Gede, Lemahabang
Cikarang — Bekas| 17550

JI. K.H. Zainul Anfin No. 45, RT.001/001,
Petojo Wtara, Gambir, Jakarta Pusal,
(62-21) 8935728

Direkiur Utama/President Director

Henry Bun

JI. Raya Tegal Gede, Lemahabang

Cikarang — Bekasi 17550

JI. Kelapa Lifin Il NG-4/15, RT.016/012
Pegangsaan Dua, Kelapa Gading, Jakarta Utara
(62-21) BG35728

DirekturDirector

state that,

1 Ws are responsibie for the pre, tion and
presentation. of the consofidated fnancial
stalemants and supplementary information.

2 The consolidated financial statements and
suppfomentary  information  hawve  bean
preparad and presented fn accordance with
indonesian Financial Accounting Standards;

3. a Al information contained . the

consolidated financial statements and
supplementary information 15 complete
arnd correct;

b. The consofidated financial statemants and
supplementary infermation do. nol contain
misleading malerfal informalion or facts,
;md do nel omil matenal information and
aois.

4. We are responsitle for the Company and its
subsidiary’ Internal control system

This statement letter is made truthfully

Jakarta, 25 Maret 2021/March 25, 2021

| Eka Tjandranegara )

Direktur # Director

{ Henry Bun |

Atrium Mulia 8" Floor
Jdalan H B, Rasunn Said Kav. B 10:71
Jakzana 12910 - Indonesia
Phone ; (62-27) 22513000, Fax:(62-21) 25582814


ssubarno
Typewriter
Jakarta, 25 Maret 2021/March 25, 2021
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Deloitte

Laporan Auditor Independen

No. 00065/2.1265/AU.1/04/0965-1/1/111/2021

Pemegang Saham dan Dewan Komisaris dan Direksi

PT Mulia Industrindo Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Mulia Industrindo Tbk dan entitas
anak terlampir, yang terdiri dari laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2020,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain  konsolidasian, laporan perubahan ekuitas
konsolidasian, dan laporan arus kas konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
informasi penjelasan lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan
Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan  penyusunan laporan  keuangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan
audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.
Standar tersebut mengharuskan kami untuk
mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan
konsolidasian. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko
kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan
penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan  dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian entitas untuk merancang prosedur audit
yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan
untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan
akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi
akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

Imelda & Rekan

Imelda & Rekan

Registered Public Accountants
License No. 308/KM.1/2020

The Plaza Office Tower 32" Floor
JI. M.H. Thamrin Kav 28-30
Jakarta 10350

Indonesia

Tel: +62 21 5081 8000

Fax: +62 21 2992 8200, 2992 8300
Email: iddtti@deloitte.com
www.deloitte.com/id

Independent Auditor’s Report

No. 00065/2.1265/AU.1/04/0965-1/1/111/2021

The Stockholders and Boards of Commissioners and
Directors

PT Mulia Industrindo Tbk

We have audited the accompanying consolidated
financial statements of PT Mulia Industrindo Tbk and
its subsidiary, which comprise the consolidated
statement of financial position as of December 31,
2020, and the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income, consolidated
statement of changes in equity and consolidated
statement of cash flows for the year then ended, and
a summary of significant accounting policies and other
explanatory information.

Management’s Responsibility for the
Consolidated Financial Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of these consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of the consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

Auditor’s Responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these
consolidated financial statements based on our audit.
We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan
and perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements
are free from material misstatement.

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the consolidated financial statements. The procedures
selected depend on the auditor’s judgment, including
the assessment of the risks of material misstatement
of the consolidated financial statements, whether due
to fraud or error. In making those risk assessments,
the auditor considers internal control relevant to the
entity’s preparation and fair presentation of the
consolidated financial statements in order to design
audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of expressing
an opinion on the effectiveness of the entity’s internal
control. An audit also includes evaluating the
appropriateness of accounting policies used and the
reasonableness of accounting estimates made by
management, as well as evaluating the overall
presentation of the consolidated financial statements.

Deloitte refers to one or more of Deloitte Touche Tohmatsu Limited, a UK private company limited by guarantee ("DTTL"), its network of member firms,
and their related entities. DTTL and each of its member firms are legally separate and independent entities. DTTL (also referred to as “Deloitte Global”)
does not provide services to clients. Please see www.deloitte.com/id/about to learn more about our global network of member firms.
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Imelda & Rekan

Kami yakin bahwa bukti audit vang telah kami
perolen adaiah cukup dan tepat untuk menyediakan
suaty basis bagl opinl audit kaml,

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan PT Mulia Industrindo
Thk dan entitas anak tangoal 31 Desember Z020,
serta kinerja kesuangan dan arus kas untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Hal Lain

Audit kami atas lsporan keuangan konsolidasian
PT Mulla Industrindo Tbk dan entitas anak pada
tanggal 31 Desember 2020 dan untuk tahun yang
berakhir peda tanggal tersebut dilaksanakan dengan
tijuan untuk merumuskan suatu opini atas l[aporan
keuangan konsolidasian tersebut secara keseluruban.
Informasl keuangan PT Mulla Industrindo Thk (entitas
induk) terlampir, yang terdiri darl laporan posisi
keuangan tanagal 31 Dessmber 2020, sarta laporan
laba rugi dan penghasilan kemprehensif (ain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun
yang berzkhir pada tanggal tersebut, dan catatan
atas investasi pada entitas anak [{secara kolektif
disebut sebaga "Informasi Keuangan Entitas Induk™),
vang disajiken sebagal informasi tambahan terhadap
laporan keuangan konsolidasian terlampir, disajikan
untuk tujuan  analisis  tambahan dan bukan
mempakan hagian dari laparan keuangan
konsolidasian terlampir yang diharuskan menurut
Standar Akuntasi Keuangan dl Indonesia. Informasi
Keuangan Entitas Induk merupakan tanggung jawab
manajemen serta dihasilkan dari dan berkaitan
serara  langsung dengan catatan akuntansi dan
catatan lainnya yang mendasarinya yang digunakan
untuk menyusun laporan keuangan kensolidasian
terlampir. Informasi Keuangan Entitas Induk telah
menjadi objek prosedur audit vang diterapkan dalam
audit atas laparan keuangan konsolldasian terlampir
berdasarkan Standar Audit vang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Menurut opini
kami, Informas| Keuangan Entitas Induk disajikan
cecara wajar, delam semua hal yang material,
berkaitan dengan laporan keuangan konsolidasian
terlampir secara keseluruban,

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for our
audit opinian.

Opinion

In cur opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the financial position of PT Mulia Industrindo
Thk and its subsidiary as of December 31, 2020, and
their financial performance and cash flows for the
year then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Other Matters

Our audit of the consolidated financizl statements of
PT Muliz Industrinda Thk and Its subsidiary as of
Decembear 31, 2020 and for the year then ended was
conducted for the purpose ef forming an opinion on
the consobdated financial statements taken as a
whole. The accompanying finandal information of
PT Mulla Industrinde Thk (parent entity), which
comprisas the statement of financizl position as of
December 31, 2020, and the statement of profit or
loss and other comprehensive income, statement of
changes in eguity, and statement of cash flows for the
year then ended anrd netes on  investment in
subsidiary (collectively, referred to as “Parent Entity
Financial Information™), which is presented as a
supplmentary  information to the accompanying
consolidated financial statements, is presented for
purposes of additicnal analysis and is not a required
part of the accompanying consolidated financial
statzments under Indonessian Financial Accounting
Standards. This Parent Entity Financial Information is
the responsibility of the management and was derived
from and relate directly to the underlying accounting
and other records used to prepare the accompanying
consalidated financial statements. Such Parent Entity
Financial Information has been subjected to the
auditing procedures applied in our audit of the
dccompanying consolidated financial statements in
accordance with Standards on Auditing established by
the Indonesian Institute of Certified Public
Accountants. In our opinion; such Parent Entity
Financlal Information (s fairly stated in all material
respects, In relation to the accompanying consolidated
financial statements taken as a whaole.

IMELDA & REXAN

Tombang Lumban Gaol
Izin Akunten Publik/fPublic Accountant License Mo, AP.0965

25 Maret/March 25, 2021



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

Catatan/ 31 Desember/December 31,
Notes 2020 2019
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan bank 5 179.026.214 137.203.493 Cash on hand and in banks
Aset keuangan lainnya 6 620.505 140.723.532 Other financial assets
Piutang usaha 7 Trade accounts receivable
Pihak berelasi 29 19.137.249 11.145.328 Related parties
Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan Third parties - net of allowance for
kerugian kredit nihil pada 31 Desember credit losses of nil at December 31,
2020 (31 Desember 2019: 2020 (December 31, 2019:
Rp 5.583.571 ribu) 519.953.162 484.675.029 Rp 5,583,571 thousand)
Piutang lain-lain Other accounts receivable
Pihak berelasi 29 368.715 434.543 Related parties
Pihak ketiga 5.782.360 4.671.406 Third parties
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan Inventories - net of allowance for decline in
penurunan nilai sebesar Rp 3.826.975 ribu value of Rp 3,826,975 thousand at
pada 31 Desember 2020 (31 Desember 2019: December 31, 2020 (December 31, 2019:
Rp 4.658.507 ribu) 8 462.027.998 604.717.918 Rp 4,658,507 thousand)
Pajak dibayar dimuka 9 27.613.929 35.403.855 Prepaid taxes
Uang muka 14.573.519 14.952.047 Advances
Biaya dibayar dimuka 5.044.291 2.443.168 Prepaid expenses
Jumlah Aset Lancar 1.234.147.942 1.436.370.319 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Advances for purchase of property, plant
Uang muka pembelian aset tetap 4.427.010 117.535.191 and equipment
Aset pajak tangguhan - bersih 27 17.519.359 18.182.126 Deferred tax assets - net
Investasi saham 400.000 400.000 Investment in stock
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Property, plant and equipment - net of
penyusutan sebesar accumulated depreciation of
Rp 4.419.594.122 ribu pada Rp 4,419,594,122 thousand
31 Desember 2020 (31 Desember at December 31, 2020 (December 31,
2019: Rp 4.180.451.979 ribu) 10 4.487.169.898 4.184.063.703 2019: Rp 4,180,451,979 thousand)

Aset lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

1.551.287

1.551.287

4.511.067.554

4.321.732.307

5.745.215.496

5.758.102.626

Other assets

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah) - Lanjutan

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah) - Continued

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank
Utang usaha kepada pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Biaya yang masih harus dibayar
Utang pajak
Uang muka penjualan
Liabilitas jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun:

Utang lain-lain kepada pihak ketiga
Utang bank jangka panjang

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas pajak tangguhan - bersih

Liabilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun:

Utang lain-lain kepada pihak ketiga
Utang bank jangka panjang
Liabilitas imbalan kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham
Modal dasar - 5.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor -
1.323.000.000 saham
Tambahan modal disetor - bersih
Penghasilan komprehensif lain
Saldo laba (defisit)
Sudah ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya

Jumlah

Dikurangi: saham diperoleh kembali -
1.939.900 saham pada tahun 2020

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/ 31 Desember/December 31,
Notes 2020 2019

15 209.072.201 203.556.609
11 268.158.404 359.753.523
29 47.886.859 40.021.598
28.218.471 31.727.748
12 155.669.692 178.644.247
13 45.866.116 16.817.152
34.720.886 22.097.980
14 156.240.601 84.605.592
15 228.083.871 208.979.745
1.173.917.101 1.146.204.194
27 23.754.580 24.139.032
14 - 87.353.271
15 1.219.234.667 1.417.708.180
16 650.047.515 549.731.064
1.893.036.762 2.078.931.547
3.066.953.863 3.225.135.741
17 661.500.000 661.500.000
18 304.440.593 304.440.593
19 2.911.876.320 2.820.671.995
6.308.000 6.308.000
(1.204.864.356) (1.259.953.703)
2.679.260.557 2.532.966.885

20 (998.924) -

2.678.261.633

2.532.966.885

5.745.215.496

5.758.102.626

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Bank loans
Trade accounts payable to third parties
Other accounts payable
Related party
Third parties
Accrued expenses
Taxes payable
Sales advance
Current maturities of long-term
liabilities:
Other accounts payable
to third party
Long-term bank loans

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities - net

Long-term liabilities - net of
current maturities:
Other accounts payable
to third party
Long-term bank loans
Employee benefits obligation

Total Non-current Liabilities
Total Liabilities

EQUITY

Capital stock - Rp 500 par value per share
Authorized - 5,000,000,000 shares
Subscribed and paid-up -

1,323,000,000 shares

Additional paid-in capital - net

Other comprehensive income

Retained earnings (accumulated losses)
Appropriated
Unappropriated

Total

Less: treasury stocks -
1,939,900 shares in 2020

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

Catatan/
Notes 2020 2019

PENJUALAN BERSIH 21,29 3.736.112.780 3.887.075.800
BEBAN POKOK PENJUALAN 22 2.912.289.518 2.946.554.637
LABA KOTOR 823.823.262 940.521.163
Beban penjualan 23 (250.710.153) (360.009.812)
Beban umum dan administrasi 24 (281.450.332) (222.118.008)
Beban keuangan 25 (169.163.230) (175.163.581)
Keuntungan kurs mata uang asing - bersih 2.856.049 7.029.444
Kerugian lain-lain - bersih 26 (4.811.391) (3.082.413)
LABA SEBELUM PAJAK 120.544.205 187.176.793
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH 27 (65.454.858) (60.403.452)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 55.089.347 126.773.341
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi - setelah dikurangi pajak

Pengukuran kembali atas program

imbalan pasti 16 (38.092.112) (37.714.011)

Surplus revaluasi 19 129.296.437 131.336.075
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 146.293.672 220.395.405
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik Entitas Induk 55.089.347 126.773.341

Kepentingan Non-pengendali - -
Laba bersih tahun berjalan 55.089.347 126.773.341
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik Entitas Induk 146.293.672 220.395.405

Kepentingan Non-pengendali - -
Jumlah penghasilan komprehensif

tahun berjalan 146.293.672 220.395.405
LABA PER SAHAM DASAR

(dalam Rupiah penuh) 28 41,67 98,49

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

NET SALES
COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses
Finance costs

Gain on foreign exchange - net
Other losses - net

PROFIT BEFORE TAX
INCOME TAX EXPENSE - NET
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that will not be reclassified
to profit or loss - net of tax
Remeasurement of defined benefit
obligation
Revaluation reserve

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Profit for the year

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Total comprehensive income
for the year

EARNING PER SHARE
(in full Rupiah)

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MULIA INDUSTRINDO Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

Penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive income

Pengukuran kembali

Tambahan modal atas program Saldo laba (defisit)/ Saham yang
disetor - bersih/ imbalan pasti/ Retained earnings (accumulated losses) diperoleh
Additional Remeasurement of Ditentukan Tidak ditentukan kembali/
Catatan/ Modal disetor/ Paid-in Surplus revaluasi/ defined benefit penggunaannya/ penggunaannya/ Treasury Jumlah ekuitas/
Notes Paid-up capital stock Capital - net Revaluation reserve obligation Appropriated Unappropriated stocks Total equity

Saldo per 1 Januari 2019 661.500.000 256.596.602 2.853.504.419 (126.454.488) 6.308.000 (1.386.727.044) (23.359.515) 2.241.367.974 Balance as of January 1, 2019
Laba bersih tahun berjalan - - - - - 126.773.341 - 126.773.341 Profit for the year
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income

Pengukuran kembali atas program Remeasurement of defined

imbalan pasti 16 - - - (37.714.011) - - - (37.714.011) benefit obligation

Surplus revaluasi 19 - - 131.336.075 - - - - 131.336.075 Revaluation reserve
Penjualan saham diperoleh kembali 18,20 - 47.843.991 - - - - 23.359.515 71.203.506 Sale of treasury stocks
Saldo per 31 Desember 2019 661.500.000 304.440.593 2.984.840.494 (164.168.499) 6.308.000 (1.259.953.703) - 2.532.966.885 Balance as of December 31, 2019
Laba bersih tahun berjalan - - - - - 55.089.347 - 55.089.347 Profit for the year
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income

Pengukuran kembali atas program Remeasurement of defined

imbalan pasti 16 - - - (38.092.112) - - - (38.092.112) benefit obligation

Surplus revaluasi 19 - - 129.296.437 - - - - 129.296.437 Revaluation reserve
Pembelian saham diperoleh kembali 20 - - - - - - (998.924) (998.924) Purchase of treasury stocks
Saldo per 31 Desember 2020 661.500.000 304.440.593 3.114.136.931 (202.260.611) 6.308.000 (1.204.864.356) (998.924) 2.678.261.633 Balance as of December 31, 2020

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok dan
karyawan

Kas dihasilkan dari operasi
Pembayaran beban keuangan
Pembayaran pajak penghasilan
Penerimaan restitusi pajak

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan (pemberian) piutang lain-lain
kepada pihak berelasi

Penerimaan bunga

Hasil penjualan aset tetap
Penurunan uang jaminan

Pembayaran uang muka pembelian aset tetap

Pembayaran utang lain-lain jangka panjang
kepada pihak ketiga

Perolehan aset tetap

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan utang bank jangka pendek

Penerimaan utang bank jangka panjang

Peningkatan utang lain-lain kepada pihak berelasi

Pembayaran utang bank jangka pendek

Pembayaran utang bank jangka panjang

Pencairan (penempatan) pada aset keuangan lain -
rekening bank dibatasi penggunaannya

Pembelian saham diperoleh kembali

Penjualan saham diperoleh kembali

Kas Bersih (Digunakan untuk) Diperoleh
dari Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN BERSIH KAS DAN BANK

KAS DAN BANK AWAL TAHUN
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing - bersih

KAS DAN BANK AKHIR TAHUN

2020

2019

3.705.465.632

(3.111.829.989)

3.872.242.820

(3.356.358.736)

593.635.643
(160.081.702)
(41.324.626)

515.884.084
(176.177.489)
(163.736.787)

6.843.960 -
399.073.275 175.969.808
65.828 (175.214)
1.687.323 977.296

- 1.221.638
33.230 218.428
(4.427.010) (117.535.191)

(27.156.612)
(161.498.760)

(28.493.363)
(191.803.529)

(191.296.001)

(335.589.935)

562.061.230
30.860.259
7.865.261

(556.545.638)

(210.229.646)

628.284.487
386.187.251
4.578.994

(532.482.578)

(175.428.245)

111.658 (140.611.874)
(998.924) -
- 71.203.506
(166.875.800) 241.731.541
40.901.474 82.111.414
137.203.493 55.917.194
921.247 (825.115)
179.026.214 137.203.493

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash received from customers

Cash paid to suppliers and employees

Cash generated from operations
Finance charges paid

Income taxes paid

Tax refund received

Net Cash Provided by Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Proceeds (payments) in other accounts
receivable to related party

Interest received

Proceeds from disposal of property, plant
and equipment

Decrease in security deposits

Payment in advance for purchase of property,
plant and equipment

Payment of other long-term payable
to third party

Acquisition of property, plant and equipment

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Proceeds from short-term bank loans

Proceeds from long-term bank loans

Increase in other account payable to related party

Payments of short-term bank loans

Payments of long-term bank loans

Proceeds from (placement in) other financial assets -
restricted cash in bank

Purchase of treasury stocks

Proceeds from sale of treasury stocks

Net Cash (Used in) Provided by Financing
Activities

NET INCREASE IN CASH ON HAND
AND IN BANKS

CASH ON HAND AND BANKS AT
BEGINNING OF YEAR
Effect of changes in foreign exchange rate - net

CASH ON HAND AND IN BANKS AT
END OF YEAR

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2020 AND 2019 AND FOR THE YEARS

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN

YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

THEN ENDED
(Figures in tables stated in thousands of Rupiah)

1. UMUM

Pendirian dan Informasi Umum

PT Mulia Industrindo Tbk (Perusahaan),
didirikan berdasarkan akta No. 15 tanggal
5 Nopember 1986 dari Liliani Handajawati
Tamzil S.H., notaris di Jakarta, kemudian
diubah dengan akta No. 7 tanggal 6 Mei 1987
dari notaris yang sama. Anggaran dasar serta
perubahannya telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. C2-3936 HT.01.01.Th 87
tanggal 25 Mei 1987 dan diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara Republik Indonesia
No. 40 tanggal 18 Mei 1990. Anggaran dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan akta No. 30
tanggal 22 Juli 2019 dari Fathiah Helmi S.H.,
notaris di Jakarta, sehubungan dengan
penyesuaian KBLI 2017 dan perubahan
susunan pengurus. Akta perubahan ini telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan surat
keputusannya No. AHU-0041914.AH.01.02 Tahun
2019 tanggal 25 Juli 2019.

Perusahaan dan entitas anak (Grup)
berdomisili di Cikarang, Bekasi, Jawa Barat.
Kantor pusat Grup beralamat di Atrium Mulia
Building Lt. 8, JI. HR. Rasuna Said Kav. B 10-
11 Setiabudi, Jakarta Selatan.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan meliputi perdagangan atas hasil

GENERAL

Establishment and General Information

PT Mulia Industrindo Tbk (the Company) was
established based on deed No. 15 dated
November 5, 1986 of Liliani Handajawati
Tamzil S.H., notary in Jakarta, as amended by
deed No. 7 dated May 6, 1987 of the same
notary. The Articles of Association and its
amendments were approved by the Minister
of Justice of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. C2-3936 HT.01.01.Th 87
dated May 25, 1987 and was published in
State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 40 dated May 18, 1990. The Company’s
Articles of Association has been amended
several times, most recently by deed No. 30
dated July 22, 2019 of Fathiah Helmi S.H.,
notary in Jakarta, regarding the amendments
of the KBLI 2017 and changed in the
management. This deed of amendment was
approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. AHU-0041914.AH.01.02
Tahun 2019 dated July 25, 2019.

The Company and its subsidiary (Group) is
domiciled in Cikarang, Bekasi, West Java. The
Group’s head office is located at Atrium Mulia
Building 8 floor, JI. HR. Rasuna Said Kav. B
10-11 Setiabudi, South Jakarta.

In accordance with article 3 of the Company’s
Articles of Association, the scope of its
activities is to engage in trading of the product

produksi entitas anak. Perusahaan mulai of its subsidiary. The Company started its
beroperasi secara komersial pada tahun commercial operations in 1990.

1990.

Perusahaan tergabung dalam kelompok The Company is a part of the Mulia Group.

usaha Mulia. Susunan pengurus Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
adalah sebagai berikut:

The Company’s management as of
December 31, 2020 and 2019 consists of the
following:

President Commissioner
Commissioners

Komisaris Utama
Komisaris

Tony Surjanto
Ekman Tjandranegara
Joanne S. Tjandranegara

Hanafiah Djajawinata
Osman Sitorus

Komisaris Independen Independent Commissioners

Direktur Utama Eka Tjandranegara President Director

Direktur Ekson Tjandranegara Directors

Henry Bun

Medriyani

Boedi Dayono
Komite Audit Audit Committee
Ketua Osman Sitorus Chairman
Anggota Inarto Setiadi Members

Rusli Lawantoro

Internal Audit Denyanto Tjahjadi Internal Audit
Jumlah karyawan Grup sebanyak 3.223 untuk

tahun 2020 (2019: 3.178).

The Group had 3,223 employees in 2020
(2019: 3,178).
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b. Entitas anak yang dikonsolidasi

Rincian entitas anak Grup pada akhir periode
pelaporan adalah sebagai berikut:

b.

Consolidated subsidiary

Details of the Group’s subsidiary at the end of
the reporting period are as follows:

Tahun operasi

komersial/ Jumlah aset sebelum eliminasi

Persentase kepemilikan/ Start of Total assets before elimination
Entitas Anak / Domisili/ Jenis usaha/ Percentage of ownership commercial 31 Desember/December 31,
Subsidiary Domicile Nature of business 2020 dan/and 2019 operations 2020 2019

PT Muliaglass (MGL)

Cikarang Industri kaca lembaran,

botol, stoples dan

gelas blok/

Industrial for float glass,
bottles, jars and glass

blocks

c. Penawaran Umum Efek Grup

Pada tanggal 22 Desember 1993, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam untuk melakukan penawaran umum
atas 25.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp 1.000 per saham, dengan harga
penawaran sebesar Rp 3.800 per saham.
Pada tanggal 17 Januari 1994, saham
tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek
Jakarta.

Pada tanggal 18 Januari 1995, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam untuk melaksanakan Penawaran
Umum Terbatas | Dengan Hak Memesan Efek

Terlebih Dahulu sebanyak 100.000.000
saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per
saham, dengan harga penawaran

sebesar Rp 3.000 per saham. Pada tanggal
9 Pebruari 1995, saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta.

Pada tanggal 7 Mei 1996, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam untuk melaksanakan Penawaran
Umum Terbatas Il Dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu sebanyak 189.000.000
saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per
saham, dengan harga penawaran sebesar
Rp 1.700 per saham. Pada tanggal 29 Mei
1996, saham tersebut telah dicatatkan pada
Bursa Efek Jakarta.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
seluruh saham Perusahaan atau sebanyak
1.323.000.000 saham telah dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia.

99,99%

C.

%

1993 5.695.662.774 5.707.801.840

Public Offering of the Group’s Shares

On December 22, 1993, the Company
obtained the notification of effectivity of Share
Registration from the Chairman of Bapepam
for its public offering of 25,000,000 shares
with Rp 1,000 par value per share, at an
offering price of Rp 3,800 per share. On
January 17, 1994, these shares were listed on
the Jakarta Stock Exchange.

On January 18, 1995, the Company obtained
the notification of effectivity of Share
Registration from the Chairman of Bapepam
for the Limited Public Offering 1, with pre-

emptive rights of 100,000,000 shares
at Rp 1,000 par value per share, at an
offering price of Rp 3,000 per share.

On February 9, 1995, these shares were listed
on the Jakarta Stock Exchange.

On May 7, 1996, the Company obtained the
notification of effectivity of Share Registration
from the Chairman of Bapepam for the Limited
Public Offering Il, with pre-emptive rights of
189,000,000 shares with Rp 1,000 par value
per share, at an offering price of Rp 1,700 per
share. On May 29, 1996, these shares were
listed on the Jakarta Stock Exchange.

As of December 31, 2020 and 2019, all of the
Company’s outstanding shares totaling to
1,323,000,000 shares have been listed in the
Indonesia Stock Exchange.
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2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN
INTERPRETASI  STANDAR  AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK)

a. Standar, Amendemen/Penyesuaian dan
Interpretasi Standar yang Berlaku Efektif
pada Tahun Berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup  telah
menerapkan standar dan sejumlah
amendemen/penyesuaian/interpretasi PSAK
yang relevan dengan operasinya dan efektif
untuk periode akuntansi yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2020. Penerapan atas
PSAK baru/revisi tidak mengakibatkan
perubahan atas kebijakan akuntansi Grup dan
tidak memiliki dampak material terhadap
jumlah yang dilaporkan pada tahun berjalan
atau tahun-tahun sebelumnya, kecuali
sebagaimana diungkapkan di bawah ini.

PSAK 71 Instrumen Keuangan

Grup menerapkan PSAK 71 dan amendemen
konsekuensi untuk standar lainnya dengan
tanggal penerapan awal 1 Januari 2020. Grup
belum menyajikan kembali informasi
komparatif, yang tetap dilaporkan
berdasarkan PSAK 55 Instrumen Keuangan
("PSAK 55").

PSAK 71 memberikan persyaratan baru
untuk:

1) Kilasifikasi dan pengukuran aset keuangan
dan liabilitas keuangan;

2) Penurunan nilai aset keuangan; dan
3) Akuntansi lindung nilai umum.

Rincian persyaratan baru tersebut dan
dampaknya terhadap laporan keuangan
dijelaskan di bawah ini.

Grup telah menerapkan PSAK 71 sesuai
dengan ketentuan-ketentuan transisi dalam
PSAK 71.

(a) Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan

Tanggal penerapan awal (yaitu, tanggal
ketika Grup telah menilai aset keuangan
dan liabilias keuangan sesuai dengan
ketentuan PSAK 71) adalah 1 Januari
2020. Oleh karena itu, Grup telah
menerapkan persyaratan PSAK 71 untuk
instrumen yang belum dihentikan
pengakuannya pada 1 Januari 2020 dan
tidak menerapkan persyaratan pada
instrumen yang telah dihentikan
pengakuannya pada 1 Januari 2020.

2. ADOPTION OF NEW AND REVISED STATEMENTS
OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS
("PSAK”) AND INTERPRETATION OF PSAK
(“ISAK")

a. Standards, ¥ Amendments/Improvements
and Interpretation to Standards Effective in
the Current Year

In the current year, the Group has applied
standards and a number of amendments/
improvements to PSAK that are relevant to its
operations and effective for accounting period
beginning on or after January 1, 2020. The
adoption of these new/revised PSAKs does not
result in changes to the Group’s accounting
policies and has no material effect on the
amounts reported for the current or prior
years, except as discussed below.

PSAK 71 Financial Instruments

The Group applied PSAK 71 and the
consequential amendments to other standards
with an initial application date of January 1,
2020. The Group has not restated the
comparative information, which continues to
be reported under PSAK 55 Financial
Instruments (“"PSAK 55").

PSAK 71 introduces new requirements for:

1) The classification and measurement of
financial assets and financial liabilities;

2) Impairment of financial assets; and
3) General hedge accounting.

Details of these new requirements as well as
their impact on the financial statements are
described below.

The Group has applied PSAK 71 in accordance
with the transition provisions set out in
PSAK 71.

(a) Classification and measurement of
financial assets

The date of initial application (i.e. the date
on which the Group has assessed its
existing financial assets and financial
liabilities in terms of the requirements of
PSAK 71) is January 1, 2020. Accordingly,
the Group has applied the requirements of
PSAK 71 to instruments that have not
been derecognized as at January 1, 2020
and has not applied the requirements to
instruments that have already been
derecognized as at January 1, 2020.
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Seluruh aset keuangan yang diakui dan
termasuk dalam ruang lingkup PSAK 71
disyaratkan untuk diukur selanjutnya
menggunakan dasar biaya perolehan
diamortisasi atau nilai wajar berdasarkan
model bisnis entitas dalam mengelola aset
keuangan dan karakteristik arus kas
konraktual dari aset keuangan.

Khususnya:

. instrumen utang yang dimiliki dalam
model bisnis yang bertujuan untuk
memperoleh arus kas kontraktual,
dan arus kas kontraktual yang
semata dari pembayaran pokok dan
bunga dari jumlah pokok terutang,
selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi;

. instrumen utang yang dimiliki dalam
model  bisnis yang bertujuan
mengumpulkan arus kas kontraktual
dan juga untuk menjual instrumen
utang, dan yang memiliki arus kas
kontraktual yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah  pokok terutang, yang
selanjutnya diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif
lain ("FVTOCI");

. investasi dalam instrumen utang
lainnya dan investasi ekuitas yang
diukur selanjutnya pada nilai wajar
melalui laba rugi ("FVTPL").

Terlepas dari hal-hal di atas, Grup dapat
melakukan pemilihan yang tidak
terbatalkan dari salah satu pilihan berikut
saat pengakuan awal aset keuangan:

. Grup dapat melakukan pemilihan
yang tidak terbatalkan untuk
menyajikan perubahan selanjutnya
atas nilai wajar sebuah investasi
ekuitas yang bukan dimiliki untuk
diperdagangkan dan juga bukan
merupakan imbalan  kontinjensi
yang diakui oleh pihak pengakuisisi
kombinasi bisnis dalam penghasilan
komprehensif lain; dan

. Grup dapat melakukan penetapan
yang tidak terbatalkan untuk
investasi dalam instrumen utang
yang memenuhi kriteria biaya
perolehan diamortisasi atau FTVOCI
sebagai diukur pada FVTPL jika hal
tersebut menghilangkan atau
mengurangi inkonsistensi akuntansi
secara signifikan.

Instrumen utang yang diukur selanjutnya
pada biaya perolehan diamortisasi atau
FVTOCI dapat mengalami penurunan
nilai. Lihat poin (b) di bawah ini.

All recognized financial assets that are
within the scope of PSAK 71 are required
to be measured subsequently at amortized
cost or fair value on the basis of the
entity’s business model for managing the
financial assets and the contractual cash
flow characteristics of the financial assets.

Specifically:

e debt instruments that are held within
a business model whose objective is
to collect the contractual cash flows,
and that have contractual cash flows
that are solely payments of principal
and interest on the principal amount
outstanding, are measured
subsequently at amortized cost;

e debt instruments that are held within
a business model whose objective is
both to collect the contractual cash
flows and to sell the debt
instruments, and that have
contractual cash flows that are solely
payments of principal and interest on
the principal amount outstanding, are
measured subsequently at fair value
through other comprehensive income
("FVTOCI");

e all other investments in debt
instrument and equity investment are
measured subsequently at fair value
through profit or loss (“"FVTPL").

Despite the aforegoing, the Group may
make the following irrevocable
election/designation at initial recognition
of a financial asset:

e the Group may irrevocably elect to
present subsequent changes in fair
value of an equity investment that is
neither held for trading nor
contingent consideration recognized
by an acquirer in a business
combination in other comprehensive
income; and

e the Group may irrevocably designate
an investment in debt instrument that
meets the amortized cost or FVTOCI
criteria as measured at FVTPL if doing
so eliminates or significantly reduces
an accounting mismatch.

Debt instruments that are measured
subsequently at amortized cost or at
FVTOCI are subject to impairment. See (b)
below.
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Tabel di bawah ini menunjukkan informasi The table below shows information
berkaitan dengan aset keuangan yang relating to financial assets that have been
telah direklasifikasi sebagai akibat dari reclassified as a result of transition to
transisi penerapan PSAK 71. PSAK 71.

Aset keuangan
Jumlah tercatat pada biaya
PSAK 55/ Aset keuangan perolehan
PSAK 55 pada FVTOCI/ diamortisasi/
Carrying Reklasifikasi/ Financial assets Financial assets
Amount Reclassifications at FVTOCI at amortized cost
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables
Bank 136.805.360 (136.805.360) 136.805.360  Bank
Aset keuangan lainnya 140.723.532 (140.723.532) 140.723.532  Other financial assets
Piutang usaha Trade accounts receivable
Pihak berelasi 11.145.328 (11.145.328) - 11.145.328 Related parties
Pihak ketiga 484.675.029 (484.675.029) 36.112.179 448.562.850 Third parties
Piutang lain-lain Other accounts receivable
Pihak berelasi 434.543 (434.543) 434.543 Related parties
Pihak ketiga 4.671.406 (4.671.406) 4.671.406 Third parties
Jumlah Aset Kuangan 778.455.198 (778.455.198) 36.112.179 742.343.019  Total Financial Assets
Tidak ada reklasifikasi aset keuangan lain None of the other reclassifications of
yang berdampak terhadap posisi financial assets have had any impact on
keuangan, laba rugi, penghasilan the Group’s financial position, profit or
komprehensif lain atau jumlah loss, other comprehensive income or total
penghasilan komprehensif milik Grup comprehensive income for the year.
pada tahun tersebut.
(b) Penurunan nilai aset keuangan (b) Impairment of financial assets

PSAK 71 mensyaratkan model kerugian
kredit ekspektasian yang berbeda dengan
model kerugian kredit pada saat
terjadinya berdasarkan PSAK 55. Model

kerugian kredit ekspektasian
mensyaratkan Grup untuk mencatat
kerugian  kredit ekspektasian dan
perubahan dalam  kerugian  kredit
ekspektasian pada setiap tanggal

pelaporan untuk menunjukkan perubahan
risiko kredit sejak pengakuan awal aset
keuangan. Tidak lagi disyaratkan
terjadinya peristiwa kredit sebelum
pengakuan kerugian kredit.

Secara khusus, PSAK 71 mensyaratkan
Grup untuk mengakui cadangan kerugian
kredit ekspektasian atas:

1) investasi dalam instrumen utang
yang setelah pengakuan awal diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
atau pada FVTOCI

piutang sewa;

piutang usaha dan aset kontrak; dan

2)

4) komitmen pinjaman dan kontrak
jaminan keuangan di mana
persyaratan penurunan nilai PSAK

71 berlaku.

-10 -

PSAK 71 requires an expected credit loss
model as opposed to an incurred credit
loss model under PSAK 55. The expected
credit loss model requires the Group to
account for expected credit losses and
changes in those expected credit losses at
each reporting date to reflect changes in
credit risk since initial recognition of the
financial assets. It is no longer necessary
for a credit event to have occurred before
credit losses are recognized.

Specifically, PSAK 71 requires the Group
to recognize a loss allowance for expected
credit losses on:

1) investments in debt instrument
subsequently measured at amortized
cost or at FVTOCI:

2) lease receivables;

3) trade accounts receivable and
contract assets; and

4) loan commitments and financial

guarantee contracts to which the
impairment requirements of PSAK 71

apply.
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Secara khusus, PSAK 71 mengharuskan
Grup untuk  mengukur  penyisihan
kerugian instrumen keuangan sejumlah
kerugian kredit ekspektasian (“ECL")
sepanjang umurnya jika risiko kredit atas
instrumen keuangan tersebut meningkat
secara signifikan sejak pengakuan awal,
atau jika instrumen keuangan tesebut
merupakan pembelian atau berasal dari
aset keuangan yang nilai kreditnya telah
mengalami penurunan nilai. Namun, jika
risiko kredit atas instrumen keuangan
tidak meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal (kecuali untuk pembelian
atau berasal dari aset keuangan yang nilai
kreditnya telah mengalami penurunan
nilai), Grup diharuskan untuk mengukur
cadangan kerugian dari instrumen
keuangan tesebut sejumlah ECL
sepanjang 12 bulan. PSAK 71 juga
mengharuskan pendekatan sederhana
untuk pengukuran cadangan kerugian
sejumlah ECL sepanjang umurnya untuk
piutang usaha, aset kontrak, dan piutang
sewa pada kondisi tertentu.

Karena Grup telah memilih untuk tidak
menyajikan kembali saldo komparatif,
untuk menilai apakah terdapat kenaikan
yang signifikan atas risiko kredit sejak
pengakuan awal instrumen keuangan
yang diakui pada tanggal penerapan awal
PSAK 71 (1 Januari 2020), Direksi telah
membandingkan  risiko  kredit dari
masing-masing instrumen keuangan pada
tanggal pengakuan awal risiko kredit pada
tanggal 1 Januari 2020.

Hasil dari penilaian tersebut adalah
sebagai berikut:

In particular, PSAK 71 requires the Group
to measure the loss allowance for a
financial instrument at an amount equal to
the lifetime expected credit losses ("ECL")
if the credit risk on that financial
instrument has increased significantly
since initial recognition, or if the financial
instrument is a purchased or originated
credit-impaired financial asset. However, if
the credit risk on a financial instrument
has not increased significantly since initial
recognition (except for a purchased or
originated credit-impaired financial asset),
the Group is required to measure the loss
allowance for that financial instrument at
an amount equal to 12-months ECL.
PSAK 71 also requires a simplified
approach for measuring the loss allowance
at an amount equal to lifetime ECL for
trade accounts receivable, contract assets
and lease receivables in certain
circumstances.

Because the Group has elected not to
restate comparatives, for the purpose of
assessing whether there has been a
significant increase in credit risk since
initial recognition of financial instruments
that remain recognized on the date of
initial application of PSAK 71 (January 1,
2020), the directors have compared the
credit risk of the respective financial
instruments on the date of their initial
recognition to their credit risk as at
January 1, 2020.

The result of the assessment is as follows:

Akumulasi
cadangan
kerugian pada
Pos yang tanggal
terdampak 1 Januari 2020/
provisi Atribut risiko kredit per Cumulative
penurunan nilai 1 Januari 2020/ loss allowance Items subject to
berdasarkan Catatan/ Credit risk attributes on January 1, impairment provision
PSAK 71 Note as of January 1, 2020 2020 of PSAK 71
Kas dan bank 5 Semua saldo bank dinilai memiliki risiko kredit rendah, kecuali - Cash on hand and in
pada institusi keuangan tertentu yang memiliki peringkat banks
investasi rendah, pada setiap tanggal pelaporan karena disimpan
pada lembaga perbankan internasional terkemuka/
All bank balances are assessed to have low credit risk, except for
certain financial institution with low investment grade, at each
reporting date as they are held with reputable international
banking institutions.
Piutang usaha 7 Grup menerapkan pendekatan sederhana dan mengakui ECL - Trade accounts

Piutang lain-
lain

Aset keuangan 6
lainnya

sepanjang umur untuk aset ini/
The Group applies the simplified approach and recognizes
lifetime ECL for these assets.

Pos-pos tersebut dinilai memiliki risiko kredit yang rendah,
kecuali pada institusi keuangan tertentu yang memiliki peringkat
investasi rendah, pada tanggal pelaporan berdasarkan masing-
masing peringkat kredit eksternal atau internal. Oleh karena itu,
Grup berasumsi bahwa risiko kredit atas instrumen keuangan
tersebut tidak meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal
sebagaimana diizinkan oleh PSAK 71 dan pengakuan ECL 12 bulan
dianggap direksi tidak material/

These items are assessed to have low credit risk, except for
certain financial institutions with low investment grade, at the
reporting date based on their respective external or internal
credit ratings. As such, the Group assumes that the credit risk on
these financial instruments has not increased significantly since
initial recognition as permitted by PSAK 71 and recognizes 12-
months ECL which the directors considered to be immaterial.

-11 -

receivable

Other accounts
receivable

Other financial
assets
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Amandemen konsekuensial terhadap
PSAK 60 juga menyebabkan
pengungkapan yang lebih luas atas
dampak risiko kredit terhadap laporan
keuangan konsolidasian Grup (lihat
Catatan 6, 7 dan 34).

(c) Klasifikasi dan pengukuran liabilitas
keuangan

Perubahan signifikan PSAK 71 dalam hal
klasifikasi dan pengukuran liabilitas
keuangan berkaitan dengan perlakuan
akuntansi atas perubahan nilai wajar
suatu liabilitas keuangan yang ditetapkan
pada FVTPL yang dapat diatribusikan pada
perubahan risiko kredit penerbit.

Secara spesifik, PSAK 71 mensyaratkan
perubahan nilai wajar dari liabilitas
keuangan yang dapat diaatribusikan pada
perubahan dari risiko kredit liabilitas
untuk disajikan di penghasilan
komprehensif lain, kecuali jika pengakuan
dari dampak perubahan tersebut dapat
menyebabkan atau memperbesar
inkonsistensi perlakuan akuntansi dalam
laba rugi. Perubahan nilai wajar yang
diatribusikan pada risiko kredit liabilitas
keuangan selanjutnya tidak direklasifikasi
ke laba rugi, namun dialihkan ke saldo
laba ketika liabilitas keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya. Sebelumnya,
berdasarkan PSAK 55, seluruh perubahan
nilai wajar dari liabilitas keuangan yang
ditetapkan pada FVTPL disajikan pada
laba rugi.

Penerapan PSAK 71 tidak berdampak
pada klasifikasi dan pengukuran liabilitas
keuangan Grup.

Kebijakan akuntansi yang signifikan untuk
instrumen keuangan berdasarkan PSAK 71
diungkapkan dalam Catatan 3g.

PSAK 72 Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan

PSAK 72 menggantikan PSAK 34 Kontrak
Konstruksi ("PSAK 34"), PSAK 23 Pendapatan
("PSAK 23") dan Interpretasi terkait. PSAK 72
memperkenalkan pendekatan 5 langkah
untuk pengakuan pendapatan. Pedoman yang
menentukan telah ditambahkan dalam
PSAK 72 sehubungan dengan skenario
tertentu. Rincian persyaratan baru ini dan
dampaknya terhadap laporan keuangan
dijelaskan di bawah ini.

Penerapan PSAK 72 tidak memiliki dampak
yang material terhadap Grup meskipun
pengungkapan tertentu telah diubah untuk
mencerminkan persyaratan baru. Jumlah
penyesuaian dari setiap akun dalam laporan
keuangan yang terdampak dari penerapan
PSAK 72 diilustrasikan di bawah ini.
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The consequential amendments to
PSAK 60 have also resulted in more
extensive disclosures about the Group’s
exposure to credit risk in the consolidated
financial statements (see Notes 6, 7
and 34).

(c) Classification and measurement of
financial liabilities

A significant change introduced by
PSAK 71 in the classification and
measurement of financial liabilities relates
to the accounting for changes in the fair
value of a financial liability designated as
at FVTPL attributable to changes in the
credit risk of the issuer.

Specifically, PSAK 71 requires that the
changes in the fair value of the financial
liability that is attributable to changes in
the credit risk of that liability be presented
in other comprehensive income, unless
the recognition of the effects of changes in
the liability’s credit risk in other
comprehensive income would create or
enlarge an accounting mismatch in profit
or loss. Changes in fair value attributable
to a financial liability’s credit risk are not
subsequently reclassified to profit or loss,
but are instead transferred to retained
earnings when the financial liability is
derecognized. Previously, under PSAK 55,
the entire amount of the change in the fair
value of the financial liability designated
as at FVTPL was presented in profit or loss.

The application of PSAK 71 has had no
impact on the classification and
measurement of the Group’s financial
liabilities.

The significant accounting policies for financial
instruments under PSAK 71 are as disclosed
in Note 3g.

PSAK 72 Revenue from Contracts with
Customers

PSAK 72 supersedes PSAK 34 Construction
Contracts (“PSAK 34"), PSAK 23 Revenue
("PSAK 23"”) and the related Interpretations.
PSAK 72 introduces a 5-step approach to
revenue recognition. Far more prescriptive
guidance has been added in PSAK 72 to deal
with specific scenarios. Details of these new
requirements as well as their impact on the
financial statements are described below.

The adoption of PSAK 72 did not have a
material impact to the Group, althrough
certain disclosures have been amended to
reflect the new requirements. The amount of
adjustment for each financial statement line
item affected by the application of PSAK 72 is
illustrated below.



PT MULIA INDUSTRINDO Thk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)
(Lanjutan)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2020 AND 2019 AND FOR THE YEARS

THEN ENDED
(Figures in tables stated in thousands of Rupiah)
(Continued)

PSAK 72 menggunakan istilah ‘aset kontrak’
dan ‘liabilitas kontrak’ untuk menjelaskan
yang sebelumnya dikenal sebagai
‘pendapatan diakui di muka’ dan ‘pendapatan
ditangguhkan’, tetapi standar tidak melarang
entitas untuk  menggunakan  deskripsi
alternatif dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian. Grup tetap menerapkan istilah
sebelumnya untuk mendeskripsikan saldo-
saldo tersebut.

Kebijakan akuntansi Grup yang signifikan
atas alur pendapatannya diungkapkan di
Catatan 3p. Selain memberikan
pengungkapan vyang lebih luas untuk
transaksi pendapatan Grup, penerapan PSAK
72 tidak menimbulkan dampak vyang
signifikan terhadap posisi keuangan dan/atau
kinerja keuangan Grup. Penerapan PSAK 72
tidak berdampak material terhadap laporan
posisi keuangan pada tanggal 31 Desember
2020 dan laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut.

Dampak penyesuaian dari setiap akun dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif  lain konsolidasian dari
penerapan PSAK 72 untuk tahun vyang
berakhir  pada 31 Desember 2020
diilustrasikan di bawah ini.

PSAK 72 uses the terms ‘contract asset’ and
‘contract liability’ to describe what might more
commonly be known as ‘accrued revenue’ and
‘deferred revenue’, however the standard does
not prohibit an entity from using alternative
descriptions in the consolidated statement of
financial position. The Group has remained its
previous terminology to described such
balances.

The Group’s significant accounting policies for
its revenue streams are disclosed in Note 3p.
Apart from providing more extensive
disclosures for the Group’s revenue
transactions, the application of PSAK 72 has
not had a significant impact on the financial
position and/or financial performance of the
Group. Implementation of PSAK 72 have no
material impact on the consolidated statement
of financial position as of December 31, 2020
and statement of cash flows for the year then
ended.

Impact of adjustment for each financial
statement line item on the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income by the application of
PSAK 72 for the year ended December 31,
2020 is illustrated below.

Menggunakan PSAK Penerapan Catatan Menggunakan PSAK
sebelumnya/ PSAK 72/ penjelasan/ baru/
Under previous Adoption of Explanatory Under the new
PSAK PSAK 72 note PSAK

OPERASI YANG DILANJUTKAN CONTINUING OPERATIONS
PENJUALAN BERSIH 3.828.836.679 (92.723.899) (1) 3.736.112.780 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2.912.289.518 - 2.912.289.518 COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 916.547.161 (92.723.899) 823.823.262 GROSS PROFIT
BEBAN OPERASIONAL (624.884.384) 92.723.899 (1) (532.160.485) OPERATIONAL EXPENSES
BEBAN LAIN-LAIN (BERSIH) (171.118.572) - 171.118.572 OTHER EXPENSES (NET)
LABA SEBELUM PAJAK 120.544.205 - 120.544.205 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK - BERSIH (65.454.858) - 65.454.858 TAX EXPENSE - NET
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 55.089.347 - 55.089.347 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified

ke laba rugi - setelah dikurangi pajak to profit or loss - net of tax

Pengukuran kembali atas program Remeasurement of defined benefit

imbalan pasti (38.092.112) - (38.092.112) obligation

Surplus revaluasi 129.296.437 - 129.296.437 Revaluation reserve
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERJALAN 146.293.672 - 146.293.672 FOR THE YEAR

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 55.089.347
Kepentingan Non-pengendali -

Laba bersih tahun berjalan 40.509.137

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemilik Entitas Induk 146.293.672
Kepentingan Non-pengendali -

Jumlah laba komprehensif 146.293.672

LABA PER SAHAM DASAR
(dalam Rupiah penuh) 41,67
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PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
55.089.347 Owners of the Company
- Non-controlling interests

40.509.137 Profit for the year

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:
146.293.672 Owners of the Company
- Non-controlling interests

146.293.672 Total comprehensive income

EARNING PER SHARE
41,67 (in full Rupiah)
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Catatan penjelasan:
PSAK 72

(1) Penerapan PSAK 72 berdampak pada
klasifikasi atas kewajiban pelaksanaan
kepada pelanggan. Grup telah melakukan
reklasifikasi atas insentif penjualan
tertentu dari beban penjualan menjadi
bagian dari pengurang penjualan.

b. Standar, Amendemen/Penyesuaian dan
Interpretasi Standar Telah Diterbitkan
Tapi Belum Diterapkan

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, standar, interpretasi dan
amandemen-amandemen atas PSAK yang
relevan bagi Grup, yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif, dengan
penerapan dini diijinkan, adalah sebagai
berikut:

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2021

e PSAK 22 (amendemen) Kombinasi Bisnis:
Definisi Bisnis

e Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2
(Amendamen-amandemen atas PSAK 71
Instrumen Keuangan, PSAK 55 Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran,
PSAK 60 Instrumen Keuangan:
Pengungkapan, PSAK 62 Kontrak
Asuransi, dan PSAK 73 Sewa)

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan  konsolidasian, dampak dari
penerapan standar, amendemen dan
interpretasi  tersebut terhadap laporan
keuangan konsolidasian sedang dievaluasi
oleh manajemen.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

b. Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan  keuangan
konsolidasian adalah biaya historis , kecuali
properti dan instrumen keuangan tertentu
yang diukur pada jumlah revaluasian atau
nilai wajar pada setiap akhir periode
pelaporan, yang dijelaskan dalam kebijakan
akuntansi di bawah ini.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.
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Explanatory notes:
PSAK 72

(1) The implementation of PSAK 72 impact
the classification of certain performance
obligation to the customers. The Group
has reclassified certain  marketing
incentives from selling expenses to a
deduction of net sales.

Standards, Amendments/Improvements
and Interpretations to Standards Issued
not yet Adopted

At the date of authorization of these
consolidated financial statements, the
following  standard, interpretation and
amendments to PSAK relevant to the Group
were issued but not effective, with early
application permitted:

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2021

e PSAK 22 (amendment) Business
Combination: Definition of a Business

e Interest Rate Benchmark Reform - Phase 2
(Amendments to PSAK 71 Financial
Instruments, PSAK 55 Financial
Instruments: Recognition and
Measurement, PSAK 60 Financia
Instruments: Disclosures, PSAK 62
Insurance Contracts, and PSAK 73 Leases)

As of the issuance date of the consolidated
financial statements, the effects of adopting
these standards, amendments and
interpretations on the consolidated financial
statements are being evaluated by the
management.

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Statement of Compliance

The consolidated financial statements of the
Group have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis of Preparation

The consolidated financial statements have
been prepared on the historical cost basis
except for certain properties and financial
instruments that are measured at revalued
amounts or fair values at the end of each
reporting period, as explained in the
accounting policies below.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange
for goods and services.
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Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran,
terlepas dari apakah harga tersebut dapat
diamati secara langsung atau diestimasi
menggunakan teknik penilaian lain. Dalam
mengestimasi nilai wajar dari suatu aset atau
liabilitias, Grup memperhitungkan
karakteristik aset atau liabilitas jika pelaku
pasar akan memperhitungkan karakteristik
tersebut ketika menentukan harga aset atau
liabilitas pada tanggal pengukuran. Nilai wajar
untuk tujuan pengukuran dan/atau
pengungkapan pada laporan keuangan
konsolidasian ditentukan atas dasar tersebut,
kecuali untuk transaksi pembayaran berbasis
saham yang merupakan ruang lingkup
PSAK 53 Pembayaran Berbasis Saham,
transaksi sewa yang merupakan ruang lingkup
PSAK 73, dan pengukuran yang memiliki
kemiripan dengan nilai wajar namun bukan
merupakan nilai wajar, seperti nilai realisasi
bersih dalam PSAK 14 Persediaan atau nilai
pakai dalam PSAK 48.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Direksi memiliki, pada saat persetujuan
laporan keuangan, suatu ekspektasi yang
memadai bahwa Grup memiliki sumber daya
yang cukup untuk melanjutkan keberadaan
operasinya untuk di masa yang akan datang.
Sehingga, mereka melanjutkan penerapan
dasar akuntansi kelangsungan usaha dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian.

C. Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan
Perusahaan dan entitas yang dikendalikan
oleh Perusahaan dan entitas anak (termasuk
entitas terstruktur). Pengendalian tercapai
jika Perusahaan memiliki kekuasaan atas
investee; eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan
investee; dan kemampuan untuk
menggunakan kekuasaannya atas investee
untuk mempengaruhi jumlah imbal hasil
investor.

Perusahaan menilai kembali apakah entitas
tersebut adalah investee jika fakta dan
keadaan yang mengindikasikan adanya
perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga
elemen pengendalian yang disebutkan di atas.
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Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market
participants at the measurement date,
regardless of whether that price is directly
observable or estimated wusing another
valuation technique. In estimating the fair
value of an asset or a liability, the Group takes
into account the characteristics of the asset or
liability if market participants would take those
characteristics into account when pricing the
asset or liability at the measurement date. Fair
value for measurement and/or disclosure
purposes in these consolidated financial
statements is determined on such a basis,
except for share-based payment transactions
that are within the scope of PSAK 53 Share-
based Payment, leasing transactions that are
within the scope of PSAK 73, and
measurements that have some similarities to
fair value but are not fair value, such as net
realizable value in PSAK 14 Inventories or
value in use in PSAK 48.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing and financing activities.

The directors have, at the time of approving
the financial statements, a reasonable
expectation that the Group has adequate
resources to continue in operational existence
for the foreseeable future. Thus, they continue
to adopt the going concern basis of accounting
in preparing the consolidated financial
statements.

Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and entities (including structured
entities) controlled by the Company and its
subsidiary. Control is achieved where the
Company has the power over the investee; is
exposed, or has rights, to variable returns
from its involvement with the investee; and
has the ability to use its power to affect its
returns.

The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control listed above.
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Ketika Perusahaan memiliki hak suara kurang
dari mayoritas di-investee, ia memiliki
kekuasaan atas investee ketika hak suara
investor cukup untuk memberinya
kemampuan praktis untuk mengarahkan
aktivitas relevan secara sepihak. Perusahaan
mempertimbangkan seluruh fakta dan
keadaan yang relevan dalam menilai apakah
hak suara Perusahaan cukup untuk
memberikan Perusahaan kekuasaan,
termasuk (i) ukuran kepemilikan hak suara
Perusahaan relatif terhadap ukuran dan
penyebaran kepemilikan pemilik hak suara
lain; (ii) hak suara potensial yang dimiliki oleh
Perusahaan, pemegang suara lain atau pihak
lain; (iii) hak yang timbul dari pengaturan
kontraktual lain; dan (iv) setiap fakta dan
keadaan tambahan apapun mengindikasikan
bahwa Perusahaan memiliki, atau tidak
memiliki, kemampuan Kini untuk
mengarahkan aktivitas yang relevan pada
saat keputusan perlu dibuat, termasuk pola
suara pemilikan dalam RUPS sebelumnya.

Konsolidasi entitas anak dimulai ketika
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan akan dihentikan ketika
Perusahaan kehilangan pengendalian pada
entitas anak. Secara khusus, pendapatan dan
beban entitas anak diakuisisi atau dijual
selama tahun berjalan termasuk dalam
laporan laba rugi  dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dari tanggal
diperolehnya pengendalian Perusahaan
sampai tanggal ketika Perusahaan berhenti
untuk mengendalikan entitas anak.

Jika diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan
terhadap laporan keuangan entitas anak agar
kebijakan akuntansi sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup.

Seluruh aset dan liabilitas dalam intra
kelompok usaha, ekuitas, pendapatan, biaya
dan arus kas yang berkaitan dengan transaksi
dalam kelompok usaha dieliminasi secara
penuh pada saat konsolidasi.

Kepentingan nonpengendali di entitas anak
diidentifikasi secara terpisah dari ekuitas Grup
yang ada. Kepentingan pemegang saham
nonpengendali yang merupakan kepentingan
kepemilikan yang memberikan pemiliknya hak
terhadap bagian proporsional aset bersih pada
saat likuidasi pada awalnya dapat diukur
sebesar nilai wajar atau bagian proporsional
kepentingan nonpengendali atas nilai wajar
aset bersih teridentifikasi pihak yang
diakuisisi. Pilihan pengukuran dibuat untuk
masing-masing akuisisi. Kepentingan
nonpengendali lain awalnya diukur sebesar
nilai wajar. Setelah akuisisi, jumlah tercatat
kepentingan nonpengendali adalah jumlah
kepentingan tersebut pada pengakuan awal
ditambah bagian kepentingan nonpengendali
dari perubahan selanjutnya di ekuitas.
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When the Company has less than a majority of
the voting rights of an investee, it has power
over the investee when the voting rights are
sufficient to give it the practical ability to direct
the relevant activities of the investee
unilaterally. The Company considers all
relevant facts and circumstances in assessing
whether or not the Company’s voting rights in
an investee are sufficient to give it power,
including (i) the size of the Company’s holding
of voting rights relative to the size and
dispersion of holding of the other vote holders;
(ii) potential voting rights held by the
Company, other vote holders or other parties;
(iii) rights arising from other contractual
arrangements; and (iv) any additional facts
and circumstances that indicate that the
Company has, or does not have, the current
ability to direct the relevant activities at the
time that decisions need to be made, including
voting patterns at previous stockholders’
meetings.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Company obtains control over the subsidiary
and ceases when the Company loses control of
the subsidiary. Specifically, income and
expense of a subsidiary acquired or disposed
of during the year are included in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income from the date the
Company gains control until the date when the
Company ceases to control the subsidiary.

When necessary, adjustment are made to the
financial statements of subsidiary to bring
their accounting policies in line with the
Group’s accounting policies.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group
are eliminated in full on consolidation.

Non-controlling interests in subsidiary are
identified separately from the Group’s equity
therein. Those interests of non-controlling
stockholders that are present ownership
interests  entitling their holders to a
proportionate share of net assets upon
liquidation may initially be measured at fair
value or at the non-controlling interests’
proportionate share of the fair value of the
acquiree’s identifiable net assets. The choice
of measurement is made on an acquisition-by-
acquisition  basis. Other non-controlling
interests are initially measured at fair value.
Subsequent to acquisition, the carrying
amount of non-controlling interests is the
amount of those interests at initial recognition
plus the non-controlling interests’ share of
subsequent changes in equity.
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Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dan untuk kepentingan
nonpengendali. Perusahaan juga
mengatribusikan total laba komprehensif
entitas anak kepada pemilik entitas induk dan
kepentingan nonpengendali meskipun hal
tersebut mengakibatkan kepentingan
nonpengendali memiliki saldo defisit.

Perubahan kepemilikan Grup pada entitas
anak yang tidak mengakibatkan kehilangan
pengendalian Grup atas entitas anak dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Jumlah tercatat
dari kepemilikan Grup dan kepentingan
nonpengendali disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan kepentingan
relatifnya dalam entitas anak. Selisih antara
jumlah tercatat kepentingan nonpengendali
yang disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang
dibayar atau diterima diakui secara langsung
dalam ekuitas dan diatribusikan dengan
pemilik entitas induk.

Ketika Grup kehilangan pengendalian pada
entitas anak, keuntungan atau kerugian
diakui dalam laba rugi dan dihitung sebagai
perbedaan antara (i) agregat nilai wajar
pembayaran yang diterima dan nilai wajar
sisa kepemilikan (retained interest) dan (ii)
jumlah tercatat sebelumnya dari aset
(termasuk goodwill), dan liabilitas dari entitas
anak dan setiap kepentingan nonpengendali.
Seluruh jumlah yang diakui sebelumnya
dalam penghasilan komprehensif lain yang
terkait dengan entitas anak yang dicatat
seolah-olah Grup telah melepaskan secara
langsung aset atau liabilitas terkait entitas
anak (yaitu direklasifikasi ke laba rugi atau
ditransfer ke kategori lain dari ekuitas
sebagaimana ditentukan/diizinkan oleh
standar akuntansi yang berlaku). Nilai wajar
setiap sisa investasi pada entitas anak
terdahulu pada tanggal hilangnya
pengendalian dianggap sebagai nilai wajar
pada saat pengakuan awal untuk akuntansi
berikutnya dalam PSAK 55, Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran atau,
ketika berlaku, biaya perolehan pada saat
pengakuan awal dari investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama.

d. Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepemilikan dimana aset dan liabilitas yang
diperoleh dari kombinasi bisnis dicatat oleh
pengakuisisi pada jumlah tercatatnya.

Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan
dan jumlah tercatat disajikan sebagai bagian
dari “tambahan modal disetor” dan tidak
direklasifikasi ke laba rugi ketika hilang
sepengendalian.
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Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the non-
controlling interest. Total comprehensive
income of subsidiary is attributed to the
owners of the Company and the non-
controlling interest even if this results in the
non-controlling interest having an
accumulated losses balance.

Changes in the Group’s ownership interest in
subsidiary that do not result in the Group
losing control over the subsidiary are
accounted for as equity transactions. The
carrying amounts of the Group’s interest and
the non-controlling interest are adjusted to
reflect the changes in their relative interest in
the subsidiary. Any difference between the
amount by which the non-controlling interest
are adjusted and the fair value of the
consideration paid or received is recognized
directly in equity and attributed to owners of
the Company.

When the Group losses control of a subsidiary,
a gain or loss is recognized in profit or loss
and is calculated as the difference between (i)
the aggregate of the fair value of the
consideration received and the fair value of
any retained interest and (ii) the previous
carrying amount of the assets (including
goodwill), and liabilities of the subsidiary and
any non-controlling interest. All amounts
previously recognized in other comprehensive
income in relation to that subsidiary are
accounted for as if the Group had directly
disposed of the related assets or liabilities of
the subsidiary (i.e. reclassified to profit or loss
or transferred to another category of equity as
specified/permitted by applicable accounting
standards). The fair value of any investment
retained in the former subsidiary at the date
when control is lost is regarded as the fair
value on initial recognition for subsequent
accounting under PSAK 55, Financial
Instruments: Recognition and Measurement
or, when applicable, the cost on initial
recognition of an investment in an associate
or a joint venture.

Business Combination Under Common
Control

Business combination of entities under
common control that qualifies as a business
are accounted for under pooling of interest
method where assets and liabilities acquired
in the business combination are recorded by
the acquirer at their book values.

The difference between the transfer price and
the book value is presented as an item of
“additional paid-in capital” and is not recycled
to profit or loss when control is lost.
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Metode penyatuan kepemilikan diterapkan
seolah-olah entitas telah bergabung sejak
periode dimana entitas yang bergabung
berada dalam sepengendalian.

e. Transaksi dan Penjabaran Laporan
Keuangan Dalam Mata Uang Asing

Laporan keuangan individu masing-masing
entitas Grup diukur dan disajikan dalam mata
uang dari lingkungan ekonomi utama dimana
entitas beroperasi (mata uang fungsional).
Laporan keuangan konsolidasian dari Grup
disajikan dalam mata uang Rupiah yang
merupakan mata uang fungsional Perusahaan
dan mata uang penyajian untuk laporan
keuangan konsolidasian.

Dalam penyusunan laporan keuangan entitas
grup, transaksi dalam mata uang asing selain
mata uang fungsional entitas (mata uang
asing) diakui pada kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Pada setiap akhir perode
pelaporan, pos moneter dalam valuta asing
dijabarkan kembali pada kurs yang berlaku
pada tanggal tersebut. Pos-pos non moneter
yang diukur pada nilai wajar dalam valuta
asing dijabarkan kembali pada kurs yang
berlaku pada tanggal ketika nilai wajar
ditentukan. Pos nonmoneter yang diukur
dalam biaya historis dalam valuta asing tidak
dijabarkan kembali.

Selisih kurs diakui dalam laba rugi pada
periode saat terjadinya kecuali untuk:

— Selisih kurs atas pinjaman valuta asing
yang berkaitan dengan aset dalam
konstruksi untuk penggunaan yang
produktif di masa depan, termasuk dalam
biaya perolehan aset tersebut ketika
dianggap sebagai penyesuaian atas biaya
bunga atas pinjaman dalam valuta asing;

— Selisih  kurs atas transaksi yang
ditetapkan untuk tujuan lindung nilai
risiko valuta asing tertentu; dan

—  Selisih kurs atas pos moneter piutang
atau utang dari kegiatan usaha luar
negeri yang penyelesaiannya tidak
direncanakan atau tidak mungkin terjadi
(karenanya membentuk bagian dari
investasi bersih dalam kegiatan usaha
luar negeri), yang pada awalnya diakui
pada penghasilan komprehensif lain dan
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi
pada pelepasan atau pelepasan sebagian
dari investasi neto.
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The pooling of interest method is applied as if
the entities had been combined from the
period when the merging entities were placed
under common control.

Foreign Currency Transactions and
Translation

The individual financial statements of each
Group entity are measured and presented in
the currency of the primary economic
environment in which the entity operates (its
functional currency). The consolidated
financial statements of the Group are
presented in Indonesian Rupiah, which is the
functional currency of the Company and the
presentation currency for the consolidated
financial statements.

In preparing the financial statements of the
group entities, transactions in currencies
other than the entity’s functional currency
(foreign currencies) are recognized at the
rates of exchange prevailing at the dates of
the transactions. At the end of each reporting
period, monetary items denominated in
foreign currencies are retranslated at the
rates prevailing at that date. Non-monetary
items carried at fair value that are
denominated in foreign currencies are
retranslated at the rates prevailing at the date
when the fair value was determined. Non-
monetary items that are measured in terms
of historical cost in a foreign currency are not
retranslated.

Exchange differences are recognized in profit
or loss in the period in which they arise except
for:

—  Exchange differences on foreign currency
borrowing relating to assets under
construction for future productive use,
which are included in the cost of those
assets when they are regarded as an
adjustment to interest costs on those
foreign currency borrowing;

- Exchange differences on transaction
entered into in order to hedge certain
foreign currency risks; and

—  Exchange differences on monetary items
receivable from or payable to a foreign
operation for which settlement is neither
planned nor likely to occur (therefore
forming part of the net investment in the
foreign operation), which are recognized
initially in other comprehensive income
and reclassified from equity to profit or
loss on disposal or partial disposal of the
net investment.
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f. Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup (entitas pelapor):

a. Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

atau
entitas

memiliki
pengendalian
pelapor;
memiliki pengaruh signifikan
terhadap entitas pelapor; atau
merupakan personil manajemen
kunci entitas pelapor atau entitas
induk dari entitas pelapor.

pengendalian
bersama

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

Vi.

Vii.

viii.

Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan sesama entitas anak
saling berelasi dengan entitas
lainnya).

Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas
lain (atau entitas asosiasi atau
ventura bersama yang merupakan
anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut
adalah anggotanya).

Kedua entitas tersebut adalah
ventura bersama dari pihak ketiga
yang sama.

Satu entitas adalah ventura
bersama dari entitas ketiga dan
entitas yang lain adalah entitas
asosiasi dari entitas ketiga.

Entitas tersebut adalah suatu
program imbalan pasca kerja untuk
imbalan kerja dari salah satu
entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program
tersebut, maka entitas sponsor juga
berelasi dengan entitas pelapor.

Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a).

Orang yang diidentifikasi dalam
huruf (a) (i) memiliki pengaruh
signifikan atas entitas atau
merupakan personil manajemen
kunci entitas (atau entitas induk
dari entitas).

Entitas, atau anggota dari kelompok

yang mana entitas merupakan
bagian dari kelompok tersebut,
menyediakan jasa personil

manajemen kunci kepada entitas
pelapor atau kepada entitas induk
dari entitas pelapor.
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Transactions with Related Parties

A related party is a person or entity that is
related to the Group (the reporting entity):

a. A person or a close member of that
person's family is related to the reporting
entity if that person:

has control or joint control over the
reporting entity;

has significant influence over the
reporting entity; or

is @ member of the key management
personnel of the reporting entity or
of a parent of the reporting entity.

b.  An entity is related to the reporting entity
if any of the following conditions applies:

Vi.

Vii.

viii.

The entity, and the reporting entity
are members of the same group
(which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is
related to the others).

One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a group of which the
other entity is a member).

Both entities are joint ventures of the
same third party.

One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.

The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity, or an entity related to the
reporting entity. If the reporting
entity is itself such a plan, the
sponsoring employers are also
related to the reporting entity.

The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in

(a).

A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity
or is a member of the key
management personnel of the entity
(or a parent of the entity).

The entity, or any member of a group
of which it is a part, provides key
management personnel services to
the reporting entity or to the parent
of the reporting entity.
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Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan
kondisi dan persyaratan yang sama dengan
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada
laporan keuangan konsolidasian.

g. Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui
pada laporan posisi keuangan konsolidasian
pada saat Grup menjadi salah satu pihak
dalam ketentuan kontraktual instrumen
tersebut.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan pada
awalnya diukur pada nilai wajar. Biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan atau penerbitan
aset keuangan dan liabilitas keuangan
ditambahkan atau dikurangkan dari nilai wajar
aset keuangan dan liabilitas keuangan, jika
diperlukan, pada pengakuan awal. Biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
dengan perolehan aset keuangan dan liabilitas
keuangan pada nilai wajar melalui laba rugi
diakui langsung pada laba rugi.

Aset Keuangan (Sebelum 1 Januari 2020)

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan
pengakuannya pada tanggal diperdagangkan
dimana pembelian atau penjualan aset
keuangan berdasarkan kontrak  yang
mensyaratkan penyerahan aset keuangan
dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh
kebiasaan pasar yang berlaku.

Aset keuangan Grup diklasifikasikan sebagai
berikut:

e Aset keuangan pada nilai wajar melalui
laba rugi ("FVTPL"); atau
. Pinjaman yang diberikan dan piutang.

Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari instrumen utang
dan metode untuk mengalokasikan
pendapatan bunga atau biaya selama periode
yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku
bunga yang secara tepat mendiskontokan
estimasi penerimaan kas masa depan
(mencakup seluruh komisi dan bentuk lain
yang dibayarkan dan diterima oleh para pihak
dalam kontrak yang merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya
transaksi dan premium dan diskonto lainnya)
selama perkiraan umur instrumen utang,
atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang
lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat
bersih dari aset keuangan pada saat
pengakuan awal.
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Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties, are
disclosed in the consolidated financial
statements.

Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
recognized on the consolidated statement of
financial position when the Group becomes a
party to the contractual provisions of the
instrument.

Financial assets and financial liabilities are
initially measured at fair value. Transaction
costs that are directly attributable to the
acquisition or issue of financial assets and
financial liabilities are added to or deducted
from the fair value of the financial assets and
financial liabilities, as appropriate, on initial
recognition.  Transaction costs directly
attributable to the acquisition of financial
assets or financial liabilities at fair value
through profit or loss are recognized
immediately in profit or loss.

Financial Assets (before January 1, 2020)

All financial assets were recognized and
derecognized on trade date where the
purchase or sale of a financial asset is under a
contract whose terms require delivery of the
financial asset within the time frame
established by the market concerned.

The Group’s financial assets were classified as

follows:

o Financial assets at fair value through
profit or loss ("FVTPL"); or

o Loans and receivables.

Effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortised cost of a debt
instrument and of allocating interest income
over the relevant period. The effective interest
rate is the rate that exactly discounts
estimated future cash receipts (including all
fees and points paid or received that form an
integral part of the effective interest rate,
transaction costs and other premiums or
discounts) through the expected life of the
debt instrument, or, where appropriate, a
shorter period to the net carrying amount on
initial recognition.
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Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen keuangan selain dari
aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai
FVTPL.

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Rekening bank, piutang usaha dan piutang
lain-lain dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di
pasar aktif diklasifikasi sebagai “pinjaman
yang diberikan dan piutang”, yang diukur
pada biaya perolehan yang diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi penurunan nilai.

Bunga diakui dengan menggunakan metode

suku bunga efektif, kecuali piutang lancar
dimana pengakuan bunga tidak material.

Penurunan nilai aset keuangan

Aset keuangan selain aset keuangan FVTPL,
dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai
pada setiap tanggal pelaporan. Aset keuangan
diturunkan nilainya bila terdapat bukti
objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

Untuk aset keuangan lainnya, bukti obyektif
penurunan nilai termasuk sebagai berikut:

. kesulitan keuangan signifikan yang
dialami penerbit atau pihak peminjam;
atau

. pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
gagal bayar atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga; atau

. terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan; atau

. hilangnya pasar aktif dari aset keuangan
akibat kesulitan keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu,
seperti piutang, aset yang tidak akan
dievaluasi secara individual akan dievaluasi
penurunan nilainya secara kolektif. Bukti
objektif dari penurunan nilai portofolio piutang
dapat termasuk pengalaman Grup atas
tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan
keterlambatan penerimaan pembayaran
piutang dari rata-rata periode kredit, dan juga
pengamatan atas perubahan kondisi ekonomi
nasional atau lokal yang berkorelasi dengan
gagal bayar atas piutang.
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Income was recognized on an effective
interest basis for financial instruments other
than those financial assets classified as FVTPL.

Loans and receivables

Cash in banks, trade accounts receivable and
other receivables that have fixed or
determinable payments that were not quoted
in an active market were classified as “loans
and receivables”. Loans and receivables were
measured at amortised cost using the effective
interest method, less impairment.

Interest was recognized by applying the
effective interest method, except for short-
term receivables when the recognition of
interest would be immaterial.

Impairment of financial assets

Financial assets, other than those at FVTPL,
are assesed for indicators of impairment at
each reporting date. Financial assets were
considered to be impaired when there was
objective evidence that, as a result of one or
more events that occurred after the initial
recognition of the financial asset, the
estimated future cash flows of the investment
have been affected.

For other financial assets, objective evidence
of impairment could include:

e significant financial difficulty of the issuer
or counterparty; or

e breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal
payments; or

e it becoming probable that the borrower will
enter bankruptcy or financial reorganization;
or

e the disappearance of an active market for
that financial asset because of financial
difficulties.

For certain categories of financial assets, such
as receivables, assets that are assessed not to
be impaired individually are, in addition,
assessed for impairment on a collective basis.
Objective evidence of impairment for a
portfolio of receivables could include the
Group’s past experiences of collecting
payments, an increase in the number of
delayed payments in the portfolio past the
average credit period, as well as observable
changes in national or local economic
conditions that correlated with default on
receivables.
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Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan yang diamortisasi, jumlah kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara
jumlah tercatat aset keuangan dengan nilai
kini dari estimasi arus kas masa depan yang
didiskontokan menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan.

Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan, jumlah kerugian penurunan nilai
diukur berdasarkan selisih antara jumlah
tercatat aset keuangan dan nilai kini estimasi
arus kas masa depan yang didiskontokan pada
tingkat imbal hasil yang berlaku di pasar untuk
aset keuangan yang serupa. Kerugian
penurunan nilai tersebut tidak dapat dibalik
pada periode berikutnya.

Jumlah tercatat aset keuangan dikurangi
dengan kerugian penurunan nilai secara
langsung atas seluruh aset keuangan, kecuali
piutang yang jumlah tercatatnya dikurangi
melalui penggunaan akun cadangan piutang.
Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapuskan melalui akun cadangan piutang.
Pemulihan kemudian dari jumlah yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan. Perubahan jumlah
tercatat akun cadangan piutang diakui dalam
laba rugi.

Penghentian pengakuan aset keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset
keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
berakhir, atau Grup mentransfer aset
keuangan dan secara substansial mentransfer
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan
aset kepada entitas lain. Jika Grup tidak
mentransfer serta tidak memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan serta masih mengendalikan aset
yang ditransfer, maka Grup mengakui
keterlibatan berkelanjutan atas aset yang
ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah
yang mungkin harus dibayar. Jika Grup
memiliki secara substansial seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset keuangan yang
ditransfer, Grup masih mengakui aset
keuangan dan juga mengakui pinjaman yang
dijamin sebesar pinjaman yang diterima.

Pada penghentian pengakuan aset keuangan
secara keseluruhan, selisih antara
jumlah tercatat aset dan jumlah pembayaran
dan piutang yang diterima dan keuntungan
atau kerugian kumulatif yang telah diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dan
terakumulasi dalam ekuitas diakui dalam laba
rugi.
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For financial assets carried at amortized cost,
the amount of the impairment loss was
measured as the difference between the
asset’s carrying amount and the present value
of estimated future cash flows, discounted at
the financial asset’s original effective interest
rate.

For financial asset carried at cost, the amount
of the impairment loss was measured as the
difference between the asset’s carrying
amount and the present value of the estimated
future cash flows discounted at the current
market rate of return for a similar financial
asset. Such impairment loss would not be
reversed in subsequent periods.

The carrying amount of the financial asset was
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount 3as
reduced through the use of an allowance
account. When a receivable was considered
uncollectible, it was written off against the
allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written off were credited
against the allowance account. Changes in the
carrying amount of the allowance account
were recognized in profit or loss.

Derecognition of financial assets

The Group derecognized a financial asset only
when the contractual rights to the cash flows
from the asset expires, or when they transfer
the financial asset and substantially all the
risks and rewards of ownership of the asset to
another entity. If the Group neither
transferred nor retained substantially all the
risks and rewards of ownership and continues
to control the transferred asset, the Group
recognized their retained interest in the asset
and an associated liability for amounts that
may have to be paid. If the Group retained
substantially all the risks and rewards of
ownership of a transferred financial asset, the
Group continued to recognize the financial
asset and also recognizes a collateralised
borrowing for the proceeds received.

On derecognition of financial asset in its
entirety, the difference between the asset’s
carrying amount and the sum of the
consideration received and receivable and the
cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income
and accumulated in equity is recognized in
profit or loss.
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Pada penghentian pengakuan aset keuangan
terhadap satu bagian saja (misalnya ketika
Grup masih memiliki hak untuk membeli
kembali bagian aset yang ditransfer), Grup
mengalokasikan jumlah tercatat sebelumnya
dari aset keuangan tersebut pada bagian yang
tetap  diakui berdasarkan keterlibatan
berkelanjutan dan bagian yang tidak lagi
diakui berdasarkan nilai wajar relatif dari
kedua bagian tersebut pada tanggal transfer.
Selisih antara jumlah tercatat vyang
dialokasikan pada bagian yang tidak lagi
diakui dan jumlah dari pembayaran yang
diterima untuk bagian yang tidak lagi diakui
dan setiap keuntungan atau kerugian
kumulatif yang dialokasikan pada bagian yang
tidak lagi diakui tersebut yang sebelumnya
telah diakui dalam penghasilan komprehensif
lain diakui pada laba rugi. Keuntungan dan
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam penghasilan komprehensif  lain
dialokasikan pada bagian yang tetap diakui
dan bagian yang dihentikan pengakuannya,
berdasarkan nilai wajar relatif kedua bagian
tersebut.

Aset Keuangan (Efektif 1 Januari 2020)

Semua pembelian atau penjualan reguler aset
keuangan diakui dan dihentikan
pengakuannya berdasarkan tanggal
perdagangan. Pembelian atau penjualan
reguler adalah pembelian atau penjualan aset
keuangan yang memerlukan penyerahan aset
dalam jangka waktu yang ditetapkan oleh
peraturan atau konvensi di pasar.

Semua aset keuangan yang diakui selanjutnya
diukur secara keseluruhan pada biaya
perolehan yang diamortisasi atau nilai wajar,
tergantung pada klasifikasi aset keuangan
tersebut.

Klasifikasi aset keuangan

Instrumen utang yang memenuhi persyaratan
berikut selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi:

e aset keuangan dikelola dalam model bisnis
yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan
arus kas kontraktual; dan

e persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas pada
tanggal tertentu yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga (“SPPI")
dari jumlah pokok terutang.
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On derecognition of financial asset other than
its entirety (e.g., when the Group retains an
option to repurchase part of a transferred
asset), the Group allocates the previous
carrying amount of the financial asset between
the part it continues to recognize under
continuing involvement, and the part it no
longer recognizes on the basis of the relative
fair values of those parts on the date of the
transfer. The difference between the carrying
amount allocated to the part that is no longer
recognized and the sum of the consideration
received for the part no longer recognized and
any cumulative gain or loss allocated to it that
had been recognized in other comprehensive
income is recognized in profit or loss. A
cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income is
allocated between the part that continues to
be recognized and the part that is no longer
recognized on the basis of the relative fair
values of those parts.

Financial Assets (Effective January 1,
2020)

All regular way purchases or sales of financial
assets are recognized and derecognized on a
trade date basis. Regular way purchases or
sales are purchases or sales of financial assets
that require delivery of assets within the time
frame established by regulation or convention
in the marketplace.

All recognized financial assets are measured
subsequently in their entirety at either
amortized cost or fair value, depending on the
classification of the financial assets.

Classification of financial assets

Debt instruments that meet the following
conditions are subsequently measured at
amortized cost:

e the financial asset is held within a business
model whose objective is to hold financial
assets in order to collect contractual cash
flows; and

e the contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates to cash flows
that are solely payments of principal and
interest (“SPPI”) on the principal amount
outstanding.
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Instrumen utang selanjutnya diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain
(“FVTOCI"), jika memenuhi kedua kondisi
berikut ini:

. aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang tujuannya akan tercapai
dengan mendapatkan arus kas
kontraktual dan menjual aset keuangan;
dan

. persyaratan  kontraktual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas pada
tanggal tertentu yang semata-mata dari
pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok terutang.

Biaya perolehan diamortisasi dan metode suku
bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
menghitung biaya perolehan diamortisasi dari
instrumen utang dan  mengalokasikan
pendapatan bunga selama periode yang
relevan.

Untuk instrumen keuangan selain yang dibeli
atau berasal dari aset keuangan memburuk,
suku bunga efektif adalah tingkat suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan
penerimaan kas masa depan (termasuk
semua biaya dan poin yang dibayarkan atau
diterima yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya
transaksi dan premi atau diskon lainnya) tidak
termasuk kerugian kredit ekspektasian,
melalui umur ekspektasian dari instrumen
utang, atau, jika tepat, periode yang lebih
pendek, ke jumlah tercatat bruto instrumen
utang pada saat pengakuan awal. Untuk aset
keuangan yang dibeli atau yang berasal dari
aset keuangan memburuk, suku bunga efektif
yang disesuaikan dengan risiko kredit dihitung
dengan mendiskontokan estimasi arus kas
masa depan, termasuk estimasi kerugian
kredit, ke biaya perolehan diamortisasi
instrumen utang pada pengakuan awal.

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan adalah nilai aset keuangan yang
diukur pada saat pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok, ditambah amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga
efektif dari selisih antara nilai awal dan nilai
jatuh temponya, disesuaikan dengan
penyisihan kerugiannya. Di sisi lain, jumlah
tercatat bruto aset keuangan adalah biaya
perolehan diamortisasi dari aset keuangan,
sebelum disesuaikan dengan penyisihan
kerugian.
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Debt instruments that meet the following
conditions are subsequently measured at fair
value through other comprehensive income
(“FVTOCI"):

. the financial asset is held within a
business model whose objective is
achieved by both collecting contractual
cash flows and selling the financial
assets; and

. the contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to cash
flows that are solely payments of
principal and interest on the principal
amount outstanding.

Amortized cost and effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a debt
instrument and of allocating interest income
over the relevant period.

For financial instruments other than purchased
or originated credit-impaired financial assets,
the effective interest rate is the rate that
exactly discounts estimated future cash
receipts (including all fees and points paid or
received that form an integral part of the
effective interest rate, transaction costs and
other premiums or discounts) excluding
expected credit losses, through the expected
life of the debt instrument, or, where
appropriate, a shorter period, to the gross
carrying amount of the debt instrument on
initial recognition. For purchased or originated
credit-impaired financial assets, a credit
adjusted effective interest rate is calculated by
discounting the estimated future cash flows,
including expected credit losses, to the
amortized cost of the debt instrument on initial
recognition.

The amortized cost of a financial asset is the
amount at which the financial asset is
measured at initial recognition minus the
principal repayments, plus the cumulative
amortization using the effective interest
method of any difference between that initial
amount and the maturity amount, adjusted for
any loss allowance. On the other hand, the
gross carrying amount of a financial asset is
the amortized cost of a financial asset before
adjusting for any loss allowance.
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Bunga diakui dengan menggunakan metode
suku bunga efektif untuk intrumen utang yang
diukur selanjutnya pada biaya perolehan
diamortisasi dan pada FVTOCI. Untuk
instrumen  keuangan lain, kecuali aset
keuangan yang dibeli atau berasal dari aset
keuangan memburuk, pendapatan bunga
dihitung dengan menerapkan suku bunga
efektif terhadap jumlah tercatat bruto aset
keuangan, kecuali aset keuangan yang
kemudian mengalami penurunan nilai kredit.
Untuk aset keuangan yang berasal dari aset
keuangan memburuk, pendapatan bunga
diakui dengan menerapkan suku bunga efektif
terhadap biaya perolehan diamortisasi dari
aset keuangan tersebut. Jika pada periode
pelaporan keuangan selanjutnya, risiko kredit
aset keuangan tersebut membaik sehingga
aset keuangan tidak lagi mengalami
penurunan nilai kredit, maka pendapatan
bunga diakui dengan menerapkan suku bunga
efektif terhadap jumlah tercatat bruto aset
keuangan.

Untuk aset keuangan yang dibeli atau berasal
dari aset keuangan memburuk, Grup
mengakui pendapatan bunga dengan
menerapkan suku bunga efektif yang
disesuaikan dengan risiko kredit atas biaya
perolehan diamortisasi dari aset keuangan
sejak pengakuan awal. Perhitungan tidak
kembali ke basis bruto bahkan jika risiko
kredit dari aset keuangan selanjutnya
membaik sehingga aset keuangan tidak lagi
mengalami penurunan kredit.

Pendapatan bunga diakui dalam laba rugi dan
dimasukkan dalam pos “Kerugian lain-lain -
bersih”.

Keuntungan dan kerugian kurs mata uang
asing

Jumlah tercatat aset keuangan dalam mata
uang asing ditentukan dalam mata uang

tersebut dan dijabarkan dengan
menggunakan kurs spot pada setiap tanggal
pelaporan.

Untuk aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi yang bukan
merupakan bagian dari hubungan lindung nilai
ditetapkan, selisih kurs diakui dalam laba rugi
pada pos “Keuntungan kurs mata uang asing -
bersih”.

Penurunan nilai aset keuangan

Grup mengakui penyisihan kerugian untuk
kerugian kredit ekspektasian (“ECL"”) atas
piutang usaha dan piutang lain-lain dan aset
kontrak. Nilai kerugian kredit ekspektasian
diperbarui pada tanggal pelaporan untuk
mencerminkan perubahan risiko kredit sejak
pengakuan awal masing-masing instrumen
keuangan.
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Interest income is recognized using the
effective interest method for debt instruments
measured subsequently at amortized cost and
at FVTOCI. For financial instruments other
than purchased or originated credit-impaired
financial assets, interest income is calculated
by applying the effective interest rate to the
gross carrying amount of a financial asset,
except for financial assets that have
subsequently become credit-impaired. For
financial assets that have subsequently
become credit-impaired, interest income is
recognized by applying the effective interest
rate to the amortized cost of the financial
asset. If, in subsequent reporting periods, the
credit risk on the credit-impaired financial
instrument improves so that the financial
asset is no longer credit-impaired, interest
income is recognized by applying the effective
interest rate to the gross carrying amount of
the financial asset.

For purchased or originated credit-impaired
financial assets, the Group recognizes interest
income by applying the credit-adjusted
effective interest rate to the amortized cost of
the financial asset from initial recognition. The
calculation does not revert to the gross basis
even if the credit risk of the financial asset
subsequently improves so that the financial
asset is no longer credit-impaired.

Interest income is recognized in profit or loss
and is included in the "Other losses - net" line
item.

Foreign exchange gains and losses

The carrying amount of financial assets that
are denominated in a foreign currency is
determined in that foreign currency and
translated at the spot rate at the end of each
reporting period.

For financial assets measured at amortized
cost that are not part of a designated hedging
relationship, = exchange differences are
recognized in profit or loss in the “Gain on
foreign exchange - net” line item.

Impairment of financial assets

The Group recognizes a loss allowance for
expected credit losses ("ECL”) on trade and
other accounts receivable and contract assets.
The amount of expected credit losses is
updated at each reporting date to reflect
changes in credit risk since initial recognition
of the respective financial instrument.
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Grup selalu mengakui ECL sepanjang umurnya
untuk piutang usaha dan aset kontrak.
Kerugian kredit ekspektasian atas aset
keuangan diestimasi menggunakan matriks
provisi berdasarkan pengalaman kerugian
kredit historis Grup, disesuaikan untuk faktor
spesifik debitur, kondisi ekonomi umum serta
penilaian atas arah kondisi kini dan perkiraan
masa depan pada tanggal pelaporan,
termasuk nilai waktu atas uang jika tepat.

Untuk semua instrumen keuangan lainnya,
Grup mengakui ECL sepanjang umur ketika
telah ada peningkatan risiko kredit yang
signifikan sejak pengakuan awal. Jika,
sebaliknya, risiko kredit pada instrumen
keuangan tidak meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal, Grup mengukur
penyisihan kerugian untuk  instrumen
keuangan tersebut sejumlah ECL 12 bulan.
Penilaian apakah ECL sepanjang umur harus
diakui didasarkan pada peningkatan signifikan
dalam kemungkinan terjadinya atau pada
risiko gagal bayar sejak pengakuan awal dan
bukan didasarkan pada bukti aset keuangan
yang mengalami kerugian kredit pada tanggal
pelaporan atau kejadian gagal bayar
sebenarnya.

Kerugian kredit ekspektasian sepanjang umur
merupakan kerugian kredit ekspektasian yang
timbul dari seluruh kemungkinan peristiwa
gagal bayar selama perkiraan umur instrumen
keuangan. Sebaliknya, ECL 12 bulan mewakili
porsi ECL sepanjang umur yang timbul dari
peristiwa gagal bayar pada instrumen
keuangan yang mungkin terjadi dalam
12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Peningkatan risiko kredit secara signifikan

Dalam menilai apakah risiko kredit pada
instrumen keuangan telah meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal, Grup
membandingkan risiko gagal bayar yang
terjadi pada instrumen keuangan pada tanggal
pelaporan dengan risiko gagal bayar yang
terjadi pada instrumen keuangan pada tanggal
pengakuan awal. Dalam melakukan penilaian,
Grup mempertimbangkan baik informasi
kuantitatif maupun kualitatif yang wajar dan
medukung, termasuk pengalaman historis dan
informasi bersifat perkiraan masa depan, yang
tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan.
Informasi masa depan yang dipertimbangkan
mencakup prospek masa depan industri di
mana debitur Grup beroperasi, yang diperoleh
dari laporan ahli ekonomi, analis keuangan,
badan pemerintah, lembaga terkait, dan
organisasi serupa lainnya, serta pertimbangan
berbagai sumber eksternal aktual dan
prakiraan informasi ekonomi yang terkait
dengan operasi inti Grup.
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The Group always recognizes lifetime ECL for
trade accounts receivable and contract assets.
The expected credit losses on these financial
assets are estimated using a provision matrix
based on the Group’s historical credit loss
experience, adjusted for factors that are
specific to the debtors, general economic
conditions and an assessment of both the
current as well as the forecast direction of
conditions at the reporting date, including time
value of money where appropriate.

For all other financial instruments, the Group
recognizes lifetime ECL when there has been a
significant increase in credit risk since initial
recognition. If, on the other hand, the credit
risk on the financial instrument has not
increased significantly since initial recognition,
the Group measures the loss allowance for
that financial instrument at an amount equal
to 12-month ECL. The assessment of whether
lifetime ECL should be recognized is based on
significant increases in the likelihood or risk of
a default occurring since initial recognition
instead of on evidence of a financial asset
being credit impaired at the reporting date or
an actual default occurring.

Lifetime ECL represents the expected credit
losses that will result from all possible default
events over the expected life of a financial
instrument. In contrast, 12-month ECL
represents the portion of lifetime ECL that is
expected to result from default events on a
financial instrument that are possible within
12 months after the reporting date.

Significant increase in credit risk

In assessing whether the credit risk on a
financial instrument has increased significantly
since initial recognition, the Group compares
the risk of a default occurring on the financial
instrument as at the reporting date with the
risk of a default occurring on the financial
instrument as at the date of initial recognition.
In making this assessment, the Group
considers both quantitative and qualitative
information  that is reasonable  and
supportable, including historical experience
and forward-looking information that is
available without undue cost or effort.
Forward-looking information considered
includes the future prospects of the industries
in which the Group’s debtors operate, obtained
from economic expert reports, financial
analysts, governmental bodies, relevant think-
tanks and other similar organizations, as well
as consideration of various external sources of
actual and forecast economic information that
relate to the Group’s core operations.
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Secara khusus, informasi berikut
diperhitungkan ketika menilai apakah risiko
kredit telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal:

e penurunan yang signifikan pada indikator
pasar eksternal atas risiko kredit untuk
instrumen keuangan tertentu, contohnya
penurunan signifikan pada spread kredit,
harga swap gagal bayar kredit bagi
peminjam, atau rentang waktu atau
tingkat nilai wajar aset keuangan lebih
rendah dari biaya perolehan
diamortisasinya;

¢ memburuknya kondisi usaha, keuangan
atau ekonomi yang terjadi saat ini atau
prakiraan yang akan menyebabkan
penurunan signifikan atas kemampuan
peminjam untuk menyelesaikan kewajiban
utangnya;

e terdapat penurunan yang signifikan
terhadap hasil operasi peminjam, baik
secara aktual atau yang diperkirakan akan
terjadi;

e peningkatan risiko kredit secara signifikan
pada instrumen keuangan lainnya dari
peminjam yang sama; atau

e perubahan signifikan yang tidak
menguntungkan baik secara aktual atau
yang diperkirakan dalam lingkungan
peraturan, ekonomik, atau lingkungan
teknologi peminjam yang mengakibatkan
perubahan signifikan atas kemampuan
peminjam dalam memenuhi kewajiban
utangnya.

Terlepas dari hasil penilaian di atas, Grup
membuat praduga risiko kredit aset keuangan
telah meningkat signifikan sejak pengakuan
awal ketika pembayaran kontraktual
tertunggak lebih dari 30 hari, kecuali jika Grup
memiliki informasi yang wajar dan terdukung
yang menunjukkan hal sebaliknya.

Meskipun demikian, Grup mengasumsikan
bahwa risiko kredit pada instrumen keuangan
tidak meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal jika instrumen keuangan
tersebut ditetapkan memiliki risiko kredit yang
rendah pada tanggal pelaporan. Instrumen
keuangan ditentukan memiliki risiko kredit
rendah jika:

1. instrumen keuangan memiliki risiko gagal
bayar yang rendah;
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In particular, the following information is
taken into account when assessing whether
credit risk has increased significantly since
initial recognition:

e significant deterioration in external market
indicators of credit risk for a particular
financial instrument, e.g. a significant
increase in the credit spread, the credit
default swap prices for the debtor, or the
length of time or the extent to which the
fair value of a financial asset has been less
than its amortized cost;

e existing or forecast adverse changes in
business, financial or economic conditions
that are expected to cause a significant
decrease in the debtor’s ability to meet its
debt obligations;

e an actual or expected significant
deterioration in the operating results of the
debtor;

e significant increases in credit risk on other
financial instruments of the same debtor;
or

e an actual or expected significant adverse
change in the regulatory, economic, or
technological environment of the debtor
that results in a significant decrease in the
debtor’s ability to meet its debt
obligations.

Irrespective of the outcome of the above
assessment, the Group presumes that the
credit risk on a financial asset has increased
significantly since initial recognition when
contractual payments are more than 30 days
past due, unless the Group has reasonable and
supportable information that demonstrates
otherwise.

Despite the foregoing, the Group assumes that
the credit risk on a financial instrument has
not increased significantly since initial
recognition if the financial instrument is
determined to have low credit risk at the
reporting date. A financial instrument is
determined to have low credit risk if:

1. the financial instrument has a low risk of
default;
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2. debitur memiliki kapasitas yang kuat
untuk memenuhi kewajiban arus kas
kontraktualnya dalam waktu dekat; dan

3. memburuknya kondisi ekonomi dan bisnis
dalam jangka panjang dapat, tetapi tidak
selalu, menurunkan kemampuan
peminjam untuk memenuhi kewajiban
arus kas kontraktualnya.

Grup menganggap aset keuangan memiliki
risiko kredit rendah ketika aset memiliki
peringkat kredit eksternal 'investment grade'
sesuai dengan definisi yang dipahami secara
global atau jika peringkat eksternal tidak
tersedia, aset tersebut memiliki peringkat
internal  'performing'. Performing berarti
bahwa rekanan memiliki posisi keuangan yang
kuat dan tidak ada jumlah yang tertunggak.

Untuk kontrak jaminan keuangan, saat Grup
menjadi salah satu pihak dari komitmen yang
tidak dapat dibatalkan dianggap sebagai
tanggal pengakuan awal untuk tujuan
penilaian penurunan nilai instrumen
keuangan. Dalam menilai apakah terdapat
peningkatan yang signifikan dalam risiko
kredit sejak pengakuan awal kontrak jaminan
keuangan, Grup mempertimbangkan
perubahan risiko bahwa debitur tertentu akan
gagal bayar dalam kontrak tersebut.

Grup secara teratur memantau efektivitas
kriteria yang digunakan untuk
mengidentifikasi apakah telah terjadi
peningkatan risiko kredit yang signifikan dan
merevisinya jika perlu untuk memastikan
bahwa kriteria tersebut mampu
mengidentifikasi peningkatan risiko kredit
yang signifikan sebelum jumlahnya jatuh
tempo.

Definisi gagal bayar

Grup mempertimbangkan informasi yang
dikembangkan secara internal atau diperoleh
dari sumber ekstenal menunjukkan bahwa
debitur tidak akan membayar kreditornya,
termasuk Grup, secara penuh (tanpa
memperhitungkan jaminan yang dimiliki Grup)
sebagai sebuah peristiwa yang menegaskan
peristiwa gagal bayar untuk tujuan
manajemen risiko kredit internal, karena
pengalaman historis menunjukkan bahwa aset
keuangan tersebut umumnya tidak dapat
dipulihkan.
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2. the debtor has a strong capacity to meet
its contractual cash flow obligations in the
near term; and

3. adverse changes in economic and
business conditions in the longer term
may, but will not necessarily, reduce the
ability of the borrower to fulfil its
contractual cash flow obligations.

The Group considers a financial asset to have
low credit risk when the asset has external
credit rating of ‘investment grade’ in
accordance with the globally understood
definition or if an external rating is not
available, the asset has an internal rating of
‘performing’. Performing means that the
counterparty has a strong financial position
and there is no past due amounts.

For financial guarantee contracts, the date
that the Group becomes a party to the
irrevocable commitment is considered to be
the date of initial recognition for the purposes
of assessing the financial instrument for
impairment. In assessing whether there has
been a significant increase in the credit risk
since initial recognition of a financial
guarantee contract, the Group considers the
changes in the risk that the specified debtor
will default on the contract.

The Group regularly monitors the
effectiveness of the criteria used to identify
whether there has been a significant increase
in credit risk and revises them as appropriate
to ensure that the criteria are capable of
identifying significant increase in credit risk
before the amount becomes past due.

Definition of default

The Group considers information developed
internally or obtained from external sources
indicates that the debtor is unlikely to pay its
creditors, including the Group, in full (without
taking into account any collateral held by the
Group) as constituting an event of default for
internal credit risk management purposes, as
historical experience indicates thet financial
assets are generally not recoverable.
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Terlepas dari analisis di atas, Grup
menganggap bahwa gagal bayar telah terjadi
ketika aset keuangan tertunggak lebih dari 90
hari kecuali jika Grup memiliki informasi yang
wajar dan terdukung untuk menunjukkan
bahwa kriteria yang lebih panjang lebih tepat.

Aset keuangan memburuk

Aset keuangan mengalami penurunan nilai
kredit ketika satu atau lebih peristiwa yang
memiliki dampak buruk pada estimasi arus kas
masa depan dari aset keuangan tersebut telah
terjadi. Bukti bahwa aset keuangan
mengalami penurunan nilai termasuk data
yang dapat diobservasi tentang peristiwa
berikut:

e kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau peminjam;

e pelanggaran kontrak, seperti peristiwa
gagal bayar atau tunggakan;

e pihak pemberi pinjaman, untuk alasan
ekonomik atau kontraktual sehubungan
dengan kesulitan keuangan yang dialami
pihak peminjam, telah memberikan
konsesi pada pihak peminjam yang tidak
mungkin diberikan jika pihak peminjam
tidak mengalami kesulitan tersebut;

e terjadi kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan lainnya;

e hilangnya pasar aktif untuk aset keuangan
itu akibat kesulitan keuangan; atau

e pembelian atau penerbitan aset keuangan
dengan diskon sangat besar yang
mencerminkan kerugian kredit yang
terjadi.

Kebijakan penghapusan

Grup menghapuskan aset keuangan ketika
ada informasi yang menunjukkan bahwa pihak
lawan berada dalam kesulitan keuangan yang
buruk dan tidak ada prospek pemulihan yang
realistis, contoh ketika pihak lawan dalam
proses likuidasi atau telah memasuki proses
kebangkrutan. Aset keuangan yang
dihapuskan dapat menjadi subjek aktivitas
paksaan dalam prosedur pemulihan Grup,
dengan mempertimbangkan nasihat hukum
yang sesuai. Setiap pemulihan yang terjadi
diakui dalam laba rugi.
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Irrespective of the above analysis, the Group
considers that default has occurred when a
financial asset is more than 90 days past due
unless the Group has reasonable and
supportable information to demonstrate that a
more lagging default criterion is more
appropriate.

Credit-impaired financial assets

A financial asset is credit-impaired when one
or more events that have a detrimental impact
on the estimated future cash flows of that
financial asset have occurred. Evidence that a
financial asset is credit-impaired includes
observable data about the following events:

e significant financial difficulty of the issuer
or the borrower;

e a breach of contract, such as a default or
past due event;

e the lender(s) of the borrower, for economic
or contractual reasons relating to the
borrower’s financial difficulty, having
granted to the borrower a concession(s)
that the lender(s) would not otherwise
consider;

e it is becoming probable that the borrower
will enter bankruptcy or other financial
reorganization;

e the disappearance of an active market for
that financial asset because of financial
difficulties; or

e the purchase or origination of a financial
asset at a deep discount that reflects the
incurred credit losses.

Write-off policy

The Group writes off a financial asset when
there is information indicating that the
counterparty is in severe financial difficulty
and there is no realistic prospect of recovery,
e.g. when the counterparty has been placed
under liquidation or has entered into
bankruptcy proceedings. Financial assets
written off may still be subject to enforcement
activities under the Group’s recovery
procedures, taking into account legal advice
where appropriate. Any recoveries made are
recognized in profit or loss.
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Pengukuran dan pengakuan atas kerugian
kredit ekspektasian

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian
merupakan fungsi dari probability of default,
loss given default (yaitu besarnya kerugian
jika terjadi gagal bayar) dan eksposur pada
gagal bayar. Penilaian probability of default
dan Joss given default berdasarkan data
historis yang disesuaikan dengan informasi
masa depan seperti dijelaskan di atas. Adapun
eksposur atas gagal bayar, untuk aset
keuangan, diwakili oleh nilai tercatat bruto
aset pada tanggal pelaporan; untuk kontrak
jaminan keuangan, eksposur mencakup
jumlah yang ditarik pada tanggal pelaporan,
ditambah dengan jumlah yang diperkirakan
akan ditarik di masa depan sebelum tanggal
gagal bayar yang ditentukan berdasarkan tren
historis, pemahaman Grup mengenai
kebutuhan pembiayaan masa depan yang
spesifik dari debiturnya, dan informasi
perkiraan masa depan lainnya yang relevan.

Untuk aset keuangan, kerugian kredit
ekspektasian diestimasi sebagai selisih antara
seluruh arus kas kontraktual yang jatuh tempo
kepada Grup sesuai dengan kontrak dan
seluruh arus kas yang diekspektasi akan
diterima oleh Grup, didiskontokan pada suku
bunga efektif awal.

Apabila kerugian kredit ekspektasian
sepanjang umur diukur secara kolektif untuk
kasus dimana bukti kenaikan signifikan risiko
kredit pada level intrumen invidual tidak
tersedia, instrumen keuangan dikelompokkan
dengan dasar sebagai berikut:

e Sifat instrumen keuangan (yaitu piutang
usaha, piutang lain-lain, piutang sewa
pembiayaan dan jumlah tagihan kepada
pelanggan masing-masing dinilai sebagai
grup terpisah. Piutang pihak berelasi yang
dinilai untuk kerugian kredit ekspektasian
atas dasar individual);

e Status jatuh tempo;
e Sifat, besaran dan jenis industri debitur;

e Sifat jaminan untuk piutang sewa
pembiayaan; dan

e Peringkat kredit eksternal jika tersedia.

Pengelompokan ditelaah secara teratur oleh
manajemen  untuk memastikan  setiap
kelompok mempunyai karakteristik risiko yang
sama.
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Measurement and recognition of expected
credit losses

The measurement of expected credit losses is
a function of the probability of default, loss
given default (i.e. the magnitude of the loss if
there is a default) and the exposure at default.
The assessment of the probability of default
and loss given default is based on historical
data adjusted by forward-looking information
as described above. As for the exposure at
default, for financial assets, this is represented
by the assets’ gross carrying amount at the
reporting date; for financial guarantee
contracts, the exposure includes the amount
drawn down as at the reporting date, together
with any additional amounts expected to be
drawn down in the future by default date
determined based on historical trend, the
Group’s understanding of the specific future
financing needs of the debtors, and other
relevant forward-looking information.

For financial assets, the expected credit loss is
estimated as the difference between all
contractual cash flows that are due to the
Group in accordance with the contract and all
the cash flows that the Group expects to
receive, discounted at the original effective
interest rate.

Where lifetime ECL is measured on a collective
basis to cater for cases where evidence of
significant increases in credit risk at the
individual instrument level may not yet be
available, the financial instruments are
grouped on the following basis:

e Nature of financial instruments (i.e. The
Group’s trade and other receivables,
finance lease receivables and amounts due
from customers are each assessed as a
separate group. Loans to related parties
are assessed for expected credit losses on
an individual basis);

e Past-due status;
¢ Nature, size and industry of debtors;

e Nature of collaterals for finance lease
receivables; and

e External credit ratings where available.

The grouping is regularly reviewed by
management to ensure the constituents of
each group continue to share similar credit risk
characteristics.
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Jika Grup telah mengukur cadangan kerugian
untuk instrumen keuangan sebesar ECL
sepanjang umurnya pada periode pelaporan
sebelumnya, tetapi menentukan pada tanggal
pelaporan kini bahwa kondisi untuk ECL
sepanjang umurnya tidak lagi terpenuhi, Grup
mengukur cadangan kerugian sejumlah ECL
12 bulan pada tanggal pelaporan kini, kecuali
untuk aset yang menggunakan pendekatan
yang disederhanakan.

Grup mengakui keuntungan atau kerugian
penurunan nilai dalam laba rugi untuk semua
instrumen keuangan dengan penyesuaian
terkait ke jumlah tercatat melalui akun
cadangan kerugian, kecuali untuk investasi
pada instrumen hutang yang diukur pada
FVTOCI, dimana penyisihan kerugian diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasi dalam cadangan revaluasi
investasi, dan tidak mengurangi nilai tercatat
aset keuangan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Penghentian pengakuan aset keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset
keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
berakhir, atau Grup mentransfer aset
keuangan dan secara substansial mentransfer
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan
aset kepada entitas lain. Jika Grup tidak
mentransfer serta tidak memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan serta masih mengendalikan asset
yang ditransfer, maka Grup mengakui
keterlibatan berkelanjutan atas aset yang
ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah
yang mungkin harus dibayar. Jika Grup
memiliki secara substansial seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset keuangan yang
ditransfer, Grup masih mengakui asset
keuangan dan juga mengakui pinjaman yang
dijamin sebesar pinjaman yang diterima.

Pada penghentian pengkuan aset keuangan
yang diukur  pada biaya perolehan
diamortisasi, perbedaan antara nilai tercatat
aset dan jumlah imbalan yang diterima dan
piutang diakui dalam laba rugi. Selain itu,
pada penghentian pengakuan investasi dalam
instrumen utang yang diklasifikasikan sebagai
FVTOCI, keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakumulasi dalam
cadangan revaluasi investasi, direklasifikasi ke
laba rugi. Sebaliknya, pada penghentian
pengakuan investasi dalam instrumen ekuitas
yang telah dipilih Grup pada pengakuan awal
untuk diukur di FVTOCI, keuntungan atau
kerugian kumulatif  yang sebelumnya
diakumulasi dalam cadangan revaluasi
investasi tidak direklasifikasi ke laba rugi,
tetapi dipindahkan ke saldo laba.
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If the Group has measured the loss allowance
for a financial instrument at an amount equal
to lifetime ECL in the previous reporting
period, but determines at the current reporting
date that the conditions for lifetime ECL are no
longer met, the Group measures the loss
allowance at an amount equal to 12-month
ECL at the current reporting date, except for
assets for which the simplified approach was
used.

The Group recognizes an impairment gain or
loss in profit or loss for all financial
instruments with a corresponding adjustment
to their carrying amount through a loss
allowance account, except for investments in
debt instruments that are measured at
FVTOCI, for which the loss allowance is
recognized in other comprehensive income
and accumulated in the investment
revaluation reserve, and does not reduce the
carrying amount of the financial asset in the
consolidated statement of financial position.

Derecognition of financial assets

The Group derecognizes a financial asset only
when the contractual rights to the cash flows
from the asset expire, or it transfers the
financial asset and substantially all the risks
and rewards of ownership of the asset to
another entity. If the Group neither transfers
nor retains substantially all the risks and
rewards of ownership and continues to control
the transferred asset, the Group recognizes its
retained interest in the asset and an
associated liability for amounts it may have to
pay. If the Group retains substantially all the
risks and rewards of ownership of a
transferred financial asset, the Group
continues to recognize the financial asset and
also recognizes a collateralized borrowing for
the proceeds received.

On derecognition of a financial asset measured
at amortized cost, the difference between the
asset’s carryingamount and the sum of the
consideration received and receivable is
recognized in profit or loss. In addition, on
derecognition of an investment in debt
instrument classified as at FVTOCI, the
cumulative  gain  or loss previously
accumulated in the investment revaluation
reserve is reclassified to profit or loss. In
contrast, on derecognition of an investment in
an equity instrument which the Group has
elected on initial recognition to measure at
FVTOCI, the cumulative gain or loss previously
accumulated in the investment revaluation
reserve is not reclassified to profit or loss, but
is transferred to retained earnings.
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Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas

Klasifikasi sebagai liabilitias atau ekuitas

Instrumen utang dan ekuitas yang diterbitkan
oleh Grup diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan atau ekuitas sesuai dengan
substansi perjanjian kontraktual dan definisi
liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas.

Instrumen ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset Grup
setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.
Instrumen ekuitas yang diterbitkan oleh Grup
dicatat sebesar hasil penerimaan bersih
setelah dikurangi biaya penerbitan langsung.

Pembelian kembali instrumen  ekuitas
Perusahaan (saham treasuri) diakui dan
dikurangkan secara langsung dari ekuitas.
Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
pembelian, penjualan, penerbitan atau
pembatalan instrumen ekuitas Perusahaan
tersebut tidak diakui dalam laba rugi.

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
biaya perolehan diamortisasi.

Liabilitas keuangan meliputi utang usaha dan
lainnya, utang bank dan biaya yang masih
harus dibayar, pada awalnya diukur pada nilai
wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan yang
diamortisasi menggunakan metode suku
bunga efektif.

Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari liabilitas keuangan
dan metode untuk mengalokasikan biaya
bunga selama periode yang relevan. Suku
bunga efektif adalah suku bunga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi pembayaran
kas masa depan (mencakup seluruh komisi
dan bentuk lain yang dibayarkan dan diterima
yang merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari suku bunga efektif, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur liabilitas keuangan, atau (jika
lebih tepat) digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih
pada saat pengakuan awal.
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Financial Liabilities and Equity
Instruments

Classification as debt or equity

Debt and equity instruments issued by the
Group are classified as either financial
liabilities or as equity in accordance with the
substance of the contractual arrangements
entered into and the definitions of a financial
liability and an equity instrument.

Equity instruments

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of
an entity after deducting all of its liabilities.
Equity instruments issued by the Group are
recorded at the proceeds received, net of
direct issue costs.

Repurchase of the Company’s own equity
instruments (treasury shares) is recognized
and deducted directly in equity. No gain or loss
is recognized in profit or loss on the purchase,
sale, issue or cancellation of the Company’s
own equity instruments.

Financial liabilities

Financial liabilities are classified as at
amortized cost.

Financial liabilities, which include trade and
other payables, bank loans and accrued
expenses, initially measured at fair value, net
of transaction costs, and subsequently
measured at amortized cost using the effective
interest method.

Effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
liability and of allocating interest expense over
the relevant period. The effective interest rate
is the rate that exactly discounts estimated
future cash payments (including all fees and
points paid or received that form an integral
part of the effective interest rate, transaction
costs and other premiums or discounts)
through the expected life of the financial
liability, or (where appropriate) a shorter
period to the net carrying amount on initial
recognition.
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Keuntungan dan kerugian kurs mata uang
asing

Untuk liabilitas keuangan dalam mata uang
asing dan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi pada setiap tanggal pelaporan,
keuntungan atau kerugian kurs mata uang
asing ditentukan berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi dari instrumen. Keuntungan atau
kerugian kurs mata uang asing diakui dalam
laba rugi untuk liabilitas keuangan yang tidak
merupakan bagian dari hubungan lindung nilai
ditetapkan. Untuk yang ditetapkan sebagai
instrumen lindung nilai untuk lindung nilai atas
risiko mata uang asing, keuntungan dan
kerugian selisih kurs diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dan diakumulasikan dalam
komponen ekuitas yang terpisah.

Nilai wajar liabilitas keuangan dalam mata
uang asing ditentukan dalam mata uang asing
tersebut dan dijabarkan pada kurs yang
berlaku pada akhir periode pelaporan. Untuk
liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL,
komponen nilai tukar mata uang asing
merupakan bagian dari keuntungan atau
kerugian nilai wajar dan diakui dalam laba rugi
untuk liabilitas keuangan vyang tidak
merupakan bagian dari hubungan lindung nilai
ditetapkan.

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan

Grup menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Grup
telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.
Selisih antara jumlah tercatat liabilitas
keuangan yang dihentikan pengakuannya dan
imbalan yang dibayarkan dan utang diakui
dalam laba rugi.

Setelah 1 Januari 2020, ketika Grup bertukar
dengan pemberi pinjaman, satu instrumen
utang menjadi instrumen lain dengan
persyaratan yang berbeda secara substansial,
pertukaran tersebut dicatat sebagai
penghapusan liabilitas keuangan orisinal dan
pengakuan liabilitas keuangan baru. Demikian
pula, Grup memperhitungkan modifikasi
substansial dari ketentuan liabilitas yang ada
atau bagian dari liabilitas tersebut sebagai
pelepasan liabilitas keuangan orisinal dan
pengakuan liabilitas baru. Diasumsikan bahwa
persyaratannya berbeda secara substansial
jika nilai kini arus kas yang didiskonto
berdasarkan persyaratan yang baru, termasuk
setiap fee (imbalan) yang dibayarkan setelah
dikurangi setiap fee (imbalan) yang diterima
dan didiskonto menggunakan suku bunga
efektif orisinal, berbeda sedikitnya 10% dari
nilai kini sisa arus kas yang didiskonto yang
berasal dari liabilitas keuangan orisinal. Jika
modifikasi tidak substansial, maka perbedaan
antara: (1) jumlah tercatat liabilitas sebelum
modifikasi; dan (2) nilai kini dari arus kas
setelah modifikasi, diakui dalam laba rugi
sebagai keuntungan atau kerugian modifikasi
dalam keuntungan dan kerugian lainnya.
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Foreign exchange gains and losses

For financial liabilities that are denominated in
a foreign currency and are measured at
amortized cost as at each reporting date, the
foreign exchange gains and losses are
determined based on the amortized cost of the
instruments. These foreign exchange gains
and losses are recognized in profit or loss for
financial liabilities that are not part of a
designated hedging relationship. For those
which are designated as a hedging instrument
for a hedge of foreign currency risk, foreign
exchange gains and losses are recognized in
other comprehensive income and accumulated
in a separate component of equity.

The fair value of financial liabilities
denominated in a foreign currency is
determined in that foreign currency and
translated at the spot rate at the end of the
reporting period. For financial liabilities that
are measured as at FVTPL, the foreign
exchange component forms part of the fair
value gains or losses and is recognized in profit
or loss for financial liabilities that are not part
of a designated hedging relationship.

Derecognition of financial liabilities

The Group derecognizes financial liabilities
when, and only when, the Group’s obligations
are discharged, cancelled or have expired. The
difference between the carrying amount of the
financial liability derecognized and the
consideration paid and payable is recognized
in profit or loss.

Starting January 1, 2020, when the Group
exchanges with the existing lender one debt
instrument into another one with the
substantially different terms, such exchange is
accounted for as an extinguishment of the
original financial liability and the recognition of
a new financial liability. Similarly, the Group
accounts for substantial modification of terms
of an existing liability or part of it as an
extinguishment of the original financial liability
and the recognition of a new liability. It is
assumed that the terms are substantially
different if the discounted present value of the
cash flows under the new terms, including any
fees paid net of any fees received and
discounted using the original effective rate is
at least 10 per cent different from the
discounted present value of the remaining
cash flows of the original financial liability. If
the modification is not substantial, the
difference between: (1) the carrying amount
of the liability before the modification; and (2)
the present value of the cash flows after
modification is recognized in profit or loss as
the modification gain or loss within other gains
and losses.
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h. Saling hapus antar Aset Keuangan dan
Liabilitas Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan nilai netonya disajikan
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
jika Grup tersebut memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui;
dan berintensi untuk menyelesaikan secara
neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.
Hak saling hapus dapat ada pada saat ini dari
pada bersifat kontinjen atas terjadinya suatu
peristiwa di masa depan dan harus dieksekusi
oleh pihak lawan, baik dalam situasi bisnis
normal dan dalam peristiwa gagal bayar,
peristiwa kepailitan atau kebangkrutan.

i. Kas dan Bank

Untuk tujuan penyajian arus kas, kas dan
setara kas terdiri dari kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya
dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
penggunaannya.

j. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan atau nilai realisasi bersih, mana
yang lebih rendah. Biaya terdiri atas bahan
langsung dan, jika berlaku, biaya tenaga kerja
langsung biaya overhead yang dikeluarkan
untuk membawa persediaan ke lokasi dan
kondisinya saat ini. Biaya perolehan
ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang. Nilai realisasi bersih merupakan
estimasi harga jual dari persediaan dikurangi
seluruh biaya penyelesaian dan estimasi biaya
yang diperlukan untuk melakukan penjualan.

k. Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama
manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

I Aset Tetap — Pemilikan Langsung

Metode Revaluasi

Tanah, bangunan dan prasarana, mesin dan
peralatan yang dimiliki untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa
atau untuk tujuan administrasif, dicatat pada
jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada
tanggal revaluasi dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan
nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi.
Revaluasi dilakukan dengan keteraturan yang
cukup reguler untuk memastikan bahwa
jumlah tercatat tidak berbeda secara material
dari jumlah yang ditentukan dengan
menggunakan nilai wajar pada akhir periode
laporan posisi keuangan.
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Netting of Financial Assets and Financial
Liabilities

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount presented in the
consolidated statement of financial position
when the Group has a legally enforceable right
to set off the recognized amounts; and intends
either to settle on a net basis, or to realise the
asset and settle the liability simultaneously. A
right to set-off must be available today rather
than being contingent on a future event and
must be exercisable by any of the
counterparties, both in the normal course of
business and in the event of default,
insolvency or bankruptcy.

Cash on Hand and in Banks

For cash flow presentation purposes, cash on
hand and in banks consist of cash on hand and
in banks and all unrestricted investments with
maturities of three months or less from the
date of placement.

Inventories

Inventories are stated at cost or net realizable
value, whichever is lower. Cost comprises
direct materials and, where applicable, direct
labor costs and those overheads that have
been incurred in bringing the inventories to
their present location and condition. Cost is
determined using the weighted average
method. Net reliazable value represents the
estimated selling price for inventories less all
estimated costs of completion and costs
necessary to make the sale.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over their
beneficial periods using the straight-line
method.

Property, Plant and Equipment - Direct
Acquisition

Revaluation Method

Land, buildings and improvements, machinery
and equipment held for use in the production
or supply of goods or service, or for
administrative purposes, are stated at their
revalued amounts being the fair value at the
date of revaluation, less any subsequent
accumulated depreciation and subsequent
accumulated impairment losses. Revaluations
are performed with sufficient regularity such
that the carrying amount does not differ
materially from that which would be
determined using fair values at the end of the
reporting period.
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Kenaikan yang berasal dari revaluasi tanah,
bangunan dan prasarana serta mesin dan
peralatan tersebut langsung dikreditkan ke
surplus revaluasi pada bagian ekuitas, kecuali
sebelumnya penurunan revaluasi atas aset
yang sama pernah diakui dalam laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian, dalam hal
ini, kenaikan revaluasi hingga sebesar
penurunan nilai aset akibat revaluasi tersebut,
dikreditkan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
Penurunan jumlah tercatat yang berasal dari
revaluasi tanah, bangunan dan prasarana
serta mesin dan peralatan dibebankan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain  konsolidasian apabila
penurunan tersebut melebihi saldo akun
surplus revaluasi tanah, bangunan dan
prasarana serta mesin dan peralatan yang
berasal dari revaluasi aset tersebut.

Penyusutan atas nilai revaluasian bangunan
dan prasarana serta mesin dan peralatan
dibebankan ke laba rugi. Bila kemudian tanah,
bangunan dan prasarana serta mesin dan
peralatan yang telah direvaluasi dijual atau
dihentikan penggunaannya, saldo surplus
tersisa dipindahkan langsung ke saldo laba.

Metode Biaya Perolehan

Aset tetap, kecuali tanah, bangunan dan
prasarana, mesin dan peralatan, dicatat
berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi
akumulasi  penyusutan dan  akumulasi
kerugian penurunan nilai.

Penyusutan diakui dengan metode garis lurus
setelah memperhitungkan  nilai residu
berdasarkan taksiran masa aset tetap sebagai
berikut:

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan

Perlengkapan gudang

Perlengkapan teknik dan laboratorium
Peralatan kantor

Alat pengangkutan

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan
metode penyusutan direview setiap akhir
tahun dan pengaruh dari setiap perubahan
estimasi tersebut berlaku prospektif.

Beban pemeliharaan dan perbaikan
dibebankan pada laba rugi pada saat
terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi
selanjutnya yang timbul untuk menambah,
mengganti atau memperbaiki aset tetap
dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan
hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis di masa depan berkenaan dengan
aset tersebut akan mengalir ke entitas dan
biaya perolehan aset dapat diukur secara
andal.

Tahun/
Years

4 - 40
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Any revaluation increase arising on the
revaluation of such land, buildings and
improvements and machinery and equipment
are credited to revaluation surplus in equity,
except when it reverses a revaluation
decrease, for the same asset which was
previously recognized in consolidated
statements of comprehensive income, in which
case the revaluation increase is credited to
consolidated statements and other
comprehensive income to the extent of the
decrease in revaluation previously charged. A
decrease in carrying amount arising on the
revaluation of such land, buildings and
improvements and machinery and equipment
are charged to the consolidated statements
and other comprehensive income to the extent
that it exceeds the balance, if any, held in the
assets revaluation surplus relating to a
previous revaluation of that asset.

Depreciation on revalued buildings and
improvements and machinery and equipment
are charged to profit or loss. On subsequent
sale or retirement of a revalued land, buildings
and improvements and machinery and
equipment, the attributable revaluation
surplus remaining is transferred directly to
retained earnings.

Cost Method

Property, plant and equipment, except land,
building and improvements, machinery and
equipment, are stated at cost, less
accumulated depreciation and any
accumulated impairment losses.

Depreciation is recognized so as to write-off
the cost of assets less residual values using
the straight-line method based on the
estimated useful lives of the assets as follows:

Buildings and improvements
Machinery and equipment
Warehouse equipment

Technical and laboratory equipment
Office equipment

Transportation equipment

The estimated useful lives, residual values and
depreciation method are reviewed at each
year end, with the effect of any changes in
estimate accounted for on a prospective basis.

The cost of maintenance and repairs is
charged to operations as incurred. Other costs
incurred subsequently to add to, replace part
of, or service an item of property, plant and
equipment, are recognized as asset if, and
only if it is probable that future economic
benefits associated with the item will flow to
the entity and the cost of the item can be
measured reliably.
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Aset tetap dihentikan pengakuannya pada
saat pelepasan atau ketika tidak ada manfaat
ekonomik masa depan yang diharapkan timbul
dari penggunaan aset secara berkelanjutan.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
pelepasan atau penghentian pengakuan suatu
aset tetap ditentukan sebagai selisih antara
hasil penjualan dan nilai tercatat aset dan
diakui dalam laba rugi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan dipindahkan ke masing-
masing aset tetap yang bersangkutan pada
saat selesai dan siap digunakan.

m. Penurunan Nilai Aset Non Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menelaah nilai tercatat aset non-keuangan
untuk menentukan apakah terdapat indikasi
bahwa aset tersebut telah ~mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, jumlah terpulihkan dari aset
diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan nilai (jika ada). Bila tidak
memungkinkan untuk mengestimasi jumlah
terpulihkan atas suatu aset individu, Grup
mengestimasi jumlah terpulihkan dari unit
penghasil kas atas aset.

Jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi
antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan
dan nilai pakai. Dalam menilai nilai pakainya,
estimasi arus kas masa depan didiskontokan
ke nilai kini menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak  yang menggambarkan
penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan
risiko spesifik atas aset yang mana estimasi
arus kas masa depan belum disesuaikan.

Jika jumlah terpulihkan dari aset non-
keuangan (unit penghasil kas) lebih kecil dari
nilai tercatatnya, nilai tercatat aset (unit
penghasil kas) diturunkan menjadi sebesar
jumlah terpulihkan dan rugi penurunan nilai
segera diakui dalam laba rugi kecuali
revaluasian aset tersebut dicatat pada jumlah
revaluasian, di mana kerugian penurunan nilai
diperlakukan sebagai penurunan revaluasi.

Ketika penurunan nilai selanjutnya dipulihkan,
jumlah tercatat aset (atau unit penghasil kas)
ditingkatkan ke estimasi yang direvisi dari
jumlah terpulihkannya, namun kenaikan
jumlah tercatat tidak boleh melebihi jumlah
tercatat ketika kerugian penurunan nilai tidak
diakui untuk aset (atau unit penghasil kas)
pada tahun-tahun sebelumnya. Pembalikan
rugi penurunan nilai diakui segera dalam laba
rugi, kecuali aset yang bersangkutan dicatat
pada jumlah revaluasian, dalam hal ini
pembalikan kerugian penurunan nilai
diperlakukan sebagai kenaikan nilai revaluasi
(Catatan 3I).

Kebijakan akuntansi untuk penurunan nilai
aset keuangan di jelaskan dalam Catatan 3g.
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An item of property, plant and equipment is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected to arise from
the continued use of the asset. Any gain or
loss arising on the disposal or retirement of an
item of property, plant and equipment is
determined as the difference between the
sales proceeds and the carrying amount of the
asset and is recognized in profit or loss.

Construction in progress is stated at cost and
transferred to the respective property, plant
and equipment account when completed and
ready for use.

Impairment of Non-Financial Asset

At the end of each reporting period, the Group
reviews the carrying amount of non-financial
assets to determine whether there is any
indication that those assets have suffered an
impairment loss. If any such indication exists,
the recoverable amount of the asset is
estimated in order to determine the extent of
the impairment loss (if any). When it is not
possible to estimate the recoverable amount
of an individual asset, the Group estimates the
recoverable amount of the cash generating
unit to which the asset belongs.

Recoverable amount is the higher of fair value
less cost to sell and value in use. In assessing
value in use, the estimated future cash flows
are discounted to their present value using a
pre-tax discount rate that reflects current
market assessments of the time value of
money and the risks specific to the asset for
which the estimates of future cash flows have
not been adjusted.

If the recoverable amount of the non-financial
assets (cash generating unit) is less than its
carrying amount, the carrying amount of the
asset (cash generating unit) is reduced to its
recoverable amount and an impairment loss is
recognized immediately in the profit or loss
unless the relevant asset is carried at
revaluation amount, in which the impairment
loss is treated as revaluation decrease.

When an impairment loss subsequently
reverses, the carrying amount of the asset (or
a cash-generating unit) is increased to the
revised estimate of its recoverable amount,
but so that the increased carrying amount
does not exceed the carrying amount that
would have been determined had no
impairment loss been recognized for the asset
(or cash-generating unit) in prior years. A
reversal of an impairment loss is recognized
immediately in profit or loss, unless the
relevant asset is carried at a revalued amount,
in which case the reversal of the impairment
loss is treated as a revaluation increase
(Note 3I).

Accounting policy for impairment of financial
assets is discussed in Note 3g.
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n. Provisi

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban
kini (baik bersifat hukum maupun bersifat
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa
lalu, kemungkinan besar Grup diharuskan
menyelesaikan kewajiban dan estimasi yang
andal mengenai jumlah kewajiban tersebut
dapat dibuat.

Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban
kini pada akhir periode pelaporan, dengan
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian
yang meliputi kewajibannya. Apabila suatu
provisi diukur menggunakan arus kas yang
diperkirakan untuk menyelesaikan kewajiban
kini, maka nilai tercatatnya adalah nilai kini
dari arus kas.

Ketika beberapa atau seluruh manfaat
ekonomi untuk penyelesaian provisi yang
diharapkan dapat dipulihkan dari pihak ketiga,
piutang diakui sebagai aset apabila terdapat
kepastian bahwa penggantian akan diterima
dan jumlah piutang dapat diukur secara andal.

o. Saham Diperoleh Kembali

Jika Perusahaan memperoleh instrumen
ekuitas yang telah dikeluarkan, instrumen
ekuitas tersebut (treasury stock) harus
dijadikan pengurang dari ekuitas. Keuntungan
atau kerugian yang timbul dari pembelian,
penjualan, penerbitan atau pembatalan
instrumen ekuitas tersebut tidak dapat diakui
dalam laba rugi. Jumlah yang dibayarkan atau
diterima diakui secara langsung dalam
ekuitas.

p- Pengakuan Pendapatan dan Beban
Sebelum 1 Januari 2020

Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan
yang diterima atau dapat diterima.
Pendapatan dikurangi dengan estimasi retur
pelanggan, rabat dan cadangan lain yang
serupa.

Penjualan Baran

Pendapatan dari penjualan barang harus
diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi:

e Grup telah memindahkan risiko dan
manfaat secara signifikan kepemilikan
barang kepada pembeli;
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Provisions

Provisions are recognized when the Group has
a present obligation (legal or constructive) as
a result of a past event, it is probable that the
Group will be required to settle the obligation,
and a reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.

The amount recognized as a provision is the
best estimate of the consideration required to
settle the present obligation at the end of the
reporting period, taking into account the risks
and uncertainties surrounding the obligation.
Where a provision is measured using the cash
flows estimated to settle the present
obligation, its carrying amount is the present
value of those cash flows.

When some or all of the economic benefits
required to settle a provision are expected to
be recovered from a third party, a receivable
is recognized as an asset if it is virtually certain
that reimbursement will be received and the
amount of the receivable can be measured
reliably.

Treasury Stock

If the Company reacquires own equity
instruments, those instruments (treasury
stock) are deducted from equity. No gain or
loss shall be recognized in the profit or loss on
the puchase, sale, issue or cancellation of the
Group’s own stocks. Consideration paid or
received shall be recognized directly in equity.

Revenue and Expense Recognition
Before January 1, 2020

Revenue was measured at the fair value of the
consideration received or receivable. Revenue
was reduced for estimated customer returns,
rebates and other similar allowances.

Sale of Goods

Revenue from sale of goods was recognized
when all of the following conditions were
satisfied:

e The Group had transferred to the buyer the
significant risks and rewards of ownership
of the goods;
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e Grup tidak lagi melanjutkan pengelolaan
yang biasanya terkait dengan kepemilikan
atas barang ataupun melakukan
pengendalian efektif atas barang yang
dijual;

e Jumlah pendapatan dapat diukur dengan

andal;

e Kemungkinan besar manfaat ekonomi
yang terkait dengan transaksi akan
mengalir kepada Grup tersebut; dan

e Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi
sehubungan transaksi penjualan tersebut
dapat diukur dengan andal.

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga dari aset keuangan diakui
jika kemungkinan besar manfaat ekonomik
akan mengalir ke Grup dan jumlah
pendapatan dapat diukur secara andal.
Penghasilan bunga diakui pada basis waktu,
dengan acuan pada pokok pinjaman dan suku
bunga efektif yang berlaku, yang merupakan
suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi penerimaan kas
masa depan selama perkiraan umur aset
keuangan untuk memperoleh nilai tercatat
aset bersih pada awal pengakuan.

Setelah 1 Januari 2020

Penjualan Barang

Sesuai dengan PSAK 72, Pendapatan dari
Kontrak dengan Pelanggan, pendapatan Grup
terutama dihasilkan dari penjualan barang jadi
kepada pelanggan. Penjualan tersebut sebagian
besar terdiri dari satu elemen pengiriman dan
pendapatan diakui pada satu titik waktu tertentu
pada saat pengendalian barang telah dialihkan
kepada pelanggan. Pendapatan dari penjualan
barang diukur berdasarkan imbalan yang
menjadi haknya dalam kontrak dengan
pelanggan dan tidak termasuk jumlah yang
ditagih atas nama pihak ketiga. Untuk penjualan
barang kepada pelanggan, pendapatan diakui
ketika pengendalian atas barang telah dialihkan,
yaitu pada saat barang telah dikirim ke lokasi
spesifik pelanggan (penyerahan).

Pendapatan Bunga

Tidak ada perubahan atas kebijakan akuntansi
untuk pendapatan bunga untuk periode
setelah 1 Januari 2020.

Beban

Beban diakui pada saat terjadinya.
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e The Group retained neither continuing
managerial involvement to the degree
usually associated with ownership nor
effective control over the goods sold;

e The amount of revenue could be measured
reliably;

e It is probable that the economic benefits
associated with the transaction would flow
to the Group; and

e The cost incurred or to be incurred in
respect of the transaction could be
measured reliably.

Interest Income

Interest income from a financial asset was
recoghized when was probable that the
economic benefits would flow to the Group and
the amount of income could be measured
reliably. Interest income was accrued on a
time basis, by reference to the principal
outstanding and at the effective interest rate
applicable, which was the rate that exactly
discounts estimated future cash receipts
through the expected life of the financial asset
to that asset’s net carrying amount on initial
recognition.

From January 1, 2020

Sale of goods

In accordance with PSAK 72, Revenue from
Contracts with Customers, the Group’s revenue
is primarily generated from the sale of finished
products  to customers. Those  sales
predominantly contain a single delivery element
and revenue is recognized at a single point in
time when control has been transferred to the
customer. Revenue from sale of goods is
measured based on the consideration to which
the Group expects to be entitled in a contract
with a customer and excludes amounts collected
on behalf of third parties. For sales of goods to
the customers, revenue is recognized when
control of the goods has transferred, being when
the goods have been shipped to the customer’s
specific location (delivery).

Interest Income
There are no changes in accounting policies

for interest income after January 1, 2020.

Expenses

Expenses are recognized when incurred.
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q. Imbalan Kerja

Imbalan pascakerja program imbalan pasti

Grup menyelenggarakan program pensiun
imbalan pasti untuk semua karyawan
tetapnya. Grup juga membukukan imbalan
pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan
sesuai dengan Undang Undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003. Grup
menghitung selisih antara imbalan yang
diterima karyawan berdasarkan undang-
undang yang berlaku dengan manfaat yang
diterima dari program pensiun untuk pensiun
normal.

Biaya penyediaan imbalan ditentukan dengan
menggunakan metode projected unit credit
dengan penilaian aktuaria yang dilakukan
pada setiap akhir periode pelaporan tahunan.
Pengukuran kembali, terdiri dari keuntungan
dan kerugian aktuarial, dampak batas atas
aset (jika ada) dan dari imbal hasil atas aset
program (tidak termasuk bunga), yang
tercermin langsung dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian yang dibebankan atau
dikreditkan dalam penghasilan komprehensif
lain periode terjadinya. Pengukuran kembali
diakui dalam penghasilan komprehensif lain
tercermin sebagai pos terpisah pada
penghasilan komprehensif lain di ekuitas dan
tidak akan direklas ke laba rugi. Biaya jasa lalu
diakui dalam laba rugi pada periode
amendemen program. Bunga neto dihitung
dengan mengalikan tingkat diskonto pada
awal periode imbalan pasti dengan liabilitas
atau aset imbalan pasti neto. Biaya imbalan
pasti dibagi menjadi tiga kategori:

e Biaya jasa (termasuk biaya jasa kini,
biaya jasa lalu serta keuntungan dan
kerugian kurtailmen dan penyelesaian).

. Beban atau pendapatan bunga neto.
. Pengukuran kembali.

Grup menyajikan dua komponen pertama dari
biaya imbalan pasti di laba rugi. Keuntungan
dan kerugian kurtailmen dicatat sebagai biaya
jasa lalu.

Kewajiban imbalan pensiun yang diakui pada
laporan  posisi keuangan konsolidasian
merupakan defisit atau surplus aktual dalam
program imbalan pasti Grup. Surplus yang
dihasilkan dari perhitungan ini terbatas pada
nilai kini manfaat ekonomik yang tersedia
dalam bentuk pengembalian dana program
dan pengurangan iuran masa depan atas
program.

Pesangon

Liabilitas untuk pesangon diakui mana yang
lebih awal ketika entitas tidak dapat lagi
menarik penawaran imbalan tersebut dan
ketika entitas mengakui biaya restrukturisasi
terkait.
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Employee Benefits

Defined benefit plans

The Group established defined benefit pension
plan covering all the local permanent
employees. In addition, the Group also
provides post-employment benefits as
required under Labor Law No. 13/2003 (the
“Labor Law"”). For normal pension scheme, the
Group calculates and recognizes the higher of
the benefits under the Labor Law and those
under such pension plan.

The cost of providing benefits is determined
using the projected unit credit method, with
actuarial valuations being carried out at the
end of each annual reporting period.
Remeasurement, comprising actuarial gains
and losses, the effect of the asset ceiling (if
applicable) and the return on plan assets
(excluding interest), are recognized
immediately in the consolidated statements of
financial position with a charge or credit
recognized in other comprehensive income in
the period in  which they  occur.
Remeasurement recognized in other
comprehensive income is reflected as a
separate item under other comprehensive
income in equity and will not be reclassified to
profit or loss. Past service cost is recognized
in profit or loss in the period of a plan
amendment. Net interest is calculated by
applying the discount rate at the beginning of
the period to the net defined benefit liability or
asset. Defined benefit costs are into three
categories:

e Service cost (including current service
cost, past service cost, as well as gains
and losses on curtailments and
settlements).

. Net interest expense or income.

. Remeasurement.

The Group presents the first two components
of defined benefit costs in profit or loss.
Curtailment gains and losses are accounted for
as past service costs.

The retirement benefit obligation recognized in
the consolidated statement of financial
position represents the actual accumulated
losses or surplus in the Group’s defined benefit
plans. Any surplus resulting from this
calculation is limited to the present value of
any economic benefits available in the form of
refunds from the plans or reductions in future
contributions to the plans.

Termination

A liability for a termination benefit is
recognized at the earlier of when the entity
can no longer withdraw the offer of the
termination benefit and when the entity
recognizes any related restructuring costs.
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r. Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan merupakan jumlah
pajak yang terhutang dan pajak tangguhan.

Pajak kini terutang berdasarkan laba kena
pajak untuk suatu tahun. Laba kena pajak
berbeda dari laba sebelum pajak seperti yang
dilaporkan dalam laporan laba rugi karena
tidak memperhitungkan penghasilan atau
beban yang dikenakan pajak atau dikurangkan
pada tahun berbeda dan pos-pos yang tidak
pernah dikenakan pajak atau tidak dapat
dikurangkan. Liabilitas Grup untuk pajak kini
dihitung berdasarkan tarif pajak yang telah
berlaku pada akhir periode peiaporan.

Provisi diakui untuk penentuan pajak yang
tidak pasti, tetapi kemungkinan besar akan
mengangkibatkan arus keluar dana kepada
otoritas pajak. Provisi diukur sebesar estimasi
terbaik atas jumlah ekspektasian yang
terhutang. Penilaian berdasarkan pada
pertimbangan professional pajak dalam Grup
yang didukung dengan pengalaman lalu atas
aktivitas tersebut dan dalam kasus tertentu
berdasarkan saran pakar pajak independen.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dalam laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar pengenaan pajak
yang digunakan dalam perhitungan laba kena
pajak. Liabilitas pajak tangguhan umumnya
diakui untuk seluruh perbedaan temporer
kena pajak. Aset pajak tangguhan umumnya
diakui untuk seluruh perbedaan temporer
yang dapat dikurangkan sepanjang
kemungkinan besar bahwa laba kena pajak
akan tersedia sehingga perbedaan temporer
dapat dimanfaatkan. Aset dan liabilitas pajak
tangguhan tidak diakui jika perbedaan
temporer timbul dari pengakuan awal dari aset
dan liabilitas suatu transaksi yang tidak
mempengaruhi laba kena pajak atau laba
akuntansi. Selain itu, liabilitas pajak
tangguhan tidak diakui jika perbedaan
temporer timbul dari pengakuan awal
goodwill.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan berlaku dalam periode ketika
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan pajak)
yang telah berlaku atau secara substantif telah
berlaku pada akhir periode pelaporan.

Pengukuran aset dan liabilitas pajak
tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak
yang sesuai dengan cara Grup memperkirakan,
pada akhir periode pelaporan, untuk
memulihkan atau menyelesaikan jumlah
tercatat aset dan liabilitasnya.
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Income Tax

Income tax expense represents the sum of the
tax currently payable and deferred tax.

The tax currently payable is based on taxable
profit to the year. Taxable profit differs from
net profit as reported in profit or loss because
it excludes items of income or expense that
are taxable or deductible in other years and it
further exludes items that are never taxable or
deductible. The Group’s liability for current tax
is calculated using tax rates that have been
enacted or substantively enacted by the end
of the reporting period.

A provision is recognized for those matters for
which the tax determination is uncertain but it
is considered probable that there will be a
future outflow of funds to a tax authority. The
provisions are measured at the best estimate
of the amount expected to become payable.
The assessment is based on the judgement of
tax professionals within the Group supported
by previous experience in respect of such
activities and in certain cases based on
specialist independent tax advice.

Deferred tax is recognized on temporary
differences between the carrying amounts of
assets and liabilities in the consolidated
financial statements and the corresponding
tax bases used in the computation of taxable
profit. Deferred tax liabilities are generally
recognized for all taxable temporary
differences. Deferred tax assets are generally
recognized for all deductible temporary
differences to the extent that is probable that
taxable profits will be available against which
those deductible temporary differences can be
utilized. Such deferred tax assets and
liabilities are not recognized if the temporary
differences arises from the initial recognition
of assets and liabilities in a transaction that
affects neither the taxable profit nor the
accounting profit. In addition, deferred tax
liabilities are not recognized if the temporary
differences arises from the initial recognition
of goodwill.

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected to
apply in the period in which the liability is
settled or the asset realized, based on the tax
rates (and tax laws) that have been enacted,
or substantively enacted, by the end of the
reporting period.

The measurement of deferred tax assets and
liabilities reflects the tax consequences that
would follow from the manner in which the
Group expects, at the end of the reporting
period, to recover or settle the carrying
amount of their assets and liabilities.
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Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir periode pelaporan dan
dikurangi jumlah tercatatnya jika
kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk
mengkompensasikan sebagian atau seluruh
aset pajak tangguhan tersebut.

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai
beban atau penghasilan dalam laba rugi
periode, kecuali sepanjang pajak penghasilan
yang timbul dari transaksi atau peristiwa yang
diakui, di luar laba rugi (baik dalam
penghasilan komprehensif lain maupun secara
langsung di ekuitas), dalam hal tersebut pajak
juga diakui di luar laba rugi.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling
hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan
dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan
pajak penghasilan yang dikenakan oleh
otoritas perpajakan yang sama atas entitas
kena pajak yang sama atau entitas kena pajak
yang berbeda yang memiliki intensi untuk
memulihkan aset dan liabilitas pajak kini
dengan dasar neto, atau merealisasikan aset
dan menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan, pada setiap periode masa depan
dimana jumlah signifikan atas aset atau
liabilitas pajak tangguhan diharapkan untuk
diselesaikan atau dipulihkan.

s. Laba per Saham

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dengan jumlah
rata-rata tertimbang saham yang beredar
pada tahun yang bersangkutan.

t. Informasi Segmen

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan
laporan internal mengenai komponen dari
Grup vyang secara regular direviu oleh
“pengambil keputusan operasional” dalam
rangka mengalokasikan sumber daya dan
menilai kinerja segmen operasi.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari
entitas:

a) vyang terlibat dalam aktivitas bisnis yang
mana memperoleh pendapatan dan
menimbulkan beban (termasuk
pendapatan dan beban terkait dengan
transaksi dengan komponen lain dari
entitas yang sama);

b) yang hasil operasinya dikaji ulang secara
regular oleh  pengambil keputusan
operasional untuk membuat keputusan
tentang sumber daya yang dialokasikan
pada segmen tersebut dan menilai
kinerjanya; dan
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The carrying amount of deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period
and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profits will be
available to allow all or part of the asset to be
recovered.

Current and deferred tax are recognized as an
expense or income in profit or loss, except
when they relate to items that are recognized
outside of profit or loss (whether in other
comprehensive income or directly in equity),
in which case the tax is also recognized outside
of profit or loss.

Deferred tax assets and liabilities are offset
when there is legally enforceable right to set
off current tax assets against current tax
liabilities and when they relate to income taxes
levied by the same taxation authority on either
the same taxable entity or different taxable
entities when there is an intention to settle its
current tax assets and current tax liabilities on
a net basis, or to realize the assets and settle
the liabilities simultaneously, in each future
period in which significant amounts of deferred
tax liabilities or assets are expected to be
settled or recovered.

Earnings per Share

Basic earnings per share is computed by
dividing net income attributable to the owners
of the Group by the weighted average number
of shares outstanding during the year.

Segment Information

Operating segments are identified on the basis
of internal reports about components of the
Group that are regularly reviewed by the chief
operating decision maker in order to allocate
resources to the segments and to assess their
performances.

An operating segment is a component of an
entity:

a) that engages in business activities from
which it may earn revenues and incurred
expenses (including revenues and
expenses relating to the transactions with
other components of the same entity);

b) whose operating results are reviewed
regularly by the entity’s chief operating
decision maker to make decision about
resources to be allocated to the segments
and assess its performance; and
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c) dimana tersedia informasi keuangan yang
dapat dipisahkan.

Informasi yang digunakan oleh pengambil
keputusan operasional dalam rangka alokasi
sumber daya dan penillaian kinerja mereka
terfokus pada kategori dari setiap produk.

4. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
SUMBER UTAMA KETIDAKPASTIAN ESTIMASI

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup, yang
dijelaskan dalam Catatan 3, direksi diwajibkan
untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi
tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas yang
tidak tersedia dari sumber lain. Estimasi dan
asumsi yang terkait didasarkan pada pengalaman
historis dan faktor-faktor lain yang dianggap
relevan. Hasil aktualnya mungkin berbeda dari
estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah
secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi
diakui dalam periode dimana estimasi tersebut
direvisi jika revisi hanya mempengaruhi periode
tersebut, atau pada periode revisi dan periode masa
depan jika revisi mempengaruhi periode saat ini dan
masa depan.

Pertimbangan Kritis dalam Penerapan
Kebijakan Akuntansi

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang
dijelaskan dalam Catatan 3, manajemen tidak
membuat pertimbangan kritis yang memiliki
dampak signifikan pada jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian, yang melibatkan
estimasi selain yang dijelaskan dibawah ini.

Sumber Utama Ketidakpastian Estimasi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
estimasi ketidakpastian utama lainnya pada akhir
periode pelaporan, yang memiliki risiko signifikan
yang mengakibatkan penyesuaian  material
terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam
periode pelaporan berikutnya dijelaskan dibawah
ini:

Perhitungan Cadangan Kerugian

Saat mengukur ECL, Grup menggunakan informasi
masa depan yang wajar dan dapat didukung, yang
didasarkan pada asumsi untuk pergerakan masa
depan dari berbagai pendorong ekonomi dan
bagaimana penggerak ini akan saling
mempengaruhi.

Loss given default adalah estimasi kerugian yang
timbul karena gagal bayar. Perhitungan didasarkan
pada perbedaan antara arus kas kontraktual
terutang dan yang diharapkan akan diterima,
dengan mempertimbangkan arus kas dari agunan
dan peningkatan kredit integral.
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c) for which discrete financial information is
available.

Information reported to the chief operating
decision maker for the purpose of resource
allocation and assessment of performance is
more specifically focused on the category of
each product.

CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND KEY
SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY

In the application of the Group’s accounting policies,
which are described in Note 3, the directors are
required to make judgments, estimates and
assumptions about the carrying amounts of assets
and liabilities that are not readily apparent from
other sources. The estimates and associated
assumptions are based on historical experience and
other factors that are considered to be relevant.
Actual results may differ from these estimates.

The estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognized in the period
which the estimate is revised if the revision affects
only that period, or in the period of the revision and
future periods if the revision affects both current
and future periods.

Critical Judgments in_Applying Accounting
Policies

In the process of applying the accounting policies
described in Note 3, management has not made any
critical judgement that has significant impact on the
amounts recognized in the consolidated financial
statements, apart of those involving estimates,
which are dealt with below.

Key Sources of Estimation Uncertainty

The key assumptions concerning future and other
key sources of estimation uncertainty at the end of
the reporting period, that may have a significant
risk of causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are discussed below:

Calculation of Loss Allowance

When measuring ECL the Group uses reasonable
and supportable forward-looking information, which
is based on assumptions for the future movement
of different economic drivers and how these drivers
will affect each other.

Loss given default is an estimate of the loss arising
on default. It is based on the difference between the
contractual cash flows due and those that the lender
would expect to receive, taking into account cash
flows from collateral and integral credit
enhancements.
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Probability of default merupakan input utama dalam
mengukur ECL. Probability of default adalah
perkiraan kemungkinan gagal bayar selama jangka
waktu tertentu, yang penghitungannya mencakup
data historis, asumsi, dan ekspektasi kondisi masa
depan.

Penyisihan Penurunan Nilai Persediaan

Grup membuat penyisihan penurunan nilai
persediaan berdasarkan estimasi persediaan yang
digunakan pada masa mendatang. Walaupun
asumsi yang digunakan dalam mengestimasi
penyisihan penurunan nilai persediaan telah sesuai
dan wajar, namun perubahan signifikan atas asumsi
ini akan berdampak material terhadap penyisihan
penurunan nilai persediaan, yang pada akhirnya
akan mempengaruhi hasil usaha Grup. Nilai tercatat
persediaan di ungkapkan dalam Catatan 8.

Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap

Masa manfaat setiap aset tetap Grup ditentukan
berdasarkan kegunaan yang diharapkan dari aset
tersebut. Estimasi ini ditentukan berdasarkan
evaluasi teknis internal dan pengalaman atas aset
sejenis. Masa manfaat setiap aset direviu secara
periodik dan disesuaikan apabila prakiraan berbeda
dengan estimasi sebelumnya karena keausan,
keusangan teknis dan komersial, hukum atau
keterbatasan lainnya atas pemakaian aset. Namun
terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa
mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan
oleh perubahan atas jumlah serta periode
pencatatan biaya yang diakibatkan karena
perubahan faktor yang disebutkan di atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dapat
mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang
diakui dan penurunan nilai tercatat aset tersebut.

Nilai tercatat aset tetap diungkapkan dalam
Catatan 10.

Nilai Revaluasian Tanah, Bangunan dan
Prasarana serta Mesin dan Peralatan

Tanah, bangunan dan prasarana serta mesin dan
peralatan dicatat pada jumlah revaluasian
berdasarkan review oleh manajemen dan didukung
oleh penilai independen. Dalam menentukan nilai
wajar, metode penilaian yang digunakan
memerlukan estimasi tertentu, termasuk
perbandingan dengan harga jual transaksi sejenis
dari tanah, bangunan dan prasarana serta mesin
dan peralatan.

Nilai revaluasian tanah, bangunan dan prasarana
serta mesin dan peralatan diungkapkan dalam
Catatan 10.
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Probability of default constitutes a key input in
measuring ECL. Probability of default is an estimate
of the likelihood of default over a given time
horizon, the calculation of which includes historical
data, assumptions and expectations of future
conditions.

Allowance for Decline in Value of Inventories

The Group provides allowance for decline in value of
inventories based on estimated future usage of such
inventories. While it is believed that the
assumptions used in the estimation of the allowance
for decline in value of inventories are appropriate
and reasonable, significant changes in these
assumptions may materially affect the assessment
of the allowance for decline in value of inventories,
which ultimately will impact the result of the Group’s
operations. The carrying amount of inventories is
disclosed in Note 8.

Estimated Useful Lives of Property, Plant and
Equipment

The useful life of each item of the Group’s property,
plant and equipment are estimated based on the
period over which the asset is expected to be
available for use. Such estimation is based on
internal technical evaluation and experience with
similar assets. The estimated useful life of each
asset is reviewed periodically and updated if
expectations differ from previous estimates due to
physical wear and tear, technical or commercial
obsolescence and legal or other limits on the use of
the asset. It is possible, however, that future results
of operations could be materially affected by
changes in the amounts and timing of recorded
expenses brought about by changes in the factors
mentioned above.

A change in the estimated useful life of any item of
property, plant and equipment would affect the
recorded depreciation expense and decrease in the
carrying values of these assets.

The carrying amounts of property, plant and
equipment are disclosed in Note 10.

Revaluation of Land, Buildings and
Improvements and Machinery and Equipment

Land, buildings and improvements and machinery
and equipment recorded at their revalued amount
based on a review by management and supported
by independent professional valuer. In the
determination of fair value, the valuation method
used requires certain estimates, including
comparison with similar transactions of the selling
price of land, buildings and improvements and
machinery and equipment.

The revalued amount of land, buildings and
improvements and machinery and equipment are
disclosed in Note 10.



PT MULIA INDUSTRINDO Thk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)
(Lanjutan)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2020 AND 2019 AND FOR THE YEARS
THEN ENDED

(Figures in tables stated in thousands of Rupiah)
(Continued)

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Penentuan liabilitas imbalan pasca kerja tergantung
pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan
oleh manajemen dalam menghitung jumlah
liabilitas tersebut. Asumsi tersebut termasuk
tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Realisasi
yang berbeda dari asumsi Grup diakui dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian
mencerminkan jumlah keseluruhan dari defisit atau
surplus program.

Walaupun asumsi Grup dianggap tepat dan wajar,
namun perbedaan signifikan pada kenyataannya
atau perubahan signifikan dalam asumsi yang
digunakan dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap liabilitas imbalan pasca kerja Grup.

Nilai tercatat liabilitas imbalan pasca kerja
diungkapkan dalam Catatan 16.

Employee Benefits Obligation

The determination of provision for employee
benefits obligation is dependent on selection of
certain assumptions used by management in
calculating such amounts. Those assumptions
include discount rate and rate of salary increase.
Actual results that differ from the Group’s
assumptions are recognized in the consolidated
statement of financial position to reflect the full
value of the plan accumulated losses or surplus.

While it is believed that the Group’s assumptions
are reasonable and appropriate, significant
differences in actual results or significant changes
in assumptions may materially affect the Group’s
provision for post-employment benefit.

The carrying amounts of post-employment benefit
obligation are disclosed in Note 16.

5. KAS DAN BANK 5. CASH ON HAND AND IN BANKS
31 Desember/December 31,
2020 2019
Kas 363.766 398.133 Cash on hand
Bank Cash in bank
Rupiah Rupiah
Bank Central Asia 39.766.832 55.681.982 Bank Central Asia
Bank OCBC NISP 39.594.200 18.136.605 Bank OCBC NISP
Lain-lain (masing-masing
dibawah 5% dari kas dan Others (each below 5% of
bank) 11.375.613 1.531.619 cash on hand and in banks)
Dollar Amerika Serikat U.S. Dollar
Bank Central Asia 62.954.960 58.306.371 Bank Central Asia
Bank OCBC NISP 19.472.457 2.127.270 Bank OCBC NISP
Lain-lain (masing-masing
dibawah 5% dari kas dan Others (each below 5% of
bank) 5.421.005 828.671 cash on hand and in banks)
Dollar Australia Australian Dollar
Bank OCBC NISP 46.442 107.223 Bank OCBC NISP
Euro Euro
Bank OCBC NISP 30.939 85.619 Bank OCBC NISP
Jumlah 179.026.214 137.203.493  Total
6. ASET KEUANGAN LAINNYA 6. OTHER FINANCIAL ASSETS

31 Desember/December 31,

2020

2019

Rekening bank yang dibatasi
penggunaannya 620.505
Deposito berjangka -

140.611.874 Restricted cash in bank

111.658 Time deposits

Jumlah 620.505

140.723.532  Total

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya

Akun ini merupakan rekening yang dibatasi
penggunaannya pada Bank Central Asia milik
entitas anak sehubungan dengan pencairan fasilitas
kredit untuk pembelian mesin baru sebagaimana
disyaratkan dalam perjanjian utang bank
(Catatan 15).
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Restricted cash in bank

This account represents restricted cash in bank
owned by subsidiary to Bank Central Asia in
connection with drawdown of credit facility to
purchase new machinery as required under the loan
agreement (Note 15).
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Deposito berjangka

Akun ini merupakan deposito berjangka pada Bank
OCBC NISP yang digunakan sebagai fasilitas bank
garansi.

PIUTANG USAHA

7.

Time deposits
This account represents time deposit at Bank OCBC

NISP used as collateral for the bank guarantee
facilities.

TRADE ACCOUNTS RECEIVABLE

31 Desember/December 31

2020 2019
a. Berdasarkan pelanggan a. By debtor
Pihak berelasi (Catatan 29) 19.137.249 11.145.328 Related parties (Note 29)
Pihak ketiga Third parties
Pelanggan dalam negeri 423.330.661 406.822.289 Local debtors
Pelanggan luar negeri 96.622.501 83.436.311 Foreign debtors
Jumlah 519.953.162 490.258.600 Total
Cadangan kerugian kredit - (5.583.571) Allowance for credit losses
Bersih 519.953.162 484.675.029 Net
Jumlah piutang usaha - bersih 539.090.411 495.820.357 Total trade account receivable - net
b. Berdasarkan mata uang b. By currency
Rupiah 423.330.661 406.822.289 Rupiah
Dollar Amerika Serikat 115.759.750 94.491.056 U.S. Dollar
Dollar Australia - 90.583 Australian Dollar
Jumlah 539.090.411 501.403.928 Total
Cadangan kerugian kredit - (5.583.571) Allowance for credit losses
Jumlah piutang usaha - bersih 539.090.411 495.820.357 Total trade accounts receivable - net

Klasifikasi piutang usaha disajikan pada Catatan 34
atas laporan keuangan konsolidasian ini.

Jangka waktu rata-rata kredit penjualan barang
adalah 30 - 60 hari. Tidak ada bunga yang
dibebankan pada piutang usaha.

Pada tanggal 31 Desember 2020, sebesar
Rp 168.808.563 ribu merupakan piutang usaha dari
PT Heinz ABC Indonesia, pelanggan terbesar Grup
yang mewakili lebih dari 5% dari jumlah piutang
usaha. Tidak ada pelanggan lain yang mewakili
lebih dari 5% dari jumlah saldo piutang usaha.

Pada tahun 2020, cadangan kerugian kredit untuk
piutang usaha telah diukur sejumlah ECL sepanjang
umur. ECL pada piutang usaha diestimasi
berdasarkan matriks provisi dengan mengacu pada
pengalaman gagal bayar debitur masa lalu dan
analisis posisi keuangan debitur saat ini,
disesuaikan dengan faktor-faktor yang spesifik dari
debitur dan kondisi ekonomi umum industri di mana
debitur beroperasi.

Tidak ada perubahan dalam teknik estimasi atau
asumsi signifikan yang dibuat selama periode
pelaporan berjalan.
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The classification of trade accounts receivable is
presented in Note 34 to these consolidated financial
statements.

Average period of credit sales of goods is 30 - 60
days. No interest is charged on trade accounts
receivable.

As of December 31, 2020, trade accounts receivable
amounted to Rp 168,808,563 thousand from
PT Heinz ABC Indonesia, the Group’s largest
customer representing more than 5% of total trade
accounts receivable. There are no other customers
who represent more than 5% of the total balance of
trade accounts receivable.

In 2020, allowance for credit losses for trade
accounts receivable has been measured at an
amount equal to lifetime ECL. The ECL on trade
accounts receivable are estimated using a provision
matrix by reference to past default experience of
the debtor and an analysis of the debtor’s current
financial position, adjusted for factors that are
specific to the debtors and general economic
conditions of the industry in which the debtors
operate.

There has been no change in the estimation
techniques or significant assumptions made during
the current reporting period.
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Tabel berikut merinci profil risiko piutang usaha dari
kontrak dengan pelanggan berdasarkan matriks
provisi Grup. Karena pengalaman historis kerugian
kredit mendekati nihil tidak menunjukkan

pola kerugian yang berbeda signifikan untuk
segmen pelanggan yang berbeda, ketentuan untuk
cadangan kerugian berdasarkan status masa lalu
tidak lagi dipisahkan antara basis pelanggan Grup
yang berbeda.

Cadangan ECL untuk piutang usaha berdasarkan
matriks provisi

The following table details the risk profile of trade
accounts receivable from contracts with customers
based on the Group’s provision matrix. As the
Group’s historical credit loss experience, which is
close to nil does not show significantly different loss
patterns for different customer segments, the
provision for loss allowance based on past due
status is not further distinguished between the
Group’s different customer base.

ECL on trade accounts receivable using provision
matrix

Belum jatuh Jatuh tempo/past due
tempo/ 1 - 30 hari/ 31 -60 hari/ 61 - 90 hari/ > 90 hari/ Sub Jumlah/
Not past due days days days days Sub Total
Tingkat kerugian kredit ekspektasian/
Expected credit loss rate - - - - - -
Estimasi jumlah tercatat bruto
pada saat gagal bayar/
Estimated total gross carrying
amount at default 435.790.724 71.271.327 19.371.363 2.428.719 10.228.278 539.090.411
ECL sepanjang umur/Lifetime ECL - - - - - -
Jumlah/Total 539.090.411

Mutasi cadangan kerugian kredit adalah sebagai
berikut:

ECL sepanjang umur - kredit

tidak memburuk/

Lifetime ECL - Not credit impaired

The movement in allowance for credit losses are as
follows:

ECL sepanjang
umur - kredit

Dinilai Dinilai memburuk/
secara kolektif/ secara individual/ Lifetime ECL -
Assessed Assessed Credit Jumlah/
collectively individually impaired Total
Saldo awal tahun 5.583.571 - - 5.583.571 Balance at beginning of year
Jumlah dipulihkan (5.583.571) - - (5.583.571) Amounts recovered

Saldo akhir tahun -

Balance at end of year

Pada Maret 2010, Juni 2011, Desember 2016 dan
Oktober 2019, Grup memiliki kerjasama dengan
Maybank Indonesia, Bank Central Asia, Bank CIMB
Niaga, dan Bank Permata untuk mendukung
pengembangan bisnis para distributor Perusahaan
di seluruh Indonesia melalui program distributor
financing. Perjanjian ini memiliki jangka waktu
12 bulan terhitung sejak diterimanya dokumen
yang telah ditandatangani. Perjanjian ini dapat
diperpanjang otomatis dan akan dihentikan apabila
salah satu pihak memberitahukan secara tertulis
kepada pihak yang lain.

Kebijakan akuntansi sebelumnya untuk penurunan
nilai piutang usaha

Pada tahun 2019, cadangan kerugian penurunan
nilai piutang diakui terhadap piutang usaha antara
31 - 60 hari dan lebih dari 60 hari berdasarkan
jumlah estimasi yang tidak terpulihkan yang
ditentukan dengan mengacu pada pengalaman
masa lalu.
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In March 2010, June 2011, December 2016 and
October 2019, the Group entered into an agreement
with Maybank Indonesia, Bank Central Asia, Bank
CIMB Niaga, and Bank Permata to support the
business development of the Company’s distributor
in Indonesia through distributor financing program.
The contract has a term of 12 months starting on
the date the signed document. The agreement can
be extended automatically and may be terminated
by either party at anytime by giving written notice
to the other party.

Previous accounting policy for impairment of trade
receivables

In 2019, allowance for impairment losses were
recognized against trade accounts receivable that
between 31 - 60 days and more than 60 days based
on the estimates of irrecoverable amounts
determined by reference to prior experience.
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Piutang usaha yang diungkapkan di atas termasuk
jumlah yang telah lewat jatuh tempo pada akhir
periode pelaporan dimana Grup belum mengakui
cadangan kerugian penurunan nilai piutang karena
belum ada perubahan yang signifikan dalam
kualitas kredit dan jumlah piutang masih dapat
dipulihkan. Grup tidak memiliki jaminan atau
peningkatan kredit lainnya atas piutang dan juga
tidak memiliki hak hukum yang saling hapus
dengan setiap jumlah yang terhutang oleh Grup
kepada pelanggan.

Umur piutang usaha adalah sebagai berikut:

Trade accounts receivable disclosed above include
amounts that we past due at the end of the
reporting period for which the Group had not
recoghized an allowance for impairment losses
because there had not been a significant changein
credit quality and the amounts were still considered
recoverable. The Group did not hold any collateral
or other credit enhancements over these balances
nor did it have a legal right of offset against any
amounts owed by the Group to the counterparty.

Aging of trade accounts receivable is as follows:

31 Desember/
December 31,

2019
Umur piutang usaha yang tidak Aging of trade accounts receivable
diturunkan nilainya not impaired
Sudah jatuh tempo: Past due:
1 - 30 hari 60.148.789 1 - 30 days
31 - 60 hari 10.170.048 31 - 60 days
61 - 90 hari - 61 - 90 days
> 90 hari 100.273 > 90 days
Jumlah 70.419.110 Total

Dalam menentukan pemulihan dari piutang usaha,
Grup mempertimbangkan setiap perubahan dalam
kualitas kredit dari piutang usaha dari tanggal awal
kredit diberikan sampai dengan akhir periode
pelaporan. Konsentrasi risiko kredit terbatas karena
basis pelanggan yang besar dan tidak saling
berhubungan.

Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian
penurunan nilai atas piutang kepada pihak ketiga
adalah cukup.

In determining the recoverability of a trade
receivable, the Group considers any change in the
credit quality of the trade receivable from the date
credit was initially granted up to the end of the
reporting period. The concentration of credit risk is
limited as the customer base is large and unrelated.

Management believed that the allowance for
impairment losses from third parties was adequate.

PERSEDIAAN 8. INVENTORIES
31 Desember/December 31,
2020 2019
Barang jadi 273.363.407 398.675.643 Finished goods
Barang dalam proses 16.664.672 24.568.566 Work in process
Bahan baku 107.768.153 112.093.948 Raw materials
Bahan pembantu 21.076.378 25.523.508 Indirect materials
Suku cadang 46.982.363 48.514.760 Spare parts
Jumlah 465.854.973 609.376.425  Total
Penyisihan penurunan nilai (3.826.975) (4.658.507) Allowance for decline in value
Bersih 462.027.998 604.717.918 Net
Mutasi penyisihan penurunan Changes in the allowance for
nilai persediaan: decline in value are as follows:
Saldo awal tahun 4.658.507 - Balance at beginning of year
Pemulihan (1.049.271) - Reversal
Penambahan 217.739 4.658.507 Addition
Saldo akhir tahun 3.826.975 4.658.507 Balance at end of year

Biaya penurunan nilai persediaan yang diakui
sebagai beban pokok penjualan sehubungan
dengan operasi berkelanjutan adalah Rp 217.739
ribu pada tahun 2020 (2019: Rp 4.658.507 ribu).
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The cost of decline in value inventories recognized
as a cost of good sold in respect of continued
operations was Rp 217,739 thousand in 2020
(2019: Rp 4,658,507 thousand).
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Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan
penurunan nilai persediaan tersebut adalah cukup.

Persediaan milik Grup telah diasuransikan kepada
PT Asuransi Adira Dinamika terhadap industrial
special risk untuk risiko bencana alam, kebakaran
dan risiko lainnya. Manajemen berpendapat bahwa
nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian yang dialami Grup. Berikut
ini adalah informasi mengenai jumlah persediaan
tercatat dan nilai pertanggungan:

Management believes that the allowance for decline
in value of inventories is adequate.

The Group’s inventory were insured with
PT Asuransi Adira Dinamika against special
industrial risk for natural disaster, fire, and other
risks. Management believes that the insurance
coverage is adequate to cover possible losses to the
Group. The information about the assets carrying
amount and the sum insured are as follow:

31 Desember/December 31,

2020
Jumlah tercatat persediaan 431.319.433
Nilai pertanggungan persediaan
sebesar US$ 45.000 ribu pada
tahun 2020 (2019: US$ 43.000 ribu) 634.725.450

9. PAJAK DIBAYAR DIMUKA

2019
538.894.807 Carrying amount of inventories
Sum insured of inventories amounted
to US$ 45,000 thousand in 2020
597.743.430 (2019: US$ 43,000 thousand)

9. PREPAID TAXES

31 Desember/December 31,

2020 2019
Pajak penghasilan - Pasal 28A Income tax - Article 28A
Perusahaan (Catatan 27) The Company (Note 27)
Tahun 2020 844.701 - In 2020
Tahun 2019 4.190.277 4.207.663 In 2019
Tahun 2018 - 8.617.241 In 2018
Entitas anak Subsidiary
Tahun 2019 22.578.951 22.578.951 In 2019
Jumlah 27.613.929 35.403.855 Total
10. ASET TETAP 10. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
1 Januari/ 31 Desember/ 31 Desember/December 31, 2020
January 1, Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Revaluasi/ December 31, Metode Biaya/ ~ Metode Revaluasi/
2020 Additions Deduction: Reclassifications i 2020 Cost Method Revaluation Method
Biaya perolehan dan revaluasi At cost and revalued amount
Tanah 2.246.336.400 - - - 2.246.336.400 2.246.336.400 Land
Bangunan dan prasarana 846.041.834 2.080.933 114.125.472 45.856.865 1.008.105.104 1.008.105.104 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 4.830.002.380 24.953.368 301.495.157 77.459.888 5.233.910.793 - 5.233.910.793 Machinery and equipment
Perlengkapan gudang 169.077.993 24.033.710 1.872.633 - 194.984.336 194.984.336 - Warehouse equipment
Perlengkapan teknik dan Technical and laboratory
laboratorium 42.361.397 2.900.045 34.976 2.868.603 48.095.069 48.095.069 equipment
Peralatan kantor 80.704.138 2.730.256 295.918 - 83.138.476 83.138.476 Office equipment
Alat pengangkutan 30.398.564 6.000 25.171 - 30.379.393 30.379.393 Transportation equipment
Aset dalam 'penyelesaian 119.592.976 362.583.338 - (420.361.865) 61.814.449 61.814.449 Construction in 'progress
Jumlah 8.364.515.682 419.287.650 356.065 123.316.753 8.906.764.020 418.411.723 8.488.352.297 Total
Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Bangunan dan prasarana 666.508.593 16.242.590 682.751.183 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 3.252.318.177 199.744.732 3.452.062.909 Machinery and equipment
Perlengkapan gudang 124.661.936 16.871.688 141.533.624 Warehouse equipment
Perlengkapan teknik dan Technical and laboratory
laboratorium 35.253.189 2.790.393 34.976 38.008.606 equipment
Peralatan kantor 73.004.553 3.337.892 295.918 76.046.527 Office equipment
Alat pengangkutan 28.705.531 510.913 25.171 29.191.273 Transportation equipment
Jumlah 4.180.451.979 239.498.208 356.065 4.419.594.122 Total

Jumlah tercatat 4.184.063.703

4.487.169.898 Net carrying amount
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1 Januari/ 31 Desember/ 31 Desember/December 31, 2019
January 1, Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Revaluasi/ December 31, Metode Biaya/ Metode Revaluasi/
2019 Additions Deductions Reclassifications Revaluations 2019 Cost Method Revaluation Method
Biaya perolehan dan revaluasi At cost and revalued amount
Tanah 2.146.150.600 2.900.000 - 97.285.800 2.246.336.400 2.246.336.400 Land
Bangunan dan prasarana 839.006.253 3.665.386 583.813 2.786.382 846.041.834 846.041.834 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 4.728.131.355 48.087.807 - 11.169.233 42.613.985 4.830.002.380 - 4.830.002.380 Machinery and equipment
Perlengkapan gudang 152.196.794 16.913.261 32.062 - - 169.077.993 169.077.993 - Warehouse equipment
Perlengkapan teknik dan Technical and laboratory
laboratorium 39.295.704 3.592.310 526.617 42.361.397 42.361.397 equipment
Peralatan kantor 78.674.081 2.140.001 109.944 80.704.138 80.704.138 Office equipment
Alat pengangkutan 35.026.450 1.155.388 5.783.274 - 30.398.564 30.398.564 Transportation equipment
Aset dalam 'penyelesaian 1.795.957 129.550.065 - (11.753.046) 119.592.976 119.592.976 Construction in 'progress
Jumlah 8.020.277.194 208.004.218 6.451.897 142.686.167 8.364.515.682 442.135.068 7.922.380.614 Total
Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Bangunan dan prasarana 649.922.083 16.586.510 666.508.593 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 3.046.960.952 205.357.225 - 3.252.318.177 Machinery and equipment
Perlengkapan gudang 109.795.765 14.889.148 22.977 124.661.936 Warehouse equipment
Perlengkapan teknik dan Technical and laboratory
laboratorium 32.631.454 3.148.352 526.617 35.253.189 equipment
Peralatan kantor 70.253.286 2.848.638 97.371 73.004.553 Office equipment
Alat pengangkutan 33.762.928 725.877 5.783.274 28.705.531 Transportation equipment
Jumlah 3.943.326.468 243.555.750 6.430.239 4.180.451.979 Total
Jumlah tercatat 4.076.950.726 4.184.063.703 Net carrying amount
Penjualan aset tetap adalah sebagai berikut: Disposal of property, plant and equipment are as
follows:
2020 2019
Proceeds from sale of property,
Penerimaan dari penjualan aset tetap - 1.221.638 plant and equipment
Nilai tercatat - 21.658 Net carrying amount
Keuntungan penjualan aset Gain on sale of property, plant and
tetap (Catatan 26) - (1.199.980) equipment (Note 26)
Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation expense was allocated to the
following:
2020 2019
Biaya pabrikasi (Catatan 22) 230.586.046 234.197.894 Manufacturing expenses (Note 22)
Beban umum dan administrasi General and administrative expenses
(Catatan 24) 8.912.162 9.357.856 (Note 24)
Jumlah 239.498.208 243.555.750 Total
Biaya pinjaman yang dikapitalisasi ke biaya Borrowing costs which are capitalized to cost of

perolehan aset tetap untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp 8.183.005 ribu.

Jumlah biaya perolehan aset tetap yang telah
disusutkan penuh dan masih digunakan masing-
masing sebesar Rp 225.078.741 ribu pada tanggal
31 Desember 2020 (31 Desember 2019:
Rp 204.805.835 ribu).

MGL memiliki beberapa bidang tanah di Cikarang
dengan Hak Guna Bangunan (HGB) berjangka
waktu 11 - 38 tahun, jatuh tempo antara tahun
2022 dan 2050. Pada tahun 2019, MGL membeli
tambahan tanah seluas 1.145 m? dengan sertifikat
HGB No. 572 tanggal 29 Januari 2021. Manajemen
berpendapat tidak terdapat masalah dalam
perpanjangan dan proses sertifikasi hak atas tanah
karena seluruh tanah diperoleh secara sah dan
didukung dengan bukti kepemilikan yang memadai.
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fixed assets for the year ended December 31, 2020
amounting to Rp 8,183,005 thousand.

Cost of the property, plant and equipment which
were fully depreciated and are still used by the
Group amounted to Rp 225,078,741 thousand as of
December 31, 2020 and (December 31, 2019:
Rp 204,805,835 thousand).

MGL own several pieces of land located in Cikarang,
with Building Use Rights (HGB) with period ranging
from 11 to 38 years, which will expire between 2022
and 2050. In 2019, MGL purchased additional land
of 1,145 m? with Certificate of HGB 572 dated
January 29, 2021. Management believes that there
are no legal issue in the extension and certification
process of the right as the land was acquired legally
and supported by sufficient documents of
ownership.
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Aset dalam penyelesaian dan uang muka pembelian
aset tetap pada tanggal 31 Desember 2020,
terutama merupakan mesin produksi milik entitas
anak yang diperkirakan selesai pada tahun 2021.
Manajemen berpendapat tidak ada halangan atas
penyelesaian aset dalam penyelesaian. Pada
31 Desember 2020, nilai tercatat aset dalam
penyelesaian meliputi 96%.

Mesin dan peralatan serta tanah digunakan sebagai
jaminan atas utang bank jangka panjang sejumlah
Rp 2.531.740.111 ribu pada tahun 2020 (2019:
Rp 2.313.792.800 ribu) (Catatan 15).

Aset tetap kecuali tanah, telah diasuransikan
kepada PT Asuransi Adira Dinamika dan
PT Asuransi Umum BCA terhadap risiko kebakaran,
pencurian dan risiko lainnya. Berikut ini adalah
informasi mengenai jumlah aset tercatat dan nilai

Construction in progress and advances for purchase
of property, plant and equipment as of
December 31, 2020 mainly represents production
machinery owned by subsidiary which are expected
to be completed in 2021. Management believes that
there is no impediment to the completion of the
construction in progress. As of December 31, 2020,
the carrying value of assets in progress covered
96%.

Machinery and equipment, as well as land are used
as collateral for long-term bank loans totaling to
Rp 2,531,740,111 thousand in 2020 (2019:
Rp 2,313,792,800 thousand) (Note 15).

Property, plant and equipment, except land, were
insured with PT Asuransi Adira Dinamika and
PT Asuransi Umum BCA against fire, theft and other
risks. The information of the net book value of
property, plant and equipment and the related sum

pertanggungan: insured are as follows:
31 Desember/December 31,
2020 2019
Carrying amount of property, plant and
Jumlah aset tetap tercatat 2.240.833.498 1.937.727.303 equipment
Insurance coverage of property, plant
Nilai pertanggungan aset tetap and equipment
Rupiah 8.196.800 8.919.050 Rupiah
Dollar Amerika Serikat (sebesar U.S. Dollar (amount of US$ 367,000
US$ 367.000 ribu tahun 2020 thousand in 2020
(2019: US$ 356.250 ribu)) 5.176.538.670 4.952.234.813 (2019: US$ 356,250 thousand))
Manajemen berpendapat bahwa nilai Management believes that the insurance coverage

pertanggungan tersebut cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian atas aset tetap vyang
dipertanggungkan.

Aset tetap kecuali tanah juga diasuransikan
terhadap Business Interuption dengan jumlah
pertanggungan sebesar US$ 243.000 ribu atau
setara dengan Rp 3.427.515.000 ribu pada tahun
2020 (2019: US$ 237.000 ribu atau setara dengan
Rp 3.294.537.000 ribu).

Nilai wajar tanah yang dicatat berdasarkan nilai
revaluasi telah direview oleh manajemen dan
didukung oleh laporan penilai independen
profesional KIPP Felix Sutandar & Rekan
berdasarkan metode pendekatan pasar yang dapat
dibandingkan yang mencerminkan harga transaksi
terkini untuk properti serupa pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019. Berdasarkan hierarki
nilai wajar, nilai wajar tanah dikelompokkan sebagai
tingkat 2.

Nilai wajar bangunan dan prasarana serta mesin
dan peralatan yang dicatat berdasarkan nilai
revaluasi telah direview oleh manajemen dan
didukung oleh laporan penilai independen
profesional KIPP Felix Sutandar & Rekan
berdasarkan metode pendekatan biaya
(cost approach) pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019. Berdasarkan hierarki nilai wajar, nilai
wajar bangunan dan prasarana, mesin dan
peralatan dikelompokkan sebagai tingkat 3.
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is adequate to cover possible losses on the assets
insured.

All property, plant and equipment, except land, are
also insured against Business Interuption with
insurance coverage amounted to US$ 243,000
thousand or equivalent to Rp 3,427,515,000
thousand in 2020 (2019: US$ 237,000 thousand or
equivalent to Rp 3,294,537,000 thousand).

The fair value of the land that is stated at their
revalued amount, had been reviewed by the
management and supported with the independent
professional appraisal report, by KIPP Felix
Sutandar & Rekan, based on the market comparable
approach that reflects recent transaction prices for
similar properties as of December 31, 2020 and
2019. Based on fair value hierarchy, fair value of
land are classified as level 2.

The fair value of buildings and improvements and
machinery and equipment that are stated at their
revalued amount, had been reviewed by the
management and supported with the independent
professional appraisal report, by KIPP Felix
Sutandar & Rekan, using cost approach as of
December 31, 2020 and 2019. Based on fair value
hierarchy, fair value of building and improvements,
machinery and equipment are classified as level 3.
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Jika tanah, bangunan dan prasarana, mesin dan
peralatan diukur berdasarkan biaya maka nilai
tercatat tanah, bangunan dan prasarana serta
mesin dan peralatan akan menjadi sebagai berikut:

Had the Group’s land, buildings and improvements
and machinery and equipment been measured on
historical cost basis, their carrying amounts would
have been as follows:

31 Desember/December 31,

64.844.854 Buildings and improvements

1.267.072.771 Machinery and equipment

2020 2019
Tanah 89.230.165 89.230.165 Land
Bangunan dan prasarana 174.040.679
Mesin dan peralatan 1.437.220.699
Jumlah 1.700.491.543 1.421.147.790  Total

11. UTANG USAHA KEPADA PIHAK KETIGA

11. TRADE ACCOUNTS PAYABLE TO THIRD

PARTIES
31 Desember/December 31,
2020 2019
a. Berdasarkan pemasok a. By creditor
Pemasok dalam negeri 216.750.200 234.633.168 Local suppliers
Pemasok luar negeri 51.408.204 125.120.355 Foreign suppliers
Jumlah utang usaha 268.158.404 359.753.523 Total trade accounts payable
b. Berdasarkan mata uang b. By currency
Rupiah 224.413.138 240.294.804 Rupiah
Dollar Amerika Serikat 36.285.002 81.190.443 U.S. Dollar
Euro 5.109.412 32.697.235 Euro
Lain-lain 2.350.852 5.571.041 Others
Jumlah 268.158.404 359.753.523 Total

Jangka waktu kredit yang timbul dari pembelian
bahan baku utama dan pembantu, dari pemasok
dalam dan luar negeri berkisar 60 hari
(2019: 14 sampai 90 hari). Tidak ada bunga yang
dibebankan pada utang usaha.

12. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Purchases of raw and indirect materials, both from
local and foreign suppliers, have credit terms of
60 days (2019: 14 to 90 days). No interest is
charged on trade accounts payable.

12. ACCRUED EXPENSES

31 Desember/December 31,

25.678.318 Interest on loans (Note 15)
41.268.495 Sales commission
17.018.500 Electricity

33.524.325 Others

2020 2019
Gas 42.286.836 61.154.609 Gas
Bunga pinjaman (Catatan 15) 34.759.846
Komisi penjualan 22.990.889
Listrik 17.576.991
Lain-lain 38.055.130
Jumlah 155.669.692 178.644.247  Total

13. UTANG PAJAK

13. TAXES PAYABLE

31 Desember/December 31,

2020 2019

Pajak penghasilan Income taxes

Pasal 4 ayat 2 3.358 71.823 Article 4 (2)

Pasal 21 11.273.137 11.578.214 Article 21

Pasal 25 1.152.013 - Article 25

Pasal 23 697.009 1.370.889 Article 23

Pasal 26 21.273 4.181 Article 26

Pasal 29 - entitas anak 15.239.888 - Article 29 - subsidiary
Pajak pertambahan nilai - bersih 17.479.438 3.792.045  Value added tax - net
Jumlah 45.866.116 16.817.152  Total
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14.

15.

UTANG LAIN-LAIN JANGKA PANJANG KEPADA
PIHAK KETIGA

Utang lain-lain ini berasal dari pembelian mesin dari
Pony Technologies Ltd milik PT Muliaglass (MGL),
entitas anak, yang digunakan untuk ekspansi.

Pada bulan Oktober 2019, utang kepada Pony
Technologies Ltd diperpanjang sampai dengan
Desember 2021 dengan bunga sebesar 3%
pertahun dan jadwal pembayaran setiap 3 bulan.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, saldo
utang ini disajikan dengan nilai wajar sebagai
berikut:

14.

OTHER LONG-TERM ACCOUNTS PAYABLE TO
THIRD PARTY

This other accounts payable represents purchase of
machinery from Pony Technologies Ltd owned by
PT Muliaglass (MGL), a subsidiary, which is used for
expansion.

In October 2019, payable to Pony Technologies Ltd
has been extended until December 2021 with
interest rate of 3% per annum and payment
schedule is every 3 months.

As of December 31, 2020 and 2019, the outstanding
balance of the payable as stated at fair value is as
follows:

31 Desember/December 31,

2020 2019
Utang lain-lain dengan nilai perolehan 159.201.729 178.108.551  Other accounts payable at cost
Diskonto yang belum diamortisasi (2.961.128) (6.149.688) Unamortized discount
Nilai wajar 156.240.601 171.958.863 Fair value

Bagian jatuh tempo dalam satu tahun

(156.240.601)

(84.605.592)  Current maturities

Utang lain-lain jangka panjang
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun -

Long-term other accounts payable
to third party - net of current

87.353.271 maturities

UTANG BANK

Utang Bank Jangka Pendek

15.

BANK LOANS

Short-term Bank Loans

31 Desember/December 31,

2020 2019
Bank Central Asia 157.634.354 153.923.128 Bank Central Asia
Bank CIMB Niaga 51.437.847 49.633.481 Bank CIMB Niaga
Jumlah 209.072.201 203.556.609 Total

Bank Central Asia

MGL mendapat beberapa fasilitas kredit dari Bank
Central Asia sebagai berikut:

e Fasilitas pinjaman rekening koran dengan
jumlah maksimum pinjaman sebesar
Rp 100.000.000 ribu (2019: Rp 70.000.000
ribu).

e Fasilitas modal kerja dengan jumlah maksimum
sebesar Rp 120.000.000 ribu  (2019:
Rp 50.000.000 ribu).

e Fasilitas multi kredit berupa Trust Receipt (TR)
dengan jumlah maksimum sebesar
USD 18.000.000 atau setara dengan
Rp 253.890.000 ribu (2019: USD 18.000.000
atau setara dengan Rp 250.218.000 rubu).

Fasilitas pinjaman ini dikenakan tingkat suku bunga
mengambang sebesar 8,75% per tahun dengan
jangka waktu sampai dengan 25 April 2021 (2019:
9,75% per tahun dengan jangka waktu sampai
dengan 25 April 2020).
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Bank Central Asia

MGL obtained several credit facilities from Bank
Central Asia as follow:

e Overdraft loan facility with maximum amount of
Rp 100,000,000 thousand (2019:
Rp 70,000,000 thousand).

e Working capital credit facility with maximum
amount of Rp 120,000,000 thousand (2019:
Rp 50,000,000 thousand).

e Multi credit facility in the form of Trust Receipt
(TR) with maximum amount of USD 18,000,000
or equivalent to Rp 253,890,000 thousand
(2019: USD 18,000,000 or equivalent to
Rp 250,218,000 thousand).

The credit facilities bear floating interest rate of
8.75% per annum and will be due in April 25, 2021
(2019: 9.75% per annum and will be due in
April 25, 2020).
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Bank CIMB Niaga

Perusahaan memperoleh fasilitas jual beli piutang
dari Bank CIMB Niaga dengan jumlah maksimum

fasilitas sebesar Rp 80.000.000 ribu (2019:
Rp 50.000.000 ribu). Fasilitas pinjaman ini
dikenakan tingkat diskonto 9,75% per tahun

dengan menggunakan metode tingkat suku bunga
mengambang dan akan jatuh tempo pada tanggal
28 Februari 2022 (2019: 9,75% per tahun dengan
menggunakan metode tingkat suku bunga
mengambang dan jatuh tempo pada tanggal
12 Desember 2020). Pinjaman ini akan jatuh tempo
pada tanggal 4 Maret 2021.

Utang Bank Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, MGL
mempunyai utang jangka panjang sebagai berikut:

Bank CIMB Niaga

The Company obtained factoring facility from Bank
CIMB Niaga with maximum facilities amount
Rp 80,000,000 thousands (2019: Rp 50,000,000
thousand). The credit facilities bear discount rate is
9.75% per annum with floating interest rates and
will be due in February 28, 2022 (2019:
9.75% per annum with floating interest rates and
due in December 12, 2020). The loan will be due on
March 4, 2021.

Long-term Bank Loans

As of December 31, 2020 and 2019, MGL has long-
term loans with details as follows:

31 Desember/December 31,

Bank Central Asia

2020 2019
Bank Central Asia 1.447.318.538 1.626.687.925
Bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun (228.083.871) (208.979.745)

Current maturities

Bagian utang bank jangka panjang

1.219.234.667

1.417.708.180

Long-term maturities of long-term
bank loans

Biaya perolehan diamortisasi atas pinjaman jangka
panjang yang diperoleh adalah sebagai berikut:

The amortized cost of loans

acquired are as follows:

long-term bank

31 Desember/December 31,

2020

2019

Saldo utang bank
Biaya bunga yang masih harus
dibayar (Catatan 12)

1.447.318.538

34.759.846

1.626.687.925

Bank loans

25.678.318 Accrued interests (Note 12)

Jumlah

1.482.078.384

1.652.366.243

Total

Jadwal pelunasan pokok pinjaman per tahun pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

The schedule of payments of long-term bank loans
as of December 31, 2020 and 2019 are as follow:

31 Desember/December 31,

2020 2019
Dalam satu tahun 228.083.871 208.979.745 The first year
Dalam tahun kedua 279.310.321 226.540.858 The second year
Dalam tahun ketiga 298.439.521 277.767.308 The third year
Dalam tahun keempat 277.824.969 295.353.495 The fourth year
Dalam tahun kelima 180.861.501 273.195.931 The fifth year
Setelah tahun kelima 182.798.355 344.850.588 Over than fifth year

Jumlah

1.447.318.538

1.626.687.925

Total

Pada tahun 2016, MGL mendapat fasilitas kredit
dari Bank Central Asia sebesar USD 43.544.786
dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan
kurs pada saat pencairan dan Rp 400.000.000 ribu.
Fasilitas ini digunakan untuk pembayaran sebagian
Pinjaman Junior. Fasilitas ini dikenakan tingkat
bunga mengambang yang pada awalnya ditetapkan
sebesar 10,75% - 12,00% dengan jangka waktu
8 tahun.
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In 2016, MGL obtained a credit facility from Bank
Central Asia amounting to USD 43,544,786 in
Rupiah using the exchange rate at the time of
withdrawal and Rp 400,000,000 thousand. This
facility was used to settle a portion of the Junior
Loan. This loan facility bears floating interest rate
10.75% - 12.00% at the beginning with term of
8 years.
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16.

Pada tahun 2017, MGL mendapat fasilitas kredit
dari Bank Central Asia sebesar Rp 636.065.000
ribu. Fasilitas ini digunakan untuk pembiayaan
kembali (refinancing) pinjaman Junior. Fasilitas
pinjaman ini dikenakan tingkat bunga mengambang
yang pada awalnya ditetapkan sebesar 10% per
tahun dengan jangka waktu selama 8 tahun.

Pada bulan Juni 2019, MGL mendapat fasilitas kredit
dari Bank Central Asia dengan maksimum pinjaman
sebesar USD 25.000.000 dan USD 5.000.000
(setara dengan Rp 347.525.000 ribu dan
Rp 69.505.000 ribu), dengan jangka waktu masing-
masing selama 8 tahun dan 7 tahun. Fasilitas ini
digunakan untuk pembiayaan pembelian mesin
baru. Pada 31 Desember 2020, fasilitas pinjaman
ini dikenakan tingkat bunga mengambang sebesar
8,5% per tahun (2019: 9,75% per tahun)

Pinjaman jangka pendek dan jangka panjang Bank
Central Asia dijamin dengan:

. Sertifikat Hak Guna Bangunan (HGB) No. 10,
14,31, 32,179, 180, 181, 184, 349, 350, 354,
356, 2047, 2048 dan 4859 atas tanah milik
MGL.

. Mesin dan peralatan pabrik milik MGL.

Perjanjian kredit investasi dengan BCA mencakup
persyaratan tertentu antara lain membatasi MGL
dalam hal memperoleh pinjaman baru,
meminjamkan uang atau melakukan investasi yang
tidak berkaitan dengan kegiatan usaha debitor,
menjual atau melepaskan harta tidak bergerak,
melakukan pemisahan, peleburan, penggabungan,
pengambil alihan atau pembubaran usaha,
melakukan pembayaran dipercepat di luar jadwal
yang telah ditetapkan dalam perjanjian kredit
pinjaman Junior dan memastikan bahwa kreditor
pinjaman Junior tidak menyatakan MGL cidera janji
berdasarkan perjanjian kredit pinjaman Junior atau
perjanjian kredit lainnya.

MGL juga diharuskan memenuhi beberapa rasio
keuangan sebagai berikut:

D Nilai EBITDA minimal Rp 400.000.000 ribu.

. Current ratio minimal 1 kali.
. EBITDA terhadap kewajiban pembayaran
bunga dan angsuran pokok minimal 1,1 kali.

Pada tahun 2020 dan 2019, MGL telah memenuhi
syarat dan kondisi pinjaman yang ditetapkan oleh
Bank.

LIABILITAS IMBALAN KERJA

Grup membukukan imbalan pasca kerja imbalan
pasti untuk karyawan sesuai dengan kebijakan
Grup. Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan
pasca kerja tersebut adalah 3.223 karyawan tahun
2020 (2019: 3.178 karyawan).
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16.

In 2017, MGL obtained a credit facility from Bank
Central Asia amounted to Rp 636,065,000
thousand. This facility was used for refinancing of
the Junior Loan. The loan facility bears floating
interest rate at 10% per annum at the beginning
with a term of 8 years.

In June 2019, MGL obtained a credit facility from
Bank Central Asia with maximum credit amounted
to USD 25,000,000 and USD 5,000,000 (equivalent
with Rp 347,525,000 thousand and Rp 69,505,000

thousand), with terms of 8 years and
7 years, respectively. This loan facility is used to
finance purchase of new machinery. At

December 31, 2020, this loan facility bear a floating
interest rate of 8.5% per annum (2019: 9.75% per
annum).

Short-term bank loans and long-term bank loans
from Bank Central Asia are secured by:

e Certificate of Building Use Rights (HGB) 10, 14,
31, 32, 179, 180, 181, 184, 349, 350, 354,
356, 2047, 2048 and 4859 on land owned by
MGL.

e Machinery and equipment owned by MGL.

The investment credit agreement of BCA covered
specific requirements such as limiting MGL in terms
of obtaining a new loan, lending money or making
investments that are not related to business
activities of the debtor, to sell or release the
immovable property, performing separation,
consolidation, merger, takeover or dissolution of
business, make accelerated payments beyond a
predetermined schedule of the Junior credit loan
agreement and ensure that creditors of the Junior
loan will not claim that MGL has a default under the
Junior credit loan agreement or other credit
agreements.

MGL is also required to comply with certain financial
ratios as follows:

e The value of EBITDA shall
Rp 400,000,000 thousand.

e  Current ratio is at least 1 time.

. EBITDA to the obligation of payment interest
and principal installment is at least 1.1 times.

not less than

In 2020 and 2019, MGL is in compliance with the
term and condition of the loans.

EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION

The Group provides defined employee benefits to
their employees based on their policy. The humber
of employees entitled to the benefits was 3,223
employees in 2020 (2019: 3,178 employees).
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Grup membentuk aset program yang dikelola oleh
DPLK Manulife dan DPLK Allianz Indonesia, untuk
mendanai liabilitas imbalan pasca kerja seluruh
karyawannya.

Imbalan pasca kerja memberikan eksposur Grup
terhadap risiko aktuarial seperti: risiko tingkat

bunga dan risiko gaji.

a. Risiko tingkat bunga
Penurunan suku bunga obligasi akan
meningkatkan liabilitas program.

b. Risiko Gaji

Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung
dengan mengacu pada gaji masa depan peserta

program. Dengan demikian,

kenaikan gaji

peserta program akan meningkatkan liabilitas

program.

Beban imbalan pasca kerja yang diakui di laba rugi
komprehensif adalah:

The Group established a plan asset managed by
DPLK Manulife and DPLK Allianz Indonesia to fund
the defined employee benefits of its employees.

The defined employee benefits typically expose the
Group to actuarial risks such as: interest rate risk
and salary risk.

a. Interest risk

A decrease in the bond interest rate will
increase the plan liability.

b. Salary Risk

The present value of the defined benefit plan
liability is calculated by reference to the future
salaries of plan participants. As such, an
increase in the salary of the plan participants
will increase the plan’s liability.

Amounts recognized in comprehensive income in
respect of the defined benefit plan is as follows:

2020 2019
Biaya jasa: Service cost:
Biaya jasa kini 38.574.426 34.183.030 Current service cost
Beban bunga neto 40.302.116 40.630.113 Net interest expense
Liabilitas imbalan pasca kerja yang Employee benefits obligation
dialihkan dari (kepada) pihak berelasi 1.238.509 (30.725.791) transferred from (to) related party
Komponen dari biaya imbalan pasti Components of defined benefit costs
yang diakui dalam laba rugi 80.115.051 44.087.352 recognised in profit or loss
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of the net defined
imbalan pasti: benefit liabilities:
Kerugian aktuarial yang timbul
dari perubahan asumsi Actuarial losses arising from
keuangan 45.096.225 29.909.827 changes in financial assumptions
Kerugian aktuarial yang timbul Actuarial losses from changes in
dari perubahan asumsi demografik 90.076 - demographic assumption
(keuntungan) kerugian aktuarial
yang timbul dari penyesuaian Actuarial (gains) losses arising from
atas pengalaman (5.760.327) 19.678.716 experience adjustment
Kerugian aktuarial atas aset
program 991.170 696.805 Actuarial losses on plan asset
Komponen beban imbalan pasti Components of defined benefit costs
yang diakui dalam penghasilan recognised in other
komprehensif lain 40.417.144 50.285.348 comprehensive income
Jumlah 120.532.195 94.372.700 Total

Biaya tahun berjalan sebesar Rp 80.115.051 ribu
untuk tahun 2020 (2019: Rp 44.087.352 ribu)
termasuk dalam beban umum dan administrasi
(Catatan 24).

Komponen beban imbalan pasti yang diakui dalam
penghasilan komprehensif lain setelah dikurangi
pajak tangguhan sebesar Rp 38.092.112 ribu untuk
tahun 2020 (2019: Rp 37.714.011 ribu) dicatat
sebagai penghasilan komprehensif lain dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian.
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Expense for the year amounting to Rp 80,115,051
thousand in 2020 (2019: Rp 44,087,352 thousand)
was included in general and administrative
expenses (Note 24).

Components of defined benefit costs recognized in
other comprehensive income net after deferred tax
amounting to Rp 38,092,112 thousand in 2020
(2019: Rp 37,714,011 thousand), recorded as other
comprehensive income in consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income.
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Jumlah liabilitas imbalan pasca kerja yang diakui
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian yang
timbul dari liabilitas imbalan pasca kerja Grup
adalah sebagai berikut:

The amounts in consolidated statement of financial
position arising from the Group’s obligation respect
of these employee benefits are as follows:

31 Desember/December 31,

2020

2019

Nilai kini kewajiban imbalan pasti
Nilai wajar aset program

713.785.287
(63.737.772)

629.230.201
(79.499.137)

Present value of the benefit obligation
Fair value of plan assets

Liabilitas bersih

650.047.515

549.731.064 Net Liabilities

Jumlah liabilitas imbalan pasca kerja Grup dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian dan mutasi
nilai kini kewajiban manfaat pasti adalah sebagai

The amounts in the consolidated statement of
financial position arising from the Group’s obligation
and movements in the present value of the defined

berikut: benefit obligation in the current year are as follows:
2020 2019
Kewajiban imbalan pasti - awal 629.230.201 551.523.015 Opening defined benefit obligation
Biaya jasa kini 38.574.426 34.183.030 Current service cost
Biaya bunga 45.448.152 45.643.809 Interest cost
Liabilitas imbalan pasca kerja yang Employee benefits obligation
dialihkan kepada pihak berelasi 1.238.509 (30.725.791) transferred to related party
Pengukuran kembali kerugian: Remeasurement losses:
Kerugian aktuarial Actuarial losses arising
yang timbul dari perubahan from changes in financial
asumsi keuangan 45.096.225 29.909.827 assumptions
Kerugian aktuarial Actuarial losses arising
yang timbul dari perubahan from changes in demographic
asumsi demografik 90.076 - assumptions
(Keuntungan) kerugian aktuarial
yang timbul dari penyesuaian Actuarial (gains) losses arising
atas pengalaman (5.760.327) 19.678.716 from experience adjustment
Pembayaran manfaat (40.131.975) (20.982.405) Benefits paid
Kewajiban imbalan pasti - akhir 713.785.287 629.230.201 Closing defined benefit obligation

Mutasi nilai wajar aset program adalah sebagai

Movement in the fair value of the plan assets are as

berikut: follows:

2020 2019
Nilai wajar aset program - awal 79.499.137 47.103.009  Opening fair value of plan assets
Kontribusi pemberi kerja 10.000.000 31.200.000 Contributions from employer
Imbal hasil ekspektasian aset program 5.146.036 5.013.696 Expected return on plan assets
Kerugian aktuarial atas aset program (991.170) (696.805) Actuarial losses on plan assets
Pembayaran manfaat (29.916.231) (3.120.763) Benefits paid
Nilai wajar aset program - akhir 63.737.772 79.499.137 Closing fair value of plan assets

Perhitungan imbalan pasca kerja dihitung oleh
PT Sienco Aktuarindo Utama, aktuaris independen,
dengan menggunakan asumsi utama:

2020

The cost of providing employee benefits is
calculated by PT Sienco Aktuarindo Utama, an
independent actuary, using the following key
assumptions:

Usia pensiun normal (tahun) 55
Tingkat diskonto per tahun
Tingkat kenaikan gaji per tahun

Tingkat kematian

8%
TMI 2019

Asumsi aktuarial yang signifikan untuk penentuan
kewajiban imbalan pasti adalah tingkat diskonto
dan kenaikan gaji yang diharapkan. Sensitivitas
analisis di bawah ini ditentukan berdasarkan
masing-masing perubahan asumsi yang mungkin
terjadi pada akhir periode pelaporan, dengan
semua asumsi lain konstan.

6,13% - 6,35%
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2019
55 Normal retirement age (years)
7,4% Discount rate per annum
8% Salary increment rate per annum
TMI 2011 Mortality rate
Significant  actuarial assumptions for the

determination of the defined obligation are discount
rate and expected salary increase. The sensitivity
analyses below have been determined based on
reasonably possible changes of the respective
assumptions occurring at the end of the reporting
period, while holding all other assumptions
constant.
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17.

e Jika tingkat diskonto lebih tinggi (lebih
rendah) 100 basis poin, kewajiban imbalan
pasti akan berkurang menjadi sebesar
Rp 669.184.068 ribu (meningkat menjadi
sebesar Rp 764.048.561 ribu) pada tahun
2020 (2019: berkurang menjadi sebesar
Rp 589.014.422 ribu (meningkat menjadi
sebesar Rp 674.580.330 ribu)).

e Jika pertumbuhan gaji yang diharapkan naik
(turun) menjadi 1%, kewajiban imbalan pasti
akan naik menjadi sebesar Rp 765.669.154
ribu (turun menjadi sebesar Rp 666.951.378
ribu) pada tahun 2020 (2019: naik menjadi
sebesar Rp 674.413.665 ribu (turun menjadi
sebesar Rp 586.690.829 ribu)).

Seluruh aset program Grup merupakan kategori
investasi pasar uang yang diukur menggunakan
nilai wajar berdasarkan harga pasar kuotasian.

Analisis sensitivitas yang disajikan di atas mungkin
tidak mewakili perubahan yang sebenarnya dalam
kewajiban imbalan pasti mengingat bahwa
perubahan asumsi terjadinya tidak terisolasi satu
sama lain karena beberapa asumsi tersebut
mungkin berkorelasi.

Selanjutnya, dalam menyajikan analisis sensitivitas
di atas, nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung
dengan menggunakan metode projected unit credit
pada akhir periode pelaporan, yang sama dengan
yang diterapkan dalam menghitung liabilitas
manfaat pasti yang diakui dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Tidak ada perubahan dalam metode asumsi yang
digunakan dalam penyusunan analisis sensitivitas
dari tahun sebelumnya.

Durasi rata-rata dari kewajiban imbalan pada
tanggal 31 Desember 2020 adalah 11,16 tahun
(31 Desember 2019: 11,35 tahun).

MODAL SAHAM

Sesuai dengan daftar pemegang saham yang
dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek (PT Raya
Saham Registra), susunan pemegang saham
Perusahaan adalah sebagai berikut:

17.

e If the discount rate is 100 basis point higher
(lower), the defined benefit obligation will
decreased to Rp 669,184,068 thousand
(increase to Rp 764,048,561 thousand) in 2020
(2019: decreased to Rp 589,014,422 thousand
(increase to Rp 674,580,330 thousand)).

e If the expected salary growth increases
(decreases) 1%, the defined benefit obligation
will increase Rp 765,669,154 thousand
(decrease to Rp 666,951,378 thousand) in

2020 (2019: increase Rp 676,413,665
thousand (decrease to Rp 586,690,829
thousand)).

All of the Group’s plan assets represents money
market investment that measured in fair value
based on quoted market price.

The sensitivity analysis presented above may not be
representative of the actual change in the defined
benefit obligation as it is unlikely that the change in
assumptions would occur in isolation of one another
as some of the assumptions may be correlated.

Furthermore, in presenting the above sensitivity
analysis, the present value of the defined benefit
obligation has been calculated using the projected
unit credit method at the end of the reporting
period, which is the same as that applied in
calculating the defined benefit obligation liability
recognized in the consolidated statement of
financial position.

There was no changes in the methods and
assumptions used in preparing the sensitivity
analysis from prior years.

The average duration of the benefit obligation at
December 31, 2020 are 11.16 years (December 31,
2019: 11.35 years).

CAPITAL STOCK

According to the register of shareholders issued by
Biro Administrasi Efek (PT Raya Saham Registra),
the Company's shareholding structure are as
follows:

31 Desember/December 31, 2020

Jumlah Persentase Jumlah
saham/ pemilikan/ modal disetor/
Number Percentage Total paid-up
Nama Pemegang Saham of shares of ownership capital Name of Stockholders
PT Eka Gunatama Mandiri 548.347.064 41,51% 274.173.532  PT Eka Gunatama Mandiri
PT Mulia Grahapermai 341.338.658 25,84% 170.669.329  PT Mulia Grahapermai
Tony Surjanto (Komisaris Utama) 353.200 0,03% 176.600 Tony Surjanto (President Commissioner)
Masyarakat umum (masing-masing
di bawah 5%) 431.021.178 32,62% 215.510.589  Public (below 5% each)
Jumlah 1.321.060.100 100,00% 660.530.050 Total
Saham diperoleh kembali (Catatan 20) 1.939.900 969.950  Treasury stocks (Note 20)
Jumlah 1.323.000.000 661.500.000 Total
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18.

31 Desember/December 31, 2019

Jumlah Persentase Jumlah
saham/ pemilikan/ modal disetor/
Number Percentage Total paid-up
Nama Pemegang Saham of shares of ownership capital Name of Stockholders
PT Eka Gunatama Mandiri 548.347.064 41,45% 274.173.532  PT Eka Gunatama Mandiri
PT Mulia Grahapermai 341.338.658 25,80% 170.669.329  PT Mulia Grahapermai
Tony Surjanto (Komisaris Utama) 353.200 0,03% 176.600  Tony Surjanto (President Commissioner)
Masyarakat umum (masing-masing
di bawah 5%) 432.961.078 32,72% 216.480.539  Public (below 5% each)
Jumlah 1.323.000.000 100,00% 661.500.000 Total

Modal ditempatkan dan disetor penuh adalah saham
biasa yang memberikan hak untuk membawa satu
suara per saham dan berpartisipasi dalam dividen.

TAMBAHAN MODAL DISETOR - BERSIH

Akun ini merupakan kelebihan harga jual atas nilai
nominal saham dengan rincian sebagai berikut:

31 Desember/
December 31,

18.

The shares issued and fully paid are ordinary shares
which entitle the holder to carry one vote per share
and to participate in dividends.

ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL - NET
This account represents the excess of the total

proceeds over the total par value of shares, with
details as follows:

2020 dan/and 2019

Penawaran umum tahun 1994,
25.000.000 saham, nominal
Rp 1.000 per saham, harga
penawaran Rp 3.800 per
saham

Penawaran umum terbatas I
tahun 1995, 100.000.000
saham, nominal Rp 1.000
per saham harga penawaran
Rp 3.000 per saham

Pembagian saham bonus,
247.500.000 saham
nominal Rp 1.000 per saham

Penawaran umum terbatas II
tahun 1996, 189.000.000
saham, nominal Rp 1.000 per
saham harga penawaran

70.000.000

200.000.000

(247.500.000)

Initial public offering in 1994,
25,000,000 shares with
Rp 1,000 par value per share
at an offering price of
Rp 3,800 per share

Limited public offering I in 1995,
100,000,000 shares with
Rp 1,000 par value per share
at an offering price of
Rp 3,000 per share

Distribution of 247,500,000
bonus shares at Rp 1,000
par value per share

Limited public offering II in 1996,
189,000,000 shares with
Rp 1,000 par value per share
at an offering price of
Rp 1,700 per share

Difference in value of
restructuring transactions
among entities under
common control from sale of
subsidiary's shares

Sale of treasury stock

Total

Rp 1.700 per saham 132.300.000
Selisih nilai transaksi

restrukturisasi entitas

sepengendali atas penjualan

saham entitas anak 101.796.602
Penjualan saham diperoleh kembali 47.843.991
Jumlah 304.440.593
Selisih  nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali merupakan keuntungan atas

penjualan seluruh kepemilikan saham Perusahaan
sebesar 99,9% atas PT Muliakeramik Indahraya
(MKIR) kepada PT Eka Gunatama Mandiri (entitas
sepengendali) pada tanggal 23 Oktober 2017.
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Difference in value of restructuring transactions
among entities under common control represents
gain of sale of all 99.9% of the Company ownership
over PT Muliakeramik Indahraya (MKIR) to PT Eka
Gunatama Mandiri (entity under common control)
on October 23, 2017.
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19. PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 19. OTHER COMPREHENSIVE INCOME

This account comprises of other comprehensive
income that are accumulated in equity.

Akun ini meliputi penghasilan komprehensif lain
yang diakumulasikan dalam ekuitas.

31 Desember/December 31,
2020 2019

3.114.136.931 2.984.840.494

Revaluation reserve
Remeasurement of defined
benefits obligation

Surplus revaluasi
Pengukuran kembali liabilitas

imbalan pasti (202.260.611)

2.911.876.320

(164.168.499)
2.820.671.995

Jumlah Total

Surplus Revaluasi Revaluation reserve

2020 2019
2.984.840.494 2.853.504.419

Saldo awal tahun Balance of beginning of year
Peningkatan yang timbul dari

revaluasi - bersih 131.336.075

2.984.840.494

129.296.437
3.114.136.931

Increase arising from revaluation - net

Saldo akhir tahun Balance at end of year

20. SAHAM YANG DIPEROLEH KEMBALI 20. TREASURY STOCKS

Persentase
Jumlah terhadap saham
saham/ yang dikeluarkan/ Biaya perolehan
Number Percentage to saham/
of shares issued shares Cost of shares
%
Saham diperoleh kembali Treasury stocks at
pada 1 Januari 2019 51.005.800 3,85 23.359.515 January 1, 2019
Penjualan tahun 2019 (Catatan 17) (51.005.800) (3,85) (23.359.515)  Sale in 2019 (Note 17)

Saham diperoleh kembali
pada 31 Desember 2019

1.939.900

0,15 998.924

Treasury stocks at
December 31, 2019

Perolehan tahun 2020 (Catatan 17) Repurchase in 2020 (Note 17)
Saham diperoleh kembali Treasury stocks at
pada 31 Desember 2020 1.939.900 0,15 998.924 December 31, 2020
21. PENJUALAN BERSIH 21. NET SALES
2020 2019
Pihak berelasi Related parties
Ekspor (Catatan 29) 34.170.264 33.911.888 Export (Note 29)
Pihak ketiga Third parties
Lokal 2.734.636.998 2.942.440.602 Local
Ekspor 1.060.029.417 910.723.310 Export
Subjumlah 3.794.666.415 3.853.163.912 Subtotal

Insentif Kinerja
Efek penerapan PSAK 72
(Catatan 2 dan 23)

Jumlah penjualan bersih

(92.723.899)

3.736.112.780

3.887.075.800

Tidak terdapat penjualan kepada satu pelanggan
yang melebihi 10% dari jumlah penjualan bersih.

Grup mengakui penjualan pada waktu tertentu.

There were no sales to

Performance incentives

Effect of adoption PSAK 72

(Notes 2 and 23)

Total net sales

individual

customers

representing more than 10% of total net sales.

The Group revenue is recognized at point in time.
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22. BEBAN POKOK PENJUALAN

22. COST OF GOODS SOLD

Bahan baku digunakan
Tenaga kerja langsung
Biaya pabrikasi

Jumlah biaya produksi

Persediaan barang dalam proses

Awal tahun
Akhir tahun

Biaya pokok produksi

2020

2019

1.135.700.681
202.692.121
1.398.056.589

1.226.430.925
196.400.844
1.481.001.619

2.736.449.391

24.568.566
(16.664.672)

2.903.833.388

15.436.546
(24.568.566)

2.744.353.285

Persediaan
Awal tahun 398.675.643
Pembelian 42.623.997
Akhir tahun (273.363.407)

Beban pokok penjualan

Biaya pabrikasi terdiri dari:

2.894.701.368

379.018.215
71.510.697
(398.675.643)

2.912.289.518

2.946.554.637

Raw materials used
Direct labor
Manufacturing expenses

Total manufacturing cost
Work in process
At beginning of year
At end of year

Cost of goods manufactured
Finished goods
At beginning of year
Purchases
At end of year

Cost of goods sold

Manufacturing expenses consist of:

2020 2019
Bahan bakar 671.962.196 752.444.718
Penyusutan (Catatan 10) 230.586.046 234.197.894
Listrik dan air 197.833.252 198.609.714
Gaji dan tunjangan 180.801.883 167.892.927
Suku cadang 68.825.584 74.340.953
Sewa 16.707.050 15.503.680
Perbaikan dan pemeliharaan 9.713.060 13.405.493
Asuransi 8.256.478 9.295.449
Perjalanan dinas 6.687.010 7.445.753
Percetakan dan alat tulis 1.804.465 2.166.525
Lain-lain 4.879.565 5.698.513

Jumlah

1.398.056.589

1.481.001.619

Fuel

Depreciation (Note 10)
Electricity and water
Salaries and allowances
Spareparts

Rent

Repairs and maintenance
Insurance

Travelling

Printing and stationery
Others

Total

Pembelian bahan baku yang melebihi 10% dari
penjualan bersih dilakukan dari Ansac, Amerika
Serikat pada tahun 2020 sebesar Rp 422.276.197
ribu (2019: Rp 492.524.108 ribu).

Purchase of raw materials represent more than 10%
of the total net sales were made from Ansac, United
States in 2020 amounting to Rp 422,276,197
thousand (2019: Rp 492,524,108 thousand).

23. SELLING EXPENSES

23. BEBAN PENJUALAN
2020
Pengangkutan 221.313.645
Gaji dan tunjangan 15.748.044
Asuransi 5.449.394
Perjalanan dinas 3.852.143
Pemasaran 1.503.018
Lain-lain 2.843.909
Jumlah 250.710.153

2019
216.916.635 Freight
14.575.816 Salaries and allowances
5.338.592 Insurance
9.020.725  Travelling
109.948.719 Marketing
4.209.325 Others
360.009.812 Total

Sebagai hasil dari penerapan PSAK 72, sebagian
insentif kinerja dari beban penjualan telah dicatat
sebagai pengurang penjualan sejak 1 Januari 2020.

As a result of the adoption of PSAK 72, certain
performance incentives from selling expenses has
been recorded as reduction of sales from January 1,
2020.
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24. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 24. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
2020 2019

Gaji dan tunjangan 134.160.259 134.609.866 Salaries and allowances

Imbalan pasca kerja (Catatan 16) 80.115.051 44.087.352 Employee benefits (Note 16)

Barang pecah 25.139.709 3.594.871 Damaged goods

Penyusutan (Catatan 10) 8.912.162 9.357.856 Depreciation (Note 10)

Perjalanan dinas 6.725.287 7.504.623 Travelling

Sewa 4.820.335 5.173.760 Rental

Pengepakan kembali 4.800.339 5.003.920 Repackaging

Perbaikan dan pemeliharaan 2.931.766 3.299.211 Repair and maintenance

Jasa profesional 2.174.591 2.473.131 Professional fee

Lain-lain 11.670.833 7.013.418 Others

Jumlah 281.450.332 222.118.008  Total

25.

26.

Pada tahun 2020, peningkatan barang pecah

In 2020, increase in damaged goods is mainly due

terutama karena adanya barang jadi vyang to usage of finished goods as raw material due to
digunakan sebagai bahan baku sehubungan dengan the limitation of warehouses and decrease in sales
adanya keterbatasan gudang dan penurunan volume due to the impact of Coronavirus Disease
volume penjualan sehubungan dengan dampak 2019 ("COVID-19"), while furnace have a minimum
Penyakit Coronavirus 2019 (“COoVID-19"), production capacity.
sedangkan tungku/furnace memiliki kapasitas
minimum produksi.
BEBAN KEUANGAN 25. FINANCE COSTS
2020 2019

Beban bunga pinjaman sesuai

dengan tingkat bunga perjanjian Loan interest expense using

(kontraktual) 151.876.323 156.571.597 contractual rate
Biaya bank 17.286.907 18.591.984 Bank charges
Jumlah 169.163.230 175.163.581 Total
KERUGIAN LAIN-LAIN - BERSIH 26. OTHER LOSSES - NET

2020 2019

Penghasilan bunga 1.687.323 977.296 Interest income
Keuntungan penjualan Gain on sale of property, plant and

aset tetap (Catatan 10) - 1.199.980 equipment (Note 10)
Beban pajak (7.449.823) (8.113.836) Tax expenses
Lain-lain 951.109 2.854.147  Others
Jumlah (4.811.391) (3.082.413) Total
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27. PAJAK PENGHASILAN
Beban pajak Grup terdiri dari:

INCOME TAX

Income tax expense of the Group consists of the

Pajak kini
Entitas anak
Surat ketetapan pajak
Entitas anak
Total pajak kini

Pajak tangguhan

Perusahaan

Pajak tangguhan yang timbul dari
pengakuan dan pembalikan
perbedaan temporer

Penyesuaian pajak tangguhan akibat
perubahan tarif dan undang-undang
pajak

Entitas anak

Pajak tangguhan yang timbul dari
pengakuan dan pembalikan
perbedaan temporer

Penyesuaian pajak tangguhan akibat
perubahan tarif dan undang-undang
pajak

Total pajak tangguhan
Beban pajak - bersih

Pajak Kini

following:

2020 2019
56.871.827 65.122.243
- 7.746.827
56.871.827 72.869.070
(1.506.845) 7.842.463
2.185.849 -
679.004 7.842.463

(25.232.546)

(20.308.081)

33.136.573 -
7.904.027 (20.308.081)
8.583.031 (12.465.618)

65.454.858 60.403.452

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dengan rugi fiskal adalah sebagai

berikut:

Laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian

Laba sebelum pajak entitas anak

(Rugi) laba sebelum pajak Perusahaan

Perbedaan temporer:
Imbalan pasca kerja

Penyusutan aset tetap
Jumlah

Perbedaan tetap:
Pemberian kenikmatan
kepada karyawan

Beban pajak

Jamuan dan sumbangan
Penghasilan bunga
Lain-lain

Jumlah

Rugi fiskal Perusahaan tahun
berjalan

Rugi fiskal Perusahaan tahun
sebelumnya

Akumulasi rugi fiskal Perusahaan

Current tax

Current tax
Subsidiary
Tax assessment letter
Subsidiary
Total current tax

Deferred tax
The Company

Deferred tax relating to origination and
reversal of temporary difference

Adjustment to deferred tax attributable
to changes in tax rates and laws

Subsidiary

Deferred tax relating to origination and
reversal of temporary difference

Adjustment to deferred tax attributable
to changes in tax rates and laws

Total deferred tax

Tax expense - Net

Reconciliation between profit before tax per
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income and fiscal loss is as follows:

2020 2019
120.544.205 187.176.793
139.341.898 162.899.551
(18.797.693) 24.277.242

6.857.432 (31.300.374)
(8.138) (69.478)
6.849.294 (31.369.852)
1.286.965 1.182.948
2.559.492 351.301
71.212 243.313
(234.896) (188.716)
1.298.137 2.040.962
4.980.910 3.629.808
(6.967.489) (3.462.802)
(6.991.650) (10.008.786)

(13.959.139)

(13.471.588)
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Profit before tax per consolidated
statements of profit or loss and
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Temporary differences:
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Permanent differences:

Employee benefit in kind
Tax expense

Donation and representation
Interest income

Others

Total

Fiscal loss of the Company in
current year

Fiscal loss of the Company in
prior year

Accumulated fiscal loss of the
Company
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Perhitungan pajak kini dan pajak dibayar dimuka
Perusahaan adalah sebagai berikut:

The Company’s current tax expense and prepaid tax
are computed as follows:

- Current tax expense
Less payment of prepaid tax

(4.206.492) Article 22
(1.171) Article 23

2020 2019
Beban pajak kini -
Dikurangi pembayaran pajak
dibayar dimuka
Pasal 22 (844.701)
Pasal 23 -
Pajak dibayar dimuka (Catatan 9) (844.701)

(4.207.663) Prepaid tax (Note 9)

Pajak Tangguhan

Rincian aset (liabilitas) pajak tangguhan - bersih
adalah sebagai berikut:

Deferred Tax

The details of deferred tax assets (liabilities) — net
are as follows:

Dampak perubahan tarif pajak/
Effect of the change in tax rate

Dikreditkan Dikreditkan Dikreditkan
(dibebankan) (dibebankan) (dibebankan)

Dikreditkan ke penghasilan Dikreditkan ke penghasilan Dikreditkan ke penghasilan

(dibebankan) komprehensif lain/ i ) lain/ ) lain/

ke laba rugi/ Credited ke laba rugi/ Credited ke laba rugi/ Credited

1Januarj/  Credited (charged) (charged) to other 31 Desember/ Credited (charged) (charged) to other  Credited (charged)  (charged) to other 31 Desember/
January 1, to profit or loss comprehensive December 31, to profit or loss comprehensive to profit or loss comprehensive December 31,
2019 for the year income 2019 for the year income for the year income 2020
Perusahaan The Company
Liabilitas imbalan pasca kerja 23.420.602 (7.825.093) 2.019.206 17.614.715 1.508.635 1.145.573 (2.078.939) (1.129.336) 17.060.648 Employee benefits obligation
Depreciation of property,
Penyusutan aset tetap 584.781 (17.370) - 567.411 (1.790) (106.910) - 458.711 plant and equipment
Aset pajak - bersih 24.005.383 (7.842.463) 2.019.206 18.182.126 1.506.845 1.145.573 (2.185.849) (1.129.336) 17.519.359 Deferred tax assets - net
Entitas anak The Subsidiary
Liabilitas imbalan pasca kerja 102.684.400 6.581.520 10.552.131 119.818.051 11.669.213 7.746.199 (20.118.848) (5.437.404) 113.677.211 Employee benefits obligation
Surplus revaluasi (142.534.280) 12.834.855 (11.350.092) (141.049.517) 13.423.448 (27.129.686) (18.292.866) 33.109.370 (139.939.251) Revaluation reserve
Depreciation of property,
Penyusutan aset tetap (3.799.272) (272.921) - (4.072.193) 322.822 5.414.896 - 1.665.525 plant and equipment
Penyisihan penurunan nilai Allowance for decline in value
persediaan - 1.164.627 - 1.164.627 (182.937) (139.755) - 841.935 of inventories

Liabilitas pajak tangguhan - bersih 43.649.152 20.308.081 (797.961) (24.139.032 25.232.546 (19.383.487) (33.136.573) 27.671.966 (23.754.580 Deferred tax liabilities - net

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan
Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanggulangan Penyakit Coronavirus 2019
("COVID-19") dan/atau Penanggulangan Ancaman
terhadap Perekonomian Nasional dan/atau
Stabilitas Sistem Keuangan (“Perpu No. 1/2020")
mulai berlaku pada 31 Maret 2020. Perpu 1/2020
menyesuaikan tarif pajak penghasilan badan usaha
dan tetap menjadi 22% yang berlaku untuk Tahun
Pajak 2020 dan 2021 dan 20% berlaku untuk Tahun
Pajak 2022 dan selanjutnya. Entitas Tbk yang
memenuhi persyaratan tertentu tetap diberikan
pengurangan tarif pajak sebesar 3%.

Rekonsiliasi antara beban pajak dan hasil perkalian
laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak
yang berlaku adalah sebagai berikut:

Government Regulation in Lieu of Law No. 1 Year
2020 on State Financial Policy and Stability of
Financial Systems for the Management of
Coronavirus Disease 2019 (“COVID-19") and/or
Counter the Threat to National Economy and/or
Stability of Financial Systems (“Perpu No. 1/2020%)
took effect on March 31, 2020. Perpu 1/2020
reduced the income tax rates for domestic
corporations and permanent establishments to 22%
applicable for fiscal years 2020 and 2021 and
further reduction to 20% applicable for fiscal year
2022 and thereafter. Public companies meeting
certain requirements are still provided with 3%
further tax rate reduction.

Reconciliation between the tax expense and the
amounts computed by applying the effective tax
rates to income before tax are as follows:

2019
Profit before tax per consolidated
statements of profit or loss and
187.176.793 other comprehensive income

46.794.198  Tax expense at effective rate

4.996.726  Tax effect of non-taxable income

865.701  Unrecognized fiscal losses
Effect of deferred tax balance due to change
- in income tax rate
7.746.827  Tax assessment letter

2020

Laba sebelum pajak menurut

laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain konsolidasian 120.544.205
Beban pajak sesuai dengan

tarif efektif 26.519.725
Pengaruh pajak atas beban yang tidak

dapat diperhitungkan menurut fiskal 2.079.863
Rugi fiskal yang tidak dapat

dimanfaatkan 1.532.848
Dampak saldo pajak tangguhan karena

perubahan tarif pajak penghasilan 35.322.422
Surat ketetapan pajak -
Jumlah beban pajak - bersih 65.454.858

60.403.452  Total tax expense - net
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Surat Ketetapan Pajak (SKP)

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB)

Selama tahun 2020 dan 2019, Grup menerima
beberapa SKPKB masing-masing untuk masa pajak
2018 - 2019 dengan perincian sebagai berikut:

Tax Assessment Letter (SKP)

Underpayment Tax Assessment Letter (SKPKB)

In 2020 and 2019, the Group received several SKPKB
for fiscal years 2018 - 2019, respectively, with details
as follow:

31 Desember/December 31

2020 2019
Pajak Penghasilan Income taxes
Pasal 21 753.563 - Article 21
Pasal 23 8.579 2.614.729 Article 23
Pasal 4(2) - 128.387 Article 4(2)
Pasal 29 - 10.167.567 Article 29
Pajak Pertambahan Nilai 1.721.122 1.275.902 Value Added Tax
Jumlah 2.483.264 14.186.585 Total

Pada tahun 2019, MGL menerima SKPKB atas pajak
penghasilan badan untuk masa pajak tahun 2017
sebesar Rp 10.167.567 ribu. MGL telah membuat
cadangan untuk beban pajak sebesar Rp 2.420.740
ribu ditahun 2017. Selisih sebesar Rp 7.746.827
ribu dicatat sebagai beban pajak kini.

Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB)

Pada tahun 2020, Perusahaan telah mendapat
restitusi untuk masa pajak tahun 2018 sebesar
Rp 6.843.960 ribu. Selisih restitusi pajak tersebut
sebesar Rp 2.002 ribu dicatat sebagai beban pajak
dan sebesar Rp 1.775.283 ribu dikompensasikan
untuk sebagian SKPKB yang diterima Perusahaan
pada tahun 2020.

Pada tahun 2020, Perusahaan menerima SKPLB
atas pajak penghasilan badan untuk masa pajak
tahun 2019 sebesar Rp 4.190.277 ribu. Selisih
sebesar Rp 17.386 ribu dicatat sebagai beban
pajak. Pada tahun 2021, Perusahaan telah
menerima restitusi untuk masa pajak tahun 2019
sebesar Rp 4.190.277 ribu.

Atas penerbitan SKPKB dan SKPLB tersebut, Grup
telah mencatat beban pajak dan denda dengan
rincian sebagai berikut:

In 2019, MGL received SKPKB of corporate income
tax for fiscal year 2017 amounted to Rp 10,167,567
thousand. MGL has recorded current tax amounted
to Rp 2,420,740 thousand in 2017. The difference
amounted to Rp 7,746,827 thousand is recorded as
current tax expense.

Overpayment Tax Assessment Letter (SKPLB)

In 2020, the Company has received restitution for
fiscal year 2018 amounting to Rp 6,843,960
thousand. The difference amounted to Rp 2,002
thousand is recorded as tax expense and amounted
to Rp 1,775,283 thousand is compensated for some
of the SKPKB received by the Company in 2020.

In 2020, the Company has received SKPLB for fiscal
year 2019 amounting to Rp 4,190,277 thousand.
The difference amounted to Rp 17,386 thousand is
recorded as tax expense. In 2021, the Company has
received restitution for fiscal year 2019 amounting
to Rp 4,190,277 thousand.

For the issued of SKPKB and SKPLB, the Group has
recorded tax expense and penalty with details as
follow:

7.746.827 Current tax expense
4.019.018  Other expenses

2020 2019
Beban pajak kini -
Beban lain-lain 2.483.264
Jumlah 2.483.264 11.765.845  Total
28. LABA PER SAHAM DASAR 28.

Berikut ini adalah data yang digunakan untuk
perhitungan laba per saham dasar:

EARNINGS PER SHARE

The computation of basic earnings per share is
based on the following data:

2020 2019
Laba per saham dasar Basic earnings per share
Laba bersih tahun berjalan yang
dapat diatribusikan kepada Profit for the year attributable to
pemilik entitas induk 55.089.347 126.773.341 owner of the Company
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Jumlah rata-rata tertimbang saham beredar The weighted average number of outstanding
(penyebut) untuk tujuan perhitungan laba per shares (denominator) for the computation of basic
saham dasar adalah sebagai berikut: earnings per share is as follows:

2020 2019
Saham/Shares Saham/Shares

29.

Jumlah lembar saham dengan
nominal Rp 500 per saham

Rata-rata tertimbang saham
diperoleh kembali

1.323.000.000

(1.092.812)

Number of shares with par value
of Rp 500 per share

Weighted average of treasury
stock

1.323.000.000

(35.791.365)

Jumlah rata-rata tertimbang saham

untuk tujuan laba per saham dasar 1.321.907.188

Total weighted average of shares

1.287.208.635 for basic earning per share

keuangan
efek setara

Pada tanggal laporan posisi
konsolidasian, Grup tidak memiliki
saham biasa yang berpotensi dilutif.

SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI

Sifat Pihak Berelasi

a. PT Eka Gunatama Mandiri dan PT Mulia
Grahapermai merupakan pemegang saham

Grup.
b. Sebagian Direksi dan Komisaris Grup
merupakan manajemen dari Mulia Inc,,

Amerika Serikat, Concord Building Materials
Pte. Limited, Singapura dan PT Muliakeramik
Indahraya.

Transaksi-transaksi Pihak Berelasi

a. Grup menyediakan manfaat pada Komisaris
dan Direktur Grup sebagai berikut:

As of the date of consolidated statements of
financial position, the Group did not have any
potential effect of dilutive shares.

29. NATURE OF RELATIONSHIP AND

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
Nature of Relationship

a. PT Eka Gunatama Mandiri and PT Mulia
Grahapermai are the major stockholders of the
Group.

b. Several Directors and Commissioners of the
Group are the management of Mulia Inc.,
United States, Concord Building Materials Pte.
Limited, Singapore and PT Muliakeramik
Indahraya.

Transactions with Related Parties

2020
Imbalan kerja jangka pendek 56.770.142
Imbalan pasca kerja 6.323.639
Jumlah 63.093.781

a. The Group provides benefits to its
Commissioners and Directors as follows:
2019
52.926.342  Short-term employment benefit
233.068 Post-employment benefit
53.159.410  Total

b. Dalam kegiatan usahanya, Grup melakukan
transaksi usaha dengan pihak berelasi seperti
penjualan produk sebagai berikut:

. Rincian penjualan bersih dan piutang

b. In the normal course of business, the Group
entered into certain transactions with related
parties such as sales of products as follows:

. The details of net sales to and trade
accounts receivable from related parties
are as follows:

usaha kepada pihak berelasi adalah
sebagai berikut:
Penjualan bersih
2020

Mulia Inc., Amerika Serikat 17.609.942
Concord Building Materials

Pte. Limited, Singapura 16.560.322
Jumlah 34.170.264
Persentase dari jumlah

penjualan bersih 0,91%

Net Sales
2019
16.793.195 Mulia Inc., United States
Concord Building Materials
17.118.693 Pte. Limited, Singapore
33.911.888  Total
0,87% Percentage of total net sales
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30.

Piutang usaha

Trade accounts receivable

31 Desember/December 31,

2020 2019
Mulia Inc., Amerika Serikat 17.698.276 8.490.155 Mulia Inc., United States
Concord Building Materials Concord Building Materials
Pte. Limited, Singapura 1.438.973 2.655.173 Pte. Limited, Singapore
Jumlah 19.137.249 11.145.328 Total
Persentase dari jumlah aset 0,33% 0,19% Percentage of total assets
C. Grup juga melakukan transaksi tertentu c. The Group also entered into certain

dengan pihak berelasi, sebagai berikut:

Piutang lain-lain

Akun ini merupakan biaya yang dibayarkan

Grup terlebih dahulu sebagai berikut:

transactions with related parties as follows:

Other accounts receivable

This account represents advance payment of
related parties expenses paid by the Group as

follows:

31 Desember/December 31,

2020 2019
PT Muliakeramik Indahraya 334.112 330.875 PT Muliakeramik Indahraya
PT Eka Gunatama Mandiri 34.603 103.668 PT Eka Gunatama Mandiri
Jumlah 368.715 434.543 Total
Utang lain-lain Other accounts payable
Akun ini merupakan biaya Grup yang This account represents advance payments of
dibayarkan terlebih dahulu oleh Group’s expenses from PT Muliakeramik
PT Muliakeramik Indahraya. Indahraya.

Seluruh piutang dan utang lain-lain kepada

pihak berelasi
bunga,
sewaktu-waktu.

INFORMASI SEGMEN

Segmen Operasi

dilakukan tanpa dikenakan
tanpa jaminan dan jatuh tempo

Other accounts receivable and payable to
related parties are non-interest bearing and
due on demand.

30. SEGMENT INFORMATION

Operating Segments

Pada tahun 2020 dan 2019, Grup memiliki segmen
usaha yang terdiri dari kaca lembaran, botol dan
gelas.

Segmen Geografis

Grup beroperasi di satu lokasi, Propinsi Jawa Barat,
Indonesia, sedangkan produk dipasarkan ke
berbagai pasar geografis. Berikut ini adalah jumlah
penjualan konsolidasian Grup berdasarkan pasar

In 2020 and 2019, the Group has business segment
consisting of float glass, bottles and glass
containers.

Geographical Segments

The Group’s operations are located solely in the
province of West Java, while their products are
marketed into several geographical markets. The
following are the Group’s consolidated sales by

geografis tanpa memperhatikan tempat geographial market, regardless of where the goods
diproduksinya barang. were produced:
Pasar geografis 2020 2019 Geographical market
Indonesia 2.652.937.718 2.942.440.602 Indonesia
Asia 855.693.895 754.770.258  Asia
Amerika 64.461.124 54.905.417 America
Australia 111.662.996 88.094.531  Australia
Eropa 30.964.813 17.953.052  Europe
Afrika 20.392.234 28.911.940  Africa
Jumlah 3.736.112.780 3.887.075.800  Total
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Seluruh aset tetap berlokasi di Indonesia. Nilai
tercatat dan penambahan aset tetap sebesar
masing-masing Rp 4.487.169.898 ribu pada
31 Desember 2020 dan Rp 419.287.650 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
(31 Desember 2019: Rp 4.184.063.703 ribu dan
Rp 208.004.218 ribu untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut).

31. IKATAN 31.

Grup memiliki kerjasama dengan Maybank
Indonesia, Bank Central Asia, Bank CIMB Niaga, dan
Bank Permata untuk mendukung pengembangan
bisnis para distributor Perusahaan di seluruh
Indonesia melalui program distributor financing dan
fasilitas kredit modal kerja pada 31 Desember 2020
sebagai berikut:

All property, plant, and equipment are located in
Indonesia. The carrying value and additions of
property, plant and equipment are
Rp 4,487,169,898 thousand as of December 31,
2020 and Rp 419,287,650 thousand for the year
then ended, respectively (December 31, 2019:
Rp 4,184,063,703 thousand and Rp 208,004,218
thousand for the year then ended).

COMMITMENT

The Group entered into an agreement with Maybank
Indonesia, Bank Central Asia, Bank CIMB Niaga and
Bank Permata to support the business development
of the Company’s distributor in Indonesia through
distributor financing program and working capital
credit facilities as of December 31, 2020 as follows:

Fasilitas yang telah Fasilitas yang belum
Fasilitas maksimal/ digunakan/ digunakan/
Maximum facilities Used facilities Unused facilities

Perusahaan The Company
Distributor Financing Distributor Financing
Maybank Indonesia Rp'000 455.000.000 62.097.255 392.902.745 Maybank Indonesia
Bank Central Asia Rp'000 200.000.000 25.312.290 174.687.710 Bank Central Asia
Bank CIMB Niaga Rp'000 200.000.000 702.045 199.297.955 Bank CIMB Niaga

Bank Permata Rp'000 180.000.000 3.027.015 176.972.985 Bank Permata

Entitas anak
Fasilitas kredit modal kerja

Subsidiary
Working capital credit facilities

Bank Central Asia US$ 18.000.000 3.409.889 14.590.111 Bank Central Asia
Maybank Indonesia US$ 10.000.000 - 10.000.000 Maybank Indonesia
32. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA 32. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES

UANG ASING

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Grup
mempunyai aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing sebagai berikut:

DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

At December 31, 2020 and 2019, the Group had
monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies as follows:

2020 2019
Mata Uang Mata Uang
Asing/ Asing/
Foreign Ekuivalen/ Foreign Ekuivalen/
currencies Equivalent currencies Equivalent
Aset Assets
Kas dan bank uUss 6.236.648 87.967.916 4.418.544 61.422.174 Cash on hand and in banks
AUD 15.312 164.926 22.010 214.353
EURO 1.785 30.939 5.492 85.619
Lainnya/
Others 21.288 20.641
Piutang usaha Uss$ 8.206.995 115.759.750 6.797.429 94.491.056 Trade accounts receivable
AUD - - 9.301 90.583
Jumlah Aset 203.944.819 156.324.426 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Utang usaha Uss$ 2.572.492 36.285.002 5.840.619 81.190.443 Trade accounts payable
EURO 294.830 5.109.412 2.097.456 32.697.235
Lainnya/
Others 2.350.852 5.571.041
Utang lain-lain kepada Other accounts payable
pihak ketiga uss$ 7.104.926 100.214.984 8.702.742 120.976.819 to third party
EURO 3.260.213 56.499.489 3.415.499 53.244.212
Lainnya/
Others - 3.581.973
Biaya yang masih harus dibayar Uss$ 1.427.450 20.134.178 757.718 10.533.039 Accrued expense
Jumlah Liabilitas 220.593.917 307.794.762 Total Liabilities
Liabilitas Bersih (16.649.098) (151.470.336) Net Liabilities
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33.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, kurs
konversi yang digunakan Grup adalah sebagai
berikut:

At December 31, 2020 and 2019, the conversion
rates used by the Group are as follows:

31 Desember/December 31

2020 2019
dalam Rupiah penuh/
in full Rupiah
Mata Uang Currencies
1 US$ 14.105 13.901 1 US$
1 EURO 17.330 15.589 1 EURO
1 AUD 10.771 9.739 1 AUD

REKONSILIASI LIABILITAS YANG TIMBUL
DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Tabel dibawah ini menjelaskan perubahan dalam
liabilitas Grup yang timbul dari aktivitas pendanaan
termasuk perubahan yang timbul dari arus kas dan
perubahan non kas. Liabilitas yang timbul dari
aktivitas pendanaan adalah liabilitas yang arus kas
masa depannya, diklasifikasikan dalam laporan arus
kas konsolidasian Grup sebagai arus kas dari
aktivitas pendanaan.

Arus kas masuk dari

33. RECONCILIATION OF LIABILITIES ARISING

FROM FINANCING ACTIVITIES

The table below details changes in the Group’s
liabilities arising from financing activities, including
both cash and non-cash changes. Liabilities arising
from financing activities are those for which cash flows
were, or future cash flows will be, classified in the
Group’s consolidated statement of cash flows as cash
flows from financing activities.

Arus kas keluar untuk

Perubahan transaksi

Utang bank
jangka pendek

Utang bank
jangka panjang

Jumlah

Utang bank
jangka pendek

Utang bank
jangka panjang

Jumlah

1 Januari 2020/

aktivitas pendanaan/
Cash flows from

aktivitas pendanaan/
Cash flows for

non kas/ Non-cash

31 Desember 2020/

January 1, 2020 financing activities activities financing changes December 31, 2020
Short-term
203.556.609 562.061.230 (556.545.638) 209.072.201 bank loans
Long-term
1.626.687.925 30.860.259 (210.229.646) 1.447.318.538 bank loans
1.830.244.534 592.921.489 (766.775.284) 1.656.390.739  Total
Arus kas masuk dari Arus kas keluar untuk
aktivitas pendanaan/  aktivitas pendanaan/ Perubahan transaksi
1 Januari 2019/ Cash flows from Cash flows for non kas/ Non-cash 31 Desember 2019/
January 1, 2019 financing activities financing activities changes December 31, 2019
Short-term
107.754.700 628.284.487 (532.482.578) 203.556.609 bank loans
Long-term
1.415.928.919 386.187.251 (175.428.245) 1.626.687.925 bank loans
1.523.683.619 1.014.471.738 (707.910.823) 1.830.244.534  Total

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN ATAS AKTIVITAS
INVESTASI DAN PENDANAAN NONKAS

Grup melakukan transaksi investasi dan pendanaan
yang tidak memerlukan penggunaan kas atau
setara kas dan yang tidak termasuk dalam laporan
arus kas konsolidasian dengan perincian sebagai
berikut:

SUPPLEMENTAL DISCLOSURES ON NON-CASH
INVESTING AND FINANCING ACTIVITIES

The Group entered into the following non-cash
investing and financing activity which are not
reflected in the consolidated statements of cash
flows with detail as follows:

2019

2020
Penambahan aset tetap melalui:

Aset keuangan lainnya 139.991.369
Uang muka pembelian

aset tetap 117.535.191
Utang lain-lain kepada pihak ketiga 262.330
Utang lain-lain jangka panjang

kepada pihak ketiga -
Kenaikan revaluasi 123.316.753

Increase in property, plant
and equipment from:
- Other financial asset
Advance for purchase of property,
8.893.332 plant and equipment
- Other accounts payable to third parties
Other long-term payable to
third party
Increase in revaluation reserve

7.307.357
142.686.167
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31 Desember 2020
Aset Keuangan
Bank
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Aset lancar lainnya

Jumlah Aset Keuangan

Liabilitas Keuangan Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek

Utang usaha kepada pihak ketiga

Utang lain-lain
Pihak berelasi
pihak ketiga

Biaya yang masih harus dibayar

Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:

Utang lain-lain kepada pihak ketiga
Utang bank jangka panjang

Liabilitas K Jangka
Utang bank jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun

Jumlah Liabilitas Keuangan

31 Desember 2019

Aset Keuangan

Bank

Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Aset lancar lainnya

Jumlah Aset Keuangan

Liabilitas Keuangan Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek

Utang usaha kepada pihak ketiga

Utang lain-lain kepada
Pihak berelasi
pihak ketiga

Biaya yang masih harus dibayar

Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
Utang lain-lain kepada pihak ketiga
Utang bank jangka panjang

Liabilitas Keuangan Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:

Utang lain-lain kepada pihak ketiga
Utang bank jangka panjang

Jumlah Liabilitas Keuangan

34. KATEGORI DAN KELAS INSTRUMEN KEUANGAN

Aset keuangan pada

34. CATEGORIES AND CLASSES OF FINANCIAL

INSTRUMENTS

Liabilitas pada
biaya perolehan

biaya perolehan yang Aset keuangan diamortisasi/
diamortisasi/ pada FVTOCY/ Liabilities at
Financial assets at Financial asset amortized Jumlah/
amortized cost at FVTOCI cost Total
December 31, 2020
Financial Assets
178.662.448 - - 178.662.448  Cash in banks
Trade accounts receivable
19.137.249 - - 19.137.249 Related parties
483.646.513 36.306.649 - 519.953.162 Third parties
Other accounts receivable
368.715 - - 368.715 Related parties
5.782.360 - - 5.782.360 Third parties
620.505 - - 620.505  Other current assets
688.217.790 36.306.649 - 724.524.439  Total Financial Assets
Current Financial Liabilities
- - 209.072.201 209.072.201  Short-term bank loan
Trade accounts payable
- - 268.158.404 268.158.404 to third parties
Other accounts payable
- - 47.886.859 47.886.859 Related party
- - 28.218.471 28.218.471 third parties
- - 155.669.692 155.669.692  Accrued expenses
Current maturities of long-term
liabilities :
Others accounts payable
- - 156.240.601 156.240.601 to third party
- - 228.083.871 228.083.871 Long-term bank loan

- 1.219.234.667

Noncurrent Financial Liabilities
Long-term bank loan - net of

1.219.234.667 current maturities

- 2.312.564.766

2.312.564.766  Total Financial Liabilities

Aset keuangan pada

Liabilitas pada
biaya perolehan

biaya perolehan yang diamortisasi/
diamortisasi/ Liabilities at
Financial assets at amortized Jumlah/
amortized cost cost Total
136.805.360 - 136.805.360
11.145.328 - 11.145.328
484.675.029 - 484.675.029
434.543 - 434.543
4.671.406 - 4.671.406
140.723.532 - 140.723.532
778.455.198 - 778.455.198
- 203.556.609 203.556.609
- 359.753.523 359.753.523
- 40.021.598 40.021.598
- 31.727.748 31.727.748
- 178.644.247 178.644.247
- 84.605.592 84.605.592
- 208.979.745 208.979.745
- 87.353.271 87.353.271

1.417.708.180 1.417.708.180

2.612.350.513 2.612.350.513
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December 31, 2019

Financial Assets

Cash in banks

Trade accounts receivable
Related parties
Third parties

Other accounts receivable
Related parties
Third parties

Other current assets

Total Financial Assets

Current Financial Liabilities
Short-term bank loan
Trade accounts payable to
Third parties
Other accounts payable
Related party
third parties
Accrued expenses
Current maturities of long-term
liabilities :
Others accounts payable to third party
Long-term bank loan

Noncurrent Financial Liabilities
Long-term liabilities - net of
current maturities:
Others accounts payable
to third party
Long-term bank loan

Total Financial Liabilities
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35.

Pada tanggal pelaporan, Grup tidak memiliki aset
keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo dan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN MODAL

Tujuan dan kebijakan manajemen risiko

Tujuan

keuangan

dan kebijakan manajemen risiko

keuangan Grup adalah untuk memastikan
bahwa sumber daya keuangan yang memadai

tersedia untuk operasi

dan pengembangan

bisnis, serta untuk mengelola risiko mata uang
asing, tingkat bunga, kredit dan risiko likuiditas.
Grup beroperasi dengan pedoman yang telah
ditentukan oleh Direksi.

Manajemen risiko mata uang asing

Risiko nilai tukar mata uang asing timbul
ketika transaksi dalam mata uang selain
mata uang fungsional dari Grup yang
terutama disebabkan karena volatilitas atau
fluktuasi nilai tukar mata wuang asing
tersebut. Sebagian pinjaman entitas anak
dilakukan dalam mata uang Dollar Amerika
Serikat. Sehubungan dengan hal ini, apabila
terjadi fluktuasi yang tajam pada nilai tukar
mata uang asing terhadap Rupiah, maka hal
tersebut akan memberikan pengaruh yang

signifikan pada laba rugi dan kondisi
keuangan Grup.
Grup mengelola paparan terhadap

perubahan nilai tukar mata uang asing
dengan mencocokkan, sedapat mungkin
penerimaan dan pembayaran dalam masing-
masing individu mata uang. Jumlah paparan
mata uang asing bersih Grup pada tanggal
pelaporan diungkapkan dalam Catatan 32.

Analisis sensitivitas mata uang asing

Grup terutama terpapar terhadap perubahan
nilai tukar mata uang Dolar Amerika Serikat
dan Euro.

Tabel berikut merinci sensitivitas Grup
terhadap peningkatan dan penurunan 6,6%
dan 8,7% dalam Rp terhadap Dollar Amerika
Serikat dan Euro. 6,6% dan 8,7% adalah
tingkat sensitivitas yang digunakan ketika
melaporkan secara internal risiko mata uang
asing kepada para karyawan kunci, dan
merupakan penilaian manajemen terhadap
perubahan yang mungkin terjadi pada nilai
tukar valuta asing. Analisis sensitivitas
hanya mencakup item mata uang asing
moneter yang ada dan menyesuaikan
translasinya pada akhir periode untuk
perubahan dalam nilai tukar mata uang
asing. Analisis sensitivitas meliputi pinjaman
eksternal dalam mata uang selain mata uang
fungsional.

35.
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At reporting date, the Group did not own any
financial assets classified as held to maturity and
financial liabilities classified as fair value through
profit or loss.

FINANCIAL INSTRUMENT, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL MANAGEMENT

Financial Risk Management Objectives
and Policies

The Group’s overall financial risk management
and policies seek to ensure that adequate
financial resources are available for operation
and development of its business, while
managing its exposure to foreign exchange
risk, interest rate risk, credit and liquidity
risks. The Group operates within defined
guidelines that are approved by the Directors.

i. Foreign currency risk management

Foreign currency risk arises when foreign
currency transactions in currencies other
than the functional currency of the Group
are mainly due to volatility or fluctuations
of that foreign currency. Part of the
subsidiary loans are in U.S. Dollar.
In connection with this, if there are sharp
fluctuations in foreign currency exchange
rate against Rupiah, it will have a
significant influence on profit or loss and
financial condition of the Group.

The Group manages the foreign currency
exposure by matching, as far as possible,
receipts and payments in each individual
currency. The Groups net open foreign
currency exposure as of reporting date is
disclosed in Note 32.

Foreign currency sensitivity analysis

The Group is mainly exposed to foreign
currency risk in U.S. Dollar and Euro.

This following table details the Group'’s
sensitivity to a 6.6% and 8.7% increase
and decrease in Rp against the
U.S. Dollar and Euro. 6.6% dan 8.7% are
the sensitivity rate used when reporting
foreign currency risk internally to key
management personnel and represents
management's assessment of the
reasonably possible change in foreign
exchange rates. The sensitivity analysis
includes only outstanding foreign
currencies denominated monetary its
and adjust their translation at the period
end for change in foreign currency
rates.The sensitivity analysis includes
external loans as well as loans to foreign
operations.
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Jumlah positif dibawah ini menunjukkan
peningkatan laba rugi dimana Rupiah
menguat 6,6% dan 8,7% terhadap mata
uang US Dolar dan Euro pada tahun 2020
(2019: 1,2% dan 2,4%). Untuk pelemahan
6,6% dan 8,7% dari Rupiah terhadap mata
uang Dolar Amerika Serikat dan Euro pada
tahun 2020 (2019: 1,2% dan 2,4%), akan
ada dampak yang dapat dibandingkan pada
laba rugi, dan saldo dibawah ini menjadi

A positive number below indicates on
increasing in profit or loss where the
Rupiah strengthens 6.6% and 8.7%
against the U.S. Dollar and Euro in 2020
(2019: 1.2% and 2.4%). For a 6.6% and
8.7% weakening of the Rupiah against
the U.S. Dollar and Euro currency in 2020
(2019: 1.2% and 2.4%), there would be
a comparable impact on the profit or loss,
and the balances below would be

negatif. negative.
31 Desember/December 31, 2020 31 Desember/December 31, 2019
Persentase Efek terhadap Persentase Efek terhadap
perubahan kurs laba setelah perubahan kurs laba setelah
mata uang asing/ pajak/ mata uang asing/ pajak/
Percentage of Effect to Percentage of Effect to
change of income after change of income after
foreign currency tax foreign currency tax
US$ 6,6% 2.424.373 1,2% 511.084  US$
Euro 8,7% 4.178.681 2,4% 1.545.405 Euro

Sensitivitas Grup terhadap mata uang asing
disebabkan oleh utang jangka panjang
dalam US$ dan penjualan dan pembelian
dalam mata uang US$ dan Euro yang telah
menghasilkan piutang dan utang usaha
dalam mata uang US$ dan Euro.

ii. Manajemen risiko tingkat bunga

Grup terpapar risiko suku bunga karena
entitas dalam Grup meminjam dana dengan
tingkat bunga tetap dan mengambang.
Risiko ini dikelola oleh Grup dengan
mempertahankan gabungan yang tepat
antara pinjaman suku bunga tetap dan
mengambang.

Paparan Grup terhadap suku bunga dalam
aset keuangan dan liabilitas keuangan dirinci
dalam bagian manajemen risiko likuiditas
pada catatan ini.

Analisis sensitivitas suku bunga

Analisis sensitivitas di bawah ini telah
ditentukan berdasarkan paparan suku bunga
untuk instrumen non-derivatif pada akhir
periode pelaporan. Untuk liabilitas tingkat
bunga mengambang, analisis tersebut
disusun dengan asumsi jumlah liabilitas
terutang pada akhir periode pelaporan itu
terutang sepanjang tahun. Di tahun 2020,
kenaikan atau penurunan 40 basis poin
(2019: 17 basis poin) untuk suku bunga
dalam mata uang Rupiah digunakan ketika
melaporkan risiko suku bunga secara
internal kepada manajemen kunci dan
merupakan penilaian manajemen terhadap
perubahan yang mungkin terjadi pada suku
bunga.
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The Group sensitivity to foreign currency
is mainly due to long term loans in
U.S. Dollar and sales and purchases
denominated in U.S. Dollar and Euro
which have resulted accounts receivable
and accounts payable denominated in
U.S. Dollar and Euro.

ii. Interest rate risk management

The Group is exposed to interest rate risk
because entities in the Group borrow
funds at both fixed and floating interest
rates. The risk is managed by the Group
by maintaining an appropriate mix
between fixed and floating rate
borrowings.

The Group’s exposures to interest rates
on financial assets and financial liabilities
are detailed in the liquidity risk
management section of this note.

Interest rate sensitivity analysis

The sensitivity analysis below has been
determined based on the exposure to
interest rates for non derivative
instruments at the end of the reporting
period. For floating rate liabilities, the
analysis is prepared assuming the
amount of the liability outstanding at the
end of the reporting period was
outstanding for the whole year. In 2020,
increase or decrease to 40 basis point
(2019: 17 basis point) for interest rate in
Rupiah are used when reporting interest
rate risk internally to key management
personnel and represent management’s
assessment of the reasonably possible
change in interest rates.
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Jika suku bunga dalam mata uang Rupiah
lebih tinggi/rendah 40 dan 17 basis poin dan
semua variabel lainnya tetap konstan, maka
laba bersih akan turun/naik sebesar
Rp 5.789.274 ribu untuk tahun 2020
(2019: Rp 2.711.214 ribu). Hal ini terutama
disebabkan oleh terpaparnya Grup terhadap
suku bunga atas pinjamannya dengan suku
bunga mengambang.

Paparan risiko tingkat bunga berhubungan
dengan jumlah aset atau liabilitas dimana
pergerakan pada tingkat suku bunga dapat
mempengaruhi laba bersih. Risiko pada
pendapatan bunga bersifat terbatas karena
Grup hanya bermaksud untuk menjaga saldo
kas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
operasional. Dalam beban bunga,
keseimbangan optimal antara utang dengan
tingkat bunga tetap dan mengambang
ditetapkan di muka. Grup memiliki kebijakan
dalam memperoleh pembiayaan yang akan
memberikan kombinasi yang sesuai tingkat
suku bunga mengambang dan tingkat bunga
tetap. Persetujuan dari Direksi dan Dewan
Komisaris harus diperoleh sebelum Grup
menggunakan instrumen keuangan tersebut
untuk mengelola paparan risiko suku bunga.

Manajemen risiko kredit

Risiko kredit mengacu pada risiko rekanan
gagal dalam memenuhi kewajiban
kontraktualnya yang mengakibatkan
kerugian keuangan bagi Grup.

Grup memiliki kebijakan untuk memastikan
bahwa transaksi dilakukan dengan
pelanggan yang mempunyai reputasi yang
baik. Untuk aset keuangan seperti kas dan
bank dan dana yang dibatasi
penggunaannya, Grup meminimalkan risiko
kredit dengan melakukan penempatan pada
pihak-pihak bereputasi.

Grup bertujuan untuk memperoleh
pertumbuhan pendapatan yang
berkelanjutan dengan meminimalkan
kerugian yang terjadi karena paparan risiko
kredit. Karena itu, Grup memiliki kebijakan
untuk memastikan bertransaksi dengan
pelanggan yang mempunyai sejarah atau
reputasi kredit yang baik dan memantau
piutang usaha secara terus menerus untuk
mengurangi paparan risiko kredit.

Kerangka peringkat risiko kredit kini Grup
terdiri dari kategori berikut:

If interest rate in Rupiah had been 40 and
17 basis point higher/lower and all other
variables were held constant, then profit
would decrease/increase by
Rp 5,789,274 thousand in 2020
(2019: Rp 2,711,214 thousand). This is
mainly attributable to the Group’s
exposure to interest rates on its floating
interest rates.

The interest rate risk exposure relates to
the amount of the assets or liabilities
which is subject to a risk that a
movement in interest rates will adversely
effect net income. The risk on interest
income is limited as the Group only
intends to keep sufficient cash balances
to meet operational needs. On interest
expense, the optimum balance between
fixed and floating interest debt is
considered upfront. The Group has a
policy of obtaining financing that would
provide an appropriate mix of floating
and fix interest rate. Approvals from the
Board of Directors and Commissioners
must be obtained before committing the
Group to any of the instruments to
manage the interest rate risk exposure.

ili. Credit risk management

Credit risk refers to the risk that a
counterparty  will default on its
contractual obligation resulting in
financial loss to the Group.

The Group has policies to ensure that
transactions are conducted with
customers who have a good reputation.
For financial assets such as cash on hand
and in bank and restricted cash, the
Group minimizes credit risk by doing
placement with reputable parties.

The Group’s objective is to obtain
continuous revenue growth  while
minimizing losses due to credit risk
exposure. Accordingly, the Group has
policies to ensure that transactions with
customers who have a history or good
credit reputation and monitor accounts
receivable continuously to reduce credit
risk exposure.

The Group’s current credit risk grading
framework comprises the following

categories:
Kategori/ Dasar pengakuan ECL/
Category Deskripsi/Description Basis for recognizing ECL
Lancar/ Pihak lawan memiliki risiko gagal bayar yang rendah ECL 12 bulan/
Performing dan tidak memiliki tunggakan./ 12-month ECL

The counterparty has a low risk of default and does

not have any past-due amounts.
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Kategori/
Category

Deskripsi/Description

Dasar pengakuan ECL/
Basis for recognizing ECL

Dicadangkan/
Doubtful

Gagal bayar/
In default

Penghapusan/
Write-off

Jumlah yang tertunggak >30 hari atau telah ada
peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak
pengakuan awal./

Amount is >30 days past due or there has been a
significant increase in credit risk since initial
recognition.

Jumlah yang tertunggak >90 hari atau ada bukti
yang mengindikasikan aset mengalami penurunan
nilai kredit./

Amount is >90 days past due or there is evidence
indicating the asset is credit-impaired.

Ada bukti yang mengindikasikan bahwa debitur
dalam kesulitan keuangan yang buruk dan Grup tidak
memiliki prospek pemulihan yang realistis./

There is evidence indicating that the debtor is in
severe financial difficulty and the Group has no
realistic prospect of recovery.

ECL sepanjang umur -
kredit tidak memburuk/
Lifetime ECL — not credit-
impaired

ECL sepanjang umur -
kredit memburuk/
Lifetime ECL -
impaired

credit-

Saldo dihapuskan/
Amount is written off

Tabel di bawah merinci kualitas kredit aset
keuangan Grup serta eksposur maksimum
risiko kredit menurut peringkat risiko kredit:

The table below details the credit quality
of the Group’s financial assets as well as
maximum exposure to credit risk by credit

31 Desember 2020

Kas dan bank (Catatan 5)

Piutang usaha (Catatan 7) (i)

Piutang lain-lain

Peringkat Jumlah
Kredit tercatat
Internal/ bruto/
Internal ECL 12 bulan atau Gross
Credit sepanjang umur/ carrying
Rating 12-month or lifetime ECL amount

risk rating grades:

Jumlah
tercatat
bersih/
Net carrying
amount

Lancar/
Performing

ECL 12 bulan (risiko kredit rendah)/

12-month ECL (low credit risk) 179.026.214

ECL sepanjang umur (pendekatan
sederhana)/

Lifetime ECL (simplified approach) 539.090.411

Lancar/

Performing ECL 12 bulan/12-month ECL 6.151.075

Lancar/ ECL 12 bulan (risiko kredit rendah)/

620.505

December 31, 2020

Cash on hand and

179.026.214 in banks (Note 5)

539.090.411  Trade accounts receivable (Note 7)

6.151.075 Other accounts receivable

620.505

Aset keuangan lainnya (Catatan 6) Performing

(i) Grup menentukan ECL pada pos-pos
tersebut menggunakan matriks provisi,
yang diestimasi berdasarkan
pengalaman kerugian kredit historis
berdasarkan status utang debitur masa
lalu, yang disesuaikan dengan kondisi
saat ini dan perkiraan kondisi ekonomi di
masa depan.

Pengalaman historis kerugian kredit Grup
mendekati nihil.

Grup telah mengadopsi prosedur dalam
memperluas persyaratan kredit kepada
pelanggan dan dalam memantau risiko
kreditnya. Group hanya memberikan kredit
kepada pihak lawan yang layak kredit. Kas
ditempatkan pada lembaga yang layak
kredit dan memiliki kerugian kredit yang
tidak material.

Rincian lebih lanjut dari risiko kredit pada
pinjaman yang diberikan, piutang usaha,
piutang lain-lain, aset lancar lainnya,
rekening yang dibatasi penggunaannya dan
aset tidak lancar lainnya diungkapkan
masing-masing pada Catatan 5, 6, dan 7.

12-month ECL (low credit risk)
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Other financial assets (Note 6)

(i) The Group determines the ECL on
these items by using a provision
matrix, estimated based on historical
credit loss experience based on the
past due status of the debtors,
adjusted as appropriate to reflect
current conditions and estimates of
future economic conditions.

The Group’s historical credit loss

experience is close to nil.

The Group has adopted procedures in
extending credit terms to customers and
in monitoring its credit risk. The Group
only grants credit to credit worthy
counterparties. Cash is held with
creditworthy institutions and is subject to
immaterial credit loss.

Further details of credit risks on loans,
trade and other accounts receivable,
other current assets, restricted cash in
banks and other noncurrent assets are
disclosed in Notes 5, 6 and 7,
respectively.
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iv.

Manajemen risiko likuiditas

Tanggung jawab utama untuk manajemen
risiko likuiditas terletak pada direksi, yang
telah membentuk kerangka kerja
manajemen risiko likuiditas yang sesuai
untuk manajemen Grup dan pendanaan
jangka pendek dan jangka panjang dan
persyaratan manajemen likuiditas. Grup
mengelola risiko likuiditas dengan
memelihara cadangan yang memadai,
fasilitas perbankan dan fasilitas pinjaman
cadangan, dengan terus memantau arus kas
prakiraan dan aktual, dan dengan cara
mencocokkan profil jatuh tempo aset dan
liabilitas keuangan. Grup memiliki fasilitas
pinjaman rekening koran dari Bank Central
Asia yang belum digunakan yang dimiliki
untuk mengurangi risiko likuiditas.

Tabel risiko likuiditas dan suku bunga

Tabel berikut merinci sisa jatuh tempo
kontrak untuk liabilitas keuangan non-
derivatif dengan periode pembayaran yang
disepakati Grup. Tabel telah disusun
berdasarkan arus kas yang tidak terdiskonto
dari liabilitas keuangan berdasarkan tanggal
terawal di mana Grup dapat diminta untuk
membayar. Tabel mencakup arus kas bunga
dan pokok. Untuk liabilitas dengan bunga
tingkat mengambang,  jumlah tidak
didiskontokan berasal dari kurva suku bunga
pada akhir periode pelaporan. Jatuh tempo
kontrak didasarkan pada tanggal terawal di
mana Grup mungkin akan diminta untuk
membayar.

iv. Liquidity risk management

Ultimate responsibilities for liquidity risk
management rests with the Directors,
which has built an appropriate liquidity
risk management framework for the
management of the Group short, medium
and long-term fundings and liquidity
management requirements. The Group
manages liquidity risk by maintaining
adequate reserves, banking facilities and
reserve borrowing facilities by
continuously monitoring forecast and
actual cash flows and matching the
maturity profiles of financial assets and
liabilities. The Group has unused
overdraft loan facility from Bank Central
Asia to mitigate the liquidity risk.

Liguidity risk and interest rate risk table

The following table details the residual
maturity of the contract for non-
derivative financial liabilities with a
repayment period. The table has been
prepared based on undiscounted cash
flows of financial liabilities based on the
earliest in which the Group can be
required to pay. The table includes
interest and principal cash flows. For
floating rate liabilities, undiscounted
amounts are derived from the curve of
interest rates at the end of the reporting
period. Maturity of the contract based on
the earliest date on which the Group may
be required to pay.

31 Desember/December 31, 2020

Tingkat
efektif rata-rata
tertimbang/
Weighted Kurang dari 1 Diatas
average tahun/ 5 tahun/
effective Less than 1-5 tahun/ Over Jumlah/
interest rate 1 year 1-5 years 5 years Total
Tanpa bunga Non-interest bearing
Utang usaha kepada Trade accounts payable to
pihak ketiga - 268.158.404 268.158.404 third parties
Utang lain-lain Others accounts payable
Pihak berelasi - 47.886.859 47.886.859 Related party
Pihak ketiga - 28.218.471 28.218.471 Third parties
Biaya yang masih harus dibayar - 155.669.692 155.669.692 Accrued expenses
Instrumen tingkat bunga Variable interest rate
mengambang instrument
Utang bank jangka pendek 8,50% - 9,75% 210.927.684 - - 210.927.684 Short-term bank loans
Utang bank jangka panjang 8,50% - 9,75% 321.552.147 1.286.216.462 203.256.888 1.811.025.497 Long-term bank loans
Instrumen tingkat bunga tetap Fixed interest rate instrument
Utang lain-lain kepada Other accounts payable to
pihak ketiga 3% 173.300.495 173.300.495 third party
Jumlah 1.205.713.752 1.286.216.462 203.256.888 2.695.187.102  Total
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31 Desember/December 31, 2019

Tingkat
efektif rata-rata
tertimbang/
Weighted Kurang dari 1 Diatas
average tahun/ 5 tahun/
effective Less than 1-5 tahun/ Over Jumlah/
interest rate 1 year 1-5 years 5 years Total
Tanpa bunga Non-interest bearing
Utang usaha kepada Trade accounts payable to
pihak ketiga 359.753.523 359.753.523 third parties
Utang lain-lain Others accounts payable
Pihak berelasi 40.021.598 40.021.598 Related parties
Pihak ketiga 31.727.748 31.727.748 Third parties
Biaya yang masih harus
dibayar 178.644.247 178.644.247 Accrued expenses
Instrumen tingkat bunga Variable interest rate
mengambang instrument
Utang bank jangka pendek 9,75% - 10,25% 205.591.774 - - 205.591.774 Short-term bank loans
Utang bank jangka panjang 9,75% - 10,25% 337.401.395 1.454.917.620 396.309.591 2.188.628.606 Long-term bank loans
Instrumen tingkat bunga tetap Fixed interest rate instrument
Utang lain-lain kepada Other accounts payable to
pihak ketiga 3% 93.395.671 90.724.043 184.119.714 third party
Jumlah 1.246.535.956 1.545.641.663 396.309.591 3.188.487.210 Total

Semua aset keuangan akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun sejak akhir periode pelaporan.

b. Manajemen Risiko Modal

Grup mengelola risiko modal untuk memastikan
bahwa mereka akan mampu untuk melanjutkan

kelangsungan hidup, selain mema

ksimalkan

keuntungan para pemegang saham melalui
optimalisasi saldo utang dan ekuitas. Strategi

Grup tetap tidak berubah dari 2019
modal Grup terdiri dari utang lain-la
pihak ketiga (Catatan 14),

. Struktur
in kepada

utang bank

(Catatan 15), kas dan bank (Catatan 5) dan

terdiri dari
tambahan

ekuitas
(Catatan

yang

17), moda

modal

saham
| disetor

(Catatan 18), penghasilan komprehensif lain

(Catatan 19), saham yang diperole
(Catatan 20) dan defisit.

h kembali

Direksi Grup secara berkala melakukan review
struktur permodalan Grup. Sebagai bagian dari
review ini, Direksi mempertimbangkan biaya
permodalan dan risiko yang berhubungan.

Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2020

dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020

All  financial assets are due within one year
from the end of the reporting period.

Capital Risk Management

The Group manages capital risk to ensure that
they will be able to continue as going concern,
in addition to maximizing the profits of the
shareholders through the optimization of the
balance of debt and equity. The Group's
strategy remains unchanged from 2019. The
Group's capital structure consists of other
accounts payable to third parties (Note 14),
bank loans (Note 15), cash on hand and in
banks (Note 5) and equity which consist of
capital stock (Note 17), additional paid-in
capital (Note 18), other comprehensive
income (Note 19), treasury stock (Note 20)
and accumulated losses.

The Group’s Directors periodically reviews
Group’s capital structure. As a part of this
review, Board of Directors made consideration
about financing cost and related risks.

Gearing ratio on December 31, 2020 and
2019 are as follows:

2019

Pinjaman
Kas dan bank

1.812.631.340
179.026.214

2.002.203.397

Debt

Pinjaman bersih
Ekuitas

1.633.605.126
2.678.261.633

137.203.493 Cash on hand and in banks
1.864.999.904 Net debt
2.532.966.885 Equity

Rasio pinjaman bersih
terhadap ekuitas

61%

74%  Net debt to equity ratio
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c. Pengukuran Nilai Wajar C. Fair Value Measurements

Nilai wajar instrumen keuangan yang dicatat Fair value of financial instrument carried at

pada biaya perolehan diamortisasi amortized cost

Manajemen menganggap bahwa nilai tercatat Management considers that the carrying

asset dan liabiitas keuangan dicatat dalam amounts of financial assets and financial

laporan keuangan konsolidasian mendekati nilai liabilities recorded in the consolidated

wajarnya karena memiliki jatuh tempo jangka financial statements approximate their fair

pendek atau suku bunga pasar. values because they have either short-term
maturities or carry market rates of interest.

Hirarki pengukuran nilai wajar atas aset dan Fair value measurement hierarchy of the

liabilitas Grup Group’s assets and liabilities

Tabel berikut ini merangkum nilai tercatat dan The following tables summarize the carrying

nilai wajar aset dan liabilitas, yang dianalisis amounts and fair values of the assets and

antara keduanya serta nilai wajar didasarkan liabilities, analyzed among those whose fair
pada: value is based on:

e Pengukuran nilai wajar level 1 adalah yang e Level 1 fair value measurements are
berasal dari harga kuotasian (tanpa those derived from quoted prices
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau (unadjusted) in active markets for
liabilitas yang identik; dimana entitas dapat identical assets or liabilities that the entity
mengakses pada tanggal pengukuran; can access at the measurement date;

e Pengukuran nilai wajar level 2 adalah yang e Level 2 fair value measurements are
berasal dari input selain harga kuotasian those derived from inputs other than
yang termasuk dalam Level 1 yang dapat quoted prices included within Level 1 that
diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik are observable for the asset or liability,
secara langsung (misalnya harga) atau either directly (i.e. as prices) or indirectly
secara tidak langsung (misalnya deviasi dari (i.e. derived from prices); and
harga); dan

e Pengukuran nilai wajar level 3 adalah yang e Level 3 fair value measurements are
berasal dari teknik penilaian yang mencakup those derived from valuation techniques
input untuk aset atau liabilitas yang bukan that include inputs for the asset or liability
berdasarkan data pasar yang dapat that are not based on observable market
diobservasi (input yang tidak dapat data (unobservable inputs).
diobservasi).

2020 Level 1 Level 2 Level 3 Jumlah/Total 2020
Aset yang diukur pada nilai wajar Assets measured at fair value
Aset tetap - 2.246.336.400 2.107.201.805 4.353.538.205  Property, plant and equipment
Liabilitas yang diukur pada nilai wajar Liabilities measured at fair value
Utang lain-lain kepada pihak ketiga - 156.240.601 156.240.601  Other accounts payable to third party
2019 Level 1 Level 2 Level 3 Jumlah/Total 2019
Aset yang diukur pada nilai wajar Assets measured at fair value
Aset tetap - 2.246.336.400 1.757.217.444 4.003.553.844  Property, plant and equipment

Liabilitas yang diukur pada nilai wajar

Utang lain-lain kepada pihak ketiga - 171.958.863

Liabilities measured at fair value
171.958.863  Other accounts payable to third party

Tidak ada transfer antara Level 1 dan 2 pada
periode berjalan.
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There were no transfers between Level 1 and
2 during the period.
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36.

37.

Nilai wajar atas aset dan liabilitas keuangan
Grup yang diukur pada nilai wajar secara

berulang

Sebagian dari aset tetap dan utang lain-lain
kepada pihak ketiga Grup diukur pada nilai
wajar pada akhir setiap periode pelaporan. Nilai
wajar tanah, bangunan dan sarana dan mesin
dan peralatan ditentukan dengan teknik
penilaian seperti yang dijelaskan pada Catatan
10. Teknik penilaian utang lain-lain kepada
pihak ketiga berdasarkan arus kas yang
didiskontokan yang mencerminkan tingkat suku
bunga pinjaman Grup saat ini pada akhir periode
pelaporan.

KONDISI USAHA

Grup mengalami defisit sebesar Rp 1.198.556.356
ribu pada tanggal 31 Desember 2020 (31 Desember
2019: Rp 1.253.645.703 ribu) karena kerugian
berulang yang dialami Grup sebelum tahun 2009.
Kerugian tersebut terutama disebabkan kerugian
kurs mata uang asing dan beban bunga. Tingginya
nilai tukar mata uang asing yang terjadi sejak 1997
(Krisis Keuangan Asia) telah menyebabkan
pinjaman Grup meningkat secara substansial yang
mengakibatkan Grup mengalami kesulitan
keuangan untuk menyelesaikan kewajibannya.
Sejak 2010, Grup telah melakukan restukturisasi
utangnya.

Untuk menghasilkan arus kas yang memadai dari
aktivitas operasi untuk membayar pokok dan bunga
pinjaman yang telah direstrukturisasi, manajemen
Grup dan entitas anak telah mengambil langkah-
langkah untuk meningkatkan volume dan harga

penjualan terutama untuk pasar ekspor dan
domestik. Selain itu Grup juga melakukan
perluasan jaringan distribusi, melakukan customer
reprofiing dan  product reprofiing dengan

memproduksi produk-produk yang dapat diterima
oleh pasar domestik maupun pasar ekspor dengan
margin yang lebih baik serta berusaha dalam
penghematan biaya, khususnya biaya energi.

INFORMASI KEUANGAN TERSENDIRI ENTITAS
INDUK

Informasi keuangan tersendiri entitas induk
menyajikan informasi laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas
dan investasi entitas induk dalam entitas anak
dimana penyertaan saham pada entitas anak
dipertanggungjawabkan dengan metode biaya.

Informasi keuangan tersendiri entitas induk
disajikan pada halaman 79 sampai dengan 84.
Informasi laporan keuangan induk tersendiri
mengikuti kebijakan akuntansi yang digunakan

dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian
seperti yang dijelaskan dalam Catatan 3, kecuali
untuk investasi pada entitas anak yang dicatat
menggunakan metode biaya.
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36.

37.

Fair value of the Group’s assets and financial
liabilities that are measured at fair value on a

recurring basis

Some of the Group’s property, plant and
equipment and other accounts payable to third
party are measured at fair value at the end of
each reporting period. The fair values of land,
buildings and improvements and machinery
and equipment by valuation technique as
discussed in Note 10. Valuation technique for
other accounts payable to third party is
determined by discounted cash flow that
reflects the Group’s current borrowing rate at
the end of the reporting period.

BUSINESS CONDITIONS

The Group incurred accumulated losses amounting
to Rp 1,198,556,356 thousand as of December 31,
2020 (December 31, 2019: Rp 1,253,645,703
thousand) as a result of recurring losses
experienced before 2009. Those losses were mainly
the result of foreign exchange losses and interest
expense. The increase in foreign currency exchange
rate in 1997 (the Asian financial crisis) has resulted
substantially to an increase in the Group’s
borrowings which caused the Group to experience
financial difficulties in settling the loans. Since
2010, the Group has performed debt restructuring.

In order to generate adequate cash flows from
operating activities for payments of principal and
interest of loan that have been restructured,
management of the Group tries to increase their
sales volume and sales price, primarily for export
and domestic markets. The Group also intends to
expand its distribution network, intends to reprofile
their customers and products by manufacturing
products which are accepted by both domestic and
export markets to generate better margins, and
also attempt for cost efficiencies, especially energy
cost.

FINANCIAL INFORMATION OF THE PARENT
ENTITY ONLY

The financial information of the parent entity only
presents statements of financial position,
statements of profit or loss and other
comprehensive income, statements of changes in
equity, statements of cash flows and parent entity’s
investments in subsidiary information in which
investments in its subsidiary were accounted using
the cost method.

Financial information of the parent entity only was
presented on pages 79 to 84. This parent only
financial information follows the accounting policies
used in the preparation of the consolidated financial
statements that are described in Note 3, except for
the investments in subsidiary which are accounted
for using the cost method.
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38. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN
PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian dari halaman 1 sampai 78 dan
informasi tambahan dari halaman 79 sampai
dengan 84 merupakan tanggung  jawab
manajemen, dan telah disetujui oleh Direksi untuk
diterbitkan pada tanggal 25 Maret 2021.

38. MANAGEMENT’S RESPONSIBILITY AND

- 78 -

APPROVAL OF CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

The preparation and fair presentation of the
consolidated financial statements on pages 1 to 78
and the supplementary information on pages
79 to 84 were the responsibilities of the
management, and were approved by the Directors
and authorized for issue on March 25, 2021.



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk
INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR I: LAPORAN POSISI KEUANGAN

ENTITAS INDUK *)
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk
SUPPLEMENTARY INFORMATION
SCHEDULE I: PARENT ENTITY'S
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION ¥*)
DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan bank
Aset keuangan lainnya
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai
nihil pada 31 Desember 2020
(31 Desember 2019: Rp 921.265 ribu)
Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Uang muka
Biaya dibayar dimuka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan

Investasi kepada entitas anak

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
Rp 43.957.755 ribu pada
31 Desember 2020 (31 Desember
2019: Rp 42.094.793 ribu)

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

*) Disajikan menggunakan metode biaya

31 Desember/December 31,

2020 2019
54.864.935 15.154.512
- 111.658
18.973.968 16.125.608
423.330.661 405.901.022
1.938.346 5.561.220
1.703.239 1.702.123
11.676.751 17.079.207
5.034.978 12.824.904
1.447.670 1.252.357
112.393 122.497
519.082.941 475.835.108
17.519.359 18.182.126
713.999.999 713.999.999
6.611.746 7.000.443
738.131.104 739.182.568

1.257.214.045

1.215.017.676
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ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks
Other financial assets
Trade accounts receivable
Related parties
Third parties - net of allowance
for impairment losses nil
at December 31, 2020 (December 31,
2019: Rp 921,265 thousand)
Other accounts receivable
Related parties
Third parties
Inventories
Prepaid taxes
Advances
Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Deferred tax assets

Investment in subsidiary

Property, plant and equipment - net of
accumulated depreciation of
Rp 43,957,755 thousand at
December 31, 2020 (December 31,
2019: Rp 42,094,793 thousand)

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS

*) Presented using cost method
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LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank
Utang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Uang muka pelanggan
Utang pajak
Biaya yang masih harus dibayar

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan kerja

Jumlah Liabilitas

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp 500 per saham
Modal dasar - 5.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor -
1.323.000.000 saham
Tambahan modal disetor - bersih
Penghasilan komprehensif lain
Saldo laba (defisit)
Sudah ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya

Jumlah

Dikurangi: saham diperoleh kembali
1.939.900 saham pada tahun 2020

Jumlah ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

*) Disajikan menggunakan metode biaya

31 Desember/December 31,

2020 2019
51.437.847 49.633.481
465.740.333 429.464.605
8.310.331 4.653.050
8.947.022 -
15.806.776 18.141.312
18.172.136 10.385.289
8.731.184 9.380.505
16.396.951 16.086.017
593.542.580 537.744.259
82.523.440 70.458.858
676.066.020 608.203.117
661.500.000 661.500.000
167.693.991 167.693.991

(33.424.317)

6.308.000
(219.930.725)

(28.233.404)

6.308.000

(200.454.028)

582.146.949 606.814.559
(998.924) -
581.148.025 606.814.559

1.257.214.045

1.215.017.676

- 80 -

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Bank loan

Trade accounts payable
Related parties
Third parties

Other accounts payable
Related party
Third parties

Customer deposit

Taxes payable

Accrued expenses

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITY
Employee benefits obligation

Total Liabilities

EQUITY
Capital stock - Rp 500 par value
per share
Authorized - 5,000,000,000 shares
Subscribed and paid-up -
1,323,000,000 shares
Additional paid-in capital - net
Other comprehensive income
Retained earnings (accumulated losses)
Appropriated
Unappropriated

Total

Less: treasury stock -
1,939,900 shares in 2020

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) Presented using cost method



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk

INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR II: LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN ENTITAS INDUK *)

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk

SUPPLEMENTARY INFORMATION

SCHEDULE II: PARENT ENTITY'S STATEMENTS OF PROFIT
OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME *)

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Beban keuangan

Kerugian kurs mata uang
asing - bersih

Penghasilan bunga

Kerugian lain-lain - bersih

(RUGI) LABA SEBELUM PAJAK
MANFAAT PAJAK - BERSIH
(RUGI) LABA BERSIH TAHUN BERJALAN
RUGI KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi - setelah dikurangi pajak
Pengukuran kembali atas program

imbalan pasti

(RUGI) JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

*) Disajikan menggunakan metode biaya

2020

2019

2.775.565.242

2.665.735.551

2.972.188.642

2.851.123.201

NET SALES

COST OF GOODS SOLD

109.829.691 121.065.441 GROSS PROFIT
(6.944.843) (7.218.493)  Selling expenses
(116.703.121) (87.290.602) General and administrative expenses
(2.728.836) (1.740.108) Finance costs
(698.404) (602.144) Loss on foreign exchange - net
234.896 188.716 Interest income
(1.787.076) (125.568) Other losses - net
(18.797.693) 24.277.242 (LOSS) PROFIT BEFORE TAX
(679.004) (7.842.463) TAX BENEFIT - NET
(19.476.697) 16.434.779 (LOSS) PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE LOSS
Item that will not be reclassified
to profit or loss - net of tax
Remeasurement of defined benefit
(5.190.913) (6.057.619) obligation
TOTAL COMPREHENSIVE (LOSS)
(24.667.610) 10.377.160 INCOME FOR THE YEAR
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*) Presented using cost method



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk

INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR III : LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

ENTITAS INDUK *)

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk
SUPPLEMENTARY INFORMATION
SCHEDULE III: PARENT ENTITY'S

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY *)

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

Pengukuran
kembali atas Saldo laba (defisit)/
Tambahan modal program Retained earnings (accumulated losses) Saham yang
disetor - bersih/ imbalan pasti/ diperoleh
Additional Remeasurement Ditentukan Tidak ditentukan kembali/
Modal disetor/ Paid-in of defined benefit penggunaannya/ penggunaannya/ Treasury Jumlah ekuitas/
Paid-up capital stock Capital - net obligation Appropriated Unappropriated stocks Total equity
Saldo per 1 Januari 2019 661.500.000 119.850.000 (22.175.785) 6.308.000 (216.888.807) (23.359.515) 525.233.893
Laba bersih tahun berjalan - - - - 16.434.779 - 16.434.779
Penghasilan komprehensif lain
Pengukuran kembali atas program

imbalan pasti - - (6.057.619) - - - (6.057.619)
Penjualan saham diperoleh kembali - 47.843.991 - - - 23.359.515 71.203.506
Saldo per 31 Desember 2019 661.500.000 167.693.991 (28.233.404) 6.308.000 (200.454.028) - 606.814.559
Rugi bersih tahun berjalan - - - - (19.476.697) - (19.476.697)
Penghasilan komprehensif lain

Pengukuran kembali atas program

imbalan pasti - - (5.190.913) - - - (5.190.913)
Pembelian saham diperoleh kembali - - - - - (998.924) (998.924)
Saldo per 31 Desember 2020 661.500.000 167.693.991 (33.424.317) 6.308.000 (219.930.725) (998.924) 581.148.025

*) Disajikan menggunakan metode biaya
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Balance as of January 1, 2019
Profit for the year
Other comprehensive income
Remeasurement of defined
benefit obligation
Sale of treasury stocks
Balance as of December 31, 2019
Loss for the year
Other comprehensive income
Remeasurement of defined
benefit obligation

Purchase of treasury stocks

Balance as of December 31, 2020

*) Presented using cost method



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk

INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR 1V: LAPORAN ARUS KAS

ENTITAS INDUK *)

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk

SUPPLEMENTARY INFORMATION

SCHEDULE IV: PARENT ENTITY'S

STATEMENTS OF CASH FLOWS ¥*)

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Figures in tables are stated in thousands of Rupiah)

2020

2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan

2.763.074.090
(2.738.714.271)

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash received from customers
Cash paid to suppliers and employees

2.962.382.053
(3.080.463.061)

Kas digunakan untuk operasi 24.359.819 (118.081.008) Cash used in operations
Pembayaran beban keuangan (2.728.836) (1.740.108) Finance charges paid
Pembayaran pajak penghasilan (844.701) (4.207.663) Income taxes paid
Penerimaan restitusi pajak 6.843.960 - Tax refund received
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) Operating
Aktivitas Operasi 27.630.242 (124.028.779) Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Pencairan aset keuangan lainnya 111.658 - Proceeds from other financial assets
Penerimaan (pembayaran kepada) dari
pihak berelasi 12.569.896 (3.914.923) Receipt (payment to) from related party
Penerimaan bunga 234.896 188.716 Interest received
Perolehan aset tetap (1.651.058) (2.335.361) Acquisition of property, plant and equipment
Proceeds from disposal of property, plant
Hasil penjualan aset tetap - 97.530 and equipment
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) Investing
Aktivitas Investasi 11.265.392 (5.964.038) Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan utang bank jangka pendek 134.601.723 49.633.481 Proceeds from short-term bank loan
Pembayaran utang bank jangka pendek (132.797.357) - Payment of short-term bank loan
Penjualan saham diperoleh kembali - 71.203.506 Proceeds from sale of treasury stocks
Pembelian saham diperoleh kembali (998.924) - Purchases of treasury stocks
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 805.442 120.836.987 Net Cash Provided by Financing Activities
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE) IN CASH ON HAND
KAS DAN BANK 39.701.076 (9.155.830) AND IN BANKS
CASH ON HAND AND IN BANKS AT
KAS DAN BANK AWAL TAHUN 15.154.512 24.335.457 BEGINNING OF YEAR
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing 9.347 (25.115) Effect of changes in foreign exchange rate
CASH ON HAND AND IN BANKS AT
KAS DAN BANK AKHIR TAHUN 54.864.935 15.154.512 END OF YEAR

*) Disajikan menggunakan metode biaya
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*) Presented using cost method



PT MULIA INDUSTRINDO Tbk

INFORMASI TAMBAHAN

DAFTAR V: INVESTASI ENTITAS INDUK DALAM
ENTITAS ANAK

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

PT MULIA INDUSTRINDO Tbk
SUPPLEMENTARY INFORMATION
SCHEDULE V: PARENT ENTITY'S
INVESTMENT IN SUBSIDIARY
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2020 AND 2019

Tahun operasi

Komersial/
Start of Persentase kepemilikan/
Jenis usaha/ commercial Percentage of ownership
Perusahaan/Company Nature of business operations 2020 2019
% %
Entitas Anak/Subsidiary
PT Muliaglass (MGL) Industri kaca lembaran, botol, stoples dan gelas blok/ 1993 99,99% 99,99%

Industrial for float glass, bottles, jars and glass blocks

Investasi entitas induk dalam entitas anak dalam informasi
tambahan disajikan dengan metode biaya.
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Investment in subsidiary in supplementary
information are presented using cost method.









